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KATA PENGANTAR 

Karya akhir ini saya susun dengan sepenuh hati. Berangkat dari 

keminiman pengetahuan saya tentang segala hal yang menyangkut kesusastraan, 

pengajarannya, dan cara penulisan analisisnya secara Hmiah, saya berupaya 

mempelajarinya selama melaksanakan studi magister di Program llmu Susastra 

FIB Universitas Indonesia, hingga tersusunlah karya akhir ini. Meskipun te1ah 

terjun sebagai guru Bahasa dan Sastra Indonesia di MTs PPMI Assalaam selama 

kurang 1ebih 19 tahun, ternyata be1um memberikan j aminan bagi say a untuk dapat 

"pintar'' dan arif dalam mernandang sastra. Lebih parah 1agi, se1arna 19 tahun itu 

saya memegang kukuh kebodohan dan kekakuan eara mengajar saya yang salah 

kaprah tanpa sedikit pun berusaha menambah wawasan saya se!ama ini. 

Di 1ingkup stvitas akademik FIB, khususnya Program Studi llmu Susastra 

inilah mata hati dan pikiran saya dibuka. Saya menikmati pertemuan-pertemuan 

ilmiah dan sentuhan-sentuhan cinta kesusastraan dari seluruh dosen pengajar, 

pembimbing, dan penguji. Semua ikhlas mengirim~kilatkan ilmu, demi sedUdt 

menaikkan pengetahuan saya. Kesempatan emas ini tidak saya sia-siakan, 

meskipun sesungguhnya tetap saja saya bel urn menguasai banyak pengetahuan di 

' bidang kesusastraan. Oleh sebab itu, saya wajib berterima kasih kepada semua 

pihak yang telah mewamai saya dan ikut membantu proses tersusunnya karya 

akhlr inl 

Mengiringi proses terlahimya karya akhir ini, saya wajib bersyukur atas 

sega1a karunia llahi, Allah SWT, sehingga saya dapat melaksanakan hajat saya 

dalam merampungkan penulisan karya akhir ini tiada lain karena kuasaNya 

semata, Ucapan terima kasih dari hati yang paling dalam saya sampaikan kepada 

para pembimbing sekaligus penguji. Pertarna ada!ah kepada Prof. Riris K. Toha 

Sarumpaet, Ph. D., se1aku pembimbing, penguji, dan penasihat akademis yang 

dengan ketegasan sekaligus keibuan beliau bersabar atas segala kebodohan saya, 

Pembimbing kedua yang meskipun baru saja "menemukan dan dipertemukan" 

dengan saya, Mursidah, M,Hmn., yang dengan segenap cinta dan pengorbanan 

beliau selalu mampu menahan diri atas kelambanan saya serta dengan kesabaran 

yang tinggi beliau marnpu menyisir keserba-kurangan dalam cara menulis saya 
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Bachmid dan Lily Tjahjandari, M.Hum., Dr. Phil., yang dengan caranya masing­

masing telah Urot membimbing saya. 

Ucapan terima kasih juga saya sampaikan kepada Dekan Fakultas Ilmu 

Pengetahuan Budaya, Dr. Bambang Wibawarta, S.S.1 M.A., atas restu dan 

persetujuannya; ucapan senada saya tujukan juga kepada Departemen Agama 

yang telah memberikan kesempatan emas berupa beasiswa bagi saya untuk 

memanen ilmu di Program Ilmu Susastra, FIB-UJ. Tanpa fasilitas yang 

dilantarkan Depag, tidak rnungkin saya rnenikmati semua ini. Saya juga hams 

berterima kasib kepada para dosen pengajar di lingkup Program Studi llmu 

Susastra FIB· ill- yang dengan seluruh kesabaran dan cinta mendedikasikan ilmu 

mereka kepada kami berdelapan- para mahasiswa "guru Bahasa Indonesia MTs"­

yang masih harus melihat-ulang canl mengajar sastra kami kepada siswa-siswi 

ka:mi. 

Ucapan terima kasih saya sarnpaikan kepada Pimpinan Pondok Pesantren 

Modem Islam AssalaJln'l, Al-Ustadz Drs. Ma'ruf Rohmat yang telah mernberikan 

izin kepada saya untuk absen di lingkup pesantren selarna kurang lebih dua tahun. 
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rekan sej awat di PPMI AssalaJln'l yang penuh rasa maklum at as tugas-tugas yang 

terlalu lama saya tinggalkan} kepada mereka ucapan terima kasih diiringi 

pennintaan maaf saya sampaikan. Juga kepada ternan-ternan kuliah seangk:atan 

kbusus para pria (Aiif Sarifudin, Ibnu lkbwanto, Masrurih, Mohammad Yakob, 

Nova Zareri, dan Sofiudin) yang datang dari berbagai daerah dengan keunikan 

masingwma.sing, kalian sungguh ternan yang complicated! Kepada staf sekretariat 

PIB-UI, Mbak Nur dan Mbak Rita, atas bantuarmya yang menentukan, ucapan 

terima kasih diiringi permintaan maaf mungkin tidak cukup untuk membalas 

keiklasan mereka. 

Terima kasih tulus saya sampaikan kepada ibunda terkasih, Ny. Hj. 

Sumarsih Dwidjoatmodjo. dengan kasih abadi dan doa tulus ikhlas yang tak henti­
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Terirn.a kasih teristimewa untuk suami tercinta, Abi Edi Suprapto1 yang 

ikhlas ditinggal dua tahun oleh istrinya dan dengan penuh keridhaan mengambil 

alih tugas sebagai ibu rumah tangga. Atas cinta, kepercayaa:n, dan dukungan 

moril materiilnyalah saya melenggang ke Depok dengan berat hati karena 

memberinya tugas kepengasuhan tiga anak seka!igus. Ketiga buah batilru, Kakak 

Cinta Nawa Nazuha, Mas Gigih Dutyma Fiddien, dan Dik Utiya Siima Majiida, 
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Begitu banyak nama penting yang masih wajib disebut dan saya wajib 

berterima kasih, tetapi ruang dan keadaan tidaklah memungkinkan 

rne-na:mpungnya. Betapapun, peranan mereka tldak akan pemah saya lupakan -

m~kipun begitu, segala kesalahan yang pasti akan ada dalam karya akhir ini 
' 

adalah tanggung jawab penulis sepenuhnya1 yakni saya seorang. Dengan segala 

kekurangan dan kesalahan yang tersaji semoga karya akhir ini bermanfaat. 
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ABSTRAK 

: Siti Zakiah 
: llmu Susastra 
: Pengajaran Drama untuk Siswa MTs Pondok Pesantren Modern 

Islam Assalaam Sukohafjo - Surakarta 

Karya Akhlr ini mengenal sehuah rancangan pengajaran drama yang disusun 
untuk siswa MTs Pondok Pesantren Modern Islam Assalaam Sukohafjo­
SU!llkarta. Rancangan dibuat karena berbagai kendala yang terdapat dalam 
pengajaran drama. Rancangan pengajaran drama yang aplikatif, berisi silabus, 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), contoh penerapan pengajaran drama di 
kelas, dan kumpulan naskah drama pilihan. Tiga naskah drama terpilih dianalisis 
sebagai bahan pengajaran di kelas. Silabus yang dibuat merupakan 
penyempumaan dari silabus yang ditawarkan Badan Standar Nasional Pendidikan 
(BSNP). RPP dijabarkan dalam langkah-langkah pengajaran secara konkret di 
kelas dengan menerapkan strategl Stratta. Kurnpu!an naskah drama pilihan 
disusun terpisah dari Karya Akhir inL 

Katakunci: 
rancangan pengajaran, drama, silabus, RPP, strategi Stratta, naskah drama 
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1.1. Latar Belllkang Masalah 

BAB1 
PENDAHULUAN 

Teks drama (selanjutnya disebut dengan drama saja) sebagai suatu karya 

sastra beroeda dengan genre sastra yang lain. Sarumpaet (1977: 21) memberikan 

definisi drama sebagai ragam sastra da1am bentuk dialog yang dimaksudkan untuk 

dipertunjukkan di atas pentas, secara lebih kbusus drama rnenunjuk pada lakon 

yang serius, dapat berakhir suka maupun duka. Lebih lanjut, Sarumpaet 

mengungkapkan bahwa drama dibangun atas beberapa elemen, terdiri atas alur, 

karakterisasi, latar, dialog, musik, movement, dan lema (1999: 18-22). 

Drama menurut Semi (1988: 157) menyangkut dua aspek, yakni aspek 

"cerita' sebagai bagian dari sastra.,. yang kedua adalah aspek 'pementasan' yang 

berhubungan erat dengan seni lakon atau seni teater. Lebih jauh, Semi 

mengungkapkan bahwa drama mempunyai tiga dimensi, yaitu dimensi sastra, 

gerakan, dan ujaran.. Meskipun naskah drama dapat dibaca sebagai prosa, tetapl 

penciptaan naskah drama itu dipertimbangkan untuk dapat dipentaskan, 

Sandiwarn atau drama mempunyai posisi sebagai alat pendidikan yang 

sangat baik (Hutagalung, 1991: 139). Di dalam sandiwara terdapat dasar-dasar 

pendidikan yang bersifat kesenian,. moral, religius, dan sosial. Begitu pentingn:,-a 

drama sehingga Gani (1988: 267) mengungkapkan bahwa drama harus diajarkan 

karena drama memanusiawikan kehidupan, memekarkan imajinasi, wawasan. 

relleksi, dan penganalan diri. 

Drama penting diberikan kepada siswa Madrasah Tsanawiyah (Mrs). Di 

Indonesia, usia siswa MTs berkisar antara usia 12-16 tabun. Usia tersebut dapat 

dikategorikan sebagai masa remaja awal (Monks dan Knoers, 1982: 262) yang 

disehut juga dengan rnasa pubertas. Pada masa pubertas ini mereka herusaha 

untuk mencari identillls egonya (Monks dan Knoers, 1989: 279). Masa ini oleh 

Cole (dalam Brarum, 1968: 144) juga disebut dengan masa pesalihan dari masa 

kanak-kanak menuju dewasa. Pada masa puber ini yang terpenting bagi para 

remaja adalah pembentukan pribadi dan mulai mengambil sikap terhadap nilai­

nilai kehidupan dan kultural oleh diri sendiri. Dalam masa pencarian jati dirinya, 
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remaja akan selalu berusaha mencari hal-hal yang dapat membentuk kualitas 

kepribadiannya. 

Remaja dalam usia puber menjadi sangat peka dan mudah goyah sehingga 

mudah pula dipengaruhi oleh rangsangan dari luar dirinya. Oleh sebab itu, Cole 

(dalam Brabim, 1968: !51) mengakui perlunya jalan keluar bagi desakan ernosi 

remaja puber. Salah satu solusi yang tepat adalah melalui pengajaran drama 

(Brahirn, 1968: 151), yaitu dengan apresiasi seni drama melalui pendidikan. 

Dengan bermain drama, siswa MTs dapat mengasah kemampuannya di bidang 

acting dan menjiwai peran yang ditampilkan. Dengan demikian terdapat jalan 

keluar untuk rnenyalurkan desakan emosi mereka secara positif dan tepat Pendek 

kata. pengajaran drama kepada siswa Ivffs secara simuitan akan memberikan 

pengaruh yang baik dan memberikan pengalarnan labir batin (Mbiyo, !967: 140). 

Rusyana menyatakan bahwa pengajaran drama merupakan salah satu 

bentuk ekspresi yang tidak hanya menggunakan kata-kata, tetapi juga ekspresi 

gerak muka (mimik), mala, badan, dan anggota hadan (1982: 29). Menurutnya, 

dengan pengajaran drama telah menumbuhk:an dan membina kemampuan siswa 

berekspresi secara dramatik sehingga merek:a dapat menikmati drama sebagai 

sa!ah satu bentuk kesenian. Ungkapan Rusyana tersebut mempcrtegas sasaran 

yang ingin dicapai dalarn pengajaran dram~ yang bertujuan menumbuhkam dan 

mengembangkan aka! budi anak didik lewat aktivitas pengalaman dramatik, yaitu 

berekspresi dan berapresiasi terhadap drama. 

Tujuan pengajaran drama tersebut teJah mengarah pada tujuan 

pembelajaran sastra pada umumnya, yaitu meoanamka~ membina, dan 

menumbubkan pengenalan, keakraban, dan penikmatan sastra (Oemarjati, 1979b: 

27). Pengajaran drama hingga tingkat apresiasi tersebut sesuai dengan Standar 

Kompetensi dan Kompetensi Dasar (SKIKD) dalam Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan (KTSP) kelas VIll dan IX. SKIKD pertama dimulai kelas VIll 

semester I melalui kegiaum mengapresiasi pementasan drama (butir 5,1 dan 5.2), 

mengungkapkan pikiran dan perasaan dengan bermain drama (butir 6.1 dan 6.2), 

memahami teks drama (7.1 dan 7.2), dan mengungkapkan pikiran dan perasaan 

melalui kegiatan menulis kreatif naskah drama (butir 8.1 dan 8.2). Kedua, SKIKD 

kelas IX semester l melalui kegiatan mengungkapkan tanggapan terhadap 
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pementasan naskah drama (butir 14.1 dan 14.2) dan menulis naskah drama yang 

tertuang dalam butir 16.1 dan 16.2 (BSNP, 2006: 465-568). 

Kenyataan yang tetjadi di lapangan adalah bahwa pengajaran drama 

sampai ke tingk:at apresiasi sulit untuk dicapai. Pengajaran drama masih 

menekankan pengetahua.n dan belum sampai ke aspek apresiasi. Hal ini 

ditegaskan oleh Hutagalung (1987: !9) hahwa pengajaran sastra, khususnya 

drama, belum berperan sebagaimana mestinya. Menurutnya, lulusan sekolah 

menengah pada utnumnya belum memiliki apresiasi yang rnemadai terhadap 

sastra, bahkan bacaan yang baik pada umurnnya. Hal senada diungkapkan oleh 

Chaniago (1991: 126) bahwa guru atau pengajar Bahasa dan Sastra Indonesia 

selama ini kunmg tertarik untuk mengajarkan drama di sekolah. 

Kedua pendapat tersebut dirasa.kan juga oleh penulis yang mengajar di 

Madrasah Tsanawiyah (MTs) Pondok Pesantren Modern Islam (PPM!) Assalaam 

di Sukoharjo, Surakarta Berdasarkan pengalaman pribadi selama mengajarkan 

sastr~ penulis mempunyai kecenderungan untuk menghindari pengajaran drama 

karena lebib sulit dan memakan waktu yang cukup lama serta minimnya 

pengetahuan atau pengafaman her-acting. Dengan jumlab siswa rata~rata 32-35 

anak di setiap kelas (di MTsPPMI Assalaam kelas VII betjumlah 14 kelas, kelas 

VIII berjumlah 13 kelas, dan kelas IX betjumlah 14 kelas), pengajaran drama 

membutuhkan waktu ekstra dan tenaga ekstra dari para pengajarnya di samping 

komitmen yang tinggi untuk mengajarkan drama hingga tingkat apresiasi. 

Biasanya, penulis banya mengajarkan drama dari segi teori saja tanpa pemah 

sarnpai pada aspek apresiatif (sampai pada tahap pernentasan drama). 

Pengajaran kelas IX di MTs PPM! Assalaam lebih dititikberatkan kepada 

pengayaan materi dari segi teori untuk persiapan menghadapi Ujian Nasionai 

(UN), seperti teori tentang tokoh dan penokohan, watak, alur, tema, atau amanat 

yang hampir dapat dipastikan keluar dalam soal-soal UN. Terkadang, guru sendiri 

merasa waktunya terbuang percuma untuk mengajarkan drama hingga 

pementasan, sementara hal itu jelas-jelas tidak keluar dalam soal-soal UN. UN 

kembali menjadi kambing hitam bagi guru untuk tidak mengajarkan drama sampai 

tingkat apresiasi. 
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Sarana dan prasarana di Mrs PPM! Assalaam, seperti warung internet 

(warnet), laboratorium babasa, Ruang Audio Visual (A V), area hotspo~ dan 

perpustakaan dengan 11.000 lebih koleksi buku1 sebenarnya dapat mendukung 

terlaksananya pengajaran drama dengan optimal. Akan tetapi, fasilitas tersebut 

belum sepenuhnya dimanfaatkan baik oleh siswa maupun guru untuk menunjang 

pengajaran drama. Dari pihak. siswa, pemanfaatan fasilitas yang kurang maksimal 

terkait dengan keterbatasan waktu mereka untuk mengakses media yang 

dibutuhkan karena harus bergiliran dengan kakak kelas mereka dari bangku TKS, 

SMA, MA, dan SMK. 2 Dari pibak guru, faktor kemalasan, keterbatasan waktu, 

dan prosedur perizinan peminjaman fasilitas yang agak rumit membuat guru 

enggan memanfaatkan fasilitas untuk menambah wawasan dan pengayaan bahan 

ajar drama. Alih-alih mengupayak:an sarana dan prasarana yang mendukung, guru 

memilih mengalah dan kembali mengajarkan teori. 

Kondisi siswa-siswi MTs PPMI Assalaam yang menjadi subjek didik juga 

menjadi penyebab terhambatnya pengajaran drama hingga tingkat apresiasi. 

Kurikulum yang berlaku di PPMI Assalaam yang memadukan antara kurikulum 

pesantren dengan kurikulum Pendidikan Nasional (mata pelajaran umum) dan 

kurikulum Departemen Agama untuk (mata pelajaran MTs) memberikan beban 

mata pelajaran3 Iebih banyak kepada siswa sehingga siswa harus mempelajari 

seluruh mata pelajaran dengan dua kurikulum berbeda sekaligus. Secara tidak 

1 Koleksi buku di perpustakaan PPMI Assa1aam tcrdiri atas berbagai macam., seperti buku-buku 
keagamaan. ilmu pcngetahuan, sastra, fiksi populer, kesehalan, buku-buku tcks pclaja:ran. dan lain­
lain Buku yang khusus memuat naskah-naskah drama dan pengajar.m drama belum terdapat di 
dalam kolcksi perpustakaan. Hanya ada satu judul buku yang berbicara ten tang drama, yaitu Seni 
Drama untuk Remaja (2007) karangan W.S. Rendrn, yang tidak membicarakan pengajaran drama 
tetapi berkesenian drama khusus d.iperuntukkan bagi para remaja pecin1a seni pcran. Meskipun 
begitu, koleksi sastia sebenamya cukup mcmadai untuk d.ijad.ikan acuan bahan ajar drama dengan 
cara menyadumya terlebih dahultt 
2 Kelima unit pendid.ikan di PPM! Assa1aam ini lebih jelas diungkap dalam Profil Mrs PPMI 
Assa.laam di dalam lampiran 1. 
3 Sebagai bahan perbandingan di sekolah setingkat SMP, beban mala pelajaran yang barns 
dikuasai oleh siswa adalah 12 mala pclajaran. Di tingkat Mrs non-pesantren, beban mala pelajaran 
siswa ada1ah 18-20 maJ..a pelajaran sedangkan d.i Mrs PPMI Assalaarn, siswa harus menguasa.i 28 
mata pclajamn. Banyaknyajumlah m.a1.a pelajaran ini lerganhmg dari tingkalan kclasnya Semaki.n 
tinggi tingkalan kelasnya, semakin tinggijuga jumlah mala pelajaran yang harus dipelajari siswa. 
Belum Jagi kcgiatan kcpondokan (kesantrian) di luar jam sekolah yang juga wajib mereka ikuti. 
Praktis, 24 jam tclah terisi dan terkondisi dengan kegiatan rutinitas yang meyebabkan santri 
scmakin tccbalas waktunya 
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langsung. mereka dituntut untuk menguasm semua mata pelajaran yang 

dibebankan sehingga merasa overload. 

Kondisi terse but masih ditarnbah dengan kegiatan kepondokan' 

(kesantrian} atau discbut juga kegiatan ekstrakurikuler di luar jam pelajaran yang 

juga wajib diikuti siswa. Oleh sebab itu, keterbatasan waktu menjadi 

permasalahan utama bagi mereka. Siswa sangat terbatas ketersempatannya untuk 

dapat menyelesaikan tugas-tugas dari sekolah, misalnya tugas mencari naskah 

drama dari internet atau dari perpustakaan. Banyak tugas sekolah yang terabaikan 

karena mereka lebih mementingkan pelaksanaan kegialan kesantrian. Akibatnya, 

guru tidak berkutik melihat kondisi siswa di lapangan, guru harus mernakluminya, 

dan guru pun lebih mernilih mengajarkan hal-hal yang dianggapnya lebih praktis, 

seperti menjejaH siswa dengan teori-teori saja. 

Perrnasalahan yang penulis hadapi dalarn mengajarkan drama di MTs 

PPMI Assalaam dapat disebahkan oleh banyak faktor, seperti kurikulum, sarona 

belajar, si>'Wa, dan guru. Semi (2002: 134} menyatakan bahwa faktor guru 

merupakan faktor dominan karena guru dalam setiap pengajaran selalu menjadi 

faktor penentu utama. Harapan yang terlalu besar yang diarahkan kepada guru 

bahasa dan sastra membuat guru semakin tersudutkan karena gum dituntut 

mempunyai dua kemampuan sekaligus yakni, penguasaan di bidang bahasa dan 

kemampuan di bidang sastra. HaJ tni menyebabkan guru harus menguasal 

pengajaran bahasa dan sastra sekaligus, suatu hal yang cnkup besar tuntutannya 

· terhadap guru pengajar Bahasa Indonesia. 

Pada bagian Rambu-rambu Pembelajaran dalam kurikulum disebutkan 

bahwa pengajaran aspek babasa dan sastra dilaksanakan secara berimbang. 

Melalui pendekatan integratifyang dikembangkan saat ini, materi ajar sastra dapat 

digunakan untuk mengajarkan matari kebabasaan datarn bcrbagai aspekuya 

kapada siswa, misalnya untuk mengajar kosa kata, lafal, kalimat, paragraf, 

keterampilan membaca. keterarnpilan menulis, keterampilan berbicara, dan 

sebsgainya. Oleh sebab itu, pengajoran sastra (drama) merupakan bsgian yang 

integral dari pokok bahasan Apresiasi Bahasa dan Sastra Indonesia. Pokok 

babasan tersebut hanyalah salah satu pokok bahasan yang terdapat dalam mala 

' Llhat Profil Mrs PPMI Assalaam <lalam lampiran I. 
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pelajaran Bahasa Indonesia. Sebagai bagian dari pengajaran Bahasa dan Sastra 

Indonesia, pengajaran drama tentunya perlu dan harus mendapatkan perhatian 

yang sama dari pengajar bidang studi Bahasa Indonesia (Chaniago 1991: 128). 

Jadi, tidak perlu menunggu adanya guru spesialis sastra (meminjam istilah dari 

Semi) untuk memulai mengajarkan drama dengan baik karena guru dapat 

melakukan berbagai variasi dan inovasi dalam kegiatan belajar mengajar yang 

menyenangkan. 

Tidak adanya rancangan pengajaran drarna5 di MTs PPMI Assalaam yang 

khusus mengajarkan drama selama ini, turut menjadi faktor terhambatnya 

pengajaran drama sampai tingkat apresiasi. Sudah waktunya bagi para pengajar 

drama untuk menyusun rancangan pengajaran sebagai panduan mengajar 

meskipun buku pelajaran yang digunakan berbeda-beda antarsekolah. Buku 

pelajaran Bahasa Indonesia apa pun dan dari penerbit manapun tidak: akan 

menjadi masalah bagi guru untuk mengajarkan drama sampai tingkat apresiasi 

karena guru telah memiliki rancangan pengajaran drama yang dapat menjadi 

pegangan. Rancangan pengajaran drama yang efektif harus melingkupi aspek­

aspek, seperti Standar Kompetensi (SK) yang menggambarkan kualifikasi 

kemarnpuan siswa dalam menguasai mata pelajaran, Kompetensi Dasar (KD) 

yang menunjukkan sejumlah kemampuan minimal yang harus dirniliki oleh siswa, 

penentuan materi pokok pembelajaran., pengembangan kegiatan pembelajaran, 

perumusan indikator, penilaian pencapaian kompetensi dasar siswa, penentuan 

alokasi waktu, dan penentuan sumber belajar yang terangkum dalam silabus dan 

dijabarkan ke dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 

Dengan rancangan pengajaran drama beserta aspek yang melingkupinya, 

guru dituntut bertanggung jawab penuh terhadap kelancaran dan keberhasilan 

jalannya pembelajaran. Guru dituntut untuk mempunyai kemampuan mengajarkan 

drama dengan cara menguasai materi yang dapat memenuhi kualifikasi 

kompetensi minimal yang harus dimiliki siswa, mengevaluasi kompetensi siswa, 

5 Rancangan yang khusus mengajacka.n drama ini idealnya berisi silabus dan Rencana Pc1aksanaan 
Pcrnbclajaran (RPP) yang memuallangkah-langkah peugajaran diama yang kreatif dan inovatif 
Rancangan ini harus jeJas, konkret, dan mudah dipahami ~rta memuat evaluasi pengajaramrya. 
Agar dapai menjadi pegangan bagi guru pengajar drama, naskah-naskah di3ma dapat discrtakan 
scbagai allematifpengayaan bahan ajar_ 
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dan ditunjang dengan sumbor belajar6 yang memadai serta pemilihan strategi 

pengajaran yang tepat. 

Penelitian tentang pengajaran drama di Sekolah Menengah Atas (SMA) 

juga telah dilakukan oleh Sriyanto dalam tesisnya Pembelajaran Apresiasi Drama 

di Seko/ah Menengah Alas: Studi Kasus di SMA Negeri I Sukoharjo (2006) dan 

Suratno dalam tesisnya Pembelajaran Apresiasi Drama: Stutli Kasus di SMA 

Negeri l Ta:wangsari Sukoharjo (2006)" Sriyanto meneliti pengaruh pembelajaran 

apresiasi drama terhadap ketorampilan berhicara siswa dengan didukung oleh 

metode, media, penciptaan suasana belajar, dan latihan yang tepat" Dari penelitian 

tersebut,. terllhat bahwa apresiasi pengajaran drama dapat meningkatkan aspek 

keterampiian berbicara siswa. Berbeda dengan Suratno, penelitiannya lebih 

dititikberatkan pada survei yang berkaitan dengan persepsi guru dan siswa 

terhadap kurikulum 2004 (KBK) dikaitkan dengan keefektifan guru menggunakan 

metode pengajaran dalam melaksanakan pembelajaran drama baik di kelas 

maupun di Juar kelas. Dari penelitian tersebut, tarnpak babwa pe.nguasaan 

kurikulum guru masih sangat rendah dan metode yang digunakan guru terbatas 

pada metode ceramah saja sehingga pelaksanaan pengajaran drama tidak 

apresiatif 

Dari peneliti-peneliti terdahulu penulis belajar tentang pentingnya 

pemHihan metode pengajaran yang tepat yang dapat menunjang terlaksananya 

pengajaran drama dengan baik Mengingat di sekolah tempat penulis mengajar 

be!um pernab ada rancangun pengajaran drama, penulis" tertantang untuk 

menyusun rancangan pengajaran drama bagi Mrs PPMJ Assalaam sebagai karra 

akbic Dengan rancangan pengajaran drama yang meneakup silabus dan RPP 

penulis berharap penelitian ini dapat menambah referensi bam tentang pengajaran 

drama di seko!ah menengah< 

' Sumbet belajar lcnnasuk di dalamny.~ adalah pcmilihan matcri drnma yang balk Kriteria nasloU1 
naskahdrnmay.mgbaik, d>palmengacupada tuli=BeKimlloaNiodalam Waluyo (2001; 174) 
yang mencakup hal-hal berikut, (I) ~dan menarik bagi tingkat ke~ jiwa murid; (2) 
bahasanya mempunyai 1ingkat kesukamn yang sesuai dengan kcmampuan bahasa siswa yang 
memba~ (3) baha.sanya scbaiknya bahasa staudar, kccuali daiam dagelan atau yang berlmbungan 
dengan dialek; (4) is.inya tidak bertemangan dengan baluan negam; dan terakhir, (5) isl drama 
hendaknya memiliki masalah dan tema alau tujuan yangjclas, v:atak tokoll cukup meyakinkan, ada 
kejutan yang tepa!, OOrtolak dati gagasan mumi penuJis. dan mempergunakan bahasa yang balk 
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1.2. Tujuan 

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, penulis akan menyusun 

sebuah rancangan khusus pengajaran drama sebagai karya akhir. Rancangan ini 

berisi silabus dan Rene ana Pelaksanaan Pembelaj aran (RPP) pengaj aran drama 

yang di dalamnya memuat contoh penerapan pengajaran drama dengan 

menggunakan strategi Stratta7 untuk siswa MTs PPMI Assalaam Sukoha.Ijo, 

Surakarta beserta evalua.si pengajarannya. Sebagai antisipasi keminiman naskah 

drama di MTs PPMI AssalaamJ penulis juga menyertakan berbagai naskah drama 

secara terpisah dari karya akhlr ini. Kumpulan naskah drama tersebut dapat 

dijadikan acuan bagi guru untuk memperkaya baban pengajaran drama dengan 

disesuaikan kondisi siswa. 

1.3. Landasan Teori 

1.3.1. Sumber Data 

Data yang digunak:an dalam materi pengajaran drama untuk siswa MTs 

PPMI Assalaam ini terdlri atas tiga naskah drama, Naskah drama pertama 

be>judul Bentrokan da!am Asrama karangan Achdiat K.M (1995). Naskah drama 

kedua dan ketiga diambil dari buku Kumpulan Drama Remaja susunan A. Rumadi 

(2004) beljudu! "Mating" karya Puntung C.M. Pudjadi dan "Tangis" karya P. 

Hariyanto. 

Naskab drama pertama bercerita tentang kehidupan siswa di sekolab 

berasrama, suatu hal yang mirip dengan kehidupan para siswa di MTs PPMI 

Assalaarn yang juga berasrama. Naskab ini dipilih bukan hanya karena kemiripan 

sekolab berasramanya saja, tetapi konflik yang timbul dari lak:uan para tokoh dan 

jalinan alurnya yang kuat menyebabkan naskab drama ini cukup menarik untuk 

diberikan kepada para siswa. Naskah kedua bercerita tentang kehldupan 

1 Strategi Stralt3 adalah sebunh strategi yang dicetuskan oleh Leslie Stratta yang dapat digunakan 
olch guru dalam pembelajaran semua genre sastra. Strategi Ull menitikberntkan pada karya sastra 
itu sendiri, Siswa dibiarkan mengenal dan bergaul dengan karya sastra secara langsung sehingga 
timbul rasa suka dan cinta nteteka akan karya sastra itu, Dari rasa cinta ini siswa diarahkan untuk 
dapat rr.engailalisis kedalnman isi karya sastra untuk didiskusikan bersama dan akhirnya mi.lrnpu 
umuk mengapresiasinya. 

Universitas Indonesia 

Pengajaran Drama..., Siti Zakiah, FIB UI, 2009



9 

masyarakat pedesaan dan berbagai permasalahan sosial di dalamnya. Alur yang 

singkat tetapi menguraikan Jatar sosial masyarakat pedesaan yang kental 

menjadikan naskah drama kedua ini juga sama menarik:nya untuk diberikan 

kepada siswa. Naskah drama ketlga bercerita tentang permasalahan dalam sebuah 

persahabatan. Naskah ini menonjol dari segi pesan moral yang ingin disampaikan 

pengarangnya, Ketiga naskah tersebut dapat diberikan kepada siswa untuk 

memberikan wawasan tentang permasalahan yang te.rj adi di sekitar mereka. 

Sumber data di alas juga menggunakan dialog dengan bahasa yang 

sederhana dan mudah dipahami siswa serta memiliki keberagaman tema sehingga 

memudahkan guru untuk memilih naskah drama yang sesual dengan kondisi 

siswa. Selain itu, keterba~an alokasi waktu bagi guru untuk dapat mengajarkan 

drama sampai tingkat apresiasi dan pementasan, dapat disiasati dengan pemilihan 

dua naskah terakbir yang memilild jumlah halaman lebih sedikit dibandingkan 

naskah pertama. Guru dan siswa dapat mengapresiasi drama atau 

mementaskaunya hanya dalarn satu kali tatap muka sehingga tidak ada lagi 

keluhan ketiadaan waktu mengajarkan drama sampai tingkat apresiasi atau 

pementasan. Ketiga sumber data akan dianalisis satu per satu dari segi struktumya 

pada bab lebih lanjut. 

1.3.2. Kerangka Teori 

Rancangan pengajaran drama dahun penyusunan karya akhir ini memuat 

contoh penerapan pengajaran drama. Dalam langkah pengajarannya. penuiis 

menggunakan strategi Stratta. Strategi ini penulis intisarikan dari tulisan Be Kim 

Hoa Nio berjudul "Pengajaran Apresiasi Drama" yang dimuat dalam Jumal 

Pengajaran Bahasa dan Sastra {1981) dan buku Drama: Teori dan 

Pengajarannya karangan Waluyo (2001), yang intinya diuraikan dengan singkat 

beriku t ini . 

. 1.3t2.1. Strategi Pengajaran Apresiasi Drama 

Strategi pengajaran drama yang digunakan dalarn contoh penerapan 

pengajaran drama di sini adalah strategi Stratta. Siswa dikenalkan dengan karya 

sastra dari dekat sehfngga timbul kecintaan mereka, akhimya siswa pun akan 
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mampu menganalis[s dan mengapresiasinya. Strategi ini membina apresiasi drama 

dengan cara siswa dibiarkan bergaul dengan karya sastra secara mendalam 

kemudian didiskusikan dan direkreasikan. 

Ada dua hal yang dapa! dilakukan guru sebelum mengajarlcan drama pada 

suatu kelas. Perta.m~ persiapan dalam memilih bahan yang cocok untuk kelasnya. 

Kedua, melaksanakan kegiatan pengajaran di kelas dengan menggunakan strategi 

' yang tepat 

a. Persiapan 

Persiapan awal yang layak dilakukan guru ialah mengumpulkan 

naskab drama untak siswa MTs. Dalam hal ini dapat dimanfaatkan cerita 

untuk anak dan remaja. Jika sudah ada beberapa cerita atau naskah drama, 

guru harus memilih satu atau dua cerita atau naskah yang sesuai untuk 

kelas yang akan diajamya. Dalam pemilihan ini, ada beberapa hal yang 

harus diingat. yakni sebagai berikut, (1) cerita atau naskah ini dises-uaikan 

dengan rninat siswa; (2) cerita atau naskah ini dapat membina manusia 

seutulmya sesuai dengan kemampuan siswa; (3) cerita atau naskah ini 

dapat merangsang kegiatan siswa; dan (4) tingkat kesukaran babasanya 

(struktur dan kosa kata) disesuaikan dengan siswa. 

Jika kebetulan yang terpilih itu baru cerita drm belum menjadi 

naskab drama, guru dapat menjadikannya naskah drama. Untuk itu guru 

henda.knya lcreatif memikirkan alur cerita, watak pelaku, dan peran-peran 

yang akan ditampilkan. Pembicaraan dalam bentak orang ketiga dapat 

dijadikan dialog·dialog. 

b. Kegiatan di dalam Kelas 

Kegiatan di dalam kelas ini meliputi tiga tahapan, yaitu tahap 

penjelajahan, interpretasi, dan re-kreasi. 

1) Tahap penjelajahau 

(a) Perkenalan dengan drama 

Guru akrif memberikan pertanyaan-pertanyaan pengantar 

yang berkaitan dengan kehidupan siswa sehari-hari dikaitkan 

dengan naskab drama yang akan dipelajari. Siswa aktif merespon 

pertanyaan guru sesuai dengan kondisi mereka, Setelah kondisi 
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pengajaran siap, guru rnulai mengarahkan siswa untuk. membaca 

naskah drama. 

(b) Membaca dalam hati 

Siswa roembaca dengan konsentra..si penuh sekaligus 

mengasah daya bayang terhadap jalannya cerita agar lebih 

memahami dan menghayati naskah drama. Guru menyiapkan 

pertanyaan-pertanyaan lanjut sebagai langkah pemahaman siswa 

terhadap naskah, Selama bertanya, guru memberi kesempatan 

berpikir kepada siswa untuk merenungkan jawaban yang akan 

disampaikan sehingga siswa mampu mengeluarkan pendapat~ 

perulapat pribadi mereka tanpa takut dipersalahkan bila jawaban 

antarsiswa berbeda. Misalnya yang dibaca adalah drama 

Bentrokan dalam Asrama, guru dapat memberikan umpan 

pertanyaan-pertanyaan tentang arti persahabatan bagi siswa1 

perasaan siswa jika mempunyai ternan yang berkhianat, atau 

bagaimana menghadapi sikap ternan yang kasar1 dan sebagainya. 

Siswa diberi kesempatan memikirkan jawabannya sendiriwsendiri 

sebagai bentuk kebebasan individu dalam berpendapal dM 

bersikap. Dengan demildan, secara tidak langsung guru telah 

memberikan kesempatan kepada siswa bertanggung jawab dengan 

apa yang telah dikemukakl!llnya. 

2) Interpretasi (disknsi dengan pertanyaan menggali) 

Guru melanjutkan pemberian pertanyaan-pertanyaan lebih 

mendalam untuk rnengasah kemampuan siswa dalam hal sikap, 

keterampilan, dan apresiasl terhadap naskah drama. Siswa diminta 

menjawab langsung atau menuiis secara ringkas mengenai reaksi 

mereka terhadap kejadian-kejadian dalam naskah drama, atau 

diarahkan untuk menemukan sendiri tokoh dan penokohan, alur, 

latarl tema, serta amanat drama, baik perorangan atau dalam 

diskusi kelompok. Pertanyaan-pertanyaan yang menggali dari guru 

tersebut akan semakin membuat siswa terarah dalam menuliskan 

hasil pemikiran mereka dan mampu menghayati isi cerita sesuai 
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dengan keadaannya. Dengan proses ini, gwu secara tidak langsung 

teiah membirnbing siswa mengenal dan memahami jalan cerita 

drama secara ak:tif serta tidak disuapi dengan infonnasi. 

3) Re-kreasi 

(a) Pembagian peran 

Pembagian peran sebaiknya dilak:sanakan dalam kelompok 

agar masing~masing slswa rnendapatkan satu peran. Kemudian 

guru menyuruh siswa berlatih membaca naskah sesuai peran yang 

dibawakannya dalam naskah drama. Dalam pembagian peran ini, 

watak pemain dan siswa yang akan memerankannya sebaiknya 
' 

dipilih yang cocok. Guru juga dapat melakukan tes pemeranan 

untuk menentukan peran tokoh yang cocok Siswa lain yang belum 

mendapatkan peran dapat dimasukkan dalarn kelompok sebagai 

petugas perlengkapan tata panggung, tata rias atau tata busana, atau 

sebagai penilai bagi ternan kelompoknya. 

(b) Pementasan sederhana 

Untuk sampai pada tingkat ini, guru menugast siswa 

menghafalkan penggalan dialog untuk perannya di rumah. Pada 

jam tatap muka berikutnya1 setiap kelompok berlatih menampilkan 

peran mereka. Guru berkellling dari kelompok satu ke kelompok 

lain untuk mengarnati dan mengornentari langsllllg j alannya latihan 

pementasan. 

(c) Evaluasi 

Usai berlatih, setiap kelompok diberi kesempatan untuk 

tampil di depan kelas. Kelompok yang lain menyimak dan 

memberi penilaian. Penilaian dapat mencakup aspek: (I) 

keberanian (2) kelancru:an, (3) volume, (4) pengbayatan, dan (5) 

gerakan anggota badan. Penilaian ini juga dapat dijadikan umpan 

balik bagi siswa untuk lebih mengetahui kekurangan mereka dalam 

berperan sekaligus melatih para SISWa bersikap sportif. 

Berdasarkan penilaian siswa dan tanggapan guru, kelompok 
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terpilih akan mementaskan drama sebagai pernodelan di kelas atau 

pementasan pada saat-saat tertentu. 

(d) Latihan ulangan dan pementasan kembali 

Untuk dapat mementaskan drama dengan ba:ik, kelompok 

terpilih hams berlatih kembali dengan mempertimbangkan saran· 

saran ternan dan guru. Guru sebagai fasilitator dapat mengarahkan 

latirum pementasan ini dengan bij aksana. Jika tidak memungkinkan 

berlatih saat pembelajaran, Iatihan ulang dapat dilaksanakan di luru: 

jam pelajaran, dengan syarat tidak mengganggu kegiatan siswa. 

Setelah dianggap siap, kelompok terpilih dapat mementaskan 

drama kembali. Hasilnya, biasanya jauh lebih ba:ik dan memuaskan 

dari pementasan pertama. Dengan cara ini, siswa telah belajar 

bekerja sama dan saling membantu secara positif. 

1.3.2.2. Langkah-langkah Pengajaran Drama dengan Menggunakan 

Strategi Stratta untuk Siswa MTs Sesuai dengan Kurikulum 2006 

(KTSP) 

Ketiga tahap pengajaran drama yang telah diura:ikan secara singkat di atas, 

selanjutnya akan diterapkan dalam pengajaran drama untuk siswa MTs PPM! 

Assalaam sesua:i dengan kutikulurn 2006. Kurukulum 2006 yang disebut juga 

dengan Kutikulum Tlngkat Satuan Pendidikan (KTSP) adalah kutikulum yang 

dikembangkan sesuai dengan satuan pendidikan, potensi sekolahldaerah, 

karakteristik sekolahidaerah. sosial budaya masyarakat setempat, dan karaktersitik 

peserta didik (Mulyasa, .2006: 8). Dalam KTSP, langkah-langkah pengajaran 

drama dilaksanakan sebaga:imana Ielah ditetapkan oleh BSNP, yang meliputi tiga 

tahapan, yaitu perencanaan, pe!aksanaan, dan eva!uasi (BSNP, 2006: 471 ). 

Penggunaan strategi Stratta secara langsung diterapkan dan disebar ke dalam 

ketiga tahapan ini serta sallng berkaitan. 
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a. Tahap Perencauaan 

Dalam tahap ini; perencanaan dilakukan guru untuk menyusun silabus8 

dan RPP sesuai dengan ketentuan yang terdapat dalam KTSP. Dalam penynsunan 

silabus, hams mencakup di dalamnya komponen-kornponen sebagai berikut. 

1. Identitas Silabus 

2. Standar Kompetensi 

3. Kompetensi dasar 

4. Materi Pokok Pembelajaran 

5. Kegiatan Pembelajaran 

6. lndikator 

7, Penilaian 

8. Alokasi waktu 

9. Sumber Belajar 

Komponen-komponen tersebut selanjutnya dapat disajikan dalam contoh format 

silabus secara horizontal atau vertikal9• 

Adapun dalam penyusunan RPP yang merupakan penjabaran dari silabus, 

di dalamnya harus memuat identitas (nama sekolah, mata pelajaran, 

kelaslsemester, standar kompetensi, kompetensi dasar. indikator, dan alokasi 

waktu), tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, metode pembe1ajaran, 

langkah-langkah kegiatan pembelajaran, sumber belajar, dan penilaian (BSl\'P, 

2006: 558-560). Dalam penynsunan RPP inllah strategi Stratta mulai diterapkan 

dalam langkah-langkah kegiatan pembelajaran dan penilaian. 

b. Tahap Pelaksanaan 

Dalam tahap pelaksanaan ini, guru telah siap melaksanakan kegiatan 

belajar mengajar (KBM) di kelas yang meliputi tiga kegiatan utama, yakni 

kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir (Mulyasa, 2006: 223) yang 

dijabarkan dalarn RPP. Langkah-langkah pengajaran dalarn RPP disnsun dengan 

jelas dan sistematis. Hal itu menuntut krealivitas dan inovasi guru dalam 

8 Silabus yang akan dibahas dalam Bab III adalah silabus hasH penyempurnaan susunan pcnulis 
yang dipadukan dengan silabus snsunan BSNP. Sllabus dari BSN"P juga akan dilampirkan 
tersendiri sebsgai bahan perbandingan isi" Silabus penyempumaan yang ditawarkan adalah silabus 
dengan SKIKD butir 2.!, 2.2., dan 2.3 yang akan dibicarakan lebih rinci dalam Bab lit 
9 Contoh format silabus horizontal dan vertikal dapat dilihat dalam lampirnn 7. 
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menerapkan pembelajaran kepada siswanya dengan dittmj ang penggunaan strategi 

Stratta yang meliputi tahap pcnjelajahan, interpretasi, dan re~kreasi dalam 

mengajarkan drama. 

Tahap pelaksanaan akan memperhatikan SKJKD dalam kurikulum. Ketiga 

tahapan dalam strategi Stratta (tahap penjelajahan, interpretasi, dan re-kreasi) 

diterapkan sesuai dengan SKJKD. Pada tahap penjelajahan dan interpretasi, semua 

SKJKD dapat diterapkan sedangkan tahap re-kreasi hanya dapat diterapkan dalam 

SKIKD yang menitikberatkan pada kompetensi siswa dalam hal mernentaskan 

drama. Oleh sebab itu, terkait dengan penggunaan strategi Stratta dan 

pelaksanaan pengajaran drama dalam Bab 3, penulis tidak membahas tahap ro­

kreasi karena disesuaikan dengan SKJKD butir 2.1, 2.2, dan 2.3, yaitu siswa 

mengidentifikasi unsur instrinsik teks drama. SKIKD ini mengisyaratkan hanya 

sampai pada tahap penjelajahan dan interpretasi saja~ mesk.ipun guru juga dapat 

mengembangkannya lebih lanjut menjadi tabap re-kreasi. 

c. Tahap Evaluasi!Penilaian 

Penilaian hasil pencapaian kompetensi dasar siswa dilakukan berdasarkan 

indikator. Di dalarn kegiatan penilalan ini terdapat tiga komponen penting yang 

meliputi: (a) teknik penilalan, (b) bentuk instrumen, dan (c) contoh instrumen 

sebagaimana yang dikembangkan dalam si!abus, 

Teknik penilaian dan bentuk instrumen dapat bervariasi) disesuaikan 

dengan tujuan yang ingin dicapai guru dalarn pembelajaran. Tekuik penilaian 

pembelajaran (Yulaelawati, 2004: !01-102) dapat berupa penilaian 

berkesinambungan (observasi, wawancara, pertunjukan~ penilaian diri, dan 

sebagainya), penilaian proses (pemecahan masa!ah. proses menulis, dan proses 

kolaborasi), peniJaian produk (bermain peran, simulasi, penelitian1 dan 

sebagainya), dan penila~an proyek (merancang suatu karya. menggunakan alat dan 

bahan, menentukan prosedur, dan sebagainya). Sedangkan bentuk instrumen 

(BSl\'P, 2006: 480-481) dapat berupa tes tulis (tes esal!uraian, pilihan ganda, 

isian, menjodohkan, dan sebagainya), tes lisan (daftar pertanyaan), tes unjuk kerja 

(tes identifikasi, tes simulasi, dan uji petik kerja produk), penugasan (tugas proyek 

dan tugas rumah), observasi, wawa.ncara, porto folio, dan penilaian diri. 

Universitas Indonesia 

Pengajaran Drama..., Siti Zakiah, FIB UI, 2009



16 

K.husus penilaian basil pengajaran apresiasi drama tidak begitu berbeda 

jika dibandingkan dengan pengajaran sastra yang lainnya, seperti prosa dan puisi. 

Siswa dan guru boleh bersama~sama mengukur perkembangan pemahaman siswa 

mengenai drama yang dipelajari. Tingkatan apresiasinya dapat diukur melalui 

observasi apa.kah siswa telah dapat membaca drama dengan penuh kepercayaan 

diri dan kepuasan. Sekali siswa telah mencapai tingkat ini dalam membaca drama, 

ia akan membaca drama-drama lain dengan menikrnatinya, meskipun tidak diberi 

tugas oleb guru. Hal ini dapat mendorong kemampuan berpikir dan 

mengembangkan daya imajinasinya (Be Kim Hoa Nio, 1981: 38), 

Lebih lanjut~ Be Kim Hoa Nio menyatakan bahwa komponen~komponen 

yang dapat dipergunakan guru untuk menHai tingkat apres)asi siswa terhadap 

drama a.ntara lain, (1) siswa merasa senang dan tertarik setelah membaca naskah 

drama atau menonton pertunjukan drama; (2) penampilan siswa dalam • 
memerankan drama yang meiiputi lafa!, intOnasi1 mimik. sua.ra, dan sebagainya; 

dan (3) penguasaan siswa terhadap isi drama yang ditunjukkan deng:m jawaban­

jawaban analisis siswa, tidak saja bersifat kognitif tetapi juga afektif. 

Selain penilaian guru terhadap siswanya} penilaian dapat dilak:ukan juga 

oleh siswa kepada guru. Penilaian siswa terhadap guru ini dapat mencakup 

penilaian per SKJKD yang telah diajarkan dan penilaian per satu semester dalam 

pengajaran drama, Hasil penilaian ini dapat diajdikan umpan balik atau masu.kan 

bagi gum terhadap pelaksanaan pengajaran drama se1anjutnya, 

1.4. J>enelltian yang Re1evan 

Penelitian pertama dilakukan Sriyanto (2006) dengan objek penelitian 

siswa SMA dalam tesisnya beijudul Pembelajaran Apresiasi Drama di Sekolah 

Menengah Atas: Studi Kasus di SMA Negeri I Sukoharjo. Sriyanto rneneliti 

tentang pengaruh pembelajaran apresiasl drama terhadap keterampilan berbicara 

siswa dengan didukung metode pembelajaran yang tepa~ penggunaan media yang 

menarik. penciptaa.n suasana belajar yang menyenangkan, dan kegiatan pelatihan 

yang tepat Penelitian ini manghasilkan adanya pengaruh positif pembelajaran 

apresiasi drama terhadap keterampilan berbicara siswa. Siswa menjadi semakin 

meningkat kemampuan berbicaranya setelah mengalami proses pembelajaran 
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drama dengan melewati tahap~tahap pelatihan drama, diskusi kelas, menulis 

resensi, dan pementasan drama. 

Penelitian kedua dilakukan oleh Suratno (2006) dalam tesisnya berjudul 

Pembelajaran Apresiasi Drama: Studi Kasus di SlWA Negeri I Tawangsart 

Sukoha!jo. Penelitian yang didasarkan pada survei ini berkaitan dengan persepsi 

guru dan siswa terhadap kurikulurn 2004 (KBK) dan ketepatan penggunaan 

metode pengajaran dengan keefektifan guru dalarn melaksanakan pembelajaran 

drama baik di dalam kelas maupun di luar kelas. Survei ini menghasilkan temuan 

bahwa persepsi guru terhadap kurikulum 2004 masih sangat rendah dan bersifat 

konseptual serta kenyataan di lapangan yang menunjukkan ketidaktepatan 

pemilihan metode pengajaran sehingga mempengaruhi keefektifan guru dalarn 

melaksanakan pembelaj aran drama di dalarn kelas maupun di luar kelas. Guru 

kurang menguasai kurikulum dan metode pengajaran dengan baik sehingga tidak 

dapat menyampaikan pembelajaran drama dengan memuaskan sehingga tujuan 

yang diunggulkan belum tercapaL Pelaksanaan pembelajaran drama selama ini 

ma.sih dalam taraf pembelajaran teoritis saja dan belum mencapai tingkat 

apresi atif. 

Dua peneHtian di atas memberikan rujukan dan wawasan kepada penulis 

bahwa pengajaran drama yang diterapkan oleb kedua peneliti dengan 

menggunakan strategi Strattl! dapat mencapai tujuan yang diharapkan selarna ini, 

yaitu pengajaran drtuna sampai ke tingkat apresiasi. Peneiitian~penelitian tersehut 

menegaskan bahwa pengajaran drama sangat penting karena sarat dengan 

kemanfaatannya. Penelitian~penelitian tersebut juga menandaskan bahwa faktor 

keberhasilan paling utama dalam pengajaran drama ter!etak di Iangan guru. Guru 

harus memahami kurikulu.m dan menguasainya sehingga guru mempunyai tujuan 

pembelajaran yang jelas serta mampu melaksanakan pembelajaran drama dengan 

tepat hingga mencapai tingkat apresiatif. 

Selain penguasaan guru terhadap kurikulurn bersifat mutlak, penelitian~ 

penelitian di atas memberikan urgensi bahwa pengajaran apresiasi drama semak.in 

terlaksana dengan baik. jika ditul\iang dengan strategi pembelajaran yang tepat, 

penggunaan media yang menarik. penciptaan suasana belajar yang 

menyenangkan, kegiatan pelatihan yang tepat, dan ditunjang dengan sistern 
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evaluasi yang tepat sasaran. Semakln baiknya sistem pembelajaran drama yang 

diberikan oleh guru akan semakin meningkatkan apresiasi siswa terhadap drama 

sehingga mempengaruhi juga keterampilan lainnya, seperti berbicaral menyimak. 

membaca, dan rnenulis siswa terhadap karya sastra pada umurnnya. 

Kedua -penelitian berobjek pada siswa dan guru SMA dengan 

menggunakan metode observasi dan studi kasus {penelitian tindakan kelas) 

sedangkan penulisan karya akhir ini tidak mendasarkan pada metode penehtian 

tertenhl karena penulis hanya menyusun sebuah rancangan pengajaran drama. 

Sebuah panduan bagi guru yang menawarkan rancangan pengajaran yang berisi 

silabus dan RPP pengajaran drama serta contoh pcnerapan pernbelajarannya untuk 

siswa MTs dengan menggunakan strategi Stratta. 

Selain perbedaan di atas, kedua penelitian terdahulu berdasarkan 

kurikulum 2004 (KBK) sedangkan pcnulisan karya akbir inl berdasarkan 

kurikulum 2006 atau yang lazim disebut dengan KTSP, Da!am Kurikulum 

Berbasis Kompetensi (KBK), yaitu kurikulum yang ditujukan tei]lenuhinya 

standar kompetensi siswa, yakni siswa harus mempunyai kompetensi agar dapat 
' lulus dalam satu mala pelajaran (Drost, 20Q6: 3) sedangkan Kurikulum Tingkat 

Satuan Pendidikan (KTSP) adalah kurikulum yang dikerobangkan sesuai dengan 

satuan pendidikan, potensi sekclahldaerah1 karakteristik sekolahldaerah) sosial 

budaya masyarakat setempat, darn karakteristik peserta didik (Mulyasa, 2006: 8). 

KTSP merupakan upaya untuk menyempumakan kurikulum sebelumnya (KBK). 

Penulisan Karya Akhir ini merupakan kelanjutan dari kedua penelitian terdahulu 

dengan menitikberatkan pada penyusunan rancangan pengajaran sebagai 

tarnbahan referensi baru tentang pengajaran drama yang keberadaannya sangat 

minim selama ini. 

1.5. Sistematlka Penyajian 

Untuk memperoleh gambaran ya:ngjelas tentang isi karya akhir ini, penulis 

membagi penulisan rnenjadi empat bab. Setiap bab akan diuraikan menjadi 

subbab-subbab dengan rincian sebagai berikut. 
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Bab satu adalah pendahuluan, berisi Jatar bolakang masalah; tujuan 

penulisan; landasan teori yang mencakup sumber data dan kerangka teori; 

penelitian yang relevan~ dan sistematika penyajian. 

Bah dua adalah analisis mate.ri. Materi yang akan dianalisis adalah tiga 

naskah drama dengan tema yang berbeda. Ketiga sumber data tersebut akan 

dianalisis struk:tumya. 

Bab tiga adalah penyusunan silabus pengajaran drama untuk siswa MTs 

PPM! Assalaam dan penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

pengajaran drama untuk siswa MTs PPMI Assaiaam yang di dalamnya memuat 

langkah-langkah pengajaran drama beserta evaluasinya. 

Terakhir, bab keempat adalah kesimpulan, berisi proses dan permasalahan 

selama penulis menyusun rancangan pengajaran dan sejauh mana rancangan 

pengaja.ran tersebut menjawab permasalahan yang ada. 

Sistematika penyusunan karya akhlr ini juga disertai dengan lampiran­

larnpiran yang berisi daftar pustaka, profil Mrs PPM! Assalaam, silabus dan RPP 

yang tidak tercantum dalam bah tiga, daftar naskab drama pilihan, dan tiga 

naskah drama sebagai sumber data yang dianalisis. 
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BAB 2 
ANALISIS DRAMA BENTROKAN DA.LAM ASRAMA, 

"MALING", DAN "TANGIS" 

Materi yang dianalisis terdiri alas tiga naskah drama"- Naskah drama 

pertama be~udul Bentrokan dalam Asramd1 karya Achdiat K.M (1995) 

sedangkan naskah drama kedua dan ketiga diambil dari Kumpulan Drama Remaja 

susunan A Rumadi (2004) be~udul "Maling'' karya Puntung C.M. Pudjadi dan 

"Tangis" karangan P. Hariyanto. Naskah-naskah tersebut dianalisis dari segi 

strnkturnya, yang meliputi analisis alur, tokoh dan perwatskan, Jatar, tema dan 

amanat. Alur dalam analisis akan dibicarakan terlebih dahulu, karena alur 

merupakan unsur yang penting yang membangnn jalannya konflik di dalam 

drama. 

2.1. Ana1isis StrnkturDrama Bentrokan tkdamAsrama 

2.Ll. Alur dalam Drama ~trokan dalam Asrama 

Alur cerita menurut Sarumpaet adalah rangkaian pedstiwa yang dijalin 

berdasarkan hukum sebab akibat dan merupakan pola perkailan peristiwa yang 

menggerakkan jalannya cerita ke arah pertikaian dan penyelesaian (1977: 14). 

Menurut Gustaf Freytag (dalam Sudjiman, 1992: 30), alur mempunyai pola 

tertentu yang terbagi dalam tiga tahap, yaitu struktur awal, tengah, dan akhir. 

Struktur awal carita dapat me!iputi paparan (exposition), rangsangan (inciting 

moment), dan gawatan (rising conflid). Struktur tengah cerita dapat meliputi 

tikaian (canjfict), rumitan (complication), dan klimaks. Sedangkan struktur akhlr 

cerita terbagi dalam leraian (falling action) dan selesaian (denouement). 

Paparan (exposition) merupakan paparan awal cerita, berupa pengenalan 

tokoh, ternpat kejadian, waktu, dan topik cerita. Rangsangan (inciting momenf) 

adalah mulai ditampilkannya suatu problem pertama. Gawatan (rising conflict) 

10 Ketiga sumber data ini dapat dilihat daiam lamp iran 9. 
11 Naskalt drama .Bentrokon dalam Asrama adalah d:rn.nla. satn babak yang disusun menyerupai 
prosa (novel) oleh pengarangny..t Seluruh cabpan bcrupa ka.!lmat lang:sung dengan d1npit tanda 
petik, Pcmbacahmus mcncema send.iii siapa 'l.okoh. yang mclalo.lkan cakapa.n tefSCb.Ul Oleh ~ab 
itu, untuk memudahkm analisis naskah drama ini dan pembahasan di dalam kelas, setiap cakapan 
diberi nonror urut 
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adalah peristiwa dalam cerita mulai menggawat. Tikaian (conflict) ialah konflik 

yang timbul sebagai akibat adanya dua hal yang saling bertentangan. Rumitan 

(complication) adalah konflik yang dialami tokoh semakin ruwet menuju ke 

puncak masalah. Klimaks ialah lronflik yang dia!ami tokoh mencapai puncaknya. 

Leraian (falling action) adalah konthk yang dihadapi tokoh cerita semaki.n 

mengalami penurunan atau semakin berkurang, dan selesaian (denouement) 

adalah bagian akbir tanda drama telah se!esai. 

Secara umum, kronologi peristiwa 12 dalam drama Bentrakan dalam 

Asrama (selanjutnya disingkat dengan BdA) dapat dilihat sebagai belikut: 

I. Tokoh Hasan sedang dihukum rnenulis oleh Pak Bas, guru Ihnu Bumi, 

sedangkan tokoh Hadi dan Anas bermain catur. Hadi dapat dikalahkan 

oleh Anas. 

2. Hasan menghasut Hadi dan menjelek-jelekkan Anas. Hadi akhirnya 

terhasut. 

3. Hadi membanting dan menempeleng Anas. Anas berusaha rnelawan Hadl. 

4, Hasan kembah rnenghasut Hadi untuk membenci Anas. Hasutannya 

melebar dan menyuruh Hadi untnk rnembalas dendarn kepada Anas 

dengan jalan mencuri buku-buku pelajarannya, 

5. Hasan gembira karena hasutannya berhasiL 

6. Hasan juga menebar hasutan kepada Anas tetapi An as tidak terhasut 

7. Hadi rnenempeleng Anas lagi tetapi dapat dihindeli oleh Anas. Kaca mata 

An as jatuh dan retak. 

8. Pak Yoso, direktur asrama, rnelerai kejadian itu dan menginterogasi yang 

hadir. Pak Yoso memarahi Hadi dan me~egurnya keras. 

9. Pak Y oso membeli sanksi kepada Hadi. Hadi dikeluarkan deli sekolah dan 

dihentikan nmjangan sekolahnya. 

10. Anas mernohon pombatalan pengeluaran Hadi kepada Pak Yoso. Hadi 

tidak mau menerima hal ini. 

11 Pembica:raan tentang kronologi peristiwa dalam alur drama perlu dibahas karena dalam Sl<JKD 
8.1, 8.2, 16.1, dan 16.2 (menulis naskah drama) siswa dituntut untuk mampu menguraikan 
kronologi peristiwa dalarn cerpen dan peristiwa nyata untuk dikembangkan menjadi sebuah naskah 
drama sederhana saru babak. 
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I L Telegram duka yang mengabarkan babwa ayah Hadi meninggal dunia 

yang menjadikan Anas bera!asan untuk mempertabankan keberadaan Hadi 

dalam asrama. 

12. Hadi bersilrulruh keluar dari nsrama. Hadi meminta maafkepada Anas atas 

semua kekhilnfannya dan mengembalikan bulru-buku Anas serta 

berpamitan. 

13. Hasan yang ketahuan belangnya mendapat tambahan hulruman dari Pak 

Yoso. 

Peristiwa-peristiwa da[am drama BdA di atas dapat dimasukkan ke dalam 

struktur alur drama BdA sebagai berilrut. 

2.1.1.1. Alur Awal Drama Bentrokan dalam Asrama 

Struktur awal alur dimu!ai dengan paparan berupa pengenalan para tokoh, 

deskripsi dekor panggung, dan waktu cerita yang ditunjukkan seoara langsung 

dalam petunjuk pemanggungan di awai naskah. Pembaca mulai diperkenalkan 

dengan tokoh Hasan, Hadi. dan Anas. Ciri~ciri fisiknya dipaparkan secara 

langsung o[eh pengarang. 

Paparan berkenaan dengan lakuan awal para tolruh, yaitu saat Hadi dan 

Anas sedang asyik bennain catur sedangkan Hasan yang sedang dihulrum menulis 

karena melanggar peraturan sesekali ikut membentak Anas. Saat Anas dapat 

memenangkan permainan catur. Hasan mulai mengbasut HadL Hadi yang sernula 

tidak mau menggubris hasutan Hasan untuk membenci dan mendendam Anas, 

lama kelamaan menjadi termakan hasutan. Paparan tersebut dapat dilihat dalam 

lrutipan-lrutipan berilrut. 

1. Anas dan Hadi bergiliran memindahkan anak caturnya, bergilkan pula 
merenung. Dan kalau Anas lama berpikir, maka dibentak!ah oleh Hadi, 
"Hai, ngantuk lui Giliranmu! 

2. Maka dengan tenang Anas memindahkan anak caturnya. 
3. Seka!i, ketika Anas dibentak bngitu, Hasan yang sedang asyik menu lis, 

turut membentak, "Memang si Anas suka ngantuk!" (BdA. hlm. 9) 
14. [ ... ]Hasan mengilcuti badan keoi! berkacamata itu dengan pandangan 

matanya sampai menghilang di balik pintu. Kemudian dengan 
menepuk lagi punggung Hadi katanya, ,.Sebetulnya kau kalab itu 
bukan karena kau kalah panda~ Hadi. Tapi kau kurang awas. Betul 
tidak? Si Anas itu anak yang licik, tabu? Kalau lcita tidak awas, kita 
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mesti kalah. Ya ia terlalu suka licik, terlalu eerdik, terlalu pelit. Betul 
tidak?" (BdA, him. 10-11) 

Peristiwa kekalahan Hadi tersebut mulai menimbulkan permasalahan baru 

dan menyebabkan teijadinya rangsangan. Rangsangan ditunjukkan dengan 

aktivitas Hasan yang semakin intens menghasut Hadi, seperti tampak dalam 

kutipan berikut. 

23. "Tahu apa katanya kepada kawan-kawan? Katanya: si Hadi itu persis 
seperti keroau: badan besar, kuat tegap, tapi bodoh. Haha!" 

24. Hadi melotot "Kurang ajar! Betul dia bilang begitu? Betul Hasan?" 
26. [ ... ] "Tapi itu belum berapa Hadi! Kau mesti tahu, betapa kawan­

kawan tertawa ketika mendengar itu. Sungguh saki! perut rnereka 
menertawakan kau. Mereka tertawa terpingkal-pingkal karena si Anas 
ltu plntar sekali mernbadut, rnemblkin orang fain menjadi ketawaan 
orang-orang sekeliling. Ia merangkak-rangkak, menjru-niro kerbau 
yang dungu ... mereka itu geH, geli mengetahui~ bahwa seorang pemuda 
yang lebih besar dan lebih kuat badannya sampai bisa dibikin 
ketawaan orang oleh seormg anak keciJ macam si Anas itu. 
Haha ... !ihat aku pun mesti ketawa, kalau ingat itu! Haha!" (BdA, hlm. 
12) 

31. "Dan apa sekarang? Ia tentu sedang berlagak-lagak lagi di depan 
kawan-kawan menyombongkan dirinya., hahwa ia menang ]agi main 
catur d- lam ...... ell, tentu dengan kerbau ia katakan [ ... ] Betul 
tidak?! .. 

32. D'l'l d- pertanyaan-pertanyaan "betul tidak:" yang menjadi 
kebiasaan Hasan itu, Hadi agakuya makin mudah lagi dibikin panas 
hatitp-a. Makin bulat-bulat Hadi mengepalkan tinjunya. la tidak bisa 
berkf• apa-apalagi. Marahnya sudah memuncak. (BdA, blm. 14) 

Permasalfhan menjadi semakin gawat. Gawatan ditunjukkan dengan 

peristiwa Hadi Yj'ng bertindak gegabah dengan membanting dan rnenempeleng 

Anas, seperti talljpak dalam kutipan herikut, "Dan sekilat itu juga, ia bangkit, 

membanting kursirya jungkel balik, lalu bergegas memburu Anas, dipegangnya 

Anas pada hatang fehernya., diseretnya ke tengah, dibantingnya ke sarnping. Anas 

tetpelanting. HamJl/r j~tuh. Plak! Anas ditempelengnya satu kali..." (BdA, hlm. 

14). 

Hadi menurppabkan semua kekesalan hatinya sedangkan Anas yang 

merasa tidak tahu~mFnahu berusaba membela harga dirinya dengan rnenanyakan 

kesalahannya. Hadi VJCrBfa ditantang oleh Anas yang bersikap seperti itu. Hadi 
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bertambah marah dan berusaha mendorong Anas tetapi dapat dielakkan oleh 

Anas. Perkelahian terhenti karena ada orang lain di luar ruangan yang memergoki. 

Untuk sementara, peristiwa penempelengan ini terhenti. 

2.1.1.2. Alur Tengah Drama Bentrokan tlnlamAsrama 

Alur cerita yang sudah menggawat semakin berkembang ke arah tikaian 

atau konflik Hadi mengalami pertentangan batin, akibat gesekan-gesekan 

permasalaban yang dihadapi. Pertama, Hadi tidak ingin membalas dendam kepada 

Anas karena perbuatan tersebut dianggapnya sebagai perbuatan yang rendah. 

Kadua, hasutan Hasan berhasil meyakinkan Hadi bahwa perbuatan balas dendam 

adalah suatu hal yang sah untuk membalaskan saki! hati. Dua hal bertolak 

belskang inilah yang menyebabkan timbulnya tikaian. Kutipan berikut menjadi 

bokti persekongkolan Hasan dan Hadi sehingga memicu konflik batin Hadi. 

69. [ ... ) Tidakkah perlu kalau kita membalas dendam kepada si An as 
itu?" 
Hadi mengangkat kepala, "Apa maksudmu?" 
"Begini: Mentang·mentang dia nomor satu dalam kelas) dia 
menjadi terlalu sombong. Dan karena dia terlalu sombong, lcita 
harus hajar diaL.Kau tahu, 1usa akan ada ulangan ilmu aiam dan 
sejarah. Kita curi, sembunyikan buku-bukunya supaya dia tidak 
bisa belajar untuk ulangan itu ... 
Hadi tidak menjawab. Tunduk. 
"Kulibat kau ragu Hadi? Betul tidak?" 
"Cara begitu terlalu rendah. Aku tidak mau." (BdA, him. 21) 

78. "Ah, harangkali kau takut Hadi?" dan dengan suara yang tegas 
mengejek dan mencela ... 

79. "Apa?! Takut?! Aku takut?! Katamu ........ ?" 
83. "Tidak ada kata takut dalam kamusku." 
84. "0 ya, tentu, tentu tidsk ada ... Ya, ya, karena kau tidak takut, 

baiklah kita hajar itu si Anas. Kita curi buku-bukunya. Mupakat 
ridak?" 

85. Hadi mengangguk. Masib sedi!cit ragu, tapi katanya,"Siapa yang 
akan mencurinya'r' 

86. "Haha, siapa lagi?! Kau tentu! Kau sendiril Kau satu-salunya orang 
yang paling berani. Dan kau pula yang paling dihina oleh si Anas. 
Betul tidak? Karera begitu kaulah yang lebih berwajib mernbalas 
dendam.1

' 

Dan seraya berkata begitu, tajam lagi Hasan melihat ke dalam 
wajah Hadi. Hadi agak gelisah. Kertas yang digenggamnya makin 
diremas-remas. Kemudian seraya membanting kepalan kertas itu 
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ke lanta~ "Baildah! Biar aku yang mencurinya, Jangan kepalang 
aku dikatakan pencuri," (BdA, him. 21-22) 

Sebenarnya, pemicu tikaian ini adalah diri Hasan. Hasan yang sebenarnya 

membenci Anas dan mendendam. Menurut Hasan, Anaslah yang menyebabkan 

dirinya harus menjalani hukuman. Hasan merasa kebebasannya terpasung dengan 

menjalani hukurnan. Hasan sakit hati tetapi tidak berani membalas dendam. 

Melalui Hadi, Hasan melihat kemungkinan pembalasan dendamnya terhadap 

Anas, Oleh sebab itu, Hasan aktif memprovokasi Hadi membalas dendam kepada 

Anas. Kutipan berikut membuktikan sakit hati Hasan. 

57, 

9L 

[,' -l 
"Itu tidak benar. Si Anas yang salah. Di sini terbukti lagi betapa 
cerdiknya. liciknya, busuknya si AnaL Dan kau tabu, Pak Bas itu 
guru yang kurang beres, suka pilih kasih, berat sebelah, tidak adil. 
Kepada si Anas misalnya ia sangat sayang ... Nah, karena begitu 
usaha si Anas untuk menyalahkan kecurigaan Pak Bas terhadap 
diriku itu tentu saja berhasil. Pak Bas lantas menuduh aku, bahwa 
aku sudah mencontob dari si Anas. Teotu saja aku tidak: rnau 
terima .... Tapi daripada mau bersikap adil, si guru pilih kasih itu, 
malah makin marah, lantas menyuruh aku menulis pelajaran itu 10 
kall. Apa itu? Tapi yah, itulah si Anas, selalu mau menjatuhkan 
orang lain, supaya dirinya sendiri naik kelas~ dikasihi dan 
disayangi oleh guru. Tapi peristiwa itu tidak seberapa kalau 
dibanding dengan halmu sendiri, Hadi. Aku Cuma dituduh 
menjiplak. Tapi kau ..... ?" (BdA, him. !8). 
[ ... ]Dan dengan bersungut-sungut ia mengangkat tangkai penanya, 
"Ah, ini gara-gara si Anas yang terkutuk Tangaaku sudah kaku, 
karena tiada hentinya menggutrut terns. Padabal ini hari Minggu 
hari istirahat, hari Iibur, heri untuk plesiran, untuk main-main. Tapi 
karena si Anas, aku harus kerja. Dan apa gunanya menulis ini 
semua? [ ... ] (BdA, him. 23). 

Konflik semakin rumit, karena Hasan berusaha mengadu domba antara 

Anas dan Hadi. Rumitan ditandai dengan hasutan Hasan kepada Anas tetapi tidak 

dihiraukan oleh Anas. Melihat Anas berada dalam ruangan, Hadi yang haru saja 

memasuki ruangan langsung meradang dan menuduh Anas telah mengkhianatinya 

karena telah melaporkan peristiwa penempelengan kepada Pak Yoso, direktur 

asrama mereka. Anas yang merasa tidak melapor, kaget telapi tetap tenang 

menghadapi kemarahan HadL Hadi yang be.-ang dan gelap mata, berusaha 
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menempeleng Anas lagi tetapi Anas dapat mengelak dan hanya mengenai 

kacamatanya sehingga jatuh serta pecah sebelah. Melihat hal itu, Anas mulai 

marah dan melakukan perlawanan kepada Hadi. 

112. "Ya, kamu pangkhianat. Kamu telah mengadu kepada Pak Yoso. 
Telab mengadu bahwa aku telab menempeleng kamu tadi." 

113. Anas makin tercengang. Bibirnya bergetar-getar mau mengucapkan 
sesuatu, tapi tidak ada keluar kata-kata. 

114. "Kau kira aku lakut diusir dari asrama ini, karena menempeleng 
kamu? Kau kira aku ini takut? Begitu? Aku tidak takut. Tidak 
sedikit pun!" 
Dan dengan berkata demikian, syiiiit! Tangannya sudah melayang 
lagi mau menempeleng Anas lagi. Tapi Anas mengelak. 
Tamparannya tidak kena, hanya kacamatanya yang kena. Jatuh 
terpelanting ke lantai. 
"Pigil Pigilah lagi mengadu! Aku tidak takut! 'I!dak takut diusir 
dari sinH~' 
DemHcian Hadi membentak-bentak. Dan Hasan melengos 
menyembunyikan senyum gembira. 

115. Anas memungut kacamatanya. Kacanya rengat sehelah. Dan ketika 
di!ihatnya bahwa kaeanya rengat sebelah, maka ia menjadi panas 
hatinya. !a Iupa. Lupa bahwa Hadi lebih besar dan lehih kuat dari 
dia. Hadi mau diserangnya, tapi ... (BdA, him. 24) 

Pak Yoso~ direktur asrama yang datang tiba-tiba, menghentikan peristiwa 

itu dan menanyakan yang terjadi. Hadi yang berusaha membela dirinya, 

mengatakan bahwa Anas telab berkhianat dengan melaporkan dia kepada Pak 

Yoso. Pembelaan Hadi tersebut dipatahkan oleb kebenaran sesungguhnya bahwa 

yang mengadukan peristiwa penempelengan adalah Amat, pe!ayan asrama. Hadi 

malu dan meminta maaf kepada Pak Yoso. Pak Yoso memarahi Hadi dan 

menegumya keras agar tidak mengulangi perbuatannya. 

Konflik mencapai puncak ketika Pak Yoso mengetabui pensttwa 

penempelengan yang dilakukan Hadi untuk kadua kalinya kepada Anas sehingga 

kacamatanya pecah sebelah. Pak Yoso menjadi murka terhadap Hadi, dan klimaks 

terjadi ketika Pak Yoso menjatuhkan sanksi dengan mengeluarkan Hadi dari 

sekolah serta mencabut tunjangan sekolahnya. Menurut Pak Yoso, perbuatan 

Hadi sudah tmk dapat ditolerir lagi. Kutipan berikut menandakan klimaks dalam 
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124. [ ... ] Bibirku masih basab, lidahku belum tidur, tapi temyata 
segala perkataanku kau anggap sepi belaka, tidak kauacuhkan 
sama sekal~ seakan-akan aku ini anak keci~ anak ingusan, 
(menunjuk dengan cangklongnya ke dalam wajah Hadi). 
Kiramu kamu ini mentang-mentang paling besar di antara 
kawan-kawanmu lantas boleh menempeleng orang lain dengan 
sewenang-wenang saja. Kiramu kamu ini yang paling kuat 
merdeka untuk berbuat teror di sini dan mekmggar segala 
peraturan di sinl menurut sekehendak batimu? Begitu pikinnu? 
Hadi! Lihat aku! (Hadi yang sedang tunduk tengadah) Kamu 
sudah terlalu sering melanggar peraturan tatatertib di sini. Dan 
itu tidak bisa kubiarkan terus-menerus. Tentu mesti ada 
batasnya. Dan batasnya itu kini sudah kaulampaui. Karena 
begitu hari ini juga terpaksa kamu harus meninggalkan asrama 
ini. Dan tunjangan sekolahmu terpaksa harus dieabut pula . 
. . . (BdA, hlm. 30) 

2.1.1.3. Alur Akhir Drama Bentroka.n dalam Asrama 

Elemen k!imaks datam drama BdA diikuti oleh suatu 1eraian dan selesaian, 

tanda cerita menga!ami pemecahan terhadap permasalahan yang dihadapi para 

tokoh. Leraian dalam BdA ditunjukkan dengan peristiwa Anas yang memohon 

pembatalan atau penanggahan hukuman Hadi kepada Pak Yoso, seperti tampak 

dalam kutipan berikut, "Pak, tidakkah - bolehkah ... {suara Anas patah-patah) 

... bo!ehkah Hadi tetap saja di sini?" Semua orang pada kaget ... (BdA, hlm. 31). 

Akan tetapi, permohonan Anas kepada Pak Yoso tersebut ditentang oleh Hadi. 

Hadi justru memilih menerima hukuman yang diberikan karena menyadari 

kesalahannya, seperti terlihat dalam kutipan berikut, "Tapi tiba-tiba Hadi 

menyela, "Tidak! Saya tidak mau! Tak usah dipertangguh-tangguh. Saya sudah 

bersalah. Saya hams menerima hukuman ... " (BdA, hlm. 31-32). 

Tentu saja permohanan Anas tersebut dianggap suatu hal aneh oleh Pak 

Yoso dan semua yang hadir di sana. Akan tetapi, bukannya tanpa alasan Anas 

memohon pencahotan atau peoundaan sankai terhadap Hadi agar dikabulken oleh 

Pak Yoso. Anas temyata mengetahui adanya telegram yang dialamatkao kepada 

Hadi dan Tini (kakak Hadi yang juga berseko!ah di sekolah sama) yang 

mengabarkan berita duka akan kematian ayah Hadi. Kutipan berikut 

menggambarkan peristiwa Hadi mendapat telegram duka. 

135. "Kak Tin!" tiba-tiha Hadi berseru [ ... ] 
«Ada apaKak Tin?') 
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[ ... ] 
"Tilgram," bisiknya, "Ayah .. " (tidak lanjut, suaranya tertelan oleh 
sedu). 
Hadi merebut kertas itu dari tangan Tini, latu dibacanya. 
"A h ah " ya ......... ay ....... me ........ . 
Bergeta.r suara Hadi. Juga keras di tangannya. Ia terpukau sejenak 
Hilang seakan-akan lantai di bawah kaki Tububnya yang kuat itu 
menggeleyong. Kemudian tersedulah ia. Orang-orang lain pada 
diam. Tunduk. Bungkam. Demikian beberapa jurus. (BdA, blm. 
33) 

Peristiwa duka itu mengantarkan alur cerita menuJu selesaian 

(denouemem) yang juga menunjukkan penyelesaian tikaian dramatik pada akhir 

drama BdA. Selesalan dalam drama BdA ditunjukkan dengan sikap Hadi yang 

tetap kukuh dan ikhlas menerima hukuman meskipun Pak Yoso mau 

mernpertimbangkannya kembalL Dalam selesaian ini juga digambarkan saat 

berpamitan pulang, Hadi mengakui semua perbuatannya yang mudah terhasut 

Hasan dan meminta maaf Anas pun memaafk:annya dan Pak Yoso akan 

mempertimbangkan keputusan yang dijatuhkan kepada Hadi. 

153. Maka berceritalah Hadi dengan terns terang kepada Anas dan Pak 
Yoso, apa yang telah diputuskan oleh Hadi dan Hasan tadi, 
c'Maaflah. saya tadi terburu nafsu," katanya. "Saya terlalu rnudah 
percaya, tertalu mudah dihasut orang. Lantas mau membalas 
dendam, dan alas basutan Hasan saya curi buku-buku .... ah, benci 
aku kepada diriku terlalu rendah! Terlalu pengecut! MaaHah Anas, 
maaflah ......... " (BdA, him. 36) 

165. Tapi scbelum Pak Yoso sernpat menjawab, Hadi sudah menyela 
dengan :mara yang tegas, "Terima kasih atas kebaikan budimu, 
Anas. Tapi saya rasa tidak balk kalau orang yang nyata bersalah 
tidak mendapat hukuman. Saya sudah terima bersalah maka saya 
pun rela menjalani hukuman yang setimpal." (BdA, blm. 37) 

166. Pak Yoso terharu mendengar ucapan Hadi yang tegas itu. Dan 
dengan menepuk Hadi pada bahunya, ia berkata, "Hadi, kau 
sungguh laki-laki. Bapak gembira dan megah akan sikap dari 
pendirianmu yang jantan. Putusanku tadi akan kupertimbangkan 
kembali." (BdA, him. 37-38) 

Menghadapi situasi yang tidak terduga, Hasan merasa terancam posisinya 

ka.rena ketahuan 'belang'nya oleh semua orang. Hasan tidak dapat berkutik. 

Hasan pun harus mempertanggungjawabkan semua perbuatannya. Dia mencrima 
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sanksi lebih berat dari sebelumnya. Kutipan-kutipan berikut menggambarkan alur 

selesaian dalam drama BdA. 

172. Tiba-tiba Pak Yoso masuk kembali. Mendekati Hasan yang sedang 
merengut itu. Katanya dengan suara keras, "Hasan! Kau telah 
berbuat busuk. Mengerti? Karena begitu kau harus dihukum." 
Hasan bertambah merengut. 
"Tulislah kalimat, "Saya akan merobah kelakuanku 300 kali, dan 
harus selesai besok. Mengerti?" 

173. "Saya masih ada yang harus saya tulis untuk Pak Bas. Pelajaran 
ilmubumi. Sepuluh kali." 

174. "Besok selesai, mengerti! Dan selain itu, tiga kali hari Minggu kau 
tidak boleh ke luar dari asrama. Ini hukuman untuk pertama kali. 
Untuk kedua kaliny~ kuusir kamu dari sini dengan tidak banyak 
rewellagi. Mengerti?" (BdA, him. 38) 

Melihat struktur alur drama BdA, drama BdA termasuk alur rapat13 karena 

peristiwa awal cerita berupa ketidaksenangan Hadi akan kekalahannya dalam 

bermain catur dan terhasut oleh Hasan untuk membenci Anas sehingga Hadi 

membalas dendam sampai peristiwa memuncak dengan sanksi pengeluaran Hadi 

oleh direktur asrama terjadi dengan sangat cepat dan susul-menyusul tanpa dapat 

dihilangkan salah satu peristiwanya. Jika ditinjau dari segi akhir cerita, alur drama 

BdA merupakan alur tertutup karena pengarang memberikan kesimpulan pada 

akhir cerita berupa hukuman yang dijatuhkan kepada yang bersalah. Dalam hal 

ini, Pak Yoso selaku direlctur asrama memberikan sanksi pengeluaran kepada 

Hadi dan sanksi kepada Hasan yang harus dilaksanakan tepat waktu. 

Penulis beranggapan bahwa alur dalam drama BdA dapat menjadi bahan 

pengajaran drama untuk SKIKD dengan butir 2.2 yang berindikator siswa mampu 

memaparkan struktur dalam alur drama. Karena naskah BdA yang panjang, alur 

yang disajikan kepada siswa harus secara bertahap, misalnya disajikan dalam 

bentuk beberapa penggalan dari naskah yang menunjukkan penahapan alumya 

sehingga siswa benar-benar memahami dan mampu memaparkan tahapan-tahapan 

alur dalam penggalan teks. 

13 Aha rapat menurut Sanunpaet (1977: 14) adalab alur dalam drama yang jalinan pcristiwanya 
padu. Hubungan anlarperisti"•ajuga terjalin secara erat, seolah-olah pembata selalu dipaksa untuk 
terus mengikuti jalinan peristiw.a. Antara pcristiwa yang satu dengan peristiwa yang lain tidak 
dapat dipisahkan a1au dihilangkan. 
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2.1.2. Tokoh dan Perwatakao dalam Drama Bentrokan dalam Asrama 

2.1.2.1. Tokob Drama Bentrokan dalamAsrama 

Tokoh merupakan ururur penting dalam sebuah cerita karena tokoh 

rnenempati posisi strategis sebagai pembawa dan penyampai pesal\ amanat, 

morn~ atau sesuatu yang sengaja ingin disampaikan. Tokoh diartikan sebagai 

istiJah untuk orang yang memainkan suatu peran tertentu dalam suatu pementasan 

drama (Sarumpaet, 1977: 60). Kehadiran tokoh mampu menggerakkan cerira 

secara dinamis. Fungsi tokoh ada1ah menciptakan konflik dan membuat lakon 

seolah-olah rampak hidup. Lebih jauh, Sarumpaet membagi tokoh drama menjadi 

tiga, yaitu (I) tokoh bulat, yakni tokoh yang menunjukkan berbagai segi, baik 

kelemahan maupun kekuarannya sehingge tidak memberikan kesan hitam putih; 

(2) tokoh darar, yaitu tokoh yang menunjukkan hanya satu segi saja, misalnya segi 

keburukan atau segi kebaikannya, sehingga memberikan kesan hitam putih; dan 

(3) tokoh utama, yaitu tokoh yang memegang peranan terpenting, biasanya 

sekaligus merupakan protagonis, yang menarik simpati pembaca atau penonton. 

Secarn keseluruhan, tokoh-tokoh dalam Drama BdA adalah, (1) Anas, (2) 

Hadi, (3) Hasan, (4) Pak Yoso, (5) Arnat, dan (6) Tini. Tokoh utama drama BdA 

adalah Anas, Hadi~ dan Hasan. Ketiganya menjadi tokoh utama karena menjadl 

sentral penceritaan dan memegang peranan terpenting da1am lakon. Ketiga tokoh 

adalah tokoh yang menggerakkan jalannya cerira dari awal hingga akhir dan selalu 

berkaitan. Dari merekalah konflik timbul, mencapai kHmaks, dan mengalarni 

penyelesaian, 

Tokoh protagonis dalam BdA adalah Anas karena tokoh ini selalu menjadi 

sentral dalam penceritaan dan jntensitas keterlibatannya dalam setiap peristiwa 

yang selalu berkaitan. Adapun tokoh yang menjadi penentangnya adalah Hasan 

dan Had~ disebut juga sebagai tokoh antagonis. Tokoh Hadi menjadi penentang 

tokoh Anas karena terhasut oleh Hasan. 

2.1..2.2. Perwatakan DramaBentrokan dalamAsrama 

Watak adalah sifat d&n ciri yang terdapat pada tokoh, yang menunjuk pada 

kualitas nalar dan jiwanya, yaag membedakannya dari tokoh lain. (Sarumpaet, 
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1977: 63). Tokoh da!am drama BdA yang memiliki watak bulat adalah Hadi 

karena meskipun dapat mudah dihasut drm terpedaya oleh Hasan, Hadi ternyata 

menampilkan sisi kebaikannya dengan mau meminta maaf dan mengakui 

kesalahannya secara jantan dan bahkan tida.k mau menerima tawaran Pak Yoso 

yang akan mempertimbangkan hukumannya. Hadi secara tegas mengakui bahwa 

sesoorang yang bersalah harus menerima resiko kesalahannya, apa pun bentuknya. 

Watak Hadl inilah yang menunjukkan kekompleksannya sebagai manusia yang 

dapat dikategorikan berwatak bulat, yaitu sisi lain bersifat nakal dan mudah 

difitnah tetapi kemudian d:ia berubah menjadi berwatak ksatrla rnau rnengakui 

semua kesalahannya serta menerima hukuman yang dijatuhkan. 

Selaln tokoh Hadi yang berkarakter bulat, selebihnya, semua tokoh berwatak 

datar. Tokoh Anas dari awal hingga akhir menunjukkan karakter kebaikannya 

sehingga tidak ada perubahan karakter yang dapat dilihat darinya. Tokoh Hasan 

sebagai tokoh durjana juga memiliki karakter yang tetap jahat hingga ak:hir cerita, 

sedangkan tokoh Pak Yoso dan Amat sebagai tokoh bawahan juga digambarkan 

memiliki karakter yang tidal< berubah. 

Mclihat penggarnbaran watak masing-masing tokoh di atas, maka dapat 

diuraikan di sini bahwa perwatakan dapat ditentukan den gar metode langsung dan 

tidak langsung (Hudson, 1963 dalarn Sudjiman, 1992: 24). Pertama, perwatakan 

dapat diketahui dengan cara metode langsung, yaitu pengarang secara langsung 

roemaparkan saja watak para tokohnya, tetapi dapat juga menambahkan kornentar 

tentang watak tersebut. Contohnya terlihat dalarn kutipan berikut, "M.aka bertanya 

pak Yoso dengan suara lembut," Ayahmu meninggal?" (BdA, hhn. 32). 

Pengarang langsung memberitahukan kapada pembaca bahwa watak Pak Yoso 

salah satunya adalah berhati !embut. 

Kedua, perwatakan digambarkan dengan metode tidak langsung yang 

dapat disimpulkan pembaca dari pikiran, cakapan, dan lakuan tokoh yang 

disajikan pengarang, bahkan juga dari pena:mpilan fisiknya serta dari gambaran 

lingkungan atau tempat tokoh. Cakapan atau lakuan tokoh demikian pula 

pemikiran tokoh yang dipaparkan oleh pengarang dapat menyiratkan sifat 

wataknya. Hal ini dapat dilihat dari kntipan-kntipan berikut. 
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170. Di alas panggung hanya tinggal Hasan duduk sendirian. Duduk 
merengut Kursi kosong di depannya ditendangnya, sehingga 
berkisar hampir terbalik ... (BdA, him. 38) 

175. Ia menggeliat, menguap, rnenarik-narik jari~ tapi tiba-tiba 
mengomel, "Ab, hukuman apa ini?! Suruh tulis tak berguna?! 
Buang-buang waktu saja! Aku tidak mau! Nonsens!" 
Buku tulis dilemparkan ke lantai. Tangkai pena dibantingnya ke 
dinding. Dan serentak itu juga ia berteriak "Si Anas yang jahat! Si 
Hadi kerbau! Cih!" 
!a meludah ke lantai. Tapi ketika didengarnya suara Pak Yoso 
batuk-batuk di luar, ia buru-buru memungut buku tulis dan tangkai 
penanya, lantas Iekas-lekas duduk pura-pura menulis (BdA, him. 
39). 

Berdasarkan kutipan di atas, dapat diketahui bahwa pengarang berusaha 

memaparkan watak tokoh melalui pikiran, cakapan, dan lakuan tokoh Hasan. Dari 

pikiran, cakapan, dan lakuan Hasan tcrsebut dapat disimpulkan bahwa Hasan 

bcrwatak kasar, pemarah, dan tidak segera menyesali kesalahannya. Sebenarnya, 

penggambaran watak tokoh melalui cakapan tokoh atau antartokoh belum tentu 

memberikan infurmasi akurat mengenai watak tokoh yang sedang dibicarakan, 

Hal ini masih harus dikaitkan antara cakapan yang satu dengan cakapan yang lain. 

Tidak hanya dari satu sisi saja tetapi menyeluruh sehingga akan didapatkan 

penggarnbaran watak tokoh dengan tepat. 

Secara keseluruhan, perwatakan dalam drama BdA dapat dilihat dalam 

uraian berikut. 

L Anas 

Tokoh Anas digambarkan sebagai anak yang lemah badannya, 

sakit-sakitan, kecil, berumur kira-kira 14 tahun dan berkaca mata. 

Deskripsi fisik tokoh Anas ini dapat dilihat dari petunjuk pemanggungan 

di awal nask:alL Anas yang termuda di anta:ra dua temannya, menjadi sosok 

yang sering dimarahi karena fisiknya yang seroa lemah dan kecil terse\mt, 

seperti tampak dalam kutipan berikut, " ... kalau Anas lama berpikir, maka 

dibantaklah oleb Hadi .. " (BdA, him. 9) dan kutipan berikut, ~dipegangnya 

Anas pada batang lehernya, diseretnya ke tengah, dibantirignya ke 

samping. Anas terpelanting ... " (BdA, him. 16). Secara intelektual, Anas 

digambarkan sebagai anak yang paling pandai dan disayangi oleh guru, 
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sebagaimana kutipan berikut, " ... sebagai orang yang paling pintar, yang 

paling bagus rapomya, yang paling disukai oleh guru ... " (BdA, hlm. 12). 

Tokuh Anas memiliki watal<: penuh perhitungan dan tenang da!am 

menghadapi persoalan, eerdas, tidak pengecut, tidak mudah mengadu, 

garnpang memaalkart, mudah iba, dan baik budi. Salah satu watak Anas 

yang digambarkan sebagai anak yang baik budi dapat dilihat dari eakapan 

tokoh Hadi yang mengakui kebaikan budinya, seperti berikut, "Hadi tidak 

menjawab. Sejurus ia hanya melihat saja ke dalam mata Anas ... Tapi 

kemudian dengan suara setengah berbisik, uuntuk kebaikan budimu" 

(BdA, him. 3 5). 

2. Hadi 

Hadi digambarkan sebagai anak berumur 16 tahun, berhadan tegap, 

besar, kuat, dan sehat. Penggambaran fisiknya dipapnrkan langsung o!eh 

pengarang di petunjuk awal naskah. Se!ain berbadan sehat, Hadi seorang 

anak yang lemah dalam berpikir dan lrurang dapat menangkap pelajaran. 

Kondisi ini mempengaruhi sikapnya yang serba ingin menang, paJing kuat, 

mudah emosi, dan mudah dihasut. Kutipan berikut menunjukkan Hadi 

anak yang berbadan kuat tetapi lemah dalarn berpilcir, " ... Hadi itu persis 

seperti kerbau: badan besar, kuat tegap, tapi bodoh ... " (BdA, hlm. 12). 

Tokoh Hadi memiliki watal<: tidak memiliki pendirian kuat, 

emosiona~ dan kasar, Meslcipun dernikian, dalam perkembangannya, 

Hadi diceritakan menjadi aeak yang baik, ksatria karena berani mengakui 

kesa!abannya dan penuh tanggung jawab. Kutipan berikut menunjukkan 

watak Hadi yang tidak memililci pendirian kuat sehingga mudah dihasut 

dan emosiona~ seperti berikut, "Dan dengan pettanyaan-pertanyaan "betul 

tidak" yang menjadi kebiasaan Hasan itu, Hadi agakuya malcin mudah lagi 

dibikin panas hatinya. Makin bulat-bulat Hadi mengepa!kan tinjunya. Ia 

tidak bisa berkata apa-apa !agi. Marahnya sudah memuncak" (BdA, hlrn. 

14). 

3. Hasan 

Penggambaran fisik tokoh Hasan juga dapat diketahui secara 

!angsung dalarn petunjuk pemanggungan di awal naskah. Hasan adalah 
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anak berumur kira-kira 15 tahun, berambut panjang, berjerawat, bermata 

sipit, dan berbadan kurus. Secara intelektual, Hasan terrnasuk anak. yang 

bebal dan malas belajar dibuktikan dengan seringnya Hasan menerima 

hukuman akibat kemalasannya mengerjakan tugas atau kebiasaannya 

mencontek. Kutipan berikut menggambarkan Hasan yang sedang dihukum 

oleh salah satu gurunya karena mencontek, 00 
••• Tapi itu salahmu sendiri. 

Bukan salah si Anas. Kau menjiplak dari dia. Ketahuan oleh pak Bas. 

Tentu saja Pak Bas marah padamu, sekarang kau mesti menulis 10 kali 

pelajaran ilmu bumi itu ... " (BdA, him. 18). 

Tokoh Hasan juga digambarkan memiliki watak iii hati, kasar, 

nakal, dan pengecut. Watak: iri hati Hasan ini meyebabkannya mudah 

berprasangka buruk, suka menghasut, mencela, memandang rendah pada 

orang lain, dan tidak mau instropeksi diri, seperti tampak dalam kutipan 

berikut. 

57. "Itu tidak benar. Si Anas yang salah. Di sini terbukti lagi 
betapa cerdiknya. liciknya, busuknya si Anas ... Dan kau 
tahu, Pak Bas itu guru yang kurang beres, suka pilih kasih, 
berat sebelah, tidak adil. 

4. PakYoso 

Kepada si Anas misalnya ia sangat sayang ... Nah, karena 
begitu usaha si Anas untuk menyalahkan kecurigaan Pak 
Bas terhadap diriku itu tentu saja berhasil. Pak Bas lantas 
menuduh aku, bahwa aku sudah mencontoh dari si Anas. 
Tentu saja aku tidak mau terima .... Tapi daripada mau 
bersikap adil, si guru pilih kasih itu, malah makin marah, 
lantas menyuruh aku menulis pelajaran itu 10 kali. Apa itu? 
Tapi yah, itulah si Anas, selalu mau menjatuhkan orang 
lain, supaya dirinya sendiri naik kelas, dikasihi dan 
disayangi oleh guru. Tapi peristiwa itu tidak seberapa kalau 
dibanding dengan halmu sendiri, Hadi. Aku cuma dituduh 
menjip1ak. Tapi kau ..... ?" (BdA, him. 18). 

Tokoh Pak Yoso digambarkan sebagai orang yang tampak 

setengah tua, berwajah lonjong dengan kulit muka kasar penuh bisul-bisul 

kecil, beruba~ dan berbibir tebal. Penggambaran fisik Pak Yoso tampak 

dalam kutipan berikut, " Pak Yoso nampaknya setengah tua. Mukanya 

lonjong. Kulit mukanya kasar, penuh bisul-bisul kecil. Rambutnya sudah 

beruban tigaperempat. Bibir tebal..." (BdA, him. 27). Sebagai direktur 
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asrama> Pak Yoso dipandang sebagai orang yang mampu mengurus 

permasalahan asrarna dan menandakan dia adalah orang yang disegani. 

Pak Yoso memiliki watak tegas namun juga lernbut hatinya. Dia 

mudah texsentuh o!eh hal-hal yang memilukan. Watak Pak Yoso yang 

lembut dapat dilihat dalam kutipan berikut, "Pak Yoso terharu mendengar 

ueapan Hadi yang regas itu. Dan dengan menepuk Hadi pada bahunya, ia 

berkata, "Hadi, kau sunggub laki-laki. Bapak gembira dan megab akan 

sil<ap dari pendirianmu yangjantan. Putusanku tadi akan kupertimbangkan 

kembali" (BdA, hlm. 37-38). 

5. Amat 

Amat adalah seorang pelayan asrama, berkumis hitam melintang. 

Sebagai pelayan ·asrama, Amat merupakan sosok stereotip seorang pelayan 

pada umumnya. Sederhana, lugu, gagap, dan patub kepada atasan. Watak 

Am at yang sederbana, dapat dilihat dalam kutipan berikut, ..... Sehelai 

serbet terselampai di atas bahunya. Ia memakai baju piyama yang terlalu 

landung, rupanya dikasih orang atau dari tukang !oak., .Pici hi tam yang 

sedikit kecil, rupanya dikasih orang atau dari tukang !oak pula" (BdA, 

hlm. 22). 

6. Tini 

Tini adalah kakak Hadi, gadis berumur 18 tabun, berbadan tinggi 

berisi, sportif, dan suka berdandan. Ciri fis]kya dapat diketahui dari 

kutipan berikut, " Gadis itu kira-kfra !8 tabun. Badannya tinggi berisi. 

Sportif. Memakai rok dan kemeja ... berbelit kalung merab tua." (BdA, 

hlm. 32). Kemunculan Tini sangat terbatas sehingga perwatakan yang 

dapat diamati darinya juga terbatas. Tini digarnbarkan sebagai kakak yang 

menyayangi adik, seperti kutipan berikut, "Tini merangkum kedua belab 

tangan Hadi. Makin keras iamenangis. Tersedu-sedu ... " (BdA, him. 32). 

Sebagai baban ajar, materi tokoh dan perwatakan drama BdA dapat 

diberikan kepada siswa dalam satu kali tatap muka secara langsung. Materi ini 

sesuai dengan SKIKD butir 2.1, yang berindikator siswa mampu mengidentifikasi 

unsur tokoh dan perwatakan dalam drama. 
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2.1.3. Latar dalam Drama Bentrokan dalamAsrama 

Latar adalalt segala keterangan yang berhubungan dengan ruang, waktu, 

serta suasana teljadinya peristiwa dalam drama (Sarumpaet, 1977: 37). Latar 

waktu drama BdA disebutkan secara langsung oleh pengarang dalam petunjuk 

pemanggungan di awal naskah. Kutipan berikut menunjukkan latar waktu yang 

dimaksud, " ... Dan di alas pintu itu bergantung sebuah jam. Jarumnya 

menunjukkan setengah dua belas ... " (Bd;\ hlm. 9). Latar waktu selain 

penunjukan jam dinding pukul 11.30, juga ditunjukkan melalui cakapan toknh 

Hasan yang menyebutkan hari Minggu, seperti tampak dalam kutipan berikut, 

" ... Padaltal ini hari Minggu hari istirabat, hari libur, hari untuk plesiran ... " (Bd;\ 

him. 23). Jad~ latar waktu drama BdA yang dapat diketahui adalah hari Minggu 

pukul 11.30. 

Latar tempat dalam drama BdA juga dapat diketahui dari petunjuk 

pemanggungan di awal cerita. Hal ini dapat dikeraltui dari kutipan berikut, 

"Panggung merupakan sebualt ruangan besar, tempat anak-anak asrama baca-baca 

a tau bercakap-cakap ... " (Bd;\ hlm. 7). Penyebutan langaung oleh pengarang 

tersebut menandakan latar tempat drama BdA berada dalam sebuatt sekofah 

berasrama, lebih khusus lagi sebuah ruangan baca yang luas tempat anak-anak 

asrama mcmbaca atau bersantai. 

Adapun suasana dalam drama BdA adalah kehldupan remaja daJam 

sebuah sekolah berasrama. Suasana tersebut memperlihatkan kehidupan sosial 

para siswa dalam asrama dan sekolah, yang merupakan gembaran sebuah 

masyarakat kecil. Dari drama ini para tokoh terlibat konflik dan earn mereka 

menyelesaikan pennasalaltan. Pennasalehan yang te<jadi melibatkan juge tokoh 

yang mempunyai kedudukan lebih tinggi di antara mereka, yaitu direktur asrama. 

Kehidupan para remaja tersebut dan penyelesaian tindakan yang diberikan oleh 

direktur asrama dapat dikatakan merupakan gambaran umum yang biasa teljadi 

daiam masyarakat 1uas. 
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2.1.4. Tema dan Amanat dalam Drama Bentrokall dalam Asrama 

2.1.4.1. Tema Drama Behtrokan dalam Asrama 

Tema adalah masalah yang menjadi pokok persoalan bagi pengarang atau 

penulis, yang dikemukakannya dalam ciptaannya (Sarumpaet, 1977: 59). Kriteria 

yang dapat digunakan untuk menafsirkan tema bersifl!t tentatif (Sayuti, 2000: 

195-197), artinya; I) mempertimbangkan tiap detail cerita yang tampak 

terkedepankan lforegrounde<I), karena melalui detail-detail yang ditonjolkan itu 

pada umwnnya sesuatu yang ingin disampaikan pengarang diekspresikan; Z) tidak 

bersifat bertentangan dengan tiap detail cerita; 3) tidak mendasarkan diri pad a 

bukti-bukti yang tidak dinyatakan balk secara langsung maupun tidak langsung, 

dalam karya fiksi yang bersangkutan; dan 4) mendasarkan diri pada bukti yang 

secara langsung ada atau diisyaratkan dalam cerita. 

Detail-detail cerita drama BdA lebih menitikberatkan peda tokoh dan 

perwatakan serta alur cerita, sedangkan Jatar drama BdA hanya berfungsi sebagai 

penanda tempat, yakni sekolab berasrarna dan tidak berpindab-pindab tempat. 

Dari detail tokoh, dikemukakan tokoh utama adalab tiga anak remaja, yaitu 

Hasan, Hadi, dan Anas yang menghuni sebuah sekolah berasrama. Mereka 

berinteraksi tidak hanya di sekolah. tetapi juga di asrama. Dari detail aJur. 

ditonjolkan konilik yang tetjadi antarpenghuni asrama. Perbedaan watak dan 

kepentingan setiap tokoh melatarbelakangi konflik-konflik yang te~adi. Dapat 

ditarik kesimpulan, babwa lema sentral drama BdA adalab permasalahan 

kehidupan remaj a dalaru sekolab berasrama. 

2.1.4.2. Amanat Drama Bentrokau dalanz Asrama 

Amanat (message) adalah pesan yang ingin disampaikan pengarang 

kepada pembaca atau pendengar (Sudjiman, 2006: S). Amana! dalaru sebuab 

karya sastra dapat dinyatakan baik secara tersurat maupun tersirat. Amanat cerita 

dapat disimpulka.n setelah membaca dan menghayati cerlta serta memaharni 

problematik di dalamnya. 

Amanat yang dapat ditarik dari drama BdA berkaitan dengan 

pennasalaban para tokoh, antara lain: (1) sating menghargai dan mengasihi harus 
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terus diupayakan dalam !rebidupan bennasyarnkat di mana dan kapan pun berada, 

(2) berani mengakui kesalaban adalah sifat terpuji, (3) indabnya persahabatan, 

kejamnya pengkhianatan, alllu ( 4) memberi maaf lebih sulit tetapi perlu 

diupayakan terus. Amanat-amanat tersebut dapat diambil sebagai suatu ajaran 

moral atau pesan yang ingin disampaikan oleh pengaraognya secara tidak 

langsung kepada pembaca melalui karangannya. 

2.2~ Analisis Struktur Drama "Maling" 

2.2~1. Alur dala111 Drama "MaJ:ing» 

Peristiwa-peristiwa dalam drama "Mating, secara kronologis dapat dilihat 

dalam uraian berikut. 

I. Lurah (L} sedang mengadakan rapat dengan kedua stafuya (Jagabaya dan 

Cerik) tentang perrnasalahan yang dihadapi desanya, terutama masalah 

keamanan desa yang akhir~ak:hlr ini mengganggu ketentraman warga. 

2. J menawarkan solusi tetapi ditolak secara halus oleh L. L lebih fokus 

dengan kegiatan berlatih seni tradisional untuk menyambut k:unjungan 

Bupati. 

3, J tersinggung dan bermaksud meninggalkan rapat tetapi dinegah oleh L 

dane. 

4. L berdamai dengan J agar J mau bermusyawarah kembali. 

5. C melaporkan maling yang nakat dan bampir setiap hari menyatroni rumah 

Wongso Kariyo (W). 

6. L menegur J tentang peristiwa mating nekat tersebut yang tidak segera 

dilllngkap. J bersitegang dengan L akibat laporannya tentang maling yang 

tidak pernah digubris oleh L. 

7. W dalllng dan berteriak-teriak bahwa dia Ielah berhasil membunuh si 

maJing nekat. Dengan bangga dia melaporkan hal itu knpada L. 

8. W tidak: berani membawa si maHng yang te1ah tewas dengan meminta 

bantuan dari penduduk karena mengbargai perasaan L. 
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Berdasarkan kronologi tersebut, secara umum alur dalam drama ~~Maling'~ 

dapal diuraikan sebagai berikut. Selanjutnya, untuk menyebutkan sumber data 

yang diacu, drama ''Maling" cukup disingkat dengan hurufM 

2.2.1.1. Alur Awal Drama "Maling"14 

Struktur awal alur drama "Maling" dimulai dengan paparan herupa 

pengenalan tokoh, tempat, dan waktu k~adian yang dapat dilihat dalam petunjuk 

pemanggungan. Paparan tentang tokoh langsung dapat diketahui dari petunjuk 

pemanggungan tanpa pendeskripsian watak. Pendeskripsian watak secara umum 

dapat dilihat dalam dialog dan lakuan para tokuh. Para tokoh dalam paparan ini 

adalah, (!) Lurah (L) sebagai orang yang kurang sigap dalam menangani 

permasalahan yang terjadi di desanya, (2) Jagayahaya (J) digamharkan sebagai 

orang yang sebenarnya peduti dalam menjnga keamanan kampungnya, dan (3) 

Carik (C) sebngai sekretaris desa yang aktif memberikan masukan kepada L. 

Paparan berkenaan dengan lakuan awal para tokoh terjadi saat l. mengajak 

stafitya, J dan C, membicarakan pennasalahan yang dihadapi desa mereka. Silang 

pendapat pun tetjadi dengan topik permasalahan mendesak apa yang harus mereka 

utamak:an terlebih dahulu, J menyarankan diadakan ronda malam karena kasus 

pencurian yang meresahkan warga. L lebih mengutamakan berkesenian 

tradisional da1am rangka menyambut kunjungan Bupati ke desa mereka karena 

lngin mendapat pujian Bupati yang pecinta seni tradisional Lakuan awal ini dapat 

diketahui dari kutipan berikut. 

04. J : Memang tidak perlu grusa-grusu, Pak Lurab. Tapi tidek grusa­
grusu bukan pula berarti diam saja hanya plompang-plompong 
menunggu berita. Pak Lurah kan tinggal memberikan perintah 
atau izin kepada saya untuk mengerahkan pemuda desa kita 
untuk mengadakan ronda kampung tiap malam. 

05.1. : Iya, saya tabu, dik, eh, Pak jagabaya. Tapi dalam saat-saat terakbir 
ini pemuda desa kita sedang saya gembleng dalam mendalami 
kesenian. Pak Jagabaya tabu, dalam tempo satu bulan lagi Bapak 
Bupati akan meninjau desa kita. Saya sedang rnernpersiapkan 
pemuda-pemuda desa kita untuk menyambutnya dengan acara­
acara kesenian. Saya mengerti benar tentang selera Pak Bupati. 

-···-----~ 

H Dalam pcll'lbahasan lni, untuk mcngacu dialog yang ~ pcnulis menggunakan penomoran 
urut sWap dialug seswt1 dertgan asUnya di dalam naskah. Peuomoran bukan bcrda.sadi:m tll'lltan 
krorrologi peri Sliwa dalani dlama. 
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Dia adalah seorang pecinta kesenian dan ia akan bangga sekali 
jika tahu rombongan kesenian yang menyambutnya adalah 
pemuda dari desa kita. Kita akan mendapat pujian yang tinggi 
dan Pak Bupati akan selalu memperhatikan desa kita. (M. hlm. 
34-35) 

Peristiwa awal tentang aduan para staflurah tentang situasi terakhir di desa 

mereka dan ketidaksetujuan L untuk mengadakan ronda keamanan kampung, 

mengantarkan cerita pada rangsangan. Rangsangan ditunjukkan dengan peristiwa 

saat J yang merasa tidak dihargai pendapatnya tersinggung dengan ucapan L yang 

meremehkan gangguan keamanan yang teljadi di kampung dan leblh 

mengutamakan latihan keseniaa J bennaksud meninggalkan rapat itu tetapi 

dicegah oleh L dan C, seperti tampak dalam kutipan berikut. 

09. J : Kalau Pak Lurah punya cita-cita semacam itu, ya, sudah. Akan 
lebih baik lagi kalau semua rakyat di desa ini baik tua-muda, 
anak laki-laki dan perempuan dilatih saja karawitan, dilatih 
ketoprak. Semuanya dilatih kesenianl Jangan cuma pemuda­
pemudanya tok, tapi semuanya, semuanya! Nggak usah 
mengurusi sawah dan ladang atau temak~ternak: 

mereka .... Jadikan saja desa ini desa kesenian! 
Mau pergi saking marahnya, tapi dicegah o/eh Pak Luruh dan 
Pak Carik. (M. him. 35) 

Peristiwa yang menunjukkan tersinggungnya J karena usulannya kurang 

disetujui L. menjadi gawat. Gawatan dalam drama "Maling.., ditunjukk:an dengan 

peristiwa L baru mengetahui adanya maling nekat yang selama ini mengganggu 

keresahan warga. L merasa tidak tahu apa-apa meskipun sebenamya tiap saat C 

telah melaporkan gangguan ini. :Maiing nekat ini di samping menyatroni rumah­

rumah penduduk, juga rutin menyarnbangi dua kali rumah Wongso Kariyo (W) 

setiap malam Minggu. Karena hafal akan jadwal kedatangan maling, W bahkan 

selalu menyediakan nasi dan Jauk-pauknya. Hal ini membuat L heran, seperti 

tampak dalam kutipan berikut. 

16. C : Benar, Pak Lurah, rumah Pak Wongso Kariyo yang berada di 
pojok desa sebelah selatan ini. .. wah ... hampir setiap malam 
mosok ada maling masuk. Pak: Lurah sudah mendapat laporan 
yang lebih jelas bukan? 

17. L : Laporan tentang kemalingan di rumah Pak Wongso Kllriyo 
memang tiap hari saya dengar~ Dik Carik. Tetapi secara 
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terperinci bel urn saya ketahui. Maklum, Dik Carik, say a lerlalu 
sibuk. Coba ceritakan bagaimana. 

18. C : Kemalingannya memang seperti kemalingan yang terjadi di 
beberapa rumah yang lain, Pak Lurah. Tapi ini yang saya katakar 
maling nekad, ya ini. Maling itu memang menjadi langganan 
maling di rumah Pak Wongso Kariyo karena setiap rnalam 
Minggu dia rutin datarg dua kali dan sampai·sampai Pak 
Wongso Kariyo ilu hafal benar dengan mating itu. Pak Wongso 
Kariyo selalu menyediakan nasi serta lauk-pauknya katau mating 
itu datarg. (M, hlm. 36) 

2.2.l.l. Alur Tengah Drnma "Maling" 

Laporan C tentarg peneurian dan tidak diperhatikan oleh L rnengantarkan 

aJur menuju tikaian. Konflik: ditunjukkan dengan peristiwa L menegur J yang 

tidak: segera rnenangani kasus pencurian ini. Konflik ini timbul akibat teljadinya 

pertentangan fisik antara L dan J. L merasa 1 seharusnya berwenang penuh untuk 

menangkap pencuri nekat tersebut tanpa harus meminta lzinnya semt.mtara J yang 

sebenarnya sungkan menangkap mating karena si maling adatah adik kandung L 

membuat berbagai alasan alas keengganannya tersebut, seperti tampak datam 

lrutipan berikut, " Edan! Apakah Pak Lurah tidak pernab dengar kabar bahwa 

ma!ing itu hadannya linggi besar?... Tapi...anu ... Pak Lurab kabarnya mating itu 

bisa main karate dan kungfu" (M, him. 36-37). 

Konflik bertambah rumit dengan kedatangan W yang tiba-tiba berteriak­

teriak, "'(Terdengar teriakannya, lremudian muncul berlari~lari tergesa-gesa: 

bingung tetapi gembira) Pak Lursaaah. Pak Luraaaaah, saya Ielah membunuh 

orang! ... " (M, hlm. 37). Rumitan ini tidak digambarkan secara panjang Iebar 

tetapi langsung memuncak mencapai klimaks, yaitu peristiwa pengakuan W yang 

tetah membunuh si mating, seperti tampak datam kutipan berikut. 

35. W: Anu, pak Lurab, saya Ielah berhasit membunub orang. 
Eh ... anu ... saya Ielah membunuh maling itu. 

36. J : Mating itu kaubunuh? 
37. W: Mating itu telab saya bunuh! Seperti biasanya maling itu datarg 

ke rumah saya sore in~ tapi saya bukan orang yang bndoh lagi. 
Sudah ~ak siang aku persiapkan perangkap untuk menangkap 
maling itu. Siang tadl aku sudah membeJi racun tikus. Dan sore 
ini waktu ma!ing itu datang seperti biasanya langsung makan 
matam di rumah saya Dia tidak tahu bahwa makanan itu Ielah 
say a campur dengan racun tikus tadi. .. Eeee, say a cuma 
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mengharapkan maling itu klenger. Tapi, malahan mati. Ya, sudah 
saya mesti dihulrum Pak Polisi, tidak apa-apa. Sebab sekarang 
saya telah menjadi orang yang hebat, bisa menangkap maling 
hingga mati. (M, blm. 37-38) 

2.2.1.3. Alur Akhir Drama "Maling'' 

Klimaks di atas langsnng diilruti dengan leraian dan selesaian. 

Ditunjukkan dengan peristiwa L yang menyuruh W membawa jasad mating l<ltapi 

ditolak secara halus oleh W karena menghormati L. Jika W rnembawanya, semua 

penduduk kampung akan mengetabui bahwa si maling ternyata adik kandung Pak 

Lorah sendiri. W menjaga pernsaan L agar tidak malu jika mengetahui kebenaran 

jati diri mating. 

Lernian dalam drama "Maling" tampak dalarn lrutipan berikut, "Saya 

nggak kuat membawanya sendirian Pak Lurah. Dan untuk meminta bantuan dari 

tetangga saya tidak mau, sebab saya tidak berani lancang sebelum Pak Lurah 

melihat sendiri siapa maling itu" (M, him. 38). Kutipan yang menunjukkan leraian 

terhadap klimaks cerita tersebut langsung diakhiri dengan selesaian Ianda cerita 

berakhir. Selesaian dftunjukkan dengan peristiwa W yang membuka jati diri si 

maling kepada L, seperti tampak dalam lrutipan berilrut, "Karena maling itu 

ternyata adalah.,, ternyata adalah adik lelaki Pak Lurah sendiri" (M, him. 38). 

Secara umum, alur yang ditampilkan dalam drama ''Mating" merupakan 

alur sederhana dan termasuk alur rapat. Alur rapat ini dapat dilihat dari pengaluran 

yang menguraikan peristiwa satu ke peristlwa lain susul~menyusul dengan cepat 

tanpa dapat dihilangkan salah satu peristiwanya. Alur dalam drama "Maling'' ini. 

dapat dijadikan pilihan untuk mengajarkan materi alur kepada siswa selain alur 

drama BdA yang dianggap lebih sulit untuk dipabemi siswa. Alur dalam drama 

"Maling" juga dipandang dapat diberikan kepada siswa dalam sekali tatap muka 

di kelas karena naskabnya tidak terlalu panjang. Siswa langsung dapat 

menuntaskan membaca drama "Mating» dan memaparkan a1urnya pada saat itu 

juga. SeJain itu, aJur drama "Maling" tennasuk alur cerita yang menar.ik karena 

alurnya tidak mudah ditebak. Hal ini menjadi kelebihan lain dari naskah drama 

ini 
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2.2.2. Tokoh dan Perwatakan dalam Drama "Maling" 

:1.2.2.1. Tokoh Drama "Maling" 

Secara keseluruhan, tokoh dalam drama "Maling" adalah: 

l. Lurah(L) 

2. Jagabaya (J) 

3. Carik (C) 

4. Wongso Kariyo (W) 

Tokoh utama dalam drama "Maling" adalah Pak Lurah. Pak Lurah 

rnenjadi tokoh sentral karena inti cerita terpusat dan selalu berkaitan dengannya. 

Intensitas keterlibatannya rnuncul dalam semua peristiwa. Sedangkan tokoh 

bawahan diperankan oleh Jagabaya, Carik, dan Wongso Kariyo. Tokoh bawahan 

ini berfungsi mendukung kehadiran tokoh utama dalam drama "Maling" sehingga 

lakuan berkembang dengan menarik 

Selain tokoh sentral, terdapat juga tokoh tambahan, yaitu tokoh yang 

dalam lakon tidak mengucapkan sepatah kata pun (Sudjiman, 2006: 80). Tokoh 

tambahan daJam drama "Maling'' adalah tokoh si maling sendiri yang selama 

peristiwa berlangsung memang tidak mengucapkan sepatah kata pun tetapi 

melakukan tindnkan yang dilukiskan melalui cakapan para tokoh. Oleh sebab itu, 

tokoh maling selanjutnya tidak nkan dideskripsikan perwatakannya. 

2..2.2.2. Perwatakao Drama "Malingn 

Secara keseluruhan, tokoh dalam drama "Maling" mempunyai watak 

datar. Tidak ada tokoh yang digambarkan mempunyai watak bulat karena tidak 

ada tokoh yang mengacu pada sifat yang bermacam-macam (kompleks). Tokoh 

Wongso Kariyo adalah satu-satunya tokoh yang digambarkan mempunyai sisi 

kemarrusiaan yang agak kompleks karena sebagai warga desa, selama ini ia tidak 

sekalipun berani menangkap peocuri yang sering menyambangi rumahnya. Akan 

tetap~ kesabaran pada akhirnya tetap ada batasnya. W yang tidak dapat hersabar 

!agi, memberanikan diri untuk bertindak dengan meracuni si maling yang temyata 

berujung pada kematiannya. Kanlna perlruatan W tidak didasarkan pada niat 
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kesengajaan, hal itu tidak dapat dikategorikan sebagai perwatakan yang mengacu 

pada watak bulat. 

Secara umum, perwatakan dalam drama "Maling" dapat diamati dalam 

uraian berikut 

I. Lurah 

Tokoh L secara umum digambarkan sebagai seorang pejabat desa 

yang kurang memperhatikan permasalahan rakyatnya. Tokoh L 

herwatak kurang togas dan kurang sigap, gila hormat, dan kurang 

tanggap. Watak L yang gila hormat, dapat dilihat dalam kutipan 

berikut, "Berapa banyak penduduk yang menderita kerugian akibat 

gangguan maling itu? Dan bandingkan dengan pujian yang bakal kita 

terima. Bayangkan, Pak Jagabaya, seluruh penduduk desa kita akan 

akan ikut hangga dipuji oleh Pak Bupati karena maju dalam dunia 

kesenian". (M, hlm. 35) 

2. Jagahaya 

Sebagai seorang wakil pejabat desa di bidang keamanan kampung, 

tokoh J digambarkan mempunyai watak berani mengutatakan 

pendapatnya, perhatian terhadap warga, mudah tersinggung, dan kasar. 

Keberanian J terlihat saat mempertahankan pendiriannya tentang 

pentingnya kegiatan ronda kampong dan bernai membantah keinginan 

L selaku atasannya sendiri, seperti tampak dalam kutipan berikut, " 

Tapi apa artinya kita dapat pujian Pak Bupati, jika kanyataannys desa 

kita sendiri malaban tidal< aman? Walaupun Pak Bupati tidak ta1ru, tapi 

yang merasakan terganggunya keamanan adalab penduduk desa kita, 

rakyat kita sendiri, Pak Lurah." (M, him. 35) 

3. Carik 

Tokoh C sebagi sekretaris desa, digambarkan mempunyai watak 

mudah gugup, seperti beriku~ "(Gugup) Wah, anu, ell. saya kira usu! 

dari Mas Jagabaya untuk mengadakan ronda kampung memang perlu 

juga ... " (M, hlrn. 35). Watak lain yang dapat dimlgkap dari tokoh ini 

adalah rajin mernberi laporan kepada atasan. 
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4, Wongso Kariyo 

Tokoh W sebagai penduduk desa yang rumahnya disambangi 

hampir setiap hari oleh pencuri, digambarkan memiliki watak sebagai 

seorang yang jujur, nekat, dan bertanggung jawah atas apa yang 

dilakukan serta menghonnati kepa!a desanya. Watak W yang jujur dan 

berani bertanggung jawab terlibat dalam kutipan berikut. 

35.W: Anu, pak Lurah, saya Ielah berbasi! membunuh orang. 
Eh ... anu,,, saya telah membunuh maling itu, 

37. W: Maling itu Ielah saya bunuh! Seperti biasanya maling il:u datang 
ke rumah saya sore ini, tapi saya bukan orang yang bodoh lagi. 
Sudah sejak siang aku persiapkan perangkap untuk menangkap 
maling itu. Siang tadi ak:u sudah membeli racun tikus. Dan sore 
ini waktu mallng itu datang seperti biasanya langsung makan 
malam di rumah saya, Dia tidak tabu bahwa makanan itu telah 
saya campur dengan racun tikus tarli...~ saya Cuma 
mengharapkan maling itu klenger. Tapi, malahan mati. Ya, 
sudah saya mesti dibukum Pak Polisi, tidak apa-apa, Sebab 
sekatang saya telab menjadi orang yang hebat, bisa me!lllngkap 
maling hingga mali. (M, blm. 37-38) 

2.2.3. Latar dalam Drama "Maling~' 

Latar waktu dan tempat yang ditunjukkan dalam drama '1Maling., secara 

langsung dapat diketebui dari petunjuk pemanggungan di awal naskab. Latar 

wakl:u drama "Maling" adalah saat malam hari, saat perangkat desa sedang 

berembug bersama. Bukti yang mendukung pemyataan di atas terdapat dalam 

kutipan berikut, "Pentas menggambarkan sehuah pemlapa kelurahan. Malam hari 

itu Lurah sedang berhincang-bincaJig dengan Jagabaya dan Carik." (M, blm. 

34), Latar tempat yang dapat ditambahkan di sini adalah sebuah pendapa 

kelurahan yang terdapat di daerah Jawa Tengah karena penggunaan nama-nama 

tokoh dan ungkapan-ungkapan khas kedaeraban, seperti Jagabaya, Carik, Wongso 

Kariyo, cak-cek, pionga-piango, dan plompang-plompong yang merujuk pada 

kata-kata khas daerah Jawa Tengab. 

Drama "Maling" memperlihatkan suasana kehidupan yang penuh dengan 

katenangan tetapi tiba-tiba terusik katenangannya karO!lll ulah maling nekat. Hal 

ini seka!igus dapat menggambarkan Jatar sosial dalam drama "Maling" yang 

bercerita tentang kehidupan masyarakat desa dengan pola pikir, sikap, dan watak 
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khas orang-orang pedesaan. Seorang lurab desa yang merasa nyaman dengan 

keadaannya selarna ini menjadi kurang tanggap dan sigap dalam mengbadapi 

pernuuedahan warganya. Pola pikir dan pola kerjanya cenderung statis dan tidak 

mau direpotkan dengan berbagai permasalahan yang terjadi, kecuali masalah yang 

disenanginya saja yang memungkiakannya mendapat sanjungan atau keuntungan 

pribadi. Jagabaya dan Carik sebagai bawahan juga digambarkan sebagai bawahan 

yaag kurang dapat mengambil tindakan sesegera mungkin. Sedangkan tokoh 

Wongso Kariyo sebagai warga desa, digambarkan sebagai warga pedesaan yang 

Iugu dan taat kepada pimpinan desanya. Latar sosial inilah yang menonjol dan 

dapat diungkapkan dalam naskah drama "Maling". 

~2.4. Tema dan Amanat dalam Drama "MaJing' 

2.2.4~1- Tema Drama "Maling" 

Terna yang dapat disimpulkan dalarn drama «Maling'' adalah seorang 

pemimpin yang kurang bertanggungjawab terhadap rakyatnya. Tema ini menjadi 

tema sentral dalam drama "Maling" karena detail-detail cerita menggambarkan 

sifat kepemimpinan tokoh Lurah yang serba plin-plan dan tidak tegas menghadapi 

persoalan sehingga rakYatlah yang menjadi korbannya. Jagabaya dan Carik 

sebagai bawahan langsung Lurah ternyata juga memiliki garnbaran yang mirip 

dengan lurah mereka. yaitu kurang tegas dalam menghadapi persoalan yang 

meresahkan warganya. Mereka sungkan mengambil tindak.an langsung terhadap 

maling karena pelaku adalah kerabat dekat Lurah. 

2.2.4.2. Amanat Drama "Mating" 

Pesan yang dapat diambil sebagai ajaran moral dalam drama "Maling" 

anJara lain: (l) jabatau adalah arnanat yang wajib dipertanggungjawabkan, (2) 

peduli lingkungan adalah kewajiban semua orang, dan (3) bertindak ceroboh dapat 

rnembawa petaka, seperti yang dialami oleh W. Perlu ditekankan bahwa perllUatan 

W yang berakibat matinya :si maling meskipun \V awalnya tidak berniat 

rnembunub tetap merupakan hal yang tidak pantas untuk dilakukan. Ada banyak 

cara untuk rnenyelesaikan permasalahan yang dialami W. 
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Amanat-amanat ini dapat dicatat sebagai suatu hal yang tidak mutlak 

diikuti dan dipaksakan kepada siswa. Siswa dapat diberikan kebebasan dalam 

menjawab atau mencari amanat yang terkandung dalam sebuah naskah drama 

berdasarkan kemampuannya dalam menangkap inti perrnasalahan. Yang penting, 

siswa dapat menangkap pesan yang diselipkan dalam naskah drama secara 

keseluruban. 

2.3. Aoalisis Struktur Drama "Tangis"15 

2.3.1. Alur daJam Drama "Tangis" 

Alur dalam drama ini sangat sederhana karena hanya menunjukkan satu 

peristiwa saja di satu tempat. Naskahnya pun pendek. Alur yang sederhana ini 

dapat dibahas dalam satu k:ali pertemuan karena siswa mudah memahaminya. 

Secara umum. alur dalam drama "Tangis" (se)anjutny~ untuk roengacu drama 

"Tangis" disingkat menjadi T) dapat diuraikan sebagai berikut. 

Alur awa1 dalam drama ini ditunjnkkan dengan peristiwa Fani dan Gina 

yang sedang berlatih akting menangis. Hal ini membuat sababatnya, Hana, merasa 

herdn akan tetapi setelah mengetahui penyebahnya, Hana justru ilrut berlatih 

menangis. Inu yang datang kemudian, juga heran dan sempat salah duga, seperti 

tampak dalam kutipan berikut 

07. lnu : (MunctJI tergopoh-gopoh) Ada apa ini? Mereka mengganggu 
lagi? Gila! Mereka memang terlalu! Sudahlah, aku yang akan 
menghadapinya! (Mencari batu untuk senjata) Tenanglah 
kalian. Kita mengakui bahwa kita memang makhluk lemah 
(mu/ai menangis), miskin, bodoh, dan tak punya daya. Tetapi 
itu Hdak berarti bahwa kita dapat mereka hina secara semena­
mena. (Sambi/ menangis) Berapa kali mereka melakukannya? 
Huh, cacing pun menggeliat jika diinjak, apa lagi kita, 
manusia! Mungkin kini mereka akan gentar pada tekad 
perlawanan kita. Tetapi jangan puas, mereka hams diberi 
pelajaran, agar tabu benar-benar bahwa kita bukanlah barang 
rnainan. (Menangis) Baiklah, akan kucari mereka dengan batu­
batu di tangaukul (Beranjakpergi) (T, hlm. 18) 

15 Seperti haln.ya drama "Maling", pengacuan kutipan sctiap dialog dal.am drama "Tangis" juga 
menggllll1lkan pcnomornn urut yang rlitulis sesuai dengan naskah aslinya. 
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Alur tengah dalam drama "Tangis" teijadi dengan cepat. Tidak ada 

rumitan dan klimaks yang dapat diidentifikasi dari drama ini. Peristiwa langsung 

mengarah pada tikaian saat Jati merasa tersinggung atas perbuatan Inu yang 

tenang sambil tersenyum-senyum melihat ketiga sahabatnya menangis 

sesenggukan. Sehuah pemandangan yang kontras. Hal ini membuat Jati marah 

lrepada Inu, seperti berikut, "(Muncul, heran melihat situasi itu. kemudian marah 

kepadtl l1n1) Inu! Kauapalren mereka?" {T, him. 18). 

Alur tengah yang ditunjukkan dengan marahnya Jati langsung diikuti 

dengan se!esaian yang menandalren alur akhir dalam drama "Tangis". Jati menjadi 

salah tingkah dengan aksi tangis "pura-pura" para sahabatnya. Alur akhir ini 

dilihat dalam kutipan berikut. 

20. Jati: (Dengan segan menerima. kemudian tertegun ketika 
membacanya) "Maai; kami sedang latiban akting menangis, jangan 
ganggu, ys?! Trim's!" Gila! Sudali! Selesal! Hentikan 1atihan gila­
gilaan ini! 

21. Semua tertawa lerbahak-bahak, sementara Ja/i safah tingbah. (T, 
h1m. 19) 

Drama «Tangis't ~rmasuk memiliki alur sederhana dan rapat karena 

disajikan secara cepat, peristiwa-peristiwa tetjarli secara susul-menyusul dengari 

cepat. Hubungan antarperistiwa juga teijalin :secara erat. Alur drama langis" 

yang terjadi susu1-menyusul dan sederhana tersebut memberikan lremudahan 

siswa untuk dapat mementaskannya hanya dalam sekali pertemuan di kelas. 

Sebagai bahan ajar drama,. pemberian materi dengan pokok bahasan alur drama 

juga dapat diberikan kepada siswa dengan pencapaian indikator siswa mampu 

memaparkan struktur alur drama ( SK/KD butir 2.2) sebagaimana pemberian 

materi alur pada somber data pertama dan kedua. Alur drama "Tangis" ini juga 

dapat dijadikan tambahan wawasan kepada siswa bahwa alur dalam drama tidak 

harus bersifat rumit, lengkap, dan terperinci. Dengan kesederhanaan alur drama 

ini, sekaligus dapat mernberikan contoh dan memotivasi siswa yang baro pertama 

kali diberi tugas untuk menyusun sebuah naskah drama sederhana satu babak 

sebagaimana yang diisyaratkan dalam SK/KD butir 5.1 dan 5.2. 
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2.3.2. Tokoh dan Penvatakan dalam Drama "Tangis" 

2.3.2.1. Tokoh Drama "Tangis" 

Gambaran tentang tokoh dalam drama "Tangis" dapat dilihat dalam 

petunjuk pemanggungan secara singkat di awal naskah, yang menggambarkan 

bahwa kelima tokoh adalah bersahabat. Kelima tokoh drama "Tangis" adalah, (!) 

Hana, (2) Inu, (3) Jat~ (4) Fani, dan (5) Gina (T, him. 17). Mereka dapat 

dikatakan sating bersahabat ditunjukkan dengan cakapan tokoh berikut, "Ya 

Tub an! Duka macam apakah yang Kaubebankan kepada kedua temanku ini? .... 

Ayolah, hentikan tangis kalian. Kalau tidak, ini akan kuanggap sebagai 

penghinaan yang tak termaafkan, dan sekaligus akan mengancam kelangsungan 

persahabatan kita!" (T, him. 7). 

Tokoh sentra1 dalam drama "Tangis" adalah Hana, Inu, dan Jati. Ketiganya 

dianggap tokoh sentral karena mempunyai intensitas lakuan yang hampir 

seimbang da1am memerankan penokohan. Ketiga tokoh ini menjadi penting 

karena tikaian terjadi akibat lakuan mereka. Fani dan Gina yang memiliki 

intensitas lakuan Iebih rendah menjadi tokoh bawahan dalam drama ini. Mereka 

hanya menunjukkan lakuan menangis dalam sebagian besar cerita. 

2.3.2.2. Perwatakan Drama "Tangis" 

Tidak banyak yang dapat dijadikan acuan untuk mendiskripsikan 

perwatakan pe1aku drama "Tangis" karena alumya yang pendek Tokoh Fani dan 

Gina, misalnya yang hanya menangis menyebabkan kedua tokoh ini k:urang 

menonjol perwatakannya. Secara keseluruhan, perwatakan dalam drama "Tangis" 

diuraikan berikut 

I. Hana 

Tokoh Hana digambarkan sebagai anak yang peduli, mudah 

tersinggung, dan memiliki solidaritas tinggi kepada kawan. Perwatakan 

Hana dapat dilihat dalam kutipan-kutipan berikut Kepedulian Hana 

terlihat jelas saat mengetahui teman-temannya yang menangis, ia berusaha 

menghibur mereka, seperti tampak dalam kutipan berikut, "Ada apa ini? 
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Fani, Gina, mengapa menangis? Katakanlah, siapa tahu aku dapat 

membantu ... " (T, hlm.17). 

2. Inu 

Tolroh lnu juga digambarl<an sebagai anak yang memiliki 

solidaritas tinggi terhadap temannya dan mudah gugup. Hal ini tampak 

dalam kutipan berikut. 

07. Inu: (Muncul tergopoh-gopoh) Ada apa ini? Mereka mengganggu 
1agi? Gila! Mereka memang terlalu! Sudahlah, aku yang akan 
menghadapinya! (Menear/ batu untuk senjafa) Tenanglah 
kalian. Kita mengakui bahwa kita memang makhluk Jemah 
(mulai menangis), miskin, bodoh, dan tak punya daya. Tetapi 
itu tidak: berani bahwa kita dapat mereka hina secara semena­
mena {Sambi/ menangis) Berapa kali mereka melakukannya? 
Huh, cacing pun menggeliat jika diinjak, apa Iagi kita, 
manusia! Mungkin kini mereka akan gentar pada tekad 
perlawanan kita. Tetapi jangan puas, rnereka harus diberi 
pelajaran, agar tabu benar-benar bahwa kita bukanlah barang 
mainan. (Menangis) Baiklah, akan kucari mereka dengan batu­
batu di tangaaku! (Beranjakpergi) (T, hlm. 18) 

3. Jati 

Tokoh Jati juga digambarkan sebagai anak yang mudah berempati 

dan solider kepada ternan, seperti kutipan berikllt, «Kamu mampu tertawa 

sementara ketiga sahabatmu menangis duka. Di mana perasaarunu, Inu?" 

(T, hlm. 18) dan borwatak mudah marah, seperti berikut, ""(Mu1'1CUI, 

herem melihat situasi itu, kemudian marah kepada Inu) lnu! Kauapakan 

mereka?" (T, hlm. 18)_ 

4. Fani dan Gina 

Kedua tokob ini mempunyai persamaan dalarn lakuan, yaitu 

menangis sejak awal cerita dan tertawa terbahak-bahak di akhir cerita. 

Mereka digambarkan sebagai anak yang kompak dalarn melakukan 

sesuatu, seperti k:utipan berikut, '~Fani dan Gina tidak menggubris Hana. 

Mereka terus menangis secara memilukan .. (T~ hlm.. 17). Hanya kutipan 

ini yang dapat mendiskrlpsikan penokohan Fani dan Gina. 

Metihat perwatakan drama "Tangis", dapat disimpulkan bahwa semua 

tolroh berwatak datar karena tidak ada yang menunjukkan pe!Watakan yang 

beragam di antara mereka. Masing-masing tokoh memiliki kemiripan watak, yaitu 
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sama-sama solider dan mudah berernpati. Tidak ada watak lain yang mengejutkan 

atau bertolak belakang dengan perwatakan para tokoh sejak awal hingga akhlr 

cerita 

2.3.3. Latar dalam Drama "Tangis" 

Latar drama "Tangis" ditunjukkan secara langsung dalam petunjuk 

pemanggungan di awal naakah. Berbeda dengan latar ternpat, latar waktu tidak 

disebutkan secara langsung oleh pengarang. Latar waktu dapat diketahui dari 

penggambaran suasana yang teijadi dalam setiap peristiwa, yaitu saat Fani dan 

Gina berlatih akting menangis. Secara implisit, latar waktu ini dapet diketahui di 

akhir cerita, yaltu saat Jati akhirnya mengetahui alasan utama teman-temannya 

menangis~ seperti kutipan berikut, "(Jail dengan segan menerima, kemudian 

tertegun ketika membacunya) "Maa( kami sedang latiban akting menangis, 

jangan ganggu, ya?! Trim's!..." (T, hlm. 19} Jad~ latar waktu yang terekam 

dalam drama "Taagis" adalah saat berlatih akting menangis. 

Suasana yang ditampilkan dalam drama "Tangis" adalah keakraban 

antarteman. Suasana akrab. saHng menyayangi, dan rasa kesetiakawanan tinggi 

yang ditampilkan oleh para tokoh menggambarkan kehldupan lima orang gadis 

yang bersahabat. Tikaian sempat timbul akibat kesa!ahpahaman di antara mereka 

tetapi tidak meruncing dan dapat langsung diatasi oleh mereka sendiri sehingga 

tidak sampai menimbulkan perpecahan dalam persahabatan mereka. Persahabatan 

di antara para takoh itulah yang menonjolkan suasana keakraban yang terjalin. 

2.3.4. Tema dan Amanat dalam Drama "Tangis" 

43.4.1. Tema Drama "'Tangis" 

Tema sentral dalam drama "'Tangis" sesuai dengan yang ditonjolkan daJam 

latar sosialnya, yaitu nilai per11ahabatan. Sebuah persababatao yang terjalin 

antarpelaku yang memberikan nilai-nilai pendidikan. Tema ini dapat diketalrui 

dari cakapan dan lakuan para tokoh yang mementingkan arti sebuab persahabatan 

sejak awal peristiwa sampai selesaL i\1eskipun sederhana, tema drama «Tangis" 

bersifat universal dan berterima 
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2.3.4.2. Amanat Drama "Tangis" 

Amana! atau pelajaran yang dapat diambil dari drama "Tangis" adalab 

indahnya kebersamaan., dan bersifat solider atau berempati harus tepat sasaran dan 

tujuan. Arnanat ini secara tak langsung dapat disimpulkan dari tindakan yang 

diambil para tokoh dalam menghadapi permasalahan mereka. Pengajaran tema 

dan amanat ini dapat diberikan kepada siswa sesuai dengan SKIKD butir 2.3. 

Ketiga sumber data telah dianalisis satu per satu. Ketiganya dapat ditukar 

satu dengan lainnya sebagai bahan ajar, khusus untuk mengajarkan materi dengan 

pokok bahasan unsur-unsur instrinsik drama. Jika guru dan siswa menghendaki 

adanya pementasan yang dapat dipentaskan selarna jam pelajaran berlangsung, 

dua sumber data terakhir dapat menjadi pilihan tepat. Jika pementasan diadakan di 

luar jam pelajaran., misalnya untuk ditampilkan di akhir tahun atau bertepatan hari 

jadi sekolah, naskah drama pertama menjadi pilihannya. Naskah drama kedua dan 

ketiga atau naskah drama lain yang disertakan dalam karya akhir pun dapat 

dijadikan pegangan untuk mementaskan drama di luar jam pelajaran, dengan cara 

diadaptasi langsung atau disadur dengan improvisasi. Naskah-naskah tersebut juga 

dapat dipilih untuk mengajarkan drama disesuaikan dengan indikator 

pembelajaran yang ingin dicapai dengan melihat kondisi siswa. Akhirnya, dengan 

naskah yang bervariasi ditunjang dengan strategi pengajaran drama yang tepat, 

tujuan pengajaran drama akan tercipta dengan baik. 
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SILABUS PENGAJARAN DRAMA 

DAN RENCANA PEI~AKSANAAN PEMBELAJARAN DRAMA 

3.1. Silabus Pengajaran Drama 

Silabus adalah rencana pembelajaran pada suatu kelompok mata pelajaran 

dengan tema tertentu, yang mencakup standar kompetensi, kompetensi dasar, 

materi pembelajaran. indikator, penilaian, alokasi waktu, dan sumber belajar yang 

dikembangkan oleh setiap satuan pendidikan (Mulyasa, 2006: 190). Dalam KTSP, 

silabus merupakan penjabaran standar kompetensi dan kompetensi dasar ke dalam 

materi pembelajaran. kegiatan pembelajaran, dan indikator pencapaian 

kompetensi untuk penilaian hasil betajar. 

Silabus yang diacu di sini berdasarkan pada silabus yang disusun oleh 

Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) dengan dikembangkan seperlunya, 

disesuaikan dengan kondisi yang terdapat dalarn lapangan di MTs PPMI 

Assalaam Sukoharjo-Surakarta. Penyusunan silabus dalam bab ini telab 

mengalami perubahan pnda redaksinya. Oleh sebab itu, silabus yang ditawarkan 

oJeh penulis berbeda susunannya dengan siJabus yang ditetapkan oleb BSNP. 

Namun demikian. dengan rnelihat hakik:at silabus di atas, suatu silabus minimal 

memuat lima komponen utama, yakni: (I) standar kompetensi dan kompetensi 

dasar; (2) indikator; (3) materi standar; (4) standar proses (kegiatan belajar 

mengajar); dan (5) standar penilaian. Silabus susunan penulis akan memuat 

kelima komponen tersebut. 

Sebegai baban perbandingan, silabus pengajaran dranra susunan BSNP 

(2006) dimulai pengajarannya pnda kelas VIII semester I (gasal) dengan alokasi 

waktu sebanyak 32 jam pelajaran alau 16 kali tatap muka. Dilanjutkan kelas IX 

semester II (genap) dengan alokasi waktu 12 jam pelajaran atau 6 kali tatap muka 

di kelas. Total, alokasi pengajaran drama dalam BSNP berjumlah 44 jam pelajaran 

atau 22 kali tatap muka di kelas. Silabus pengajaran drama susunan BSNP 

mencakup 6 Standar Kompetensi (SK) dan 11 Kompetensi Dasar (KD) yang harus 
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dikuasai oleh siswa. Adapun SK/KD17 pengajaran drama susunan BSNP tersehut 

dapat diuraikan sebagai berikut. 

L Kelas VIII semester I (Gasal) 

a. SK 5 : !vlengapresiasi pernentasan drama 

KD: 5.1. Menanggapi unsur pementasan oaskah drama(4 x 40') 

5.2. Mengevaluasi pemeran tokoh dalam pementasan drama (4 x 

40') 

b. SK 6: Menguogkapkan pikiran dan perasaan dengan bermain peran 

KD: 6.1. Bennain peran sesuai dengan naskah yang ditulis siswa 6 x 

40') 

6.2. Bermain peran dengan earn improvisasi sesua1 dengan 

kerangka naskah yang ditulis oleh siswa (6 x 40') 

c. SK 7: Mernahami teks drama 

KD: 7. L Mengidentifikasi unsur instrinsik drsma (4 x 40') 

d. SK 8: Mengungkapkan pikiran dan perasaan melalui kegiatan menulis 

kreatif naskah drama 

KD: 8.1. Menulis kreatif naskah drama satu babak dengan 

memperhatikan keaslian ide ( 4 x 40') 

8.2. Menulis kreatif naskah drama satu babak dengan 

memperhatikan kaidah penulisan naskah drama ( 4 x 40') 

2. Kelas lX semester II (Genap) 

a. SK 14: Mengungkapkan tanggapan terhadap pementasan naakah drama 

KD: 14.!. Membahas pementasan drama yang naskabnya ditulis o!eh 

siswa (2 x 40') 

14. 2. Merrilai pementasan drama yang dilakukan oleh siswa ( 2 x 

40') 

b. SK 16: Menulis naskah drama 

KD: 16. I. Menulis naskah drama berdasarkan cerpen yang sudah 

dibaca (4 x 40') 

n Unlllk mmmUahkan peD!?CU3D pada Stand.ar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD) 
da!am penulisan SK/KD yang diacu., selanjutnJ'<i SKI!(D dfueri nomor urut sesuai dcngan 
penoniDran yang dilctapkan !lalam BSNP. 
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16.2. Menulis naskail drama berdasarkan peristiwa nyata (4 x 

40') 

Melihat uraian SKIKD pengajaran drama susunan BSNP di atas, 

penjenjangan tingkat kesu!itan materi belum tersusun dengan urutan yang baik, 

yang sesuai dengan kondisi pengetabuan siswa. Misalnya, SK butir 5 

(mengapresiasi pementasan drama) dan butir 6 (mengungkapkan pikiran dan 

perasaan dengan bermain peran) menempati urutan pertama dan kedua pemberian 

materi Siswa langsung dituntut untuk dapat mengapresiasi drama, sebelum 

mereka diberi pemabaman untuk mengenali dan menyukai drama terlebih dabulu. 

Pengulangan materi dalam SKIKD juga tumpang tindih, seperti SK butir 5 

(mengapresiasi pementasan drama) dengan SK 14 (mengungkapkan tanggapan 

terhadap pementasan naskah drama) dan SK butir 8 (mengungkapkan pikiran dan 

perasaan me!alui kegiatan menulis kreatif naskah drama) dengan SK 16 (menuHs 

naskah drama). Dari keempat SK tersebut billa dipilih iSaiah satu saja sehingga 

tidak ada pengulangan materi pada jenjang selanjutnya. Siswa dapat diheri 

rnateri-materi lain yang belum pernah diajarkan sehingga memperk:aya wawasan 

srswa, 

Pengajaran drama sendiri yang barn diterapkan pada kelas VII! dan bukan 

sejak kelas VIL, membuat drama kurang dikenal siswa sejak awal. Siswa barn 

diajak berkenalan dengan drama setelah tabun kedua mereka sehingga agak 

terlambal satu tahun dibandingkan pengajaran genre sastra lainnya. Hal ini dapat 

menjadi pertimbaagan tersendiri bagi guru untuk lebih pandai menyiasati urutan­

urutan" penyajian materi drama dengan lebih baik. 

Penulis mencoba menyempumakan silabus susunan BSNPl9 di atas 

sebagai altematif silabus pengajaran drama dan tidak: bertentangan dengan materi 

pengajaran drama yang telah digariskan oleh BSNP. Silabus penyempumaan ini 

1 ~ Apa yang ditawad:an oleh BSNP sebenamya dapat discsuaikan scrutiri oleh gum dengan kondisi 
riH di lapangan dan tidak mm.jadi harga mali. Oum lidak mutlak taat aturn.n da1am mengajarkan 
drama sepcrti yang digariskan silabus dalam BSNP. Kurilrulum 2006 (KTSI') yang llliliilllerika 
kcbebasan sepenuhnya kepada guru,. sebenarnya dapal menjadi olah kreativit.as guru daJam 
menyajikan materi drama sesuai dcngan sit.uasi dan kondisi di lapangaa 
19 Silabus pen;yempumaan ini lebih banyak tctapi padal isinya dibandingkan susunan BSNP karena 
materi yang sa:ma lidak lagi d.icant.umkan dalam silabus rusunan sendiri. Grndasi pcmbcrian materi 
disesuaikau dengan tingkat pemahaman sis..va dcngan urutan dari yang termudah hingga sulil. 
Scbagai baiW1 petbanrlingan, silabus SUSUilll1l BSNP juga akan dise!takan dalam lampiran. 
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berupa tambaban materi dengan SK!KD baru pada silabus susunan BSNP. Ada 2 

SK dengan 5 KD yang penulis tambabkan ke dalam silabus BSNP dengan 

memandang penj enjangan pengetahuan siswa. Materi dengan SK/KD yang 

penulis anggap lebih mudab dan hams dikenalkan terlebih dabulu kepada siswa 

menjadi pokok perhatian penulis. Silabus penyempumaan ini menempati urutan 

pertama (SK 1) dan urutan kedua (SK 2). Adapun urutan selanjutnya, silabus dari 

BSNP dengan urutan SK sebagai berikut, (!) SK 3 diambil dari SK 5, (2) SK 4 

diambil dari SK 6, (3) SK 5 diambil dari SK 16, dan (4) SK 6 diambil dari SK 14. 

SK dari silabus BSNP ini telab mendapat sedikit perobaban pada redaksinya. Jadi, 

jumlab keseluruhan SK adalab 6 SK yeng dijabarkan ke dalarn 12 KD. 

Silabus yang penulis tawarkan adalah silabus kelas Vill dengan SK butir 2 

(memabami naskab drama) dengan KD 2.1., 2.2., dan 2.3 (mengidcntifikasi unsur 

instrinsik leks drama). S.ilabus kelas vm ini terdapat pacta pertemuan ketiga, yaitu 

masih dalarn kategori awa1 pembeiajaran drama sehingga siswa belum banyak 

mendapatkan infonnasi lebih jauh tentang drama. Dengan asumsi siswa masih 

dalarn taraf pengenalan inilab SK butir 2 dipilih. 

Penulis menjabarkan SK butir 2 ini ke dalam satu KD (rnengidentifikasi 

unsur instrlnsik teks drama) yang diiaksanakan dalam tiga kali pertemuan atau 

tiga kali tatap muka di keJas. Setiap KD beralokasi waktu 2 x 40' untuk 

mempelajari satu atau dua unsur instrinsik drama sekaligus. Penulis memilih 

SKJKD ini dengan pertimba.ngan bahwa materi pengidentifikasian unsur instrinsik 

karya sastra selalu menjadi pokok bahasan utama dalam setiap pengajaran sastra 

' selama ini dan porsi pengajarannya pun leb,ih banyak. Di samping itu. materi ini 

merupakan materi torbanyak yang dikeluarkan dalam soal-soal Ujian Nasional 

(UN). Selanjutnya, contoh silabus SKIKD 2.!, 2.2, dan 2.3 dengan disesuaikan 

kondisi di MTs PPM! Assalaam akan dipaparkan dengan format horizontal. 
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3.1.1. Contob Silabus Penyempurnaan Pengajaran Drama 

Sekolab : MTs PPMI Assalaam Sukoharjo-Snfllkarta 
Mata Pe1ajaran ; Bahasa Indonesia 
Kelas/Semester : Vlllll 

Standar Kompetensi : Memahami naskah drama20 

J Materi 

Kornpeten J Pokok! Pcnilaian Alokasi Sumber 

si Dasar l Pembel- Kegiatan Pembelajaran Indikator Waktu Bel ajar 
Teknik Benruk Contoh Instrumen"1 

ajaran 
Instrumen 

.. 
L Mengi- Tokoh,. 1. Mernbaca teks drama l, Marnpu mendiskusikan Penilaian ObseNasi a. Diskusi tokoh, 2x40' Teks dtarm 

dentiflkasi perwatak- dengall cermat. tokoh, perwatakan., dan proses perwaWkan,danlatu 
l 

an, dan 2. Mendiskusikan tokoh, Jatar dalam drama, Uraian dalam elramA Ull5U< 

instrinsik latar penokohan, dan Jatar 2. Mampu mengidentifikasi Unjuk b. Pengidentifikasian 

teks dalam dalam leks. tokob, pe1watakan, dan ketja tokoh, perwatakan, dan 

drama. drnma 3. Memaparkan unsur lat<lr dalam teks drama. latar dalam drama. 

tokoh, penokoban, dan 3. Mampu memaparkan c. Pemaparan tokob, 

latar dalam teks drama. tokoh, perwatakan, dan perwatakan, dan latar 

1ata.r dalam teks dnuna. dalam drama . 

.. 

" StruJdu Kompetensi ini juga terdapat dalam SKIKD butir 7.! dan 1.2 pada silabus susunan BSNP (2006: 522). Silabus ini susunan rcdaksin)'ll telah berubah dari aslinya dan 
SKIKD yang ditawarkan pun berbeda dengan SKJKD dari BSNP. 
21 Contoh Jnstrumen d.apat dilihat lebili detail dalam Raocangan Perencat)aan Pembetajaran {R.PP) 
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2.. Meng~ La tar I. Membaca teks drama I. Mampu rnembaca cennat Pcnilaia.n Observasi a. Penentuan kronologi 2 x40* Teksdrama 

dentifikasl · dalam dengan cermat, teksdrama. proses peristiwa drama, 

unsm drama 2. Mengidentifikasikom alur 2. Mampu mengidentif'ikasi Uraian b. Pemaparan alur 

i:ostrinsik dalam telm drama. alur dalam teks drama. Unjuk drama. 

, teks drama 3. Memaparkan alur dalam 3. Mampu memaparkan alor kerja 

teks drama. dalam teks drama. I 
3. Mengi~ Tema dan t. Memba~a teks drama L Mampu meogidentifikasi Penilaian Uraian 1. Penentuan gagasan 2 x40' Teksdmma 

dentifika.si amanat dengau cermal. tema dan amanat drama. proses pokok atau tema dalam 

unsur dalam 2. Mengidentifikasikan 2. Mampu memaparkan tema Observasi drama. 

! instrinsik ""'"' tema dan amanat dalam dan amanat dalam teks Unjuk 2, Pemaparan amanat 

teks drama drama. drama. kerja drama. 

, 3. Memapark:an tema dao ' 
amanat dalam teks 

drama. 
·--·-·-··- ·····- --·-··- -·-·-
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3.2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Drama 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalab rencana yang 

menggambarkan prosedur dan manajemen pembeJajaran untuk mencapai satu atau 

lebih kompetensi dasar yang ditetapkan dabnn Standar lsi dan dijabarkan dalarn 

silabus. RPP merupakan komponen penting dari Kurikolum Tingkat Satuan 

Pendidikan (KTSP), yang pengembangannya harus dilakakan secara profesional. 

Tugas guru yang paling utama terkait dengan RPP berbasis KTSP adalah 

menjabarkan sUabus ke dalam RPP yang lebih operasional dan rinci~ serta siap 

dijadikan pedoman atau skenario dalam pembelajaran (Mulyasa, 2006:212). 

Dalam pengembangan RPP, guru diberi kebebasan untuk mengubah, 

memodifikas~ dan menyesuaikan silabus dengan kondisi sekolah dan daerah. serta 

dengan karak:teristik peserta didik. 

Cara pengembangan RPP dalam garis besarnya dapat mengikuti langkah­

langkah sebagai berikut. 

I, Mengisi kolom ldentitas. 

2. Menentukan alokasi waktu yang dibutuhkan untuk pertemuan yang telah 

ditetapkan. 

3. Mcncntukan standar kompetensi dan kompetensi da:sar, serta indikator 

yang akan digunakan yang terdapat dalam silabus. 

4. Merumuskan t.Yuan pembelajaran berdasarkan stardar koropetensi dan 

kompetensi dasar, serta indikator yang telah ditentukan. 

5. Mengidentifikaslkan materi stardar berdasarkan materi pokokl 

pembelajaran yang tenlapat dalam silabus. Materi standar merupak.an 

uraian dari materi pokoklpernbelajaran. 

6. Menentukan metode pernbelajaran yang akan digunakan. 

7. Merumuskan langkab-langkab pernbelajaran yang terdiri dari kegiatan 

awa~ int~ dan ak:hir. 

8. Menentukan sumber belajar yang digunakan. 

9. Menyusun kriteria penilaian, lembar pengamatan, contoh soal, dan teknik 

penskoran. 
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RPP yang akan penulis jabarkan di sini adalah basil pengembangan dari 

silabus di muka. RPP ini beris:i komponen~komponen yang lazimnya harus 

terdapat dalam sebuah RPP disertai pelaksanaannya dalam pengajaran drama 

dengan menggunakan strategi Stratta beserta evaluasinya. Pengajaran drama 

dalam RPP kali ini dimulai dengan pembahasan tokoh dan perwatakan yang 

kemudian dilanjutkan dengan pembahasan Jatar. 

Pada Bab 2 analisis dimulai dengan pemhahasan alur, karena di dalam 

unsur tersebut dibahas mengenai konflik, pencapaian klimaks, dan penyelesaian 

yang membentuk jalannya cerita. Namun dalam RPP ini, pembabasan aJur barn 

akan disarnpaikan pada pertemuan kedua (SKIKD 2.2). Pada pertemuan pertama 

siswa dikenalkan terlebih dahulu dengan tokoh dan perwatakan, karena unsur ini 

yang paling dekat dengan kehidupan siswa. Dalam kehidupan sehari-hari siswa 

mengenal bagaimana seseorang harinteraksi dengan yang lain dan siswa juga telah 

mengenal berhagai watak orang-orang di sekitarnya. Pengetahuan ini akan 

mengantar siswa dengan rnudah untuk mengenali tokoh dan perwatakan dalam 

drama sebelum siswa membahas unsur struktnr yang Jain. Unsur Jatar juga akan 

dibahas lebih awal dari unsur alur karena pembicaraan tentang latar Iebih mudah 

dipahami siswa daripada unsur alur. AJasan Jain mengapa pengaja.ran tokoh, 

perwatakan, dan latar didahulukan adalah melihat alokasi waktu pembelajaran 

hanya 2 jam pelajaran (2 x 40'). Alokasi waktu tersebut hanya cukup untuk 

membabas tokoh, perwatakan, dan Jatar. 

3.2.!. RPP Pengajaran Drama Berdasarkan SKIKD Butir 2.1, 2.2, dan 2.3 

Kelas VIII Semester I (Gasal) 

Standar Kompetensi : Memahami teks drama 

Kompetensi Dasar : 2. Mengidentifikasi unsur instrinsik teks drama 

Tndikator: 

1. Mampu mendiskusikan tokoh, perwatakan, alur, latar~ tema, dan amanat 

dalam teks drama. 
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2. Mampu mengidentifikasi tokoh, perwatakan, aJur, Jatar, tema, dan 

anunanal dalam leks drama. 

3. Mampu memaparkan tokoh, perwatakan, alur, Jatar, tema, dan amana! 

dalam teks drama. 

Alokasi Waktu : 6 x 40 menit (3 pertemuan) 

A. Tujuan Pembelajaran 

Siswa dapat memaparkan unsur tokoh, perwatakan, alur, Jatar, tema, dan amanat 

daJam teks drama. 

B. Materi Pembelajarnn 

Unsur-unsur instrinsik drama (tokoh, perwatakan, alur, Jatar, tema, dan amanat). 

C. Metode Pembelajaran 

I. Membaca dalam hati 

2. Ceramah 

3. Tanyajawab 

4. Diskusi 

5. Penugasan 

D. Langkab-langkah Kegiatan Pembelajaran 

Pertemuan Pertama 

I. Kegiatan Awal (5 menit) 

a. Guru memberi salam dan menanyakan kabar siswa. 

• Membuka dengan salam. 

• Bertanya tentang keadaan siswa 

• Bertanya tentang hal-hal seputar "menangis" (sudah mengaitkan 

dengan leks drama yang akan dibahas pada pembelajaran kali 

ini) 

• Mengajak menikmati pembacaan teks drama. 

b. Guru mengecek pernahaman siswa tentang unsur yang membangun 

dalam leks drama. 

• Menyuruh siswa mengamati tokoh sebelum membaca teks 

drama. 

c. Guru membagikan leks drama berjudul "Tangis" kepada siswa. 
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• Menyuruh siswa membaca teks drama dengan penuh 

konsentrasi sambil rnembayangkan petunjuk-petunjuk 

pengarang dalarn leks agar lebih rnemahami leks. 

2. Kegiatan Inti (65 menit) 

a. Guru menyuruh siswa membaca teks drama berjudul "Tangis"'. 

siswa membacanya dengan teliti sambil menyimak perintah guru. 

b. Guru menga.rahkan siswa agar siswa mengetahui unsur drama yang 

terdiri alas tokoh dan perwataksm dalam teks drama. 

• Menanyak:an sikap siswa berkaitan dengan isi teks drama.. 

• Mengarahkan siswa mengidentifikasi beberapa cakapan untuk 

mengetahui tokoh dan perwatakan drama. 

• Memberi siswa beberapa pertanyaan berkaitan dengan 

identifikasi tokoh dan perwatakan drama. 

c. Siswa mendiskusikan dan mengidenttfikas1 unsur tokoh dan 

perwatakan dari hasil membaca teks drama dan juga dari 

penjelasan guru. 

• Mendiskusikan tokoh dan perwatakan drama (dengan ternan 

sebangku atau berkelompok). 

• Memaparkan basil diskusi 

d. Guru mengarahkan siswa mengetahui unsur Jatar dalam drama. 

• Menyuruh siswa mengamati tempat dan waktu tetjadinya 

peristiwa dalam drama. 

• Menjelaskan cam mengetahui unsur Jatar drama. 

• Menugasi siswa mengidentifikasi dan mendis:kusikan Iatar 

drama. 

e. Gwu dan siswa mendiskusikan basil temuan. 

3. Kegiatan Akhir (I 0 rnenit) 

a. Guru menugasi siswa di asrama untuk berdiskusi kelompok tentang 

suatu kejadian yang mirip dengan kejadian dalam drama '(Tangis" 

dan menuliskannya dalam bentuk drama. 
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• Memberi ilustmsi-ilustrasi tentang kejadian-kejadian yang mirip 

dalam drama 'Tangis". 

• Menugasi siswa mengidentifikasi dan mendisk:usikan kejadian· 

kejadian kocak mereka sendiri yang mirip dengan drama 

"Tangis"'. 

• Menugasi siswa menuliskan kejadian kocak menjadi drama 

sederhana. 

b. Guru dan siswa menyimpulkan basil pembelajaran kali ini. 

c. Guru memberikan penghargaan atas semangat belajar siswa pada 

pembelajaran kali ini. 

• Mengucapkan terima kasih atas perhatian siswa selama PBM 

berlanganng. 

• Mendoakan kesuksesan dan keJancaran aktivitas siswa. 

• Menutup dengan salam. 

Pertemuan Kedua 

!. Kegiatan Awal (10 menit) 

a. Guru menanyakan keadaan siswa. 

• Membuka dengan salam, 

• Menyatalran kebahagiaan karena sikap siswa yang terpuji 

• Memaparkan basil tugas kelompok pada pertemuan 

sebelumnya. 

• Memberi penghargaan atas pekerjaan siswa. 

• Mengecek tugas penyusunan naskah drama berdasarkan 

peristiwa kocak yang dialami siswa. 

b. Guru mengecak kembali pemabaman siswa dan mengarahkan 

siswa pada pernbelajaran kali ini. 

• Mengulang ingat materi sebelumnya. 

• Menanyakan beberapa peristiwa dan sikap siswa berkaitan 

dengan drama yang akan dipelajari kini. 

• Menga:rahkan siswa membaca naskah drailla. 

c. Guru membagikan teks drama "Maling". 
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• Menyuruh s1swa membaca teks drama dengan penuh 

konsentrasi dan membayangkan setiap kejadian dalam drama 

agm siswa lebih menghayati teks drama. 

2. Kegiatan Inti (65 menit) 

a. Siswa membaca drama dengan penuh konsentrasi. 

b. Guru mengarahkan siswa untuk mernahami dan mendiskus.ikan 

alur dalam penggalan teks drama dikaitkan dengan definisi alur 

yang telah ditemuk:an siswa melalui internet atau sumber Jain, 

• Menanyakan reaksi dan sikap siswa setelah membaca drama 

"Mating''. 

• Mengarahkan siswa mengidentifikasi peristiwa da1arn drama 

dan menyusunnya berdasarkan kronologi peristiwa. 

• Menyuruh siswa mengidentifikasi alur drama «MaJing'' 

c, Siswa menuHskan hasil temuan. 

d. Siswa memapa.rk:an hasil temuan dan mendiskusikannya dengan 

guru. 

• Mendiskusikan struktur alur drama ''Maling'' 

3. Kegiatan Akhir (5 menit) 

a. Guru dan siswa menyimpulkan proses pembelajaran kali ini. 

• Menyuruh siswa menyimpulkan basil pembelajaran kali ini. 

b. Guru menugasi siswa mengidentifikasi alur salah satu drama dari 

buku Kumpulan Drama Remaja susunan A. Rumadi (2004). 

• Menyurnh siswa memilih satu naskah drama dari buku 

sumber. 

• Menugasi siswa mengidentifikasi alur drama yang dipilih. 

• Menerangkan fungsi tugas ini bagi siswa. 

c. Guru memberikan penghargaan atas partisipasi sisv.ra dalam 

pembelajaran kali ini. 

• Mengucapkan selamat bekelja kepada siswa. 

• Memberikan semangat kepada siswa. 

• Mengucapkan terima kasih atas partisipasi siswa se!ama PBM. 
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• Mengucapkan salam. 

Pertemuan Ketiga 

I. Kegiatan Awal (10 menit) 

a. Guru membuka pembelajaran. 

• Mengucapkan salarn pembuka. 

• Menanyakan Hburan siswa. 

• Memberi semangat siswa karena telah mengisi liburan dengan 

hal yang bermanfaat. 

b. Guru mengecek tugas siswa. 

• Menanyakan tugas siswa, 

• Memberi ucapan terima kasih dan selamat kepada siswa karena 

telah melaksanakan tugasnya dengan baik. 

• Berjanji memeriksa tugas siswa dan mengembalikannya kepada 

siswa, 

• Menerangkan fungsi tugas ini bagi siswa. 

c. Guru mengecek pemahaman siswa tentang materi pembelajaran 

lampau. 

• Menunjuk satu atau beberapa siswa untuk menguraikan 

pemahaman mereka tentang alur. 

• Menunjukkan Jetak kesalahan uraian siswa. 

• Memberikan pujian kepada siswa karena telah berani 

mengutarakan pendapatnya. 

• Mengarahkan siswa menyimpulkan alur drama bersama-sama. 

• Memberitahu siswa masih ada unsur instrinsik lain yang ikut 

membangun sebuah drama. 

• Membangun kondisi kesiapan siswa pada pembelajaran kali ini. 

2. Kegiatan Inti (50 menit) 

a. Guru mengulang pemakaian surnber belajar teks drama «Mating". 

• Menyuruh siswa membaca kembali naskah drama ••Mating" 

dengan penuh konsentrasi dan membayangkan kejadian­

kejadian dalam naskah agar lebih menghayatinya. 
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• Menanyakan detail-detail alur, Jatar, dan tokoh drama. 

b. Guru menga.rahkan siswa untuk memahami sendiri tema dan 

amanat dalam drama "'MaZing", 

• Mengaitkan jawaban siswa dengan unsur yang dibahas kali ini. 

• Menanyakan sikap siswa berl<aitan dengan isi drama. 

• Menugasi siswa mengidentifikasi tema dan amanat drama. 

• Menugasi siswa menentukan siapa yang cocok di antara 

mereka yang berperan sesuai dengan tokoh drama "Maling" 

beserta alasannya. 

c. Siswa berdiskusi dengan teman sebangl-u. 

d. Siswa mengidentifikasi tema dan amanat dalam drama •tMaHng., 

dan menentukan kecocokan pemeranan dan memaparkan hasilnya, 

e. Guru dan siswa mendiskusikan basil temuan. 

2. Kegiatan Akhir (20 menit) 

a. Guru dan siswa menyimpulkan hasH pernbelajaran kali int 

• Mengucapkan rasa bahagia dan bangga dengan partisipasi 

siswa selama PBM. 

• Memberi semangat siswa. 

• Menyimpulkan pembelajaran kali ini bersama-sarna siswa. 

b. Guru menugasi siswa berlatih memerankan drama "Mating» un:tuk 

dipentaskan di kelas pada pertemuan selanjutnya. 

• Mengingatkan siswa untuk berlatih pementasan pada waktu 

yang telah disepakati. 

• Menugasi siswa yang tidak ikut berperan untuk ikut aktif 

bertugas melengkapi pementasan. 

c. Guru meminta siswa mengisi lembar penilaian siswa terhadap 

guru setelab perternuan per SK/KD terlaksana. 

• Meminta siswa menigisi ko1om penilaian denganjujur. 

• Mengingatkan siswa pentingnya penilaian fnj untuk 

pelaksanaan pembelajaran selanjutnya. 

• Mengucapkan terima kasih untuk: kerja sama siswa. 
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E. Sumber Belajar 

1. Teks drama bOijudul "Tangis" karya P. Hariyanto dan "Maling" karangan 

Puntung C.M. Pudjadi dari buku Kumpulan Drama Remaja suntingan A 

Rnmadi (2004) 

2. Buku teks 

3. Buk:u referensi 

4 Intemet 

F. Penilaian 

I. Tek:trik; peni!aian proses dan penilaian produk 

2. Bentuk fnstrumen: tes tulis, tes identiflkasi, penugasan., dan portofoJio 

3, Soallinstrumen22
: 

a. Siapa tokoh da!am penggalan teks drama <'Tangis"? 

b. Bagaimana perwatakan mereka? 

c. Identifikasikan kronologi peristiwa dalam drama ''Maling"! 

Bagaimanakah aiumya? 

d. Bagaimanakah Jatar dalam drama "Tangis'? 

e. Apa tema yang dapat kamu ternukan daiam teks drama itu? 

f. Pelajaran apa yang dapat kalian ambil dalam naskah drama 

"Tang1s'"? 

3.2.2. Contoh Penerapan Peugajaran Drama SKIKD Butir 2.1, 2.2, dan 243 

dengan Menggunakan Strategi Stratta pada Kelas Vlll Semester I 

(Gasal) 

3.2,2.1. Pertemuan Pertama (SK!KD butir 2.1) 

a. Tahap Penjelajaban 

Assalaamu,afaikum, anak~anak:~ bagaimana kabar kalian hari ini? Ada 

yang sakit? Ada yang tidak masuk hari ini? Alhamduli!lah, lhu balk. Semoga 

kalian pun dalam keadaan demikian. Amln. Apakah kalian pernan menangis? 

Mengapa ka1ian menangis'? Apakah orang yang menangis pasti karena sedang 

72 Soal al.au iastrumen int hrurya sebagai oontoh saja. Unlttk 1cbih lengka:pnya. langsung dapm 
mciibat. pada contoh pererapan pengajamn dr.lma. 
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bersedih? Mungkinkah orang menangis karena gembira? Mengapa? Siapa yang 

pemah menangis karena sedih? Siapa yang pernah menangis karena gembira? 

Atau siapa yang pemah menangis tetapi hanya pura-pura? Nah, anak-anak, 

ternyata ada juga orang menangis karena pura-pura! Karena akting saja! Pasti di 

antara kalian pemah juga melakukan hal ini kan? Nah, kali ini, Ibu mengajak 

kalian menikmati "tangis pura-pura" ini! lbu akan membagikan penggalan teks 

drama be!judul "Tangis" karangan P. Hariyanto. Bacalah dalam hati penggalan 

teka ini dengan serius dan konaentrasi penuh! Supaya kalian dapat lebih 

menikmati pembacaan drama ini, sewaktu membaca, bayangkanlah keadaan­

keadaan yang tertulis dengan cetak miring! 

Sebelum membaca, amatilah sekilas berapa orang pelaku drama ini, siapa 

namanya. Nah, anak-anak, pelaku dapat disebut juga dengan toknh dalam drama. 

Drama adalah ragam sastra dalam bentuk dialog yang dimaksudkan untuk 
dipertunjukkan di atas pentas. secara lebib kbusus drama menunjuk pada lakon 
yang serius, dapat berakhlr suka maupun duka 

(lslUah Drama & Teater. Sarumpaet 1977. Jakarta: Fakultas Sastm Uni\-crsitas Indonesia) 

----------~-~-~-~--~~~---' 

TANGIS 
P. Hariyanto 

Pentas: Me11ggambarka11 selmah taman atau ha/ama11. 
01. Fani dan Gina sedang menangis, dengan suara yang enak didengar, 

dengan komposisi yang sedap dipandang_ 
02. Hana: (Muncu/tertcgun, mendekoti kedua temanll)la) Ada apa ini? Fani, 

Gina, mengapa menangis? Mengapa? Katakanlah, siapa tabu aku 
dapat memba.ntu. Ayolah, Fani, apa yang terjedi? Ayolah, Gina, 
hentikan sebentar tangismu! 

03. Fani dan Gina tidak menggubris Hana. Mereka teros mel'U'mgis secara 
memilukan. 

04. Hana: Ya, Tuhan! Duka macam apakah yang Kaubebankan kepeda 
kedua temanku ini? Dan apa yang barns kulakukan bila aku tidak 
tahu sama sekali persoalannya semacam ini? Fani.. Gina, sudahlahl 
Klta memang wanita sejati, tanpa ada seorang pun yang 
meragukan, dan oleh karena itu pula maka kita juga berbak 
istimewa untuk menangis. Namun, apa pun persoalannya, tidaklah 
wajar mernbiarkan seorang sahabat kebingungan semacam ini? 
sementara kalian berdua menikmati indahnya tangisan dengan 
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enaknya. Ayolah, hentikan tangis kalian. Kalau tidak, ini akan 
lruanggap sebagai penghinaan yang tak termaafkan, dan sekaligus 
akan mengancam kelangsungun persahabatan kita! 

05. Fani dan Gina tertegun sejenak mendengar kata-kala Hana. Mereka 
menghentikan tangis, sating berlatapan, la/u Gina memberikan 
selembar kertas kepada Hana. Keduanya meneruskan tangisnnya. 

06. Hana membaca tu/isan pada kertas itu. fa termangu beberapu sa£Jl, 
geleng-geleng kepala, kemudian ikut menangis pukl. 

07.lnu: (Muncu/ tergapch-gopah} Ada apa? Ada apa ini? Mereka 
mengganggu lagi? Gila! Mereka memang terlalul Sudahlah, alrn 
akan menghadapinyal (mencari batu untuk senjata) Tenanglah 
kalian. Kita mengalrni bailwa kita memang makhluk lemah (mulai 
menangis), miskin, bodoh, dan tak punya daya. Tetapi itu tidak 
berarti bahwa kita dapat mereka Irina secara semena-mena. 
(Sambi/ menangis) Berapa kali mereka melalrnkanuya? Huh, 
cacing pun menggeliat jika diinjak, apalagi kita, manusia! 
Mungkln kini mereka akan g:enta.r pada tekad perlawanan kita. 
Tetapi jangun puas, mereka harus diberi pelajaran, agar tahu 
benar-benar bahwa kita bukanlah barang mainan. (menangis) 
Baiklah, akan lrucari mereka dengan batu-batu di tangunkul 
(Beranjak pergt) 

OS. Hana: (Menahon lnu seraya memberikan selembar kertas) 
Q9. Inu: (Menerima kertas itn, membacanya, bengong sesaat, lremudian 

geleng-geleng kepala dan tertawa-tawa sendiri. Diamat-amatinya 
teman-temannya satu per satu sambil tersenyum-se11)1Um) 

10. Jati: (muncul, heran melihat situasi itu, kemudicm marah lrepadtf lnu) 
lnu! Kauapakan mereka? 

11. Inu: 
12, Jati: 
13. Inu: 
14, Jati: 

15. Inu: 
16. Jati: 
17. Inu: 
18. Jati: 

Tenang,lati. Tidak ada apa-apal 
Enak saja! Senang ya. dapat membuat orang lain menangis? 
Hei, bukan alrn penyebabnya, jati! (Tertawa) 

Kamu mampu tertawa sementara ketiga sahabatmu menangis 
duka. Di mana perasaanmu, lnu? 
Jati, apakah setiap tangis itu duka? 
Tetapi mereka jelas nampak menderita! 
(Tertawa) Tampak menderi:ta tidak sama dengan nyata menderita! 
Gila! Tidak kusangka! Aku kini tahu mutu pribadimu yang 
sesungguhnya, Inu! 

19. Inu: Ampun, Jati\ Saber, Jati! Nih baca. (Memberikan selembar kertas) 
20. Jati: (Dengan segan mcnerima, kemudiantertegun ketika membacanya) 

"Maaf, kami sedang latihan akting menangis, jangan ganggu, 
y:a!? Trim's!" Gila! Sudah! SelesaH Hentikan latihan gila-gilaan 
ini! 

21. Semua teriawa lerbahak.-bahak, semenlara Jali salah limgkah. 

1 ( Kumpulan Df.f!!!lfl Remaja A. RumadJ. 20f!~. Jakarta: Gmsindo) 
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a. Tahap Interpretasi dengan Pertanyaan Menggali 

Setelah membaca drama "Tangis", apakah drama tersebut 'menggelikan'? 

Mengapa? Apa yang membuat kalian tertawa? Adakah di antara kalian yang 

hanya tersenywn-senyum biasa saja setelah membacanya? Mengapa kalian hanya 

tersenyum dan merasa biasa-biasa saja? Atau adak.ah di antara kalian yang diarn 

saja tidak tertarik sama sekali dengan drama ini? Mengapa? 

Mengasah Kemampuan 

1. Lihat kembali cakapan dengan nomor urut 01-06. Ada tiga tokoh yang 

mengawali cerita, yaitu dan . Kedua tokoh 

pertama sedang melakukan _____ . Tokoh ketiga setelah rnengetahui 

penyebab kejadian tersebut akbimya ikut ___ _ 

2. Ada tokoh lain lagi dalam cakapan nomor 07-21, yaitu __ _ dan 

___ . Mereka her lima adalah ___ _ 

3. Menurut kamu, tokoh yang paling banyak hadir dan selalu menjadi pusat 

cerita adalah ---------- Gawaban boleh lebih dari satu 

tokoh). Alasannya, . Tokoh yang paling 

banyak: berperan dalam cerita disebut juga tokoh utama. Tokoh yang 

menunjang tokoh utama dalam berlaku disebut sebagai tokoh sampingan. 

Tokoh sampmgan dalam drama ini karena 

Tokoh utama (sentral) ialah istilah untuk orang yang memainkan suatu peran 
tertentu dalam suatu pementasan drama 

I (lstilah Drama & Teater. Sarumpaet. 1977. Jakarta: Fakultas Sastra Universitas Indonesia.) 

Coba perhatikan keadaan para tokoh drama itu. Amatilah bagaimana kira­

kira sifat masing-masing tokohnya. Sifat disebutjuga dengan watak. 

Watak adalah sifat dan ciri yang terdapat pada tokoh, yang menunjuk pada 
kualitas nalar danjiwanya, yang membedakannya dari tokoh lain. 

I (l.sri/ah Drama & Teater. Sarumoaet. 1977. Jakarta: Fakultas Sastra Universitas Indonesia.) 
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Perbatikan cakapan nomor 02. Bagaimana kira-kira watak Hana: (1) 

solider, (2) ingin tabu, (3) suka usil, (4) setia kawan, (5) perhatian,(6) ___ _ 

(isi sendiri). Kamu dapat mengetahui watak Hana dengan cara 

------------ (pernatikan kembali cakapan nomor 02 agar 

kamu dapat menjawabnya). Cara kamu meugetahui atau mendapatkan gambaran 

watak tokoh inilah yang disebut dengan perwatakan. 

l'envatnk:m ialah penciptaan citra (kesan mental) tokoh di dalam karya sastra. 
Perwatal:an dapat diungkapkan secara langsung maupun tidak lang;ung oleh 
pengarangnya. Watak tokoh dapat terungkap oleh; (1) tlndakannya, (2) 
ujarannya, (3) pikirannya, (4) penampilan fisiknya, (5) apa yang dikatakan atau 
dipikirkan tokoh tentang dirinya. 

Mengasah Kemumpuan 

1. Baca sekali lagi cakapan nomor 07, Tokoh berwatak 

·----- (jawaban bo1eh lebih dari satu). Dari mana knmu 

mengetabui watak tokoh ini? Dari caranya berrindak, berbieara dengan 

tokoh 1ai~ cara berpikirnya, atau dari penampilannya? Jawaban kamu 

adalah_ , alasannya, ---------

2. Lanjutkan membaca cakapan 08-1 L Masihkah kamu mengidentifikasi 

tokoh seperti identifikasi nomor 1? Sekarang, menurutmu watak tokoh 

tersebut (tetap!berubah). Alasannya adalah ----------

3. Baca cakapan nomor 10. Tokoh yang muncul adalab. __ _ 

caranya rnenegur Inu, tokoh ini berwatak ~------

yang mendukung jawabanmu 

Dari 

alas an 

Apakah knmu tabu bahwa tokoh ini salah menudah lou? (ya/tidak) Dari 

mana kamu tabu hal ini? Jelaskan jawabanmu. ______ _ 

Kesalahan dalam rnengidentifikasi perwatakan dapat terjadi akibat salah 

identifikasi awai dan tidak mengecek ulang (cross-check) cakapan 

an(anpelaku. Terkadang infurmasi yang diberikan oleh tokoh tentang 

dirinya sendiri atau tentang tokoh lain belum tentu menjadi bukti 
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perwatakan bagi tokob yang dimaksud. Hal ini dapat kamu hindari jika 

kamu membaca drama ini dengan utuh dan konsentrasi penuh. 

Setelah kalian memabami apa tokoh dan bagaimana tokoh digamba.rkan 

(perwatakan), coba amati pula tempat dan saat terjadinya pcristiwa (latar). 

Bagaimana itu semua dapat kalian temukan? Informasi tentang latar dapat 

diketahui dengan cara membaca apa yang diuraikan di dalam tulisan atau 

keterangan yang diapit oleh dua Ianda l:urung, dan biasanya dicetak dengan huruf 

miring. lnfonnasi semacam itu disebut petunjuk pementasan. Latar juga dapat 

disampaikan secara eksplisit atau implisit dari cak:apan para tokoh. Oleh sebab itu) 

kafian harus mampu untuk membayangkan keterangan-keterangan tentang latar 

agar kalian dapat lebih menghayati jalannya cerita. 

Latar (setting) adalah segala keterangan yang berhubungan dengan ruang, waktu, 
serta suasana te'ljadinya peristiwa dalam drama 

(Jsillah Drama & Tea1er:._Sarumpaet1977. Jakarta: FakuUas ~-Universitas Indonesia) 

lvl~ngas:ah Kemnmpuan 

l. Di awal naskah terdapat petunjuk pengarang yang menyajikan tempat 

kejadian, yaitu . Waktu kejadian tidak tercantum 

dalam petunjuk tersebut. Informasi waktu kejadian memang tidak 

disebutkan secara eksplisi~ tetapi secara implisit. Kamu dapat 

mengidentifikasi waktu kejadian setelah selesai membac.a keseluruhan 

drama ini, yaitu . Buktinya,~------

2. Suasana yang terekarn dalam drama ini adaiah 

alasanmu, ____ -------· 

1. Usahakanlah mengingat pengalaman pribad1mu sehari-hari. Pemahkah 

kejadian seperti da{am drama "Tangis" ini teljadi padamu atau 

temanmu? Mlsalnya, ada temanmu yang biasanya cerewet mendadak 

diam seribu bahasa, padabal ia hanya menguji keingintah.uan sahabat-

21 Mengasah daya bayaog ini ju~ dapat dijadikan penug.asan bagi siswa sebagai tugas rumah atan 
portofolio. 
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sahabatnya. Di dalam kelompok diskusimu, cobalah untuk saling 

mengingatkan andai ada kejadian lucu lainnya seperti dalam drama ini. 

Diskuslkan dan tentukan peristiwa paling kocak mana yang akan 

dibahas. 

2. Coba tuliskan peristiwa tersebut menjadi sebuah drama sederhana. 

Siapa tahu drama itu dapat dipentaskan di sekolah pada acara-acara 

tertentuf 

Anak-anak, apa yang telah kita dapatkan pada pembelajaran drama kali 

ini? Apa? Tokoh dan perwatakan? Ya, bagaimana? Terns, apalagi? Latar? Apa 

yang dapat kalian simpulkan daci Jatar ini? Ya, tepatl Tolong dicatat dalam agenda 

kalian, dua hari lagi, insyaAllah kita bersua kembali untuk membahas aluL Oleh 

sebab itu, Ibu ingin kalian membaca Jagi naskah drama "Tangis" dan mempelajari 

materi kita bari ini agar semak:in memahami Selamat betjuang, terima kasih untuk 

semua perhatian dan semangat kalian da!am pembelajaran kali inil Ibu bangga 

kepada kalian! Sakali lagi, selamat! Sukses untuk tugas-tugasnya! 

Wassalaamualaikum warohmatullah wabarokatuh! 

3.2.2.2. Pertemuan Kedua (SK/KD 2.2) 

a. Tahap Penjelajaban 

Assalaamualaikum, anak-anak? Setelah dua hari tidak berjumpa, 

bagaimana kondls£ kalian? Baik semua? Alhamdulillah, hari inllbu merasa sangat 

bahagia. Mengapa? Coba tebak? Apa? Ibu mendapat hadiah? Bukan! Gajian? Juga 

bukan! Ibu sangat bahagia karena kalian! Ya, kalian telah melaksanakan tugas 

dari Ibu dengan sangat balk! Itu yang membuat lbu bahagia. lbu bangga pada 

kalian! 

Anak-anak, tugas menu lis naskah dracna berdasarkan peristiwa kocak yang 

telah kalian susun semuanya sudah cukup bagus dan menarik. Dari segi pilihan 

peristiwa. kalian semua telah mampu memilih satu peristiwa kocak yang mampu 

membuat Ibu tersenyum bahkan tertawa teipingkal-pingkai! Itu artinya, kalian 

telah mampu mengidentifikasi peristiwa-peristiwa sehari~hari yang kocak untuk 

dipilih dan dikembangkan menjadi sebuah drama sederhana satu babak! Bagus!! 
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Teruslah untuk berlatih menyusun naskah-naskah drama lainnya dengan berbagai 

peristiwa yang kalian alamil 

Kali ini, lbu menetapkan bahwa penyusunan naskah terbaik jatuh pada 

kelompok.. ... (sebut kelompokuya). Drama yang disusun oleh kelompok ini 

mernHiki keunggulan-keunggulan dibandingkan drama susunan kelompok lain. 

Keunggulan drama kelompok ini adalah dati segi ........ (sebutkan keunggulan­

keunggulannya yang dapat memotivasi siswa lain untuk Iebih baik da1am 

berkarya). lbu sangat senang dengan hasil kalian. Tetaplah menjadi siswa yang 

dapat Ibu banggakan! Applaus untuk kalian! Terima kasih. 

Nah, anak-anak, apakah rumah kalian pernah dimasuki pencuri? 

Bagaimana kalian lahu bahwa rnmah kalian dimasuki pencuri? Apa tindakan 

kalian pada saat itu? Apa perasaan kalian bila mengalami hal serupa? Sedih? 

Sudah pastil Apakah kalian mendendam kepada si pencuri? Mengapa? Bukan 

maksud hati lbu menakuti kalian, tetepi hal ini dapat terjadi pada siapa saja. Nab, 

kali ini lbu akan berbagi eerita kepada kalian tentang seorang pencuri yang nekat 

melalui naskah drama "Mating" karangan Puntung C.M. Pudjadi. Cobalah 

konsentrasi penub saat membaca dan usahakanlah membayangkan hal-hal yang 

tetjadl dalam drama ini. Nlscaya, kalian akan marnpu menghayati dan menikmati 

drama ini. 

b. Tahap Interpretasi dengan Perianyaan Menggali 

Anak-anak, setelah membaea drama in~ bagaimana reaksi kalian'! Apakah 

kalian ikut prihatin., merasa gel~ atau biasa saja? Nah, apapun jawaban kalian, 

kalian telah berhasil menikmati drama ini. Coba ungkapkan, mengapa kalian 

bersikap demikian setelah membaca drama ini? 

Mengasnh Kepekaan 

I. Setelah membaea drama "Mating" kamu merasa ________ _ 

kMena _______________________ ~ 

2. Iika pencuri nekat sepeni daJam drama ini tetjadi di rumafunu1 kamu akan 

bertindak ·~-------------~· 
3. Setujukah kamu dengan sikap tokoh Wongso Kariyo? (setujultidak setuju) 

Mengapa? Alasanmu: ------------ ------· 
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4. Jika kamu menjadi pimpinan, mlsalnya lurah, tindakan apa yang akan 

kamu ambil jika bawahanmu melaporkan situasi desa yang genting seperti 

kejadian dalam drama ini? Jawabanmu: ----------­

alasannya, -----------
Sebuah cerita yang baik pasti tersusun atas betbagai peristiwa yang terjalin 

sehingga membentuk cerita dengan utuh dan bagus dari awal sampai ak:hir cerita 

(alur). Cennatilah drama ini~ tentukan u:rutan~urutan peristiwa dari awal sampai 

akhir yang membentuk cerit.a. Hal inilah yang disebut dengan kronologi 

peristiwa, 

Cobalab untuk mengidentifikasi urutan peristiwa da!am drama ini deri 

peristiwa pertama yang membuka cerita hingga cerita berakhir. Ka1ian harus 

secennat mungkin dapat mengidentifikasi urutan~urutan ceritanya. Jangan sampai 

kalian menyeburkan peristiwa yang serupa untuk kedua kalinya. Oleh sebab itu, 

membaca dengan konsentrasi penuh sangat m.embantu memahami sebuah bacaan. 

' Alur (plot) iaiab rangkaian peristiwa yang dija!in berdasarkan hukum sebab 
akibat dan merupakan pola perkaitan peristiwa yang menggerakkan jalannya 
cerita ke arah pertikaian dan penyelesaian 

{lstilah Drama & Teater. Sarumnaet 1977. Jakarta: Fakultas Sastra Universitas Indonesia.) 

Mcngasah K~mampuan 

1. Kamu marnpu mengidentifikasi kronologi peristiwa drama uMaling". 

Kronologinya sebagai berikut: 

a. Peristiwa 1: Lurah dan stafuya sedang mengadakan rapat tentang 

pennasaiahan desa. 

b. Peristiwa2: --------------

c. Peristiwa 3: --------·-----

d. Peristiwa 4; -------------dst. 

2. Berdasarkan urutan peristiwa yang teiah kalian susun, manakah yang 

menurut kalian tennasuk bagian awal cerita drama (alur awal)? 

Tunjukkan urutan peristiwa ke berapa saja alur awat ini? Peristiwa: 

________ a!asannya, ----------
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( sebutkan alasan yang menguatkan pendapatmu bahwa peristiwa dengan 

urutan nomor ini menjadi alur awal drama "Malingu). 

3. Setelah kamu mengidenti:fikasi alur a well drama ini1 sekarang marl kita 

lanjutkan untuk mengidentifikasi bagian tengah cerita drama (alur 

tengah). Peristiwa dengan urutan nomor --------­

adalah termasuk aiur tengah drama ·~Mating''. Mengapa kamu menganggap 

urutan peristiwa ini menjadi alur tengah drama? Alasanmu, 

4. Bagian ak11ir cerita drama (alur akbir) ini ditunjukkan dengan urutan 

peristiwa nomor ----------alasannya. ---~-·---

Struktur umum alur dapat digambarkan sehagai berikut­
Awal: 

Tengab: 

Akhir: 

l_ Paparan (<>pOSitian) 
2. Rangsangan (inciting moment) 
3. Gawatan (rising action) 

L Tikaian (conl!icl) 
2- Rumitan (comp/icatiou) 
3, Klimaks 

l, Leraian (falling action) 
2. Selosaian (denouement) 

(Memahami Certta RekaOI'L Sndjiman, Panuti. 1992. Jakarta: Puslaka laya.~-------' 

Anak-anak:, pada pembelajaran kali ini kalian telah maju selangkab lagi 

dalam mernahami drama. Kali ini kha telah belajar tentang alur bersama-sama. 

Ada yang masih ragu~ragu dan ingin ditanyakan? Mari kita simpulkan apa yang 

kita dapatkan hari ini! (Guru mengajak aktif siswa untuk ikut sumbang saran 

kesimpulan pembelajaran kali ini). Sebagai tugas di asrama, coba pilih satu drama 

yang terdapat dalam baku Kumpu/an Drama Remaja susunan A Rumadi (2004) 

yang terdapat di perpustakaan pendok! Pilih drama yang kamu sukai lalu cobalah 

untuk mengidentifikasi a1urnya seperti yang teiah kalian kerjakan tadi, di selembar 

kertas folio bergaris, Tugas ini akan menjadi nilai tambahan kalian daiam tugas­

tugas kokurikuJer_ Selamat menge!jakan! Tetap semangat untuk telap dapat 
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berbagi cerita terbadap scsama! Terima kasih untuk kerja sama kalian yang 

mengagumkan! Hebat! Terima kasih! Jazaalrumu/loh khoirul jazaa' ... ilalliqo' 

fitta'allumi '/ ghoddi ! Sampai bertemu pada pertemuan minggu depan! Ingat tetap 

semangat! Wassalaamu'alaikum Warohrnatullah Wabarokatuhl 

3.2.2.3. Pertemuan Ketiga (SKIKD 2.3) 

a. Tahap Penjelajahan 

Assalaamu'alaikum wa.-ohmatullob wabarokatuh! Anak-anak yang Ibu 

banggakan, bagaimana libur bari Jum'at kemarin? Kalian isi dengan kegiatan apa 

saja? Wah ... senang ya bisa liburan.Jumayan untuk menyegarkan kembali ingatan 

kita! Nab, sudah siap harl ini? AlhamduliHah ... marl kita mulai saja. Bagairnana 

dengan tugas mengidentifikasi alur drama piHhan kalian sendiri? Sudah? 

Wab ... hebatl Terima kasih, kalian telah melaksanakan tugas dengan sempuma> 

Salut untuk kalianl Kumpulkan, lbu akan memeriksa hasil pekeljaan kalian waktu 

istirabat nanti. InsyaAllab, pertemuan yang akan datang akan lbu bagikan 

hasilnya., kemudian dimasukkan da1am portofolio kalian! 

Oya, Arifah, coba jelaskan kepada lbu dan juga teman-temanmu apa yang 

kau ketahui tentang alur drama? Bagaimana, Arifah? Bagus! Ya, uraianmu cukup 

jelas, hanya kurang menyebulkan sedikit saja bahwa alur itu merupakan hal utama 

yang tnernbentuk cerita. Di dalam a.lurJah kita akan menemukan permasalahan 

atau konflik dari para tokuhnya sehingga cerita akan semakin menarik! Sudah 

pabamkeh kau, Arifah? Yang lain? Bagaimana? Jadi, anak-anak, coba kita 

simpulkan alur drama bersama-sama ... 

Minggu kemarin, selama dua kali pertemuan kita telah belajar 

mengidentifikasi apa saja? Y a, bagus' Pettama, tokoh dan perwatakan, latar, dan 

alur! Masih ada unsur instrinsik lain yang turut membangun sebuah drama dan 

sangat berkaitan satu dengan yang lainnya. Siapa yang tahu? Belum tahu? Ya, 

mari kita pelajari bersama. Keluarkan teks drama yang telab Ibu bagikan kemarin. 

Kita membicarakan teks drama "Maling" kembali. Silakan kalian baca lagi 

dengan konsentrasi penuh! Jangan Jupa untuk selaJu membayangkan keterangan­

keterangan dan cakapan dalam drama agar kalian lebih menikmari lagi! 
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b. Interpretasi dengan Perlanyaan Menggali 

Setelab kalian membaca drama tersebut kesekian kalinya, Ibu harap kalian 

.semakin memahami dan menikrnatinya, Menurut kalian, ide-ide apakah yang 

dapat kita tarik dati drama "Maling"? Bagaimana keadaan di kampung tersebut? 

Jelaskan alasanmu! Bagaimana hubungan an tara warga desa dengan kepala 

desanya? Apakah kepala desa sudah menjalankan kewajiban dengan baik? Kira­

kira, pokok persoalan (tema) apakah yang tepa!? Kallan akan dapat menemukan 

pokok persoalan dalam drama ini jika kaiian menemukan makna penting yang 

terdapat dalam isi cerita secara keseluruhan dari setiap detii cerita yang 

mengemuka. Kaitannya dengan pengarang, makna ini sengaja diciptakan oleh 

pengarang sehubungan dengan pengalarnannya terhadap subjclc atau pokok cerita. 

Sebagai ilustrasi, drama tentang "Cinderella dan Sepatu Kaea" yang sangat 

terkenal itu bertemak:an perjuangan seseorang untuk menggapai impianny~ atau 

drama rakyat "Malin Kundang" yang bertemakan tentang kedurhakaan seorang 

anak kepada orang tuanya. 

Mengasnh Kepekaan 

1. Bagaimanakah tanggapanmu tentang sikap Lurah dalam drama .. Maling"? 

apakah kamu setuju dengan sikapnya? Apapun jawabanmu, kemukakan 

alasan yang mendukung tanggapanmu. 

2. Jika kamu diangkat menjadi ketua kelas atau ketua OPPMIA, apa yang 
akan kamu lakukan berkaitan dengan jabatanmu? Bagaimana sikapmu 
terbadap anggota? Bagaimana kamu akan menanggapi laporan yang 
disarnpaikan oleh anggota? Mengapa kamu perlu melakukan itu? 

Tema adalah adalah masalah yang menjadi pokok persoalan bagi pengaraog atau 
penuhs, yang dikemukakannya dalam c.ipta.annya. 

(Istilah Drama & 'J'ealer. Sarumpaet. 19n. Jakarta; Fakultas Sastra Univetsi~ Indonesia) 

Selaio tema yang dapat kita temukan dalam sebuah drama, kita juga dapat 

menemukan pelajaran-pelajaran darinya yang berkaitan dengan moral kehldupan 

(amanat). Pelajaran-pelajaran ini dapat dikatakan juga sebagai suatu hal 

terselubung yang ingin disampaikan oleh pengarang kepada pembacanya. Amanat 

ini dapat kita temukan baik secara implisit (tersirat di dalam tingkah laku para 
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tokohnya) dan juga secara eksplisit (langsung dapat diketahui atsu tersurat di 

tengah atau akhir cerita} 

Amanat ialah gagasan yang mendasari karya sastra; atau pesan yang ingin 
disampaikan pengarang kepada pambaca atau pendengar. 

(Kamvs lstilah S'astra. Sujiman, Panuti, 2{)06. Jakarta: Penerblt ur Press} 

MengaStJh Kemampunn 

1. Tema yang dapat karnu tarik dari drama "Maling" adalah 

alasanmu, 

Dari mana kamu menyimpulkan tema ini? -----------

2. PeJajaran apa yang dapat kamu ambil dari drama "Maling" ini? 

alasanrnu, ___ _ 

3, Untuk tugas di asrama, carilah satu naskah drama dari berbagai surnber 

(rnajalab/surat kaharlbuku-buku teks) untuk diidentifikasi tema dan amanat 

yang ada di dalamnya. Ingat, jangan Iupa untuk mencantumkan sumber 

data yang kalian acu dengan lengkap dan jelas 

Mdatil1 Keper<:ayaan Diri 

1 , Cobalah untuk menentukan siapa di antara temanmu kJra-kira yang cocok 

untuk memerankan tokoh-tokoh dalam drama "Mating" seandainya drama 

ini akan dipentaskan. Mengapa kamu memilihnya? Menurut kamu, yang 

eocok berperan sehagai: 

2. 

a. Lurnh karen a 

b. Jagabaya karena 

c. Carik karena 
~-

d. Wongso Kariyo karena -
e. Maling karena 

Setelah kalian meniiHb, diskusikan siapa yang paling pantas memerankan 

setiap tokoh? Jika perlu, para calon tokoh memerankan sebuah penggalan 

teks untuk mementukan siapa yang paling tepat memegang peranan. 

Setelah itu, adakanlah latihan mementaskan drama ini. Hari libur yang 

ekan datang, hari Jumat pukul 09.00 WIB di Ruang AV, kita akan ber!atih 
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mementaskannya. Kalian dapat juga berimprovisasi agar lebih "hidup" 

pementasan nanti! 

Nah, anak-anak, Ibu sangat bahagia dan bangga deagan sernangat yang 

kalian tunjukkan selama ini. Tiada yang lebih membanggakan Ibu kecuali melihat 

kalian bersemangat mempelajari dan mencintai karya~ka.rya sastra! Hari ini1 

bertambah pemahaman kita tentang drama. Tema dan amanat termasuk unsur 

penting yang terdapat karya sastra. Jad~ bagaimana dengan terna dan amana! 

drama kali ini? Ya, benarl Setujul Sa!ut untuk kalian! Tepuk tangan meriah untuk 

PBM kita kali ini! Terima kasih. 

Jangan lupa tugas yang lbu berikan. lnsya Allah kaJian ak:an semalcin 

terasah pemahaman kalian tentang drama. Sampai jumpa hari Jumat untuk berlatih 

pementasan drama "~Mating" siapkan propertinya seadanya saja. Yang penting, 

dapat mendukung pementasan! Yang kebetulan belum mendapatkan peran. dapat 

bertugas sebagai penata panggung, penata rias, penata kostum, atau yang lainnya! 

Karena tak ada pementasan dapat sukaes jika tidak ada kerja soma yang baik dan 

kekompakan dari kalian semua! Suksest 

KaH in~ ibu ingin meminta k:esediaan kalian untuk mengisi lembar 

peni!aian terhadap pembe!ajaran kita pada setiap SKIKD selama tiga ka!i 

pertemuan ini_ lsi kolom-kolom penilaian tersebut dengan sejujur-jujumya, 

Iangan hanya dikarang saja. Dengan kejujuran katia~ ak:an sangat membantu 

proses pembelajaran yang akan datang sebagai masukan yang sa:ngat berharga 

bagi Ibu pribadi. 'Ierima kasih atas ketja samanya yang sangat mengagumkan! 

(guru membagikan !embar peni!aian dari siswa). 

3.2.3. Pedoman p.,.ilaian RPP dengan SKIKD Butir 2.1, 2.2,, dan 2.3 

Kelas VIII Semester I 

3.2,3.1. Penilaian Guru terhadap Siswa 

a. Penilaian untuk jenis Mengasah Kemampuan dapat berwujud angka., 

dengan kriteria sebagai berikut 
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No. Keo;iatan Nilai 
L Siswa menjawab tokoh dalam teks drama 

a. tepat 2 
b. kurang tepat I 
C. tidak tepat 0 

2, Siswa menjawab perwatakan tokoh dalam teks drama 
a. tepat 2 
b. kurang tepa! I 
C. tidak ternrt 0 I 

3. Siswa menjawab Iatar dalam teks drama. · 
a. tepat 2 
b. kurang tepa! 1 
c. tidak teoat 0 

4. Siswa menjawab alur dalam teks drama 
a. tepa! 2 
b. kuraog tepat l 
c. tidak tepa! 0 

5. Siswa menemukan tema dalam teks drama 
a. tepa! 2 
b. kurang tepat I 
c. tidak t~at 0 

6. Siswa menemukan amanat dalam teks drama 
a. tepat 2 
b. kurang tepat I 
c. tidak tepat 0 
Skormaksimal 12 - . . . 

Keterangan: Penghttungan mla. akhir dalam skala 0 - 100 adalah sebagai 
berikut 
Nllai akhir = Perolehan nilai X skor ideal (100) 

Skor maksimal (12) 

b. Penilaian proses selama siswa berdiskusi dan menjawab pertanyaan guru 

di kelas dari awal pertemuan hingga akbir pertemuan, dengan kriteria 

pen.ilaian sebagai berikut. 

Kolom Penilaian Tingkat Keaktifan Siswa 

~I . Tingkat Keaktifun Catalan 
No Nama Siswa Aktif Kurang Tidak aktif Guru 

Berdlskusi Aktif 
L Afriza 
2. Anna 
3, Beryl 

Dst 
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Keterangan: 
Penilaian pada kolorn Tingkat Keaktifan pada siswa yang aktif atau kurang 
atau tidak aktif cukup diberi tanda centang ( -1 ) 

Kolom Penilaian Tingkat Kepekaao Siswa terbadap Peristiwa lang 
Ditunjukkan dalam Drama (Mengasah Kepelman Siswa)2 

No. Nama Siswa Tinllkat kenelraan Catalan 
Berempati Kurang Tidak Guru 

Tinggi Beremoati Beremoati 
I. 
2. 
3. 
4. 
5. 

Dst. 

Penilaian Basil Unjuk Kerja Diskusi Siswa 

Penilaian 

No Nama 
Hasil 

··~-·· 

Cara 
Catatan 

Kelornpok Presentasi Argumen Guru 
Te~~an Menanggapi 

(2) 131 {4) 
l 

--M ---- .. 
2 

.. 
dst 

Keterangan: 
Penilaian di atas berupa: (1) diisi dengan jumiah item J·awahan yang berhasiJ 
diidentifikasi siswa; (2) diisi dengsn kriteria penilaian Baik, Culrup, Kurang 
(B,C,K); (3) diisi dengan penilaian Sesuai atau Tidak Sesuai (S atauTS) 
den gall pertanyaan yang diajukan; dan ( 4) diisi dengan penilaian kriteria B, C, 
atau K. 

-···~-----
24 Koiom penilai.an ini unlnk meogukur kcpekaan siswa daWn berempati tcrltadap pennasa1ahan 
yang te!jadi di scldtnnya, dlkai1kan dengan pengajaran drama "Maling~. Cnntoh soal instrumen 
yang akan dinil.ai terdapat daJam oontoh pcnerapan pcngajaran dnima da:lam .halammt 74 dan 7&-
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Lembar Penilaian dalam Pemeranan 

Nama Sis~· a y311g Dinilai: .......................... .. 
Nama Penilai: ............ ~ ......... uu••• ••• u.H 

No Aspek Uraian Baik Cukup Kurang 
Penilaian 

L Keberanian Apakah ia membacakan 
perannya dengan penuh rasa 
percaya diri dan tidak 

I gemetaran atau ketakutan? 
2. Kelao.carall Apakah ia lancar dalam 

membacakan teks perannva? . 
3. Volume Apakah volume suaranya 

terdengar jelas dari belakang? 
4. Penghayatan Apakab ia dapat menghayati 

atau menjiwai peran yang 
dibacakannva? 

5. Gerakan Apakah ia melakukan 
Anggota Badan gerakan tertentu untuk 

mendukung situasi dan 
kondisi peran yang L dibacanya? 

~·· • « ' .,. (Dxadopst dari Dengan Sastra MenJadt J\l!anus1a • SarumpaeL Susastra 5 Jumal 1/mu Sastra dan 
JJudaya, Vol. 3, No.5, 2007, hint. 27-63). 

Keterangan: 
Penilaian dapat diisi pada koiom Siswa yang DinUai dengan cara memberikan 
tanda centang ( ..J ). 

3.2.3.2. PeuBaiau Siswa terhadap Guro 

a. PeuBaian Siswa Terlladap Guru Per SKIKD yang Telah Diajarkun 

Format penilaian ini dapat berupa lembar dalam kertas kecil. Siswa tinggal 

melingkari atau mencoretjawaban yang disediakan. 

Lembar Penilaian Siswa terhadap Guru 
Per SKIKD Pengajaran Drama yang Telah Diajarkun 

Setelah kamu mengikuti PBM selama satu SK!KD in~ bagaimana pendapatmu 
tentang PBM ini? 

I. Materi mudah dipahami (Ya/Cukupffidak) 
2. Guru menyampaikan materi dengan !llllnarikitidak memhosankan 

(Ya/Cu!rup!Tidak) 
3, Guru menguasai materi (Ya/Cu!rupffidak) 
4. Guru ab.ilf merespon Wlggapan •iswa (Y a!Kadang-kadang/Tidak) 
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5, Guru menghargai penda:pat siswa {Ya!Kadang-kadang!Tidak) 
6. Guru aktifberkeliling ruangan {Ya!Kadang-kadang!Tidak Pernah) 
7. Guru mengembalikan dan menilai tugas siswa {Y a/Kadang­

kadang!Tidak Pemah) 

b. Penilaian Siswa terhadap Guru Fer Akhir Semester 

Format penilalan siswa terhadap guru per akbir semester inl juga berbentuk 

tabet Siswa tinggal memilih jawaban yang sesuai dengan kondisi guru yang 

dinilai. 

Format E.valuasi Siswa untuk Guru 
di Akhir Semester 

Berilah tanda centang ('f) pada kolom yang kamu pilihl 
Penilaian SisWA~ 

No Pemyataan Ya Kadang- Tidiik' 
b~ .. -

1 Apakah gum datang mengajartepat waktu? 

2 Apakah uraian dan oontuh yang dibcrik:an. guru dapai dipahami dengan 
jclas? 

3 Apak.ah guru mctlgguuakan lllOdia-yang meuarik? 
··~ 

4 Apakah gum memberikan kescmpatan kepada si.S\\'8 untuk bertnnya? 
--

5 Apakah guru mcndotnng siswa untuk !!dalu aktif berdillkusi, berlatih, 

dan urengctjakan tugas'l 

6 Apak:ah suasana pembelajaran menyenangkan? 

1 Apakah guru selaln mcmbanru jilrn siswa mernsa kcsulitan dalam 

memab.ami materi'! 

8 Apakah pertanyaan ulanganltes sesnai dengan maleri yang 
? 

9 Apakah guru selalu mengorcksi, ruengembaUkan., dan membahas h.asil 

peketjaan siswa1 

Maleri pe~~gajaran drama apakah yang pa.liog kamu sukai dalam satu semester .ini7 Mcngapa? 
-·- .... " ... '.' ... --· ...... '" ·-· ............ ' ........... ' ..... "' ...... , ........ "' '" ............ ' ... " .. ' ,. ·-- ........... , 
...... ' .. '" ............... ,., ........... '"'. ' ............. ' .. " .............. "' '"." .............. '.' '" ..... " .............. 
. .. ... ... '"' .. ·-· ...... " ... ., ........ .-..... ". ·-- ............. ". ·- ......... '"." " .......... '"" ......... " ............... 
Apa yang kamn ioginkan -pcnaajaran drnma somakio baik dan - untuk pcmbelajaran 
sclanjutnya'l 
..................................... , ..................... ' ............ "' ................................................ 
.......... .. . .. . . '"'""" ...... "" .... ' ............ ''' .............................. "" .................. "" ............... 
" ....... "'' .......... " ....................... '." ............... ""." ..... ' ........................ "'' ' .............. '"" 

(Diadopsi dari "EIXJM''. S!AKNG, WWV:.f!t:l.ltkmic_uLed"" l)Wkses27Mci 2009) 
_j 
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BAB4 
KESIMPULAN 

Rancangan pengajaran drama merupakan salah satu altematif penunjang 

kompetensi guru dalam hal pengajaran drama. Ketiadaan rancangan pengajaran 

drama selama ini menyebabkan guru mengajarkan materi drama sebatas yang ada 

dalam buku pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia. Silabus yang disusun BSNP 

sebagai acuan guru dalam menjabarkan langkah-langkah pengajaran drama 

selama ini belum menjembatani guru untuk dapat lebih kreatif dan inovatif dalam 

mengajarkao drama. R.ancangan pengajaran drama yang berisi silabus dan RPP 

dengan penjabaran langkah-langkah pelaksanaan pengajaran drama, diharapkan 

dapat dijadikan acuan untuk mengajarkan drama secara lebih kreatif dan inovatif. 

untuk mencapai tujuan pengajaran sampai ke tingkat apresiasi. 

Rancangan pengajaran ini berisi silabus hasil penyempumaan dan RPP 

disertai contoh penerapan pengajaran drama dengan menggunakan strategi Stratta 

beserta evaluas[nya yang diperuntukkan bagi siswa :rvrrs PPMI Assalaam, 

Sukoharjo, Surakarta. Silabus BSNP menjadi acuan dasar bagi peretiis untuk 

menyusun silabus dalam rancangan inL Penambahan materi dengan SKJKD yang 

mengedepankan pengenalan siswa terhadap drama didahulukan dalam silabus 

penyempurnaan. Urutan penyajian silabus penyempurnaan didasarkan pada 

penjenjangan pengetahuan siswa, dimulai dari materi yang mudah menuju ke 

tingkat sulit. Ada 6 SK dengan 12 KD dalam silabus penyempurnaan ini, yaitu 2 

SK susunan sendiri dan 4 SK dari BSNP dengan penguhahan sedikit pada 

redaksinya. 

Selama menyusun rancangan pengajaran ini, penulis dihadapkan pada 

berbagai kendala, seperti penyusunan SKIKD dalam silabus barus disesuaikan 

dengan jenjang pemahaman siswa, pemilllian kata operasional kegiatan 

pembelajaran yang dijabarkan dalam RPP~ penyusunan evaluasi dan penilaian 

yang tepat sasaran, penyusunan contoh pdaksanaan pengajaran drama yang 

apresiatif, jelas, konkret, dan aplikatif, serta analisis sumber data yang mudah 

dipahami siswa. Rancangan pengajaran ini masih sederhana dan masih dapat 

dikernbangkan lagi dari segi materi, metode pengajaran, dan oontoh 

pelaksanaannya baik oleh penulis sendiri selaku praktikan di lapangan maupun 
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oleh peneliti lain demi penye:mpurnaan rancangan pengajaran drama. Misalnya, 

urutan SKIKD masih terbuka untuk dipertimbangkan susunan penjenjangannya, 

RPP dan contoh penerapan pengajaran beserta evaluasinya masih dapat 

dikembangkan karena dalam rancangan ini banya memuat satu RPP dan satu 

contoh penerapan pengajaran beserta evaluasinya, 

Penyusunan rancangan ini akan semakin lengkap jika seluruh SKIKD yang 

ditawmkan dapat dipaparkan !ebih rinci dan jelas. Contoh-contuh penerapan 

pengajaran drama yang diuraikan dengan bahasa Iugas dan mudah dimengerti oleh 

siswa akan semakin memberi inspirasi bagi guru untuk dapat melaksanakan 

langkah pengajaran drama menjadi semakin mudah, konkret, terarah, jelas, dan 

menyenangkan. Meskipun demikian, rancangan ini dapat dijadikan referensi bagi 

pengajar drama untuk tingkat MTs. Contoh penerapan pengajaran drama di dalarn 

karya akhir ini diupayakan menggunakan hahasa yang sederhana, jelas, lugas, 

komunikatif, dan apresiati[ Penulis juga berupeya melengkapi koleksi naskah 

drama yang dapat dipakai sebagai hahan ajar. Naskah drama yang beragam 

membuat guru dapat memilih variasi tema sesuai dengan kondisi siswa. 

Harapan penulis, rancangan pengajaran drama ini dapat bermanfaat bagi 

pengajar drama di sekoJah menengah secara umum, dan khususnya di sekolah 

MTs PP:MI Assalaam. Berbagai masukan dan kritikan terhadap rancangan ini ak:an 

penuHs terima dengan senang hati untuk perkembangan dan perbaikan pengajaran 

drama ltu sendiri. 
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Lampiran 1 : Profit MTs PPM! Assalaam 

PROFIL MTs PPMI ASSALAAM 

SUKOHARJO-SURAKARTA-JAWATENGAH 

A. Sekilas tentang Pondok Pesantren Modern Islam (PPMI) Assa1aam 

Pondok Pesantren Modern Islam (PPM!) Assalaam adalah 1embaga 

pendidikan Islam swasta yang didirikan oteh Yayasan Majelis Pengajian Islam 

Surakarta (MPI), pada tanggal 07 Agnstus 1982 bertepatan dengan tanggal 15 

Syawal 1402 H. PPM! Assalaarn saat in.i menempati kampus yang berlokasi di 

Desa Pebelan dan Gonilan, Kecamatan K.artasura, Kabupaten Sukohaxjo, di atas 

areal tarulh seluas 10,223 ha, yang 5,6 ha merupakau tanah wakaf. l.okasi PPM! 

Assalaam berada ± 5 km arah barat dari jantung kota Solo, tepalnya 400 m 

sebelah utara Universitas Muharnmadiyah Surakarta (UMS). Sebelum resmi 

menjadi pondok pesantren, kegiatan yang dilaksanakan adalah pengajian (majlis 

ta'lirn) yaug berlokasi di jalan Yosodipuro No. 56 Punggawan Surakarta, 

· menempati areal tanah wakaf selill!S 2,845 rn1 dari Bapak H. Abdullah Marzuki 

(aim) dan istri !bu Hj. Siti Aminah, pemilik percetakan PT. Tiga Serangkai Solo. 

Kegiatan yang semula dimaksudk:an sebagai upaya untuk meningkatkan 

pemaharnan dan pengamalan ajaran Islam di kalangan karyawan PT. Tiga 

Serangkai dan ke!uarga Bapak H. Abdullah Marzuki, ternyata telab mengiUrami 

berdirinya pondok pesantren dengan cakupan kegiatan dan jangk:auan sasaran 

yaug lebih luas. Langkah awal guna mewujudkan cita-cita tersebut adalab dengan 

mendirlkan Madrasah Diniyah Awaliyah (MDA) pada sore hari. Kemudian pada 

tahun 1982 didirikan Madrasah Tsanawiyah dengan sistem asrama. 

Pada saat ituiah secara resmi sekaligus dijadikan sebagai tonggaJ.;: 

berdirinya Pondok Pesantren, deogan menggnnakan nama PPMI Pnnggawan, 

meminjam nama desa tempat kegiatan dipusatkan, yaitu Punggawan Surakarta. 

Nama Assalaam secara resmi digunakan pada tanggal 20 Juli 1985 yang 

rnerupakan salah satu peristiwa penting dalam pezjalanan sejarah pondok ini, pada 

hari itu secara resmi hijrah dari lokasi lama menempati karnpus barunya di Desa 

Pabelan Kartasura Sukoharjo menempati tarulh dan bangnnan wakaf dari H. 

Abdullah Marzuki (Aim) dan Hj. Siti Aminah. 
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Bersamaan dengan itu pula didirikan Madrasah Aliyah (MA) dan 

Takhashusbiyah (TKS). Pada tahun 198911990 didirikan Sekolah Menengah Alas 

(SMA}, Pada tahun ajaran 2005/2006 PPM! Assalaam membuka program Kelas 

Jauh SMK konsentrasi Teknologi Informasi dalam tahapan berikutnya akan 

diusahakan menjadi SMK mandiri. Sampai saat ini para alwnnl Assalaam telah 

banyak tersebar di beibagai perguruan tinggi dalam dan luar negeri) banyak pula 

yang telah lulus srujana dan berperau di berbagai bidang dalam bermasyarakat. 

Dalam perkembangannya di bidang pendidikan saat ini. PPMI Assalam 

Ielah melakukan kerja sama pendidikan dengan UMS Surakarta, Kedutaan Bcsar 

Arab Saudi Urusan Agama khusus membuka kelas Bahasa Arab dengan tenaga 

pengajar penutur asli, juga dengan Universitas Al-Azhar Syarif Kairo Mesir 

berupa penugasan guru bantu yang tinggal bersama di dalam pondok. Selain itu, 

dibuka keljasama dengan LIPIA Jakarta, Universitas Imam Ibnu Suud Arab Saudi 

di Jakarta juga dengan ISTAC Malaysia baik berupa pertukaran guru maupun 

beasiswa studi lanjut 

Sedangkan dalam bidang pendidikan umum, rnulai tahun ajaran 2006/2007 

PPMI Assalaam menyelenggarakan program kelas Akselerasi bagi SMCJ dan 

program kelas inlemasional hagi MTS. Sedangkan untuk unit SMK pada tahun 

ajaran 2007/2008 membuka program desain grafis. 

B. Visi, Misi, Tujuan, Motto, Prinsip Lembaga, dan Panca Jiwa Pondok 

PPMI Assalaam 

VISI 
Terwujudnya insan yang memiliki keseimbangan Spiritual, Inte!ektual, dan 

Moral menuju generasi ulul albab yang berkomitmen tinggi terhadap 
kemaslahatan umat dengan berlandaskan pengahdian kepada Allah SWT. 

MIS! 
Menyalenggarakan proses pendidikan Islam yang berorientasi pada mutu, 

berdaya saing tinggi, dan berbasis pada sikap Spiritual, Intelektual dan 
Moral guna mewujudkan kader urnat yang menjadi rahmatan Hl alamin 

(QS. 9 :122) 

Men esantren den an berbasis ada 
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manajemen profesional yang Islami guna menciptakan suasana kehldupan 
di lingkungan pondok yang tertib, aman dan damai. (QS. 56: 26, QS 9:105, 

QS 67:2) 

Meningkatkan citra positiflembaga pendidikan Pondok Pesantren yang 
berwawasan sains dan Teknologi Informasi serta berbudaya modem yang 

lslamL (QS. 39: 18) 

TUJUAN 
Tercapainya manusia yang berihnu dan bertaqwa kepada Allah SWT, 
berakhlak mulia dan mampu mengaktualisasikan diri dalam kebldupan 

bennasyarakat yang plural berdasarkan Al-Quran dan As-Sunnah 

MOTTO 
Keseimbangan Spiritual, Intelektual dan Moral 

PRINSIP LEMBAGA 
PPMI Assa1aam berdiri di atas dan untuk semua golongan 

PANCAJIWAPONDOK 
Kesederhanaan 

Keikhlasan 
Kemandirian 

Ukbuwah Islamiyah 
Be ikir Bebas 

C. Fasil!tas PPMI Assalaam 

Untuk menunjang proses KBM, PPM! Assalaam dilengkapi dengan 

berbagai fasilitas. antara lain: 

l. Masjid berlantai 2 dengan kapasitas 5000 jarnaah, merupakan pusat 

kegiatan ibadah dan kajian keislaman. 

2. Ruang kelas 90 ruangJ dengan rincian: ukuran 7 x 8 m sebanyak 72 ruang 

dan ukuran 8 x 9 m sebanyak 18 ruang sebagai tempat PBM dan kegiatan 

ekstrakurikuler (kesantrian). 

3. Gedung Laboratorium M!PA berlantai 2, yang terdiri atas: 

a. Laboratorium Flsika 

b, Laboratorium Kimia 

c. Laboratorium Biologi 

d. Laboratorium Matematika 
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e. Laboratorium Multimedia yang dilengkapi dengan komputer Pentium 

4, LCD monitor 17 incht dan terkoneksi internet 24 jam sebanyak 40 

unit. 

4. Laboratorium Komputer 2 ruang, rnasing·masing 30 unit. 

5. Laborarorium Bahasa J roang, yang berisi 50 blok. 

6. Gedung perpustakaan dengan lebih dari 11.000 koleksi pustaka, berikut 

ruang baca yang luas dan 2 ruang audio visual (A V). 

7. Saran a olah raga: 

a. Indoor (gelora), terdiri atas 4 lapangan bulu tangkis dan tenis meja 

serta panggung pertunjukan. 

b. Out door, terdiri alas lapangan sepak takraw, volley, basket, dan sepak 

bola. 

8. Gedung perkantoran berlantai 2. 

9. 2 ruang guru (asatidzah) 

10. Gedung Assalaam Center berlantai 4 sebagai pusat perkantoran, 

administrasi. aul~ organisasi santri, fasilitas olah~ raga indoor, ruang 

kesehatan santri, bank, koperasi, dan Iainnya 

11. Ruang pertemuan berkapasitas 150 dan 2500 orang (gelora). 

12. 2 Unit Kesehatan Pondok (UKP) 

13. Restoran Assalaam, dilengkapi dengan fasilitas dapur dengan peralatan 

masak: modem dan ruang makan santri. 

14. Asrama berkapasitas 2500 santri. 

a. Kamar Besar Putra (Kamsartra) 32 kamar, Kamar Besar Putri 

(Kamsartri) 32 kamar dengan fasilitas ahnari. Kamar mandi di luar. 

b. Kamar Tiga Putra (Kagatra) 22 kamar, Kamar Tiga Putri (Kagatri) 32 

kamar dengan fasilitas almari, k:ursi dan meja belajar, bed, dan kamar 

mandi di luar. 

c. Kamar Empat Putra (Kapatra) 66 kamar, Kamar Empat Putri (Kapatri) 

126 kamar, dengan fasilitas almari, kursi dan meja belajar, bed, dan 

kamar mandi di dalam, 

15. A1at transportasi, berupa 2 buah mini bus lsuzu, 2 buah mobil Kijang, 1 

buah lnnova, I buah mobil Mitsubisbi prona VIP, 2 buah mobil Panther, 1 
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buah mobil Mitsubishin station L 300, 1 buah mobil Mitsubishi T 120 

Boks, dan 1 buah mobil Mitsubishi pick-up. 

16. Perumahan pengasuh di dalam kompleks sebanyak 40 unit dan di luar 

kompleks 24 unit 

17, Wisma Assalaam, berfungsi sebagai tempat transit dan penginapan bagi 

wali santri dan tamu, berkapasitas 8& orang, dilengkapi dengan 7 kamar 

tidur VIP, ksfetaria, ruang lobi, dan lainnya. 

18. Fasilitas pendukung lain di dalam kompleks. seperti wartel, telepon umum, 

Bank Jateng, Bank Syariah Mandiri, ATM Mandiri, Koperasi/sy:irkah, 

kantin, tempatparkir, dan laundry. 

19. Hot Spot dan LA<'< internet di seluruh area pondok. 

D. Profil MTs PPMI Assalaam 

MTs PPMI Assalaam yang berdiri pada tangga! 7 Agustus !982 ini 

nterupakan Madrasah Tsanawiyah (MTs) swasta favorit di Jawa Tengah. Unit 

pendidikan tertua dan terbesar di PPMI Assalaam ini merupakan kelanjutan 

SD!MI dengan masa belajar 3 tahun. Kurikulum yang digunakan ialah Jcurikulum 

MTs dari Departemen Agama (Depag)t kurikulum Departemen Pendidikan 

Nasional untuk mata pelajaran wnum dan kurikulum kepondokan yang 

menitiberatkan pada tambahan dan pendalaman masalah agama dengan 

penekanan terhadap penggunasn dua bahasa, yaitu Arab dan lnggris. MTs PPM! 

Assalaam juga menyelenggarakan Ujian Negara (UN), Status Terakreditasi MTs 

PPM! Assalaam adalah A (amat baik) dengan score 92 dikukuhkan dengan SK 

Ketua Badan Akreditasi Sekolah (BAS) Propinsi Jawa Tengah tanggal Tanggal28 

April2004. 

1. Program Layanan Pendidikan MTs PPMI Assalaam 

MTs PPM! Assalaarn merupakan lembagalayanan pendidikan yang secara 

dioarnis senantiasa mengoptimalkan model-model pembe[ajaran. MTs PPMI 

Assalaam membuk:a beberapa model program Iayanan pendidikan, antara lain: 

a. Kelas l'dadi, yaitu kelas yang menampung para santri yang belum 

memiliki kemarnpuan membaca Al-Quran sesuai standar PPM! 
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Assalaam. Kelas Tdadi menitikberatkan pada pengetahuan membaca 

Al-Quran dan menulis huruf Arab. 

b. Kclas Takmili, adalah kelas yang menampung santri yang sudah tuntas 

kemampuannya membaca Al-Quran. 

c. Kelas Unggul, yaitu kelas yang menampung para santri yang memiHki 

nilai rata-rata lebih tinggi atau sam a dengan delapan (8,0), 

d. Ketas Olimpiade, yaitu kelas yang menampung para santri sesuai 

dengan prestasi akademik pada mata pelajaran tertentu, Materi 

k:eitmuan yang diberikan sesuai dengan standarisasi materi olimpiade. 

e. Kelas Internasional, adalah kelas basil dari integrasi kelas Bahasa 

lnggris dan Bahasa Arab dengan ni!ai rata-rata minimal 8,0 untuk 

kedua mata pelaja:ran tersebut Kelas Internasional ini memadukan 

kurikulum pendidikan Timur Tengah dengan Cambridge School yang 

berkedudukan di lnggris, 

f. Program Akselerasi, adalah kelas yang menampung para santd yang 

memiliki kemampuan khusus (sesuai dengan syarat masuk ke)as 

akselerasi) dalam kelas percepatan dua tahun belajar. 

g. Program Eskalasi, adalah ujian kenaikan kelas yang dilakukan di 

pertengahan aksdemik yang diperuntukkan bagi santri yang memiliki 

nilai aksdernik sangat baik (minimal rata-rata nilai 9,0) 

2. Keadaan Siswa MTs PPMI Assalaam 

Santri MTs PPMI Assalaam berasal dari seluruh tanah air Indonesia, 

dengan Jatar belakang yang berbeda-beda, baik organisasi, profesi, maupun strata 

sosiat Semua santri wajib bermukim di daiam asrama tanpa terkecuali. Untuk 

mewadahi dan menghimpun kelompok 

3. Kegiatan Hariao Siswa MTs PPMI Assalaam 

Hingga kini, tercatat lebih dari 5000 santri telah lulus dari MTs PPMI 

Assalaam dan menyebar ke berbagai jenjang pendidikan setingkat SMA baik di 

PPM! Assalaam sendiri maupun di luar. Karena MTs PPM! Assalaam adalah 

bagian yang integral dari PPMI Assalaam, semua pelayanan dan fasilitas yang 
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diberikan terpusat dalam satu kompleks. Kehidupan 24 jam santri pun menjalani 

rutinitas yang sama dengan santri nOn MTs. Selain lembaga pendidikan formal 

yang menaungi para santri, kehidupan santri sehari-hari di bawah pengawasan 

Bagian Kesantrlan, yaitu bagian yang bervvenang terhadap kegiatan santri di luar 

jam sekolah. Karena santri hanya me111erlukan waktu selama kurang lebih 6 jam 

setiap hari (dari pukul 07.00-13.00 WJB) untuk kegiatan belajar formal di kelas, 

sisa waktu mereka lebih banyak berka.itan dengan kegiatan kesantrian. Kegiatan 

sehari-hari santri dapat dilihat dalam tabel berikut. 

Waktu (WIB) Jenis Kegiatu 

04.00-05.00 Bangun tidur, sholat Subuh berjamaah di masjid, tadarus 
al-Quran. 

05.00-06.30 Tazwidul mufrodat, olah raga, mengulang pelajaran, 
mandi, sarap~ persiapan masuk sekoJah 

07.00-12.40 Kegiatan Belajar mengajar (KBM) 

12.40-13.00 Sholat Dzuhur bCJjarnaah di masjid 

13.00- l 5.00 Mukan siang dan istirahat 

15.00-15.30 Sholat Ashar be~arnaah di masjid 

15.30-17.00 Kegiatan ekstrakurikuler dan bimbingan belajar (bimbel) 

17.00-17.30 Mandi, persiapan sholat Maghrib 

17.30-19.30 Sholat Maghrib bCJjarnaah di masjid, kajianlhalaqohl 
tadarus Al-Qura:n, diakhiri sholat Isya' be~arnaah di 
masjid 

19.30-20-30 Makan malam 

20.30-22.00 Belajar malarn di kelas secara terpimpin (diawasi wali 
kelas) 

~~2~2~.0~0-~04~.00~-LT~i~dm~m~al~arn~--------------------------~ •. --
Keterangan. 

a. Semua kegiatan yang diselenggarakan bernilai pendidikan, yaitu meliputi 

pelaksanaan ibadah, tata bidup bersama, KBM, dan ekstrak:urikuler. 
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b. Waktu KBM di kelas dan laboratorium adalah 8 jam pelajaran selama 6 

hari dalam satu pekan, total48 jam pel,Yaran. Kecuali program Akselerasi 

dan Unggulan total sebanyak 40 jam pelajaran~ 8 jam pelajaran sisanya 

digunakan untuk studi lapangan. 

c. Hrui 1ibur dalam satu pekan adalah 1 hari pada hari Jumat dan santri 

diperbolehkan keluar kompleks mulai pukul 12.30-17.00 WIB, 2 pekan 

sekali bergantian santriwan dan santriwati. Sedangkan bari Jibur pondok 

adalah hari libur akbir tahun pelajaran (bulan Juni-Juli) dan libur 

Rrunadhan/Hari Raya ldul Filri. 

4. Kegiatan Ekstrakurikuler Siswa MTs PPM! Assalaam 

Kegitan ekstrakurikuler berada di hawah naungan Bagian Kesantrian, 

antara lain: 

a. Mubadlarah (latiban berpidato dalam tiga bahasa) 

b. Mubadatsah (percakapan dalam babasa Arab) 

c. Tazwidul Muftodat (peningkatan kemampuan kosa kata berbahasa 

arab) 

d. Halaqah (kajian pembinaan dan kajian keislaman) 

HaiatuJ Hisbah 

A!Mujaddidah 

Nailu! Authar 

Minhajul Muslimin 

Riyadbusabalihin 

lbya Ulumuddin 

e. Kelompok Karya lhulab (PERKISA: Perkumpulan lhulah Santri 

As salaam) 

Triple I (!love IP A) 

Kelompok lhniah Remaja (KIR) 

f. Bela Diri (Panca Sakh, Sinar Putih, INKAl, Tapak Suci, Taekwondo) 

g. Kolompok Suni dan Ketemnpilan (teater, nasyid, qiro'ab, kaligrafi, 

madding, dan sebagainya) 

Untversitas Indonesia 

Pengajaran Drama..., Siti Zakiah, FIB UI, 2009



99 
(Lanjutan) 

h. Kelompok Olah Raga (klub basket, klub bola vulley, klub bulu 

tangkis. klub renang, klub sepak takraw, klub tenis meja, dan 

sebagainya) 

L Kelompok Pecinta A lam (SANP ALA: Santri Pecinta Alam) 

J. Latilian kepemimpinan (diklat) 

k. Jumalistik 

L Klub Komputer, A WMCOM (Assalaam Webmaster Community) 

m. Klub Astronomi (CASA: Club Astronomi Santri Assalaam) 

5. Struktur Program Pengajaran di MTs PPM1 Assalaa.m 

-· 
Alokasi W aktu Pengajaran 

--
No Bidang Stud! Kelas Akselerasi Kelas Regnier 

1 2 3 1 2 3 
-~--

I Aljabar ' 3 ' 3 4 4 0 0 

2 Aqidah Akhlak 1 I 1 l I 2 

Bahasa Arab I 
·-.,.-

3 - - - - l 

4 Bahasa dan Sastra Indonesia 3 3 4 4 4 4 

s Bahasa Inggris 4 4 
I 

4 4 4 4 
.. -

6 Biologi 2 2 2 2 2 3 

7 Ekonomi 1 l l 1 I I 

8 Fiqih Ibadah I 1 I 2 2 2 

9 Fisika 3 3 4 3 3 3 

10 Geografi 1 1 1 2 2 2 

11 Geometri 3 3 3 2 3 3 
' 

12 Kesenian - - - I 1 -

13 Kewarganegaraan! PKN - - - 1 1 I 

14 Komputer 2 2 2 2 2 2 ' .. 
IS Quran Hadits 1 1 I I 1 I 

16 Sejarah Kebudayaan Islam 1 I I 1 I 1 
--

17 Sejarah/SNU I 1 1 1 1 2 
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18 Conversation/Stn.l.cture 2 

19 Dumsullughoh 6 

20 Mahfudlot 1 

21 Khot l 

22 Muhadatsah 1 

23 Mutholaah l 

24 Insya' -

25 Imla' . 
..... 

26 Nahwu/Shorof -
27 Shorof -

..... 
28 Tahfidzul Qur'an 1 

29 Tajwid 1 
l 

6. Tenaga Pengajar MTs PPMI Assalaam1 

2 2 

3 2 

1 -

- . 
1 l 

1 l 

2 . 
-· 

- 3 
··-· 

3 3 
I 

1 1 

1 I 

. . 

2 

6 

l 

2 

1 

2 

2 

3 

-
-
1 

3 
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2 2 

3 2 

1 . 
l . 

1 l 

2 2 

1 -

. . 

2 2 

2 2 

1 1 

1 . 

Tahun ajaran 2008/2009 ini, jwnlah keseluruhan pengajar di MTs PPMI 

Assalaam adalah 81 tenaga pendidik, yang turdiri atas 32 guru putra (ustadz) dan 

49 guru putri (ustadzah). Semua pengajar merupakan lulusan smjana dengan 

jenjang kesmjanaan strata 1 (S I) dari berbagai Perguruan Tinggi Negeri maupun 

swasta favorit dan lulusan pondok pesantren terkenal di Indonesia. Para pendidik 

mengajar sesuai dengan kualifikasi kesarjanaan mereka. Dengan demikian, MTs 

PPMl Assalaarn telah menyediakan swnber daya manusia yang mumpunl. 

7. Hasil Ujian Nasional Siswa M:l's PPMI Assalaam Tahun Ajaran 

200712008' 

Ujian Nasional (UN) tahun ajaran 200712008, siswa MTs PPMI Assalaam 

dinyatakan lulus 100%, sesuai 1aporan basil sokolah yang dikeluarkan o1eb Kopala 

Dinas Bidang Pendidikan Subrayon Sukohllljo. Dari 434 siswa, semua lulus UN. 

Dengan klasifikasi nilai rata-rata adalah kategori A untuk 4 mata pelajaran yang 

diujikan (bahasa Indonesia, Bahasa Jnggris, Matematika, dan lP A). Dari hasil UN 

1 Keterangan lenglcap tentang tenaga pengajar dan karyawan MTs PPMI Assalaam dapat dilihat 
dalam tabel Data Pegawai MTs PPMI Asmlaam Sukoharjo 1'abun Ajan.n 2007/200& dalam 
lampiran 2. 
~ Lihat lamp:iran 3. 
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ini, MTs PPMI Assalaam menempati ranking pertama untuk: kategori sekolah 

negeri dan swasta sekabupaten. Di tingkat propinsi, MTs PPMI Assalaam 

menempati peringkat ke-12 untuk kategori sekolah swasta sedangkan kategori 

sekolah negeri menempati peringkat ke-13. 

[Sumber: diintisarikan dari 3 buku, (1) Moderasi Turats Pesantren: Menapaki Jejak-jejak 
Kehidupan Santri 24 Jam Pondok Pesa11tren Modem Islam Assa/aam, (2) Pondok Pesantren 
Modern Islam Assalaam Sukoharjo- Surakarta- Jawa Tengah: Panduan Penerimaan Siswa Bam 
(Sipemvaru) Tahun Pelajaran 200712008, dan (3) Profile Special Service Programs (International, 
Acceleration, Olympiad Classes) MTs PPM! Assalaam Solo -Indonesia)] 
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NAMA MADRASAH 

AlAMAT LENGKAP 

TGL. TH. BERDIRI 

N 
0 Nama Guru f Pegawai 

1 Ahmad Jarir, S.Ag. 

2 Alfiyah Rahayuningslh 

3 Arif Rifa'i, S.Si. 

4 Asa Zaln Mut1aqln 

5 Bisrokt:~h 

6 Boradi 

7 Dev\ Hidayah Fajar SS., SHL 

8 Dhyna Andriyanl, S.Ptl. 

g Ora. Hj. Marwanti 

10 Ora. Marl Muzayanah 

11 Ora. MUhlmmal'l 

12 ! Ora. Sri U!aml 
I MdavMifl<lsi1 

13 Ora. Tina Yul!anti 
. -·-

102 
Lampiran 2: Data Pegawai MTs PPM! Assalaam 

DATA PEGAWAI MTs PPMI ASSALAAM SUKOHARJO TAHUN AJARAN 2008!2009 

: MTs PPMI ASSALMM 

: Pabelan Kartasura SukohaQo, PO Box 286 Solo 57102 

: 7 Agustus 1982 

u S!alus 

p Tempal, Tanggallahir Jabalan Nege Swast 
rt a 

L Magelang 27 Jar~uari 1969 Guru Mapel 1 . 
p Boyolali 2 Marol1974 Stal TU 1 ---
L Solo 09 Apfil1972 Guru Mapel 1 

-
L Pacltan 17 Oktober 1969 Guru Map9l 1 

-
p Klaten 5 Maret 1967 StafTU 1 

L Pacllan 5 Maret 1970 StaiTU 1 

L Bandrmg 29 Juni 1984 Guru Mapel 1 

p Ci!acap 10 April1984 Guru Mapel 1 

p Solo 13 Maret 1962 Guru Mapel I 1 

p Pekalongan 
23 September Guru Mapel 1 
1962 

p TUilan 10Maret1966 Guru Mapel 1 

p Karanganytlr ~ JIAI19€3 Guru Mapel 1 

p Yogyak<lrla 17 Ju111963 Guru Mapel 1 i 
- ---~j 

GoV 

Ruan 

------

BUlAN 

NSM 

ljazah 

Aldlir 

S1, Tarbiyah 

SMA Assai a am 

81, Matemalika, UNS 

D3, LIPIA 

SMEA 

SLTA 

$1, Syariah, UMS 

S1, Bhs.lngglis, I.IM 

S1.PlS, UNS 

S1, Sosia:l, IKtP 

51, Tarblyah, UMS -
S1, Kimia, UNS 

S1, S1pil, tK1P 

Tahu 
n 

1994 

1991 

: FEBRUARI 2009 

:212331112012 

Mulai MENGAJAR 
Mengajari 

Tugas BID STUrn 

1 Ju~ 1988 B.Arnb 

01 Agustus 
1990 

1997 ! 1 Agus\IJs 
: 1999 Matematika 

1990 1M 2007 lmla 

1987 01 Juli 1967 

1998 
01 Agustus 
1991 -·-

2008 01 Jull2008 Fiqih 

2007 1 Agustus Bahasa 
2007 l]ggris 

\988 
5 Desember 

IPS 1986 

1987 l Juli 1987 Pf'KN 

1993 1 AguS1us Fiqih 
1993 

198S 7 JIAI \98S Matema\ika 
-·--

1988 1 Juli 19il8 Sejarah --

JMl JAM ! 

M€NGAJA 
R 

17 

23 
' 

6 

25 

24 

31 

22 

30 

34 

32 
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14 Ora, Wahyu NurMy,ali p Malang 17 Jenuilli 1951 I Guru Mapel 1 

15 Dla Wulandari TejaAY, p Sukohsrjo 30 Olc.klber 196:5 Guru Mapel 1 

16 Drs. Agus Sllclpto l 1 Kediri 20 Agustus 1962 Guru Mapel 1 

' 17 Drs. Asyhu~. ~tAg, L Magelang 13Apnl1952 Guru Mapel 1 

19 Drs. Oidlk Budi Cahyante L Pooorogo 26April1963 Guru Mapel 1 

19 Drs. H. Ma'ruf Rohmal L Paci!an 05 "'' 1959 Guru Mapet 1 

20 Drs, Mat!!'I\Ud Hasnl l Ponorcgo 3Maret1900 Guru Mapel 1 

21 Om. Mahmud Sungkar L Jornbang 17 Juni 1961 Guru Mapel 1 

22 Drs. Muh. Syaiful M\.l'allim ' . L Surakarta 17 Mel1967 Goru Mapel 1 

23 Drs. Muhammad Damar l SUrakarta 6 Ag\lsl'JS 1958 Guru Mapel 1 

24 Om. Zuhct! L ilt>yljali 20 Junl1001 Guru Mapel ! 

25 Owl Hartaoll, S.Pd. p 6oyc1ali 5 Februarl1$72 GtJru Mapel 1 

26 Eli &iP"Pl• S.Ag. l Slmal1Jf19Un 14 Fct:mJ~Hi Waka 1 
1968 Kuriku!um 

27 Elly Damalwaii, SS., M.Pd. p Jepara 9 Januari 1972 Guru Mapel 1 

' 21 Fcbruart 28 Endah Wahyuningtyas, S.Pd. p KOOJs 19Sll Guru Mapel 1 
23 Saplember ' 29 -Fahml Muthi'alun, S.Pd. p Sulrohaqo 1006 

Guru Mapel 1 

30 Halimah Asya'diyah p ""jolrerl1> 2{1 Januari 1986 Guru Mapel 1 

31 Hamdan Harahap, SHI l Padaogsidimpu 13 Oldober 1969 Waka 1 an Ke!iswaan Pa 

32 Hanni, SAg. l p Sukohe~o 3 Januari 1969 Guru Mapel 1 

33 Hedonal Rumlyan!ti l Surakarta OI!Apnl1986 Guru Mapel 1 I 
! 

34 Hendry Winanto. S.Pd. l ,..,., :;o Aguslus 1981 Guru Mapel 1 I 

StBJrn:kmesia, UNS 1966 1 Agusl!Js 
1989 

UshuludOm, lAIN 1969 1 Aguslus 
1990 

S1, MalemalL<a, Vi\'$ 1989 22Juii 19&9 

lVI 140k!ober 
b S2 ,PAl, UMS 2002 1979 

$1, M!PA, UMS 1987 1 M1988 

S1,Ushuluddill, UMS 1992 20 Maret ~007 

S1,UNS 1967 1 Agu:slus 
2005 

IOM,Italiil 1980 1 Jull 1664 

1~ 61, IKIP 1993 1994 

61, MIPA, UMS 1991 1M1986 

S1, Ushuluddin 1989 1 Juli 1989 

S1, Blologi, UNS 1997 22 Maret 1998 

S1, Syari',m,llM !997 1 Juli i988 

S2,UNS 2DOO 1 Juli 2007 
-

S1, 811s,lnggris, UM 2003 1 M2007 

$1, B. !ngglis, UMS 1997 1 JuH 1989 

02, Abu Bakar 2D07 2 Januali 
2006 

S1, Syari'ah, !AINU 2006 1 Juli 1993 

S1,TarbO'all,IIM 1998 1 Juli 1008: 

Sl,fS UNS 2006 1 AguSlus 
2007 

S1, Penjaskes, UNS 2{)00 19 Agusrus 

Bahasa 
lndooooia 
A!qur.an 
Kad~s 

Malemalika 

Aqidah 
akhlak 

Matemati!GI. 

B.Arnb 

Bahasa 
Indonesia 

Ser.i Musi~ 

IPS 

Malematika 

AlqtJr'an 

""'" Biolog! 

Slro!ol 

Bahasa 
lndooesia 

Malema:llka 

Bahasa 
!nccrl:> 
Tahftdzul 
Qui an 

B.Arob 

Durusu!lu· 
I gnoo 

Bahasa 
Indonesia 

Penjaskes 
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3lJ 

3lJ 

21l 

6 
-

3i 

"' 
36 

3lJ ·-
31 

26 

32 

21 

30 

J4 

30 

29 

26 

30 

21 

31 

32 ·-
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2004 

35 I HJmawao Yusul, S.Sl. 

P I Klaten 

L I Karanganyar a Oktober 1954 Guru Mapel S1,UNS 
2000 I ~0:::. ! ~~~~~. 

36 I Hj.ltsna Maisyaroh, S.f\9. 9 Januari 1978 Guru Mape-l S1, STAIN I 2001 I 200!1 01ri!s 

37 I fr. Sit1 Hasanah p I Sukohafjo 5 Januari 1964 Guru Mapel I I 1 i I S1.~rtanlan, UNS I 1001 ! 1 Juli 1986 Fisika 

38 I Kusta11 Nurul Hidayah, S.Pd. P I Sural\atta 13 Me11970 Guru""pel I I 1 I I S1,Fislka,UNS ! 19931 ~-~~"1" Fisika 

39 I leny Rahayuningslh, S.Sl. P I Tual 14 Me; 1985 Guru Mapel I I 1 I I S1, MIPA.~rnogi, UNS I :!il08 J ;~~ruarl Blologl 

40 I M. Naslhin Taawad, SAg L I Tegal 22 Oklober 1962 Guro Mapel I I 1 I I St, Tarlllyah I 1998 I S JcOi 1987 RAfab 

41 I Marl<O!J Klmcarawati, S.Pd. P I Klaten 5 Oktober 1978 GuruMapel I I 1 I I St,MIPA,UNS I2002I28Jui2003 Fis1ka 

42 I Mlftahussa':ati3h, S.P<I. P I Surakarta 23 Ju!i 1977 Guru Mapel I ! 1 ! I St, '"'""'· UMS I 2002 1 2008 ~"""' 
43 I Miffakhul Djannah, S.Pd. P I Sural!arla I i:?~'o'tl/11001 GuruMapel 1 S1,Matemali~.UNS 2002122Juli2002 Flslka 

' ,_ .. fidzul 
-~~~(1 

I ~:~~~ilmran,AI I L I Surabaya 1£Jmruarl1984 Gv~~pci 1 ___ i ~~~~bulrong, 2001j ~~0~""'"' I:..<''_ 

104 
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31 

29 

22 

30 

22 

32 

30 

24 

31 

45 I Muhammad Alifm, BA. l I Klaten 27 Januerl1962 I Gwu Mapel I I 1 I I 03, FKIP, UMS I 1985 I 1 Jt~fi 1988 I Geograli I 31 

46 1 S.A~~""'""' "'""'"""'"'' j L 1 Wt.lnoglri 19 Oklober 1959 \ Guru Mapel 1 1 1 1 1 Sl,Syarl'ah,IIM 1 1997 1 5 Juli 1005 1 h~'tt~ "'' I 31 

47J ~~~'''11u,.:U!001l\inamm, I L I Jakarta 3Marel1970 I Guru Mapa! I I 1 l \ S1,Arab,UJN 120021 ~gustus I B.Aiab I 35 

. 17 Oas.ember 1 1 Agustus . 48 Nanang Zalnudd1n, S.Pd.!. L Magetan 1951 Guru Mapel 1 S1, UMS 2005 200S Malemahka 28 

149 NovaFimtal!rnawan,A.Md. L T~ ~~November Guru~! 1 03,M.Ad,VNS 2000 ~~o';nmni Penjaskes 24 

ro I !~'mila R"''"''91)1JS, BA P I Mojol<erto i:"embe' I Guru M'll'l I I 1 I luu Islam"'"' f'>J<islsn I 2008 I !_F_e_bruarl B.Arob 12 

51 I Nunuk Nur'aini P I &ualc.arta 21 Mei 1968 I Guru Mapel I I 1 l ! MA Assalaam I 1988 I 1 Juii 1988 B. A!1lb 34 

52 I Ni.!r lnaya!i p I Mage1ang 15 Maret 1971 I Guru Mapel l I 1 MAAssalaam 1989 I Uu!r 1991 lohoh " 
53 Nur Kholls L Boyolali ~~~1,1VeJ"IJil!l Guru Mapel I 1 MA Assalaam 1SSS 1 JJ,Jii 1988 

54 Nur Rohmah l P Surakaita 23 Oesember i Guru Mapel 1 PP AI Islam 2005 1 Agustus 
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1980 
, 

55 
Nurul Fithriyah Awaila!ullaili, p S"'9Cn 17 Maret 1963 Guru Mapel 1 S.Pd.l. - --

56 Nl.lrui Hidayati p Ponorogo 29 Januari 1973 Guru Mapel 1 

57 Prihas!ll6 Sri Lestari, SPd. p Surakarta 5 Februari 1978 Guru Mapel 1 

sa Pusplla Sari, S.S. p Kar.mganyar 2S OJ<tober 1985 Guru Mapel 1 

56 Qomerud!fm L Sumenep 20 Oklober 1B71 Guru Mapel 1 

60 Sek!l Ha&lc!i, S.Pd. p Paehan 0-2 Jull1968 Guru Mapel 1 

61 Slgil Rahardja, S.Si L PuJWOdadi Kepala 1 Mad:asllh 

62 S!ti Ruwiya~ RMmah, S.Ag. p Ponorogo Ot Mei 1973 Wal<a 1 Keslswaan: PI 
~ 

63 Slti Zakiah, S.Pd. p Suko.1arjo 15 Maret 197(1 Guru Mapel 1 

64 Sri Hartini, S.Pd, p Surakarta 24 Desember Guru Mapel ' 1969 ' 
ll5 Sri Wahyunl, A.Md, p SukohS!ja 2aAp:il1971 Guru Mapel 1 -190esember 68 Stiw!ali, $,Pd. p Kediri Guru Mapel 1 197\l 

87 &Jkamdl L Karanganyar 1 Juni 1972 SiafTU 1 

68 Stmarman, BA L Surnkarta 6 Jar:uari '1955 Guru Mapel 1 

69 Suoarso, S.Pd. L Sragen 21 Marel 1983 Guru Mapel 1 

70 Sutami L Ball~uwangl S!afTU 1 

71 Syalbanl, MSI. l Boyalai 17 Jul'li1S57 Guru Mapel 1 

I 72 Syalfui Ami!Juddin, S.Ag, L Ngawi 30Januarf 1971 Guru Mapel 1 

13 Ta~k Umamah, S-Pdl. p Magelang l6April1967 Guru Mapel 1 

74 Tho)ibal.ul Musangadah, p Karanganyar 6 Januari 1003 Guru Mapel \ 
SJ\~ut 

' 

-S1, rartwah,B.Arah,UIN 
Sti<a 

PP AI Mawadah, UMS 

S1, FKIP 1119i,lrls, UNS 

S1,Saslra 8 
lnooris UNS 

PP AI Amln, IJMS 

S1, Bhs.lrn.looesia 

$1, Matematlka, UNS 

81, Tarbiyah, liM 

S1,FKIP BJM, UNS 

S1,BK. UNS 

03, Fisika, UNS 

S1, Geografi, UNS 

SLTA . 
S1,FKIP Blobgl, UN 

S1,MIPA,Fisika,UNS 

MA Assalaam 

S2, Syarfei'l, liM 

51, Tarblyah, lAIN 

$1, Tarbiyah, liM 
-· 

S1,TI, UNS 

2007 

2008 lfebroari 
2009 -

1'1193 ' 1 JIJ~ 1993 

2002 22 Jull2002 

2007 
1 Februari 
2000 

1993 l Juli 1993 
- 1 Februari 
1993 1994 

1995 20 Ju!l2000 

1998 1 Juti 1993 
' 
i 1993 1 Jult 1988 

1906 1 Ju!i 1988 

1993 1 Juli 1997 

2002 22Juli2002 

2002 01 Juli 1995 

7 Agustus 1976 
\982 

2llOil 1 Felltuari 
20il9 

1988 0\ Jui 19llll 

2004 1 Juli 1989 

. 1997 
18 Agustus 
1997 

2002 1 Jti!i 1986 

105 
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'.:_>:_:,i~::_:. ~-~~~~~?.:!~}._' 

· c::c~cc"· z~~~r:•"" ~4~~w~~-~ · 'i ~~If§ 
• '):~.~-:-~-,~-, -~- "· ,.1; ., 

'r- ' ' ~~m~· -- ·- " • "' ' ,.., j 
1 Bahasa 

"' !r:oorts -
Bahasa 12 inc oris 

TIK 20 

Bahasa 18 ~ lndooesla 
DurusuHu· 

2ll 
• ohoh 

Durusullu. 20 
a~cm 
Bahasa li lr.®!'lesla 

Qmds ' 
Fis!ka 25 

w 
·~ 

·~:q 

:.~ .. 
.... ~ 

-

lllobgl "' 
Fisika 20 

-"'-. 

ln•on• 
24 

Aqidah 
:J6 

"""'"" 1 Fetruarl 21107 _ _j TIK 20 20il9 . 
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75 Titin Sumarni, S.Ag. p - 12 Silplember I Guru Mapel I 1 
196B -- -

i1i Tri Buang I L Magelomg 21 Februari 
Sla!1U 1 1972 

n TMmah Sueia!i, S..Pd!. p Ponorogo 30Aplil1974 Guru Mapel 1 
·- -

78 Tnsn~oyo KhOIIob, S.Ag. L Surnenep 30 Desember Guru Mape1 1 1973 

79 Trlyalno, S.Pd. L Su1robaqo 16 De$efl'lber Guru Mapel 1 1978 

ill Uml Ari Asliyanl, S.Pd. p Ngawi 20Apnl11l£9 G1Jru Mapel 1 

81 Umi Hartiyah, S.Pd. p StlkOI'Ia~O 01 APflt1sn Gl,i!\l Mapel 1 

82 Wachfd Denr!'y, S.Pd.f. L Gunung Kio'UI 4 November Gul'l.J Mape1 1 1964 

83 Wahyuni Yyli Astuli, S.Pd. p Sc1o 30Juni 1963 Guru Mapel 1 

., WO!O Tri Rejeki, S.Pd . p &JrnklM!a 1 0 Februari GUrtJ Mapei 1 
' 1967 

85 Yosarlfatul Sarmunah, AM!:!. p Setnarang 24Joli 1983 GlliU Mapel 1 

96 Yull Nur Rodlmad, A.Md, L Surakarta 2fl,Juii1S84 Guru Mapel 1 

67 Zaerla\ i L Pacitan 6 Oktober 1969 \ _ Ka TU 1 
' 

S1, Tillbiyah, UMS """ 
SMEA 2000 

S1, Ta~biyah, UMS 2001 
-- --- " 

$1, FAIIJMS 2002 

S1,UMS '2002 

S1, BhsJnggr'is, UM 1997 

j S1, Bhs.lnggris, UM 1997 

S1, Tarbiy2h, liM 200\i 

$1, Ekoooml, UMS 2000 

S1, POK. UNS 1!00 

03, MIPA, Tl, UNS 2006 

D3,MI, UNS 2006 

PGAN 1987 
- ' 

1 Juli 19B9 

09 Apo11995 

1 Juli 199:3 

1 Jui 1993 

1 Aguslus 
200$ 

1 Jull1996 

1 Aguslus 
1993 
1 Agusws 
1988 
1 Agustt.n> 
198$ 
1 Februari 

"" 1 Februati 
2009 
25 J$'JU2ri 
2006 
15Sapl. 1968 

106 
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a. Arab 28 

11K 32 

Bahasa Arab 32 

aanasaMfO 10 

Bahasa 32 
!1\donesia 

I =~sa ' ' 32 

Bahasa 32 lnggris 

Bahasamb 22 

IPS tkooomi 15 

O!llhraga 20 

TIK 24 

TIK 22 

' . -

SUkoh8Do,28-02·2009 
Kepala Madrasah 

Sigit Railardja, S.SI. 
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Lampiran 3: Data Ujian Nasional 

Siswa MTs Assalaarn 
LAPORAN HASlL SEKOLAH 

UJIAN NASIONAL SMPIMTs TAHUN PELA.JARAN 2007/2008 

Propinsi : 03 -Jawa Tengah 

Kota/Kab. 11 - Kabupaten Sukoharjo 

Seko1ah 708 - MTs PPMI Assalaam Kartasura 

Alamat Pabelan Kartasura sukoharjo PO Box 286 Solo 57102 

Jumlah Peserta: 434, Tidak Lulus: 0 (0,000%) 

NUat Ujian Bahasa Bahasa Matematika IPA Jumlah . . 
Indonesia lnggris Nil a I 

Kla.sifikasi A A A A A 
Rata~ rata 7.62 8.02 7.54 7.91 31.09 

~ 

Terendah 4.20 4.40 4.25 4.50 21.55 
Tertinggi 9.00 I 9.60 10.00 9.25 37.15 
Standar Deviasi 0.73 I 1.06 1.46 0.83 3.02 

···-

PERINGKAT SEKOLAB 

Kola!Kab. s 1 2 1 2 1 
N+S I 2 I 2 1 

Propinsi s 22 29 94 59 12 ---· 
N+S 23 31 103 67 13 

···-
Nasional s 

N+S 

DISTRlBUSI NILAI SISWA 

Rentang Bahasa Bahasa Matematika IPA -r Rerata Nilai 
Nilai Indonesia In~ ris 

Real % Real % Real % Real % Real 
10.00 . . ~ . 1 0.23 ~ . ~ 

9.00-9.99 5 1.15 100 23.04 82 18.89 30 6.91 2 
8.00-8.99 166 38.25 118 41.01 m 30.41 238 54.84 200 
7.00-7.99 197 45.39 89 20.51 104 23.96 122 28.11 !57 
6.00-6.99 58 13.36 43 9.91 44 IQ.14 29 6.68 65 
5.25-5.99 6 1.38 10 2.30 IS 4.15 10 2.30 10 
4.15-5.24 1 0.23 14 3.23 53 12.21 5 1.15 . 
3<00-4.24 1 0.23 . . . . . . . 
2.00-2.99 . . . . . . . . . 

1.00-1.99 . . . . . . . . . 
0<001-0.99 . . . ~ . . . . . 

0/tdk . . . . . . . . . . 

(Su.mber: Laporan Hasil Sekolah Ujian Nasioua1 Departemen Pendidikan Nasional Kabupaten SukohaJjo) 
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Lampiran 4: Silabus Pengajaran Drama Susunan BSNP 

SILABUS PENGAJARAN DRAMA' 
SUSUNAN BAD AN STANDAR NASIONAL PENDIDIKAN (BSNP) 2006 

A. SILABUS PENGAJARAN DRAMA KELAS VIII (SEMESTER l) 

Sekolah .......................... 
Mata Pelajaran : Babasa Indonesia 
Kelas/Semester : VIII/1 

1. Standar Kompetensi: 5. Mengapresiasi Pementasan Drama 

Kompeten 

si Dasar 

Materi 

Pokokl 

Pembef. 

ajarnn 

Keg.iatan Pembelajaran lndikaJor 

Penilaian 

I Teknik I Bcntuk I co"ntoh Instrumen 

Instrumcn 

Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Del ajar 

!. 

Menang- Cara 1. Mendenga.rkan dan 

menonton pementasan 

drama (modeQ. 

1. Mampu menentukan unsur· I Tes tulis 

unsur pementasan drama 

Tcs unrian I a. Tentukan unsur~unsur I 4 x 40' I Pm:ne:ntasan 

gapi unsur I ~nangga 
~ pat110SUI· , 2. Mampu menanggapi tiap- Observasi l Lemhar 

drama! 

b. Tanggapilab drama 

dtamaatau 

model 

J Materi pengajaran drama dimulai kelas Vlli semester 1 dan kelas LX semester 1. kelas VII belum te!dapat materi pengajaran drama. Alobsi w.aktu yang lersedia dalam 
BSNP untuk pengnjaran drama di kelas V1TI adalab 36 jam pelajaranatau 18 kaii tatap muka. 
*Dalam ConlOh Instrurnen, butir~buti.r soal yang diruangkan di sini tidak lengkap karena sekedar contoh saja. Butir~butir soal secara lengkap dapal dilibat dalam lembar RPP 
dan dalam Bab IV. 
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i an naskah UDSUI 2. Mendiskustkao un.<mr· t1ap unsur dengan alasan observasi yang baru kamu 

drottlll pementas-- unsur drama yang logis tonton! 

an drama 3. Menanggapl dengan c. Sebutkan unsur-unsur 

dan eara memberi pendapat, Unjuk ! pementasan drama 

implement kritik, maupun saran kerja disertai alasan logis 

-tasinya berdasarktm pemutaran 

i vcd drama itu! 

2. Menge- Can 1. Mendengarkan/menon- 1. Mampu menentukan Tes tulis 1 Uraian a, Tentukan karakter 

valuasi mengeva- ton pementasan drama karakter tiap-tiap tokoh, tokohl 

pemeran lu.asi (model) 2. Mampu mengevaluasi Tes \lnjuk Uji petik b. :Seri penilaiantentang 

tokoh pemeran 2. Tanya jawab ten tang penreranan tokoh , kerja kerja pemetan:m tokoh 

dalam dan i karalc.ter tiap-tiap tokoh berdasarkan karakter yang produk dengan alas an logis! 

pementas- implement 3. Mengevaluasi pemeranan sebarusnya diperankan 

an drama -tasinya tokoh dengan alasan dertgan alasan logis. 

:~ang Jogis 
------

2. Standar Kompetensi : 6. Mengungkapkan pikiran dan perasaan dengan bermain per~m 

Kompe- Materi Penilaian 

tensi Pokok/ Kegiatan Pembelajaran Indikator 
Teknik Bentuk Contoh Instrumen 

D""' Pemhcl- ' 
Instrumen 

ajaran 
-

4x40' 

Alokasi 

Waktu 

I 

109 
(Lanjutan) 

pemelltasan 

yang 

dilakub.n 

sJ.Swa. 

Pemonlasan 

drarna atau 

model 

pcmentasan 

yang 

dilakukan 

sisw<~. 

! 

Sumbe~ 
Bclajar 

I 
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l.Bennain Bennain l. Membaca teks drama l. Mampu menentukan 

pecan peran yang telah ditentu.kan. karakter tokoh dalarn 

sesuai 2. Menentukan karakter naskah yang telah ditulis 

dengan tokoh. siswa 

nASkah 3. Memilih tokt~h yang 2. Mampu memerankan 

yang akan diperankan. tokoh sesual karakter yang 

ditul:is 4. Berlatih mengbayati dituntut dengan lafal y.mg 

SlSWa karakter tokoh beserta jelas dan intonasi yang 

ternan sebagai lawan tepat 

main. 

5. Olah vokat 

6. Menyiapkan perangkat 

pendukung tokoh yang 

akan dipemnkan. 

7. Memerankan tokoh 

sesuai karakter yang 

dituntut dengan lafal 

yang jelas dan intonasi 

yang tepat 

2. bernain Bermain l. Membaca ker<mgka teks L Mampu menentukan 

pernn pecan drama yang relah karakrer tokoh. 

scsuai dengnn ditulis. 2. Mampu berimprovisasi 

dengan berimpro- 2. Menentukan karakter berdasarkan kerangka 

Tes lisan Daftar 'l'entukan knrakter 

pertanyaan setiap tokob! 

Tes unjuk ~· Perankan tokoh sesuai 

ketja Tes dengan karakte:r dan 
I simulasi dialog antartokobl 

Tes lisan Daftar a. Tentukankarnkter 

pcrtanyaan setiap tokoh seperti 

Tes wtjuk yang terrdapat di 

kerja Tes dalam kerangka 

6x40' 

6x4o· 

~-

' 

no 
(Lanjutan) 

Buku teks 

drama 

Lingkungan 

kelas 

I 
1 Poc'llgkat 

pendukung 

pemeutasan 

Buku teks 

'""""' 
Lingkungan 
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<ata visasi I tokoh. naskah. 

improvisa 3. Memilih tolroh yang 

si sesuai abn diJ""U'kon. 

dengan 4. Berlatih menghayati 

kerangka karakter tokob besertn 

naskah ternan sebagai lawan 

yang i main, 

ditulis 5. Olah vocal. 

oleh slswa 6. Menyiapkan pernngkat 

pendukung tokoh yang 

i 7. 

akan diperankan. 

Memerankan tokoh 

deogan improvisasi. 

3. Standar Kompetensi : 7. Memahami tcks drama 

Kompe· Materi 

tensi Pokok/ Kegiatan Pembelaj.aran 
I 

Jndikator 

DaSII< Pembel-

ajaran 

LMengi~ Pengidenti 1. Membaca teks drama 1. Mampu :manentukan 

I sirnulasi naskah tuUsun siswa! 

b. Perankan tokoh sesuai 

I dengan karakter dan 

kerangka cerita dengan 

cara irnprovisasif 

i 

i 

I 

Penilaian 

Teknik Dentuk Contoh lnstrumen 

Instrumen 

Tes tulis l Tes urainn Apakah tema teks 
.. __ _j 

I 

Alokasi 

Waktu 

I 

64x40' 

Ill 
(Lanjutan) 

kelas 

Peta<lj))mt 

pendukung 

pementasan 

Sumber 

Bela jar 

Buku teks 
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dentifiw fikasian .kemudian mendislrusikan unsur-unsur instrinsik teks drama yang telah kamu 

kasi unsur unsur-unsur instriosik drann. Tes tulis Tes utaian baca? 

U!lSlJI instrinsik leks, 2. Mampu menganalisis teks ~· Tenlukan dua unsur 

instrin- tole! 2. Mengaoal.isis unsur- drama berdasarkan unsur~ T"unjuk Uji petik 

l 
instrinsik teks drarn.a 

sik draJll> unsur instrinsik teks uns:ur instrimiknya. kerja ketja disertai dengan 

draJl1> drama melalui diskusi. 3, Menganalis.ls keterkaitan prodtlk contuJ1! 

3. Mendiskusikan antarunsur instriruik Tentukan sebuah 

keterkaiatnn antarunsur dalam teks drama. makna dengan cara 

instrinsik agar bisa mengaitkan minimal 

1nenemukan malma dua unsur instrinsik! 

secara utuh. 

4. Stan dar Kompetensi : 8. Mengungkapkan pikiran dan perasaan melalui kegiatan menulis kreatif naskah drama 
-~~~~~ 

Kompe.- Materi Penilniau 

tensi Pokokl Kegiatan Pembelajaran Indikator 
Telmik ! Benl<lk Contcih lnstrumen 

Dasar Pembel~ l Insttumen 
ajaran I 

l. Menu~ Pe:nulisan 1, Mendata cerila, L Mampu menyusun Tes unjuk Uji petil< Susunlab kerangka cerita 

lis naskah kemudian memllib satu kerangka naskah drama kerja kerja d1mn.a herdasarkan cerita 

1 
kreatif . drama cerira untuk diangkat yan,g mengandung keaslian prod\lk yang $Udah kamu pilih 

----

' 

l 

Alokasi 

Waktu 

4x40' 

112 
(Lmjutan) 

Bulru 

referensi 

Sumber 

Bela jar 

Buku ooks 

draJl1> 
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naskah dengau sebagai dasar penulisan 

drama lreaslian naskah drama. -
salu ide 2. Bertanya jawab 

babak mengenai keaslian. ide. 

dengan 3. Menulis nask:ah drama 

mem- satu babak berdasarkan 

perhati kerangka nasbh drama. 

kan 

ke.asli-

an ide. 

2. Menu- Penu!isan 1, Mendata cerita untuk L 

lis naskah ·memilib sntu cerita untuk 

kreatif drama diangkat sebagai dasar 2. 

nasknh sesuai penulisan naskab drama. 

drama dengan 2. Menyusun kerangka 

"''" bidah naskah dr.una 

babak penu1isan berdasarkan ceritu yang 

dengan naskah sudab dipiHh.. 

mem. dtamn 3. Bertanya jawab 

perhati mengenai kaidah 

kan penu1isan naskah drama. 

kaidnh 4. Menulls naskah drama 

.- ----·- ------ ··-·--ide. 

Mampu mengembangkan 

kera:ngka cerita menjadi 

teks drama satu babak yang 

mengand<mg keaslian ide. 

Marnpu menyusun Tesunjuk Uji petik 

kerungka cerita drama. kerja kerja 

Mampu menulis naskah produk 

drama so.tu babak 

bcrdasarkan kerangka 

cerita drama dengan 

mempe.rbatikan kaidab 

penulisan naskah drama, 

kemudian kembangkan j 

menjadi nasknb dr.ama! 

Susunlah kerangka eerila 

drama berdasarkan eerita 

yang sudah karnu pllili 

kemudian kembangkan 

menjadi naskab drama! 

~~---

4x40' 

113 
(Lanjutan) 

Buku 

refereml 

y<mg 

berlsikan 

drama 

Buku teks 

Buku 

referensi 
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.. 
penulis satu babak berdasarkan 

an kerangka cerita drama 

nask;l.h dengan memper:hatikan 

dmrna. bidah penulisan na.skah 

' drama. 
! 

B. SILABUS PENGAJABAN DRAMA KELAS IX (SEMESTER 2)4 

Sekolah • . . . . . . . . ... . . . . . . . . . . . . ... 
Mata Pelnjaran : Bahasa Indonesia 
Kelas/Semester : IX/2 

! 
! 

.. 

1. Standar Kompetensi : 14. Mengungkapkan tanggapan terbadap pementasan naskah drama 

Kompe~ Materi Penilaian 

tensi Pokok/ Kegintnn Pembelajamn Indikator 
Tekni.k Bentuk Contoh Iustrumcn 

Dasar Pembei-
lnstrumen 

ajaran 

I. 

Memba~ Pembahas I . Benliskuruuntuk !. Mampu menentukan hal- Observasi Lembar a. Penentuan bal-hal 

has anpemen- menentukan hal-hal yang hat yang dibahas terkait Observnsi yang d.ibabas dalam 

pementas- ~san akan dibahas dalam dengan pementasan drama. pemenlasan drama; 
... 

' Alokasi waktu yang telliCdia dalam silabus BSNP untuk pengajamn dmrna di kelas IX adalah 12 jam pelajaran a tau 6 kali tatap molal. 

-

Alokasi 

Waktu 

2x40 

114 
(Lanjutan) 

Sumbcr 

Be !ajar 

Drama 

----
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an drama drama. pementasan drama 

yang berdasarkan naskab 

naskah- drama yang ditulis siswa. 

nya ditulis 2. Membahas pementasan 

oleh siswa drama. 

2. Menilai Penilaian 1. Berdiskusi untuk I. 

pementas- pementas- rnenentukan unsur-unsur 

an drama an drama yang dinilai dalam 2. 

yang pementasan drama. 

dilakukan 2. Menyusun rubrik 

oleh penilaian. 

siswa. 3. Menonton pementasan 

drama yang dilakukan 

oleh siswa. 

4. Melakukan penilaian 

pementasan drama 

berdasarkan rubrik 

penilaian yang telah 

disepakati bersama. 

Mampu membahas unsur-

WlSur pementasan drama 

melalui kegiatan 

berdiskusi. 

Mampu menentukan unsur- Observasi Lembar 

unsur yang akan dinilai. observasi 

Mampu menilai Tes unjuk 

pementasan drama melalui kerja Uji petik 

kegiatan diskusi. kerja 

tepat/kurang tepa! 

b. Pembahasan 

pcmentasan drama: 

tala busana 7 

baiklkllrang, dsb 

Penentuan unsur-unsur 

yang akan dinilai 

dalam pementasan 

drama: lengkaplkurang 

lengkap 

Pcngfhayatan tokoh X: 

baildkurang 

2x40' 

115 
(Lanjutan) 

Lingkungan 

Drnma 

Buku teks 
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2. Standar Kompetensi: 16. Menulis naskah drama 

Kompe- Materi 

tensi Pokok/ Kegiatan Pembelajaran lndikator 

Dasar Pembel-

ajaran 

1. Menulis Penulisan l. Menbaca cerpen dan 1. Mampu mengidentifikasi 

=koh naskah naskah drama. perbedaan gaya penulisan 

drama drama 2. Berdiskusi untuk cerpen dan drama. 

berdasar- berdasar- mengidenti.fikasi 2. Mampu 

kan kan perbedaan cerpen dan mengidentiftkasinpokok-

cerpen cerpen. drama. pokok cerita dalam cerpen. 

yang 3. Mengidentiftkasi pokok- 3. Mampu menulis naskah 

sudab pokok cerita dalam drama berdasarkan cerpen 

dibaca. cerpen. yang dibaca. 

4. Mengubah cerpen 4. Mampu menyunting 

menjadi naskah drama naskah drama. 

dengan memperhatikan 

kesamaan pokok-pokok 

cerita. 

5. Menyunting naskah 

drama yang ditulisnya. 

-------

Pen:ilaian 

Teknik Bentuk Contoh lnstrumen* 

lnstrumen 

Penugasan Tugas Susunlah nasko.h drama 

rumah berdasarkan cerita pendek 

X yang sudah kamu baca, 

kemudian suntinglah 

naskah drama itu! 

Alokasi 

Woktu 

4x40' 

116 
(Lanjutan) 

Sumber 

Belajar 

Cerita 

pendek 

Buku teks 
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2.Menulis Peoulisan 1, Membaca naskah drnma I. Mampu mremilih peristiwa 

na.<~kab drama 2. Bcrdislrusi untuk nyata yang akan 

drama berdasar- menentukan sistematika did.ramakan 

berdasar-- kan dan unsure drama. Mampu menyusun urutan 

kan peristiwa 3. Mengidentiflkasi peristiwa uotuk satu babak 

peristiwa nyata. pcristiwa nyata yang ada Mampu meugernbangkan 

nyata. di seldtar siswa/ dialami urutan pcristiwa menjadi 

siswa. naskah drama satu babak. 

4. Menyusun peristiwa Mampu menyunting 

nyata untuk drama satu naskah dran:tll. 

babak. 

5. Mengemb:mgkan urolan 

peristiwa nyata menjadi 

naskah drama satu babak 

dengantnenaperh~tiluut 

sistematika dan unsur 

drama. 

6. Menyunting naskah 

drama. 

Penugasan TugaS 

proyek 

Portofolio 

, Dokumen 
' nasknh 

drama 

tulisaa 

, sisv.'a 

(dm!! dan 

yang 

sudah 

· diperbaiki 

herdasar· 

lmn 

masukan 

ternan/ 

gum) 

Tulislab naskah drama 

berdasarkan peristiwa 

nyata yang ada di 

sekitamm yang kamu 

alami dengan langk.ab· 

langkah: plUhlah satu 

pcristiwa nyata, susunlah 

urutan peristi wa untuk 

satu babak, kembang;kan 

urutan peristiwa itu 

menjadi naskah drama 

satu babnk, kemudian 

suntinglah naskah itu! 

Wakru; 2. minggu. 

4x40' 

117 
(Lanjulan) 

Linglruogan 

Ruku teks 
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118 
Lampiran 5: Silabus Penyempumaan Pengajaran Drama 

SILABUS PENYEMPURNAAN PENGAJARAN DRAMA' 

A. SILABUS PENGAJARAN DRAMA KELAS VIII (SEMESTER 1) 

Sekolah : MTs PPM! Assalaam Snkoharjo-Snrakarta 
Mala Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Kelas/Semester : VIIDl 

1. Standar Kompelcnsl: 1. Mcngenall leks drama 

Materi 

Kompeten Pokok/ Penilaian Aiokasi Sumber 

si Dasar Pembel· Keg:iatan Pcmbelajaran Indikator WakiU Bela jar 
Teknik Dt:ntuk Contolt lnstrumen* 

ajaran 
Ins:trumen 

I. 

Mengenal Telw I. Membaca beberapa 1, Marnplt rnembaca dan Penilaian Uraian a. Pcmbacaan teks 2 x40' Pecggalnu 

teks drama peoggalau teks dn:ma. mencennati teks drama proses drama. teks dtarna 

drama 2. Mencermati penggalan 2. Mampu mengenaH teks Observasi b. Pengena1an teks 

teks drama. droma. Unjuk drnmn. 

3. Mengeoal teks drama. ! kerja 

2. 

Menyebut Kekbas:an L Membaea teks dn\ma L Mampu membaca teks Penilaian Uraian a. Pembacaan teks druma 2x40' Teks drama 

lam drama 2. Mendiskusikan kekbasan drama dengan cennat pmsesdan b. Diskusi kekhasan ! 

5 Silabus penyempumaan ini beberapa di antaranya dipadukan dengan silabus susunan BShTP. Untuk SK butir J, 4, 5, dan 6 penulis ambil dari silabus BSNP dengan sediltit 
perobahnn pada redaksinya. 

' 
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kekhasan drama 2, M:nnpu meodiskusikan kinerja 

drnma 3. Menernukan kekhasan kekhasan drama. 

drama 3. Mampu menemukan 

! kekhasan drama. 

2. Stan dar Kompetensl : 2. Memahami naskah drama 

Materi 

Kompeten Pokok/ 

si Da.o,:ar Pembel~ Kegiatan Petribelajatan lndikator 
Teknik 

ajara:n 

1. Mengi· Tokoh, 1, Membaca teks drama 1. Marnpu mendiskusikan Penilaian 

dentiflkasi penokob~ deogan cennat. tokoh, penokoban, dan proses 

\lllSUf an. dan 2. Mendiskusikan tokoh, lat.ar dalmn drama. 

instrinsik law penokohan, <lan latar 2. Mampu mengidentifikasi Unjuk 

teks dalam dalamteks. tokoh, penokoban, dan kelja 

drd.Dla.G drama 3. Mernaparkan tokoh. latar dalam teks drama. 

penokohan,danlarnx 3. Mampu memapaTkan 

daJam teks drama. tokoh, penokohan, dan 

latar dalam teks drama. 

' 

I 
t. Kompetensi Dasar ini terdapat dalam butir 7.1 daiam silabus yang disusUD oleh BSNP, 2006, hlm. 522. 

Observasj drama. 

c, Penemuan kekhasan 

drama 

-· 

Penilaian 

Bentuk Ct.mtQh Instrumen• 

InMntmen 

Observasi a. Diskusi tokoh dan 

penokohan scrta latar 

Uraian dalamdrama 

b. Pengidentifikasian 

tokoh, penokohan, dan 

latar dalam drama. 

c. Pemapanm tokoh, 

penokobnn, dan Jatar 

dalam drama. 

- -

Aloknsl 

Wal<:tu 

2x40' 

119 
(Lanjutan) 

·-
Sumber 

Belajar 

Tcks drama 
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2, Mengi- Alur 1. Membaca teks drama 1, Mampu mendiskusikan 

dentiflkasi dalam denpn cennat. alur dalam drama, 

unsur drama :2, Mendiskusiknn alur 2. Mampu memaparkan alur 

instrinsik dalam teks. dalam teks drama. 

leks 3, Memaparkan alur dalam 

r drama teks drnma ' 
3 .. Mengi~ Tema dan L Membaca teks drama 1. Mampu mengidentifikasi 

dentifikasi amana! dengan eermat tema dan amanat drama. 

unsut dalam 2. Mengidentifikasikan 2. Marnpu mernapatkan tema 

instrinsik drama tema dan amanat dalam dan amanat dalam tek:s 

teks drama, dr.arno. 

drama 3. Memapalmn tema dan 

amanat dalam teks 

drama, 

3. Standar Kompetensi: 3. Mengapresiasi pementasa11 drama' 

Materi 

Kompeten Pokok/ 

siDasar Pembel~ Kegiatan Pembelajaran lndikator 

1 SK.IKD ini diambil dari BSNP butir 5, l dan 5.2 dengan sedikit pccubahan pada redaksinya. 

Penilalan Observasi d. Penentuan kronologi. 

proses peristiwa drama. 

Uraian a. Pemnparan alur 

Unjuk drama, 

kerja 

Penllaian Urnian 1. Pencntuan gagasan 

proses pokok atau tema dalru:n 

Observasi drama. 

Unjuk 2. Pemapur.m amanat 

ketja drama. 

Penilaian 

Teknik 1 Jlentuk 1 Cantoh Instrumen 

I 
' 

1 2x40' 

2x40' 

Alokasi 

Waktu 

120 
(Lanjutan) 

Teksdmna 

Tek:s drama 

, ___ 

Sumber 

Belajar 
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ajaran 

I. 

Menang- Cara L Mendengarkan dan 

gapi unsu:r menangga menonton pementasan 

pementas- pai unsur- drama (model). 

annaskah unsur 2. Meudiskusikan unsur~ 

drama pementas- unsur dr.nna 

andsama 3. Menanggapi dengan 

dan eara rnemberi pendapat, 

implement kritik. maupun aamn 

-tasinyu 

2. Menge.. c .... 1. Mendengarkanlmenon-

valuasi mengeva- ' ton pementasan drama 

pemeran luasi (model) 

tokoh pemeran 2. Tanyajawab tentang 

dalam dan karakter tiap~tiap tokob 

pementas~ implement 3. Mengevaluasi pemeranan 

andsama -tasinya tokoh dengan a!asan 

L yang logis 

lruitrwnen 
-·· 

l. Mampu menentu.'rnn umrur· Tes tulis Tes ur:aian 

unsur pementasan drama 

2. Mampu menanggapi tiap~ , Observasi Lembar 

riap WlS:ur dengan alasan obsetVasi 

yang logis 

Unjuk 

kerja 

< 

1. Mampu menentuknn Tes tulis Urai<~n 

-tiap·tiap -b. 
2. Mampu mengevaluasi Tes unjuk Uji petik 

pemeranan tokoh kerja kerja 

berdasarkan karakter )"iing ' produk 

seharusnya diperankan 

dengan alasan legis. 

a. Pencntuan unsnr-unsur 

pemenlasan drama, 

b. Tanggapan tiap u:nsur 

dengan alas an logis. 

a. Pentuan karakter tokoh 

b. Penilaian tentang 

pemeraoa:n tokoh 

dcngru1 alasan login. 

4x 40' 

6 x40' 

121 
(Lanjutan) 

--
Pcmenlasan 

dr.u:na atau 

model 

pementaS!Ul 

yang 

dilalrulw! 

siswa. 

Pementasan 

drama atau 

model 

pementasan 

yang 

dilakukan 

siswa. 
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4. Stan dar Kompetensi : 4. Mengungkapkao pikiran dan perasaan dengan bermain peran3 

- -

Kompe· Materi Penilaian 

tensi Pokok/ Kegiatau Pembeiajaran IndikatQr 
Tolmik Benfilk Cvntoh Instrumen 

Dasar Pembel-
lnstrumen 

ajaran 

1. Benna- Bennain L Membaca teks drama 1. Mampu menentukan TesHsan Daftar ' Penenttmn karakter 

in peran yang telah ditentukan, karnkter takoh dalam pertanyaan seriap tokoh. 

penm 2. Menentukan karakter naskah yang telah ditulis Tes unjuk Pernera:oan tckoh 

sesuai tokoh. siswa kerja Tes scsuai dengan katakter 

deogan 3. Memilib to:kob yang 2. Ma.mpu memerankan simulasi dan dialog antartokoh. 

nW<a!t akan diperankan. tokoh sesuai karakter yang 

yang 4. Beriatih mengbayati dituntut dengan lafal yang 

ditulis karaktcr tokoh bcserta jelas dan intonasi yang 

siswa ternan sebagai lawan tepat. 

i main. 
I S, Ola.h vokal ! 

6. Menyiapkan perangkat 

pendukung tokoh yang 

akan dipera.nkan. 

7. Memerankan tokob 

sesuai karakter yang 
-

11 SICIKD ini diambil dari BSNP butir 6.1 dan 6,2 dengan sedikit perubahan pada rcdaksinya. 

I 

Alakasi 

Wokru 

6x:40' 

122 
(Lanjutan) 

Sumber 

Belajar 

Buku leks 

drama 

Lingkungan 

Ire las 

Perangkat 

penduk:ung 

pementasan 

Universitas Indonesia 

Pengajaran Drama..., Siti Zakiah, FIB UI, 2009



dituntut dengan laful 

yangjclas dan inlnna::;i 

yang tepat. 

2. bermain Bermain L Membaca kenmgka teks 1. Mampu roenentukan 

perm pernn drama yang telih karakler tokoh. 

dengan dengan ditulis. 2, Mampu berimprovisasi 

cam berimpro~ 2. Menentukan k:arak!er berdasarkan kerangka 

improvisa vlsasi tokob. naskah. 

si sesuai 3. Memilih tckoh yang 

dengan akau diper.mlcm. 

lre<angka 4. Berlatih mengbayati 

naskah karakter tokoh b~rta 

)'lll!g ternan sebagai lawan 

ditulis """"-
olebsiswa 5. Olah vokal. 

6. Menyiapkan perangkat 

pendukung tokoh yang 

ll1om dipernnkan. 

7. Memerankan tok<lh 

dengan improvls.asi, 

-·--

Tes lisan Daftar 

penanyaan 

Tes wtjuk 

kerja Tes 

! 
simulasi 

I 

! 

I 

! 

a. Pentuan karakter setiap 

tokoh, 

b. Pemeranan tokoh 

sesuai dengan karakter 

dan kerangku cerita 
I 

dengan cara 

improv:isasi. 

I 
6 X 4()' 

123 
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Buku leks 

dnma 

Lingkungan 

lrelas 

Perangkat 

pendukung 

pementas.au 
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B. SILABUS PENGAJARAN DRAMA KELAS IX (SEMESTER 2) 

Sekolah : MTs PPMI Assalaam Sukoharjo-Surakarta 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Kelas/Semester : IX/2 

1. Standar Kompetensi : S. Menulis naskah drama9 

Kompe- Materi Penilaim1 

tensi Pokok/ Kegiatan Pembelajaran lndikator 
Teknik Bentuk Contoh lnstrumen o.,., Pembelw 

Instrumen 
ajarnn 

1. Menulis Penulisan 1. Menbaca cerpen dan 1. Mnmpu rnengidenti.fikasi Penuga.san Tugas a. Penyusunan naskah 

naskab naskah naskab drama. perbedaan gaya penulisan rumab drama berdasarkan 

d"'ma m= 2. Berdiskusi untuk cerpen dan drama. cerita pendek yaag 

berdasar- berdasar- mengidentiftkasi 2. Mampu sudah dib~a. 

kan kan perbedaan oerpen dan mengidentifihsinpokok- b. Penyuntiogan naskah 

cerpen cerpen. druna. pokok cecita dalam cerpen. drama. 

yang 3. Mengidentifikasi pokck· 3. Mampu menulls naskah 

sudah pokok cerita tlalam drama berda:sarkan cerpen 

dibaca. cerpen. yang dibaca. 

4. Mengubah cerpen 4. Mampu menyunting 

I menjadi naskah drama naskah drama. 
-· 

9 SK!KD ini tcrtuang dalam butir 16.1 dan t6 2, yang disusun oleh B~'P dengan sedikit perubahan pad a redaksinya. 

Alokasi 

Waktu 

4x40' 

l 

124 
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Sumber 

Belajar 

Cerita 

pondek 

Buku teks 
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dengan memperbatikan 

kesamaan po!rok-pnkok 

cerita. 

i 5. Menyuntiflg naskah 

dfatna yang ditulisnya . 

. 

2. Menulis Penulisan 1. Mengidentifikasi 1. Mampu menentukan Tes unj\lk Tugas a. Peuentuan peris1twa 

naskah naskah peristiwa nyala yang ada peristiwa nyata yang akan kelja proyek nyata yang ak<ln 

drama drnma di sekitar siswa/ dialami dituhs menjad.i naskall ! dijadikan naskah 

berdasa:t· berdasar-
' 

siSWiL, drnma. PerlUgnsan Dokumen drama.. 
' lou! km 2. Menyusunperistiwa Mampu meou1is naskah naskah b. Penulisan nask.-lb. 

peristiwa peristi:wa nyata untuk drama satu drama berdasarkan Portofulio dr.una drama berdasarkan 

nyata nyam babak. peristiwa nyafa. tullsan peristiwa nynta. 

3. Mengembangknn urutan Mampu menytmting siswa c. Pcnyuntingan naskah 

peristi"Na nyata menjadi naskah drama yang telah (draft i dr.\ma, 

naskah drama satu babak disusun. naskab 

J~mg~suh drama 

siswa) 

- --

2. Standar Kompetensi : 6. Mengungkapkan tanggapan terhadap pementasan oaskah drama11
l 

4x40 

125 
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' 

Lingkungnn 

Buku teks 

Nnskah 

dramaatau 

draft naskah 

dramasiswa 

I K~ I Mareri I I I Penilaion I Alokasl _I Su~ I 
10 SKIKD ini diintisarikan dad butir 14.1 dan 14.2 yang disusun olch BSNP dengan sediklt pembahan pada n;daksinya. 
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tensi Pokok/ Kegiatan Pembelajara.n lndikator 

Dasar Pembel-

aJaran 

Menilai Unsur- 1. Berdiskusi untuk 1. Mampu menentukan WlSur-

pementas- un'"' menentukan unsur-unsur unsur yang akan dinilai 

an drama pementas- yang dinilai dalam dalam pementasan drama. 

yang an drama. pementasan drama. 2. Mampu menilai 

naskahnya 2. Menyusun rubrik pementasan drama melalui 

ditulis penilaian. kegiatan diskusL 

oleh 3. Menonton pementasan 

siswa. drama yang dilakukan 

oleh siswa. 

4. Melakukan penilaian 

pementasan drama 

berdasarkan rubrik 

penilaian yang Ielah 

disepakati bersama. 

Keterangan: 
*bentuk instrumen dapat dilihat lebih lengkap dalam setiap RPP. 

Teknik Bentuk 

Instrumen 

Observasi Lembar 

observasi 

Tes unjuk 

kerja Uji petik 

kerja 

produk 

Contoh Instrumen 

a. Penentuan unsur-unsur 

yang akan dinilai 

da\am pementasan 

drama. 

b. Diskusi penilaian 

pementasan drama. 

Waktu 

4x40 

126 
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Bela jar 

Lingkungan 

Naskah 

drama siswa 

Buku teks 
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Lampiran 6: RPP Pengaj_ar~ Drama 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) DRAMA 
KELAS VIII MTs 

A. RPP Drama Kelas VITI 

Sekolah 
Mata Pelajaran 
Kelas/Semester 

: MTs PPMI Assalaam Sukoharjo-Surakarta 
: Bahasa Indonesia 
:VIII/I 

!. RPP I 

Standar Kompetensi 
Kompetensi Dasar 

lndikator: 

11engenali teks drama 
Mengenal teks drama dan menyebutkan kekhasan 
drama. 

1. Mampu membaca dan rnencermati teks drama .. 
2. Mampu mengenali teks drama. 

Alokasi Waktu : 4 x 40 menit (2 pertemuan) 
A. Tujuan Pembelajaran 
Siswa dapat mengenali teks drama dan menyebutkan kekhasannya. 
B. Materi Pembelajaran 
Teks drama. 
C. Metode Pembelajaran 

1. Membaca dalam hati 
2. Diskusi 
3. Tanya j awab 
4. Penugasan 

D. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
Pertemuan Pertama (KD 1.1) 
1. Kegiatan awal (5 menit) 

a. Guru membuka pelajaran. 
b. Guru mengecek kesiapan siswa dalam menerima pelajaran .. 

2. Kegiatan inti (70 menit) 
a. Guru menyampaikan tujuan pernbelajaran kali ini. 
b. Guru membagikan beberapa teks drama atau beberapa penggalan 

teks drama. 
c. Siswa rnembaca teks drama dalam hati dan mencermatinya. 
d. Guru banyak memberi pertanyaan tentang bentuk-bentuk penulisan 

leks drama. 
e. Guru mernbagi siswa dalam kelompok-kelompok kecil (4-5 siswa). 
f. Siswa mendiskusikan segala sesuatu berkaitan dengan teks drama. 
g. Guru membimbing dan mengarahkan siswa agar aktif menemukan 

sendiri. 
h. Siswa memaparkan basil temuan. 
i. Guru dan siswa mendiskusikan basil temuan. 

2. Kegiatan akhir (5 menit) 
a. Guru dan siswa menyiimpulkan pembelajaran kali ini. 
b. Guru menugasi siswa mencari teks drama dari swnber lain 

Pengajaran Drama..., Siti Zakiah, FIB UI, 2009



(intemellbuku tekslkoran/majalah. dan lainuya). 
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c. Guru memberikan penghargaan atas partisipasi dan semangat 
belajar siswa pada pembelajaran kali ini. 

Pertemuan Kedua (KD 1.2) 
L Kegiatan Awal (5 menit) 

a. Guru membuka pelajaran. 
b. Guru mengecek hasil pekerjaan siswa berkaitan dengan rnateri 

pelajaran sebelumnya. 
c. Guru mengecek pCmahaman siswa berkaitan dengan materi 

pelajaran sebelumnya. 
2. Kegiatan lnti 

a. Guru membagikan leks drama. 
b. Siswa membaca teks drama dengan penuh konsentrasi. 
c. Guru mengarahkan siswa menemukan kekhasan drama. 
d. Siswa berdiskusi untuk menemukan kekhasan drama dilsertai 

dengan bukti!alasan. 
e. Guru sebagai fasilitator jalannya diskusi. 
f. Siswa memaparkan hasil disk:usi. 
g. Guru dan siswa membahas hasil diskusi. 

3. Kegiatan A.khir 
a. Guru menyimpulkan hasil kegiatan belajar. 
b. Guru menugasi siswa membandingk:an teks drama yang dibmva 

siswa dengan materi dari segi kekhasan dan bentuk penulisan 
teks. 

c. Guru memberikan penghargaan kepada siswa atas PBM kali ini. 
E. Sumber Belajar 
Buku Kumpulon Drama Remaja (A Rumadi, Jakarta, 2004) 
F. Penilaian 

I. Teknik: penilaian proses dan kinerja 
2. Bentuk instrumen: uraia.n, unjuk ketja 
3. Soal!instrumen: 

a. Baca dalam hati ketiga bentuk tulisan yang telah dibagikan kepada 
kalia.n dengan cermatl 

b. Bagaimanakah penulisan leks drama ini? 
e. Sebutkan kekhasan yang terdapat dalam teks drama 1, 2, dan 3! 

Diskusikan dengan kelompekmu! 
d. Laporkan hasilnya di depan kelas! Kelompok lain menanggapi basil 

diskusi tersebut. 
Pedoman Penilaian 

Penilaia.n untuk soa1 (lnstrumen) butir a, b) c. dan d dapat berupa dua 
lembar penilaian, yaitu penilaian proses dan penilain hasil unjuk kerja~ 
sebagaimana berikut. 

1, Penilaian proses, tertuang da!am lembar penilaian berikut. 

No 
Kelompok dan 
Nama 
Anggotanya 

San gat 
Aktif 

Tinakat Keaktifim 
Aktif Kurang 

Aktif 
Tidak 
Aktif 

Catalan 
Guru 
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1. Kelompok l 
a.Anls 
b. Baiq 
c. Cinta 
d. Dina 
e. Erruna 

···- -... 
2. Kelompok2 

!L 

dst 
dst 

2. Penilaian produk, tertuang dalarn lembar penilaian berikut. 

I No 
Penilaian 

Nama Hasil Presentasi Argumen Cara 
Kelom- Temuan Menanggapi 

!--o-·· 
pok m (2) (3) (4l 

1 -
2 - -··· 
dst 

Keterangan: 

129 
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Catatan 
Guru 

Penilaian di atas berupa: (1) diisi jwnlah item basil tcmuan siswa; (2) diisi 
dengan kriteria penilaian Baik, Cukup, Kurang (B,C,K); (3) diisi dengan 
penilaian Sesuai atau Tidak Sesuai (S atauTS) dengan pertanyaan yang 
diajukan; dan {4) dilsi dengan penilaian kriteria B, C, atau K.. 

Mengetahui, ...... ,. .. , .......... -----
Kepala Madrasah Guru Mata Peiajaran. 

. . ' ........... '' ...... ...................... 

--
2. RPP 311 

Stan dar Kompetensi : Mengapres:iasi pementasan drama 
Kompetensi Dasar : Menanggapi lUlSur pementasan naskah drama 
Indikator: 

1. Siswamampu menentukan unsur-unsurpementasan naskah drama. 
2. Siswa mampu menanggapi tiap unsur pementasan naskah drama dengan 

alasan logis. 
Alokasi Waktu : 4 x 40 menit (2 pertemuan) 
A. Tujuan Pembelajaran 
Siswa dapat menentulcan unsur-\Ulsur pementasan naskah drama dan 
menan~~aoi tiao unsur oementasan drama den•an alasan !oms. 

11 RPP 2 telah dibaha.s dalam Bab 3 sehi:ngga dalam lampiran ini, lang sung melompat pada RPP 3. 
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I B. Mater! Pembelajaran 
Unsur-unsur pementasan drama. 
C. Metode Pembelajaran 

1. Observasi 
2. Tanyajawab 
3. Di&kusi 
4. Penugasan 

D. Langkah-langkah Kegiatan Pemhelajaran 
Pertemuan Pertama 
L Kegiatan Awal (5 menit) 

130 
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a. Guru membuka pelajaran dan menanyakan keadaan siswa. 
b. Guru bertanya tentang kekhasan drama berkaitan dengan !llilteri 

pernbelajaran yang lalu. 
2. Kegiatan Inti (70 rnenit) 

a, Guru mengaitkan kekhasan drama dengan pembelajanm kali ini. 
b. Siswa melihat pemutaran drama me1a1ui vcd di ruang A V. 
c. Setiap set adegan yang dapat menunjnkkan pada petunjuk unsur 

petnentasan dalarn drama, guru menghentikan pemutaran vcd 
dan memberikan pertanyaan-pertanyaan yang dapat mengarahkan 
siswa untuk menemukan petunjuk unsur pementasan drama. 

d. Siswa rnenyimak dengan saksama pemutaran vcd dan berusaha 
aktif untuk menemukan unsur pementasan drama. Setiap 
menernukan unsur pementasan drama, siswa langsung 
mencatatnya. 

e. Setelah pemutaran vcd. siswa diwajibkan untuk menyusun hasi1 
temuan mereka da!am suatu tulisan untuk didiskusikan bersama 
dalam pertemuan selanjutnya. 

3. Kegiatan Akhir (5 menit) 
a. Guru mengulas PBM kali ini untuk perbaikan pembelajaran 

selanjutnya. 
b. Gwu menugaskan siswa 1lllt11k mendiskusikan basil temuan pada 

pertemuan selanjutnya. 
c. Guru memberikan penghargaan atas partisipasi aktlf siswa pada 

PBM kali ini. 
Pertemuan kedna 
I. Kegiatan Awal (5 menit) 

a. Guru mernbagi siswa dalam kelompok-kelompok kecil (5-6 
siswa per kelompok). 

b. Siswa mempersiapkan basil temuan mereka berdasarkan PBM l 
sebelumnya. j 

2. Kegiatan Inti (70 menit) ! 
a. Siswa berdiskusi Wltuk menemukan unsur~unsur pementasan j 

dmma disertai alasan logis. I 
b. Guru mengawasi jalannya disknsi dan fusilitator bagi siswa. 
c. Setiap kelompok melaporkan basil disknsi di depan kelas. 

Kelompok lain menanggapi basil temuan kelompok penampil. 
Gum menjadi moderator dan fasilitator bagi jalannya 
em aran diskusL 
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,--~ -···-;---;;::=-:===--=;-:;z=~-===-:=-:o.:::-.n:::;;::-d. Guru merangkum basil diskusi di papan tulis dan dibahas 
bersama~sama siswa. 

e. Guru dan siswa menyimpulkan basil diskusL 
3. Kegiatan Akhir (5 menil) 

a. Guru dan siswa mengulas PBM kali 1m untuk perbaikan 
pembelajaran yang akan datang. 

b. Guru memberikan penghargaan kepada siswa atas partisipasi 
aktif mereka pad a PBM kali ini. 

E. Sumber Belajar 
L Vcddrama 
2. Buku Teks ! 
3. Buku Referensi 

F. Penilaian 
1. Teknik: observasi, penilaian proses» dan unjuk kerja 
2. Bentuk instrumen: uraian dan observasi 
3. SoaVinstrumen: 

a. Tontonlah drama berikut dengan saksama! 
b. Temukan unsur-m1sur pementasan yang terdapal dalam drama! 
c. Sebutkan unsur-unsur pementasan drama disertai alasan logis ' 

berdasarkan pemutaran vcd drama itu! 
d. Tanggapilah drama yang kamu tonton! 
e. Diskusik:an hasil temuan dengan kelompok kaJianl 

Pedoman Penilaiau 
1. Penilaian untuk soal b. c, dan d di atas dapat berwujud angka, dengan ~ 

kriteria sebagai berikut. 

No. -·-------"'K",e"lri',atan Nilai 

1. Siswa menemuk:an unsur-unsur pementasan drama 
a tepat 2 
b, kurang tepat 1 

1-;;-t-;,~'?.:_ tidak tepat _ 0 
2. Siswa menyebutkan unsur-unsur pernentasan drama dengan 

alasan logis, 
a, logis 2 
b. kurang logis 1 
c, tidak logjs 0 

3. Siswa menanggapi pemutaran drama 
a. logis 2 
b. kurang logis 1 
c. tidak logis 0 
Skor maksimal 6 

Keterangan: Pengbitungan nilai akhir dalarn skala 0 - l 00 adalah sebagai 
berikut 

Nilai akhlr = Perolehan nilai X skor ideal (100) 
Skor maksimal (6) 

2. Penilaian untuk soal a adalah oenilaian oroses, den£an !criteria nenilaian 
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sebagai berikut 

No NamaSiswa Aktif 
Menyi-

mak 
1. Ariva 
2. Baiq Zulfa 
3 . Dania 

...,_,.. Dst. -Keterangan: 

Tingkat Keaktifan 
Aktif i Akrif Kurang 
Berta- Menca- Ak:tif 

nya tal 

Tidak 
Akrif 

i 

132 
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-

Catatan 
Guru 

Penilaian pada kolom Tingkat Keaktifan pada siswa cukup diberi tanda 
centang ( ,, ). 

3. Penilaian untuk soal e adalah penilaian proses dengan kriteria penilaian 
sebagai berikut. 

Nama Tingkat Kealctifan 
No Kelompok dan San gat Akrif Kurang Tidak Catatan 

~-··· 
Anggotanya Ak:tif Akrif Ak:tif Guru 

1. Kelompok l ' 
a.Anis ' . 
b. Baiq 
c. Cinta 
d. Dina 
e. Emma 

2. Kelompok2 
a. 
dst ..... 

dst 
Ketenmgan: 
Penllaian pada kolom Tingkat Keaktifan cnkup diberi tanda centang ( --1) 
bagi siswa yang sangat aktiflaktiflkurang aktifltidak aktif. 

4. Penilaion basil unjuk ke!ja untak soal e, tertuang dalam lembar 
penilaian berikut. 

Penilaian 
No Nama Hasil Presentasi Argumen Cara Catatan 

Kelom- Temuan Menanggapi Guru 
pok (1) (2) (3) (4J ... -

I 
2 
dst 

Keterangan: 
Penilaian di atas bempa: (I) diisi dengan jumlab item hasil temuan siswa; 
(2) diisi dengan kriteria penilaian Balk, Cnkup, Knrang (B,C,K); (3) diisi 
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dengan penilaian Sesuai atau Tidak Sesuai (S atauTS) dengan pertanyaan 
yang diajukan; dan (4) diisi dengan penilaian kriteria B, C, atau K. 

Mengetahui. 
Kepala Madrasah 

. ......... ~ .............. . 
Guru Mata Pelajaran, 

~····_····_·_····_·····_···--~-----·-·_····_·····_····_··_·····_j 

3. RPP 4 

Standar Kompetensi : Mengapresiasi pementasan drama 
Kompetensi Dasar : Mengevaluasi pemeran tokoh dalam pementasan drama 
Indikator: 

1. Siswa mampu menentukan karakter tiap-tiap tokoh. 
2. Siswa mampu mengevaluasi pemeranan tokoh berdasarkan karakter 

yang seharusnya diperankan dengan a)asan Iogis. 
Alokasi Waktu : 6 x 40 menit (3 pertemuan) 
A. Tujuan Pembelajaran 
Siswa dapat mengevaluasi pemeranan tokoh dalam pementasan drama dengan 
aJasan logis. 
B. Materi Pembelajaran 
Karalcter tokoh drama 
C. Metode Pembelajaran 

L Pemodelan 
2. Observasi 
3. Tanyajawab 
4. Diskusi 
5. Penugasan 

D. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
Pertemuan Pertama 
I. Kegiatan Awal (5 monit) 

a. Guru membuka pelajaran. 
b. Guru mengecek pemahaman siswa berkaitan dengan materi 

pembelajaran yaog !alu. 
2. Kegiatan Inti (70 monit) 

a. Guru menjelaskan tujUlUl pembelajaran kali ini. 
b. Guru menyuruh siswa mencermati naskah drama dalam buku 

teks. 
c. Guru bertanya kepada siswa tentang tata cara menulis drama 

berdasarkan contoh naskab drama yaog terdapat dalam buku teks. 
d. Siswa menjawab pertanyaan guru dengan mengobservasi contoh 

naskab drama yaog terdapat dalam buku teka. 
3. Kegiatan Akhir (5 monit) 

a. Guru menyimpulkan pembe1ajaran kali ini 
b. Guru menu askan siswa-siswa model untuk berlatih bermain 

Universitas Indonesia 

Pengajaran Drama..., Siti Zakiah, FIB UI, 2009



134 
(Lanjutan) 

drama di asrarna untuk diperankan kembali di depan kelas pada 
pertemuan selanjutnya. 

c. Guru memberikan penghargaan atas partisipasi siswa dalam 
PBM kali ini. 

Pertemuan kedua 
1. Kogiatan Awal 

a. Guru mengarahkan siswa pada PBM. 
b. Guru mengecek kesiapan siswa pemodelan. 
c. Siswa yang ditunjuk mempersiapkan diri untuk menarnpilkan 

pennainan drama "Tangis" 
2. Kegiatan Inti (70 menit) 

a. Guru memberikan penjelasan tentang tujuan pembelajaran kali 
tru. 

b. Guru memberikan lembar penilaian kepada siswa penanggap/ 
penilai. 

c. Guru menugaskan siswa model untuk memerankan drama 
.. Tangis" dengan durasi kira-kira 20 menit. Siswa penanggap 
menilai penampilan siswa model di lembar peni1aian. 

d. Setelah siswa model tampilj guru mengumpulkan lembar 
penilaian untuk dibacakan di depan kelas. 

e. Siswa penampil menerima masukan dan kritikan dari lembar 
penilaian siswa lain dan juga dari guru sebagai masuk:an dan 
perbaikan untuk penampilan kedua. 

3. Kegiatan Akbir (5 menit) 
a. Guru menyimpulk:an pembelajaran kali ini. 
b. Guru memberi tugas kepada siswa model untuk menampilkan 

kembali pementasan drama "Tangis" pada perternuan 
selanjutnya dengan mempertimbangkan masukan dan kritikan 
dari sis\va lain dan masukan guru. 

c. Siswa yang tidak tampil diberi tugas untuk: mcnilai karakter 
pemain dan menyusun kriteria penilaian tentang pementasan 
siswa model da1am lembaran kertas untuk didiskusikan bersama 
sebelum pementasan pada pertemuan selanjutnya. 

d. Guru memberikan penghargaan atas partisipasi siswa dalam 
PBM kali ini. 

Pertemuan ketiga 
1. Kegiatan Awal (5 menit) 

a. Siswa menyerahkan lembar kriteria penilaian kepada guru. 
Guru menyepakati bersama siswa hal-hal yang hams dinilai 
dalam pernentasan siswa model kali ini 

b. Guru membentuk siswa menjadi kelompok-kelompok kecil (4-
5 siswa) dan memberi tugas kepada tiap kelompok untuk 
menilai karakter tiap-tiap tokoh pemeran drama "Tangis" 
dalam selembar kertas. 

2. Kegiatan Inti (70 menit) 
a. Guru menyuroh siswa model untuk mementaskan drama 

''Tangis" 
b. Siswa perumggap men · jalannya pementasan dengan 
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serius dan mulai menilai karakter tiap tokoh pemeran dM 
penilaian pementasan model dalam selembar kertas. 

c. Setelah pementasan selesai, guru memberikan kesempatan 
kepada slswa untuk mendiskusikan basil temuan mereka pada 
kelompoknya masing-masing. 

d. Setiap kelompok melaporkan basil penilaian satu per satu. Guru 
menanggapi dan menuliskan hasil temuan di papan tulis. Siswa 
model menerirna masuk:an dari guru dan siswa. 

3. Kegiatan Akhlr (5 menit) 
a. Guru menyimpulkan proses pembelajaran kali ini. 
b. Guru rnemberikan pengbargaan kepada seluruh siswa alas 

partisipasinya dalarn PBM kali ini. 
E. Sumber Belajar 

I. Drama betjudul "Tangis" karya P _ Hariyanto dari buku Kumpu/an 
Drama Remaja yang disunting oleh A. Rurnadi (Jakarta, 2004, hlrn. 17-
19) 

2. Buku Teks 
, 3. Buku Referensi 

F. Penilalan 
1. Teknik: observasi, penilaian proses, dan unjuk keija 
2. Bentuk instrumen: uraian dan observasi 
3. Soal/instrumen: 

a. Tentukan aspek penilaian terhadap pementasan drama yang akan 
ditampilkan oleh ternan kalian dalarn selembar kertas! 

b. Tontonlah pementasan drama ternan kalian dengan saksama! 
c. Berilah penilaia.n atau ta.nggapan atau masukan atau kritikan 

terhadap penampilan ternan kalian dalam selembar kertasl 
d. BagsimaMkah penarnpilan pertarna dan kedua? Apakah ada 

perubahan dalam memerankan? Jika ada, bagian apakah yang 
Ielah berubah itu? Mengapa? Kemukakan alasan logis kalian! 

e. Bagaimanakah karakter tiap tokoh yang memeraukan drama 
"'Tangis" ini? Kemukakan alasan kalian dengan logis dengan cara 
beriskusi dengan ternan kelompok kalian daa tuliskan hasilnya di 
seiembar kertas! 

Pedoman Penllalan 
L Penilaian untuk soaJ a baru akan terjawab setelah kesepakatan antara 

guru dan siswa teijadi (saat PBM berlangsung). 
2. Penllaian untuk butir b adalah penilaian proses, dengan kriteria penilaiao 

sebagai berlkut. 

No Nama Siswa 

1. Ariva 
2. Baiq Zulfa 
3. Dania 

Dst. 

Aktif 
Menvimak 

Tinld<at Keaktifan 
Aktif Kurang 

Mencatat Aktif 
Tidak 
Aktif 

Catatan 
Guru 

Universitas Indonesia 

Pengajaran Drama..., Siti Zakiah, FIB UI, 2009



136 
(Lanjutan) 

Ketenmgan: 
Penilaian pada kolom Tingkat Keaktifan pada siswa cukup diberi tanda 
centang ( -.J ). 

3. Penilaian untuk: butir c dan d adalah penllaian proses dengan kriteria 
penilaian sebagai berikut. 

Nama Penanggap: .......... . 
Slswa model yang dinilai : ............ . 

Aspek yang dinilai: 
j l. Suara dan intonasi: ............ . 

2. Penghayatan: .................. . 
3. Penguasaan naskah : .......... . 
4. Be rani tamp ill tidak malu-malu : ......................... . 
5. Penguasaanpanggung: ....................... .. 
6. Kekompakan bermain : ....................... . 

Apakah dalam penampilan pertama dan penampilan kedua teJjadi 
perubahan pementasan? Jika jawabanmu ya, teljadi perubahan dari segi : 

L ............................... (bernbah menjadi lebih baiklburuk•, karena 

2. sda 
3. dst 

Jikajawabanmu tidak, mengapa? ............................................. . 

___:::}_ C~ret yang tidak perlu -···· 

4. Penilaian untuk butir e adalah peniJaian proses dengan k.riteria penilaian 
sebagai barikut 

Nama Kelompok Disknsi Penanggap: ............................................. 

No NamaSiswa Penilaian Karakter Pemeranan Tokoh 
Model I 2 I 3 4 

y T y T y T y T 
L 
2. 
3. 
4. I 5. 
Keterangan: 
Penilaian Karakter Perneranan Tokoh ada 4 butir penilaian, yaitu: 
L Menunjnkkan kekuatan karakter pemeranan tokoh 
2. Menghayari pemeranan karak:ter IOkoll 
3. Mampu membawakan pemeranan karakter sesuai dengan tokoh yang 

diEerankan 

' 
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4. Penonton dapat meaangkap karakter pemeranan tokoh dengan jelas 
Penilaian untuk kolom di atas cukup dengan memberikan tanda centang ( -./ ) 
jika "Y" sesuai dan 'T' tidak sesuai dengan hutir-butir penilaian di atas. 

Mengetahui, 
Kepala Madrasah 

4. RPP 5 dan 612 

., ........ ~ ............. .. 
Guru Mata Pelajaran, 

Standar Kompetensi : Meogungkapkan pikiran dan perasaan dengan bermaifil 
peran 

Kompetensi Dasar 
Indikator: 

: Bennain peran sesuai dengan naskah yang ditentukart. 

1. Siswa mampu menulis naskah drama sederhana. 
2. Siswa mampu memerankan tokoh sesuai karakter yang ditulis dalam 

naskab drama mereka sendiri dengan lafal yang jelas dan intonasi yang 
tepa!. 

Alokasi Waktu : 6 x 40 menit (3 pertemuan) 
A. Tnjuan Pembelajaran 
Siswa dapat bermain peran sesuai dengan naskah yang ditulis siswa. 

B. Materl Pembelajaran 
Bermain peran 
C. Metode PembeJajaran 

1. Penugasan 
2. Dramatisasi/demonstrasi (bermain peran) 
3. Diskusi kelompok 

D. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
Pertemuan Pertama 
L Kegiatan Awal (5 menit) 

a. Guru membuka PBM. 
b. Guru bertanya tentang unsur-unsur pementasan drama berkaitan 

dengan materi pembelajaran yaog lalu. 
2. Kegiatan Inti (70 menit) 

a. Gwu menjelaskan tujuan pembelajaran kali ini 
b. Guru menyuruh siswa mencermati naskah drama dalam buku 

teks. 
tata cara menulis drama 

12 RPP 5 dan 6 proses pernbelajarannya sama dengan karena mempunyai SK yang sama dan KD 
yang :mirip. Karet1a kemiripan KD inilah. RPP 6 tidak dipisahkan dari R.PP S. RPP 6 mernpunyai 
KD "bermain peran dengm cara improvisasi sesuai dengan naskah yang ditulis siswa". Jadi. jika 
RPP 6 berdiri sendiri, dapat dilihat Iangkah~langkah keg:iatan pembelajaran.oya seperti da1am RPP 
5 dan hanya ditambah dengan kata: "dengan improvisasi" su_paya dapat dibedakan dengan RPP 5 .. 
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berdasarkan contoh naskah drama yang terdapat dalam buku 
teks. 

d. Siswa menjawab pertanyaan guru dengan mengobservasi contoh 
naskah drama yang terdapat dalarn buku teks. 

e. Guru mengarahkan siswa untuk menjawab dengan logis dan 
rnenerangkan tata cara menulis naskah drama dengan benar. 

3. KegiatanAkhir(5 menit) 
a. Guru menyimpulkan pembelajaran kali ini. 
b. Guru menugaskan siswa membentuk kelompok untuk berlatih 

rnenulis naskah drama. Masing-rnasing kelompok berjumlahkan 
4-5 siswa. 

c. Guru memberikan penghargaan atas partisipasi siswa dalam 
PBM kali ini. 

Pertemnan kedua 
1. KegialanAwal(S menit) 

a. Guru membuka PBM. 
b. Siswa mengumpulkan tugas. Guru mengecek tugas siswa. 

2. Kegiatan Inti (70 menit) 
a. Guru menyerahkan kembali naskah drama kepada setiap 

kelompek. 
b. Setiap kelompok maju di depan kelas untuk membacakan naskah 

drama mereka. 
c. Siswa lain dan guru menanggapi pembacaan naskah drama 

penampil. 
d. Guru dan siswa menentukan naskah drama terbaik. 

3. Kegiatan akhir (5 menit) 
a. Guru mernberi tuga.s kelompok penulis naska.h terbaik untuk 

ber1atih memerankan naskah mereka pada pertemuan selanjutnya 
sesuai karakier tokoh. Siswa lain yang lidak mernerankan drama, 
ditugasi untuk: mencari perangkat penduk:ung pementasan drama. 

b. Guru memberikan penghargaan kepada kelompok penulis 
naskah terbaik. 

Pertemuan ketiga 
1. Kegiatan Awal (5 menit) 

a. Guru membuka PBM dan mengecek kesiapan siswa untuk 
rnementaskan naskah drama yang mereka tulis sendiri. 

b. Siswa menyiapkan pementasan (bisa di dalam kelas atau di luar 
kelas). 

2, Kegiatan Inti (70 menit) 
a. Siswa mementaskm naskah drama yang ditulis sendiri dan 

memerank:an tokoh sesuai dengan karakter yang dituntut dengan 
lafaljelas dan intonasi tepat 

b, Siswa lain m.enanggapi dan memberi penilaian terhadap 
pementasan temarmya di lembar penilaian yang telah 
ditentukan. 

c. Setelah selesai pementasan, siswa penanggap diberi kesempatan 
untuk menanggapi dan menilai pennainan ternan. 

d. Guru meniadi moderator dan fasilitator bam ialannva diskusi. 
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3. Kegiatan Akhir (5 menit) 
a. Guru menyimpulkan hasH pembelajaran kali ini 
b. Guru memberikan penghargaan atas partisipasi siswa dalam 

PBM kali ini. 
E. Sumber Belajar 

!. Buku Teks Drama 
2. Buku Referensi 
3. Naskah drama tu1isan siswa 
4. Lingkungan kelas 
5. Perangkal pendukung pementasan 

F. Penilaian 
1 Teknik· observasi tes tulis penilaian proses dan unjuk kerja 

' ' ' 
2. Bentuk instrumen: uraian dan observasi 
3. Soal/instrnmen: 

a. Apa yang kalian ketahui tentang tata cara menulis naskah 
drama? Jelaskan dengan logis! 

b. Bentuk kelompok dengan anggota 4-5 orang, susun sebuah 
naskah drama sederhana satu babak dengan kemungkinan 
pementasan setama 20-30 menit! 

c. Bacakan naskah drama yang telah kalian susun dengan lafal 
jelas dan intonasi tepatl 

d. Pentaskan naskah drama yang kalian susun sesmri dengan 
karakter tokoh yang kalian perankan dengan lafal yang jelas dan 
intonasi yang tepat! 

e. Beri tanggapan dan penilaian terhadap karakter tokoh yang 
dibawakan oleh ternan kalian! 

Pedomau Penilaian 

1. PeniJaian untuk butir a adalah penilalan proses dengan kriteria sebagai 
berikut. 

No NamaSiswa Cara Menanggapj Catatan 
Lngis Kurang Tidak Guru 

logis Logis 
l. 
2. 
3. 
dst -Keterangan: 

Siswa yang memberikan tanggapan terhadap pertanyaan guru cukup diberi 
dengan Ianda centang ( Y ) sesuai dengan kriteria pada kolom Cara 
Menmggapi. 

2 Penilaian untuk butir b adalah penilaian lcinerja, dengan kriteria 
penilaian sebagai berikut. 

. 
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Hal-hal yangpinilai 
Kelom- Judul Naskah I 2 3 4 Catatan 
pok Drama y T y T y T 

~·~i-=- Guru y T 

.... "., ,.,,, ........ , ...... ,. 

dst 
Keterangan: 
Kolom Hal-hal yang Dinilai berisi ketentuan sebagai beaikut: 
L Bahasa dan alur mudah dipahami. 
2. Sesuai dengan kaidah penulisan naskah drama yang baik. 
3. Mengandung keaslian ide. 
4. Naskah dapat dipenlaskan. 
Jika naskah drama sesuai dengan keempat kriteria hal~ha1 pcnilaian naskah 
drama, maka penilaian cukup diberi tanda centang ( ,J ) untuk kolom "Y" 
jika sesuai dan "T" jika tidak sesuai. 

3. Penilaian untuk soal butir c adalah penllaian proses dengan kriteria 
penilaian sebagai berilrut. 

Kelom- Nama Cara Membacakan Naskah Drama Cat a tan 
pok Siswa Lafal Jelas lntonasi Tepa! Guru ' 

Ya Tidak Ya Tidak 
N.H. 1. Rina 
Dini 2. Aida 

3. Amira 
4. Bunga 

!--···· 5. Citra 
l. ........ 
2. 
3. 
4. I 
5. ' 

dst 
Keterangan: 
Siswa yang membacakan naskah sesuai atau tidak 
pembacaan naskah drama dibeai tanda centang ( ,J ) . 

sesuai dengan cara 

4. Penilaian untuk soa1 butir d dan e adalah penilaian proses dan hasil 
unjuk kerj a dengan kriteria penilaian sebagai berikut. 

Kelom~ Naroa Aspek yang Dinilai Catalan 
pok Siswa I 2 3 4 5 6 7 8 Gnru 

""""'" I. 
2. 
3. 
4. 
5. 
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Kriteria pada kolom Aspek yang Dinilai berisi hal-hal sebagai berikut: 
l. Bahasa yang dlgunakan sesuai dengan naskah drama. 
2. Pengucapan lafal sudah tepa!. 
3. Lancar bennain drama. 
4. !ntonasi jelas. 
5. Menghayati pemeranan 
6. Ekspresi sesuai dengan situasi peran 
7. Kompak bermain drama dengan kelompoknya 
8. Disertai gerakan anggota bad an yang wajar 
Penilaian dapat diisi dengan memberi tanda huruf "Y" untuk siswa yang 
sesuai dengan aspek penilaian dan "T') untuk: siswa yang tidak sesuai 
dengan aspek penilaian. 

Mengetahui. 
Kepala Madrasah 

B. RPP Drama Kelas IX 

. ..... ' .. ·~ ' ...... ' ...... . 
Guru Mata Pelajaran, 

Sekolah 
Mata Pelajaran 
Kelas/Semester 

: MTs PPM! Assalaam Sukohaijo-Surakarta 
: Bahasa Indonesia 
: IX/2 

1. RPP 7 

Standar Kompetensi : Menulis naskah drama 
Kompetensi Dasur : Menulis naskah drama berdasarkan cerpen yang sudah 

dibaca 
lndikator: 

1. Siswa mampu menentukan peristiwa dalam cerpen yang akan ditulis 
menjadi naskah drama. 

2. Siswa rruunpu menulis naskah drama berdasarkan peristiwa dalam 
cerpen dengan memperhatikan kaidah penulisan naskah drama. 

Alokasi Waktu : 4 x 40 menit (2 pertemuan) 
A. Tujuan Pembelajanm 
Siswa dapat me~ulis nasknh drama berdasarkan cerpan yang sudah dibaca 
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B. Materi Pembelajaran 
Teknik penulisan naskah drama berdasarkan cerpen 
C. Metode Pembelajaran 

1. Ceramah 
2. Tanyajawab 
3. Penugasan 

D. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
Pertemuan Pertama 
1. Kegiatan Awal (5 menit) 

a. Guru membuka PBM. 
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b. Guru mengecek pemahaman stswa tentang kaidah penulisan 
naskah drama. 

2. Kegiatan Inti (70 menit) 
a. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran kali ini. 
b. Guru membagikan teks cerpen "Bertengkar Berbisik" kepada 

SISW3. 

c. Siswa membaca dengan cermat teks cerpen "Bertengkar 
Berbisik" 

d. Guru menyuruh siswa untuk mendata peristiwa-peristiwa penting 
dalam cerpen tersebut. 

e. Siswa memaparkan hasil pendataan peristiwa dalam cerpen, 
siswa lain mengomentarinya. Guru menjadi fasilitator dalam 
kegiatan ini. 

f. Guru dan siswa menyepakati peristiwa-peristiwa penting yang 
telah didata oleh siswa di papan tulis. 

3. Kegiatan Akhir (5 menit) 
a. Guru menyimpulkan pembelajaran kali ini. 
b. Guru menugaskan siswa untuk menulis kembali peristiwa dalam 

cerpen "Bertengkar Berbisik" dan mencari cerpen lain untuk 
didata peristiwa-pristiwa penting yang terjadi dalam cerpen 
tersebut. 

c. Guru memberikan penghargaan atas partisipasi siswa dalam 
PBM kali ini. 

Pertemuan kedua 
I. Kegiatan Awal (5 menit) 

a. Guru membuka PBM. 
b. Siswa mengumpulkan cerpen yang mereka pilih disertai data-data 

peristiwa yang terjadi dalam cerpen tersebut. 
c. Guru mengecek tugas siswa. 

2. Kegiatan Inti (70 menit) 
a. Guru menyuruh siswa untuk mengembangkan peristiwa-peristiwa 

dalam cerpen "Bertengkar Berbisik" yang sudah dibaca menjadi 
sebuah naskah drama dengan memperhatikan kaidah penulisan 
naskah drama. 

b. Siswa sating menukarkan basil pekerjaan mereka untuk dikoreksi 
dan mengembalikan kepada pemiliknya. 

c. Siswa merevisi basil pekerjaan mereka kernudian mengumpulkan 
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kepada guru. 
d G k k ' urn mengece pe eiJaan s1swa. 

3. Kegiatan akhir (5 menit) 
a. Guru menugaskan siswa mengembangkan peristiwa-peristiwa dalam 

cerpen yang telah mereka pilih sendiri menjadi sebuah naskah 
drama dengan memperhatikan kaidah penulisan naskah drama. 

b. Guru mentberi penghargaan kepada siswa penulis naskah drama 
terbaik. 

E~ Sumber Belajar . 
1. Cerpen berjudul "Bertengkar Berbisik" karya M. Kasim dari buk-u 

Sejumlah Cerpen Indonesia dart Waktu Ire Wakiu yang disusun oleh 
Sapardi Djoko Damono, dkk., (Jakarta, 1993, him. 1-4) 

2. BukuTeks 
3. Buku Referensi 
4. Cerpen 

F. Penilaian 
I. Teknik: tes unjuk kelja 
2. Bentuk instnunen: tes identifikasi, uji petik keija produk 
3. SoaVinstrumen: 

a. Baca cerpen "Bertengkar Berbisik" dalam hati dengan cennat1 
b. Identifikasikan peristiwa-peristiwa penting dalam cerpen tersebut! 
c. Kembangkan peristiwa~poristiwa dalam cerpen "Bertengkar 

Berbisik" menjadi sebuah naskah drama dengan memperhatikan I 
kaidah penulisan naska.h drama! 

d. Cari cerpen lain, identiflkasikan peristiwa-peristiwa penting yang 
terdapat dalam cerpen tersebut lalu kembangkanlah menjadi sebuah 
naskah drama dengan memperhatikan kaidah penulisan drama! 

Pedoman Penilaian 

1. Penilaian untuk: soal butir b dengan kriteria penilaian berikut 

No Kegiatan Nilai 

--
I. Siswa menentukan 3 peristiwa atau lebih dalam cerpen 15 

''Bertengkar Berbisik" yang bisa dikembangkan menjadi 
naskah drama 

2 Siswa rnenentukan 2 peristiwa dalam cerpen ~'Bertengkar 10 
Berbisik" yang bisa dikembangkan menjadi naskah 
drama 

3. Siswa menentukan 1 peristiwa dalam cerpen "Bertengkar 
-;-
5 

Berbisik" yang bisa dikembangkan menjadi naskah 
drama 

4. Siswa tidak menenlukan peristiwa dalarn cerpen 0 
''Bertengkar Berbisik" yang bisa dikembangkan menjadi 
naskah drama 
Jwnlah skor makslmal 15 
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2. Penilaian untuk ooai butir c dan d dengan Iaiteria penilaian sebagai 
berikut. 

Rubrik Penilaian Penu~san Naskah Drama 
Berdasarkan Ceroen van2 Sudah Dibaca 

Skor 
No Aspek Deskriptor Skor Maksi· 

mal -···· 
1. Kaidah Siswa dapat menyusun naskah 20 20 

penulisan drama sesuai dengan kaidah 
naskah nenulisan naskah drama. 
drama Siswa kurang tepat dalam 10 ' 

menyusun naskah drama sesuai 
dengan kaidah penulisan naskah 
drama 
Siswa ttdak dapat menyusun 0 
naskah drama sesuai dengan 
kaidah penulisan naskah drama 

I 
fcc··· ' ····-

2. Kesesuaian Naskah drama dltulis sesuai 15 15 
lsi dent!an neristiwa dalam cerpen 

Sebagian kecilnaskah tidak 10 
sesuai dengan peristiwa dalam 
cern en 
Sebagian besar naskab tidak 5 
sesuai dengan peristiwa dalam 
cern en 
Naskah drama yang ditulis tidak 0 
sesuai dengan peristiwa dalam 
cern en 

3. Penggunaan Tidak ada kesalaban penggunaan 15 15 
ejaandan eiaan dan tanda baca 
tandabaca Terdapat sedikit kesalahan !0 

I nen2mmaan eiaan dan Ianda baca 
Sebagian besar penulisan ejaan 5 
dan tanda baca salah 
Penggunaan ejaan dan tanda baca 0 
salah semua 

Jumlah Skor Malmimal 50 
Jumlah Total Skor maksimal oenilaian I dan 2 65 --

Keterongan: pengbitungan nilai akbir dalam skala 0 - I 00 adalab sebagai 
berikut. 
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Mengetahui, .......... , .............. . 

c:·d_r_~_ah_··_· --- ----------G-·uru_··_M_·_·a-ta-·P-·e-la_·l_"'_•_n, _..J 

2.RPP8 

Standar Kompetensi : Menulis naskah drama 
Kompetensi Dasar : Menulis naskah drama berdasarkan peristiwa nyata 
Indikator: 

1. Siswa rnampu menentukan peristiwa nyata yang akan ditulis menjadi 
na.skah drama. 

2. Siswa marnpu menulis naskah drama satu babak: berdasarkan 
peristiwa nyata dengan mernperhatikan kaidah penu lis an naskah 
drama. 

Alokasi Waktn: 4 x 40 menit (2 pertemuan) 
A. Tujuan Pembelajaran 
Siswa dapat menulis naskah drama satu babak berdasarkan peristiwa nyata 
dengan memperhatikan kaidah penulisan naskah drama. 
B. Materi Pembelajaran 
Teknik penulisan naskah drama berdasarkan peristiwa nyata 
C .. Metode Pembelajaran 

L Ceramah 
2. Tanyajawab 
3. Penugasan 

D. Langkah-langkah Kegialan Pembelajaran 
Pertemuan Pertama 
l. Kegiatan Awal (5 menit) 

c. Guru membuka PBM. 
d. Guru mengecek: pemahaman siswa tentang kaidah penulisan 

naakah drama. 
2. Kegiatan Inti (70 menit) 

a. Guro menjelaskan tujuan pembelajanm kali ini 
b. Gwu rnenyuruh siswa mengidentifikasi peristiwa-peristiwa 

nyata yang mereka alami sendiri. 
c. Siswa mendiskusikan peristiwa nyata yang mereka alami dalam 

satu kelompok. 
d. Siswa menentukan peristiwa nyata yang akan dijadikan 

pembahasan dalam kelompok 
3. Kegiatan Akhir (5 menit) 

a. Guru menyirnpulkan pernbeiajaran kai1 ini. 
b. Guru menugaskan kelompok siswa untuk menyusun sebuah 

naskah drama satu babak berdasarkan eristiwa n ta 
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c. Guru memberikan penghargaan ata.s partisipasi siswa dalam 
PBM kali ini. 

Pertemuan kedua 
I. Kegiatan Awal (5 menit) 

a. Guru membuka PBM. 
b. Siswa mengwnpulkan naskah drama yang mereka buat pada 

PBM sebelwnnya. 
c. Guru mengecek tugas siswa. 

2. Kegiatan Inti (70 menit) 
a. Guru menyumh siswa mengidentif:Lkasi peristiwa kocak yang 

mereka alami 
b. Guru menyuruh siswa untuk menu!iskan peristiwa-peristiwa 

kocak yang sudah dipilih menjadi sebuah kerangka naskah 
drama satu babak. 

c. Si:;wa menuHs kerangb. naskah drama satu babak berdasarkan 
peristiwa kocak yang mereka alami untuk dikembangkan 
menjadi sebuah naskah drama satu babalc 

3. Kegiatan akbir (5 menit) 
a. Guru menugaskan siswa mengembangkan peristiwa-peristiwa kocak 

yang telah mereka pilih sendiri menjadi sebuah naskah drama satu 
babak. 

b. Guru menyimpulkan pembelajaran dan meminta siswa mengevaluasi 
PBMkali ini. 

b. Guru memberi penghargaan kepada siswa atas partisipasi aktif 
mereka pada PBM kali ini. 

E. Sumber Belajar 
l. Buku Teks 
2. Buku Referensi 
3. Cerpeo 

F. PenUaian 
l. Teknik: tes unjuk kerja 

2. Bentuk instrumen: tes identifikasi, uji petik kerja produk 
3. Soallinstrumen: 

a. Tentukan satu peristiwa kocak yang kamu alami sendiri! 
b. Tuliskan pokok pikiran kalian berdasarkan peristiwa nyata 

tersebut menjadi sebuah kerangka drama satu babak! 
c. Kembangkan kenmgka pikiranrnu menjadi sebuah naskah drama 

satu babak! 
Pedoman Penilaian 

1, Penilaian untuk soal but:i:r b dengan kriteria penilaian berikut. 

No Kegiatan Nilai 

1. Siswa menyusun kerangka pikiran drama berdasarkan 20 
I neristiwa nvata den•an runtut dan logis. 
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2 

3. 

2. 

No 

---
1. 

2 

I 3. 
I 

I 

I 

Siswa kuraug runtut dan logis dalam menyusun kerangka 
I pokok pikiran drama berdasarkan peristiwa nyata. 

Siswa tidak menyusun kerangka pokok pikiran drama 
berda.sarkan peristiwa nyata dengan runtut dan locis. 

Jumlab skor maksimal 

-
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10 

-~~---·-

0 

20 

Penilaian untuk soal butir c dan d dengan kriteria penilaian sebaga:i 
berikut. 

Rubrik Penilaian Penulisan Naskah Drama 
Berdasarkan Peristiwa Nvata 

I Skor 
Aspek Deskriptor Skor Maksi-

mal 
I Kaidab Siswa dapat menyusun naskah 
I 

20 20 
penulisan drama sesuai dcngan kerangka 

' 
naskab I wkok nikiran drama. I 

' ""'""''-drama Siswa kurang tepat dalam ' 10 
I 

menyusun naskah drama sesuai ' 
dengan kerangka pokok pikiran I 
drama I 

I 
Siswa tidak dapat menyusun 0 
naskah drama sesuai dengan 
kerangka pookok pikiran drama 

, 

Kesesuaian Naskab drama ditulis sesuai 15 15 
isi den!!ll!' peristiwa nyata 

Sebagian kecil naskab tidak 10 
_sesuai dengan peristiwa nvata 
Sahagian besar naskab tidak 5 
sesuai dengan peristiwa nyata 
Naskab drama yang ditulis tidak 0 
sesuai denmm oeristiwa nyata 

Penggunaan Tidak ada kesalaban penggunaan 15 15 
eyaan dan ejaan dan Ianda baca 
tanda baca Terdapat sedikit kesalaban 10 

I penggunaan eiaan dan tanda baca 
Sebagian besar penulisan ejaan 5 
dan tanda baca salab 
Penggunaan ejaan dan tanda baca 0 
salah semua 
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Jumlah Skor Moksima! 
Jumlah Total Skormoksimal penilaian I dan 2 
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50 
70 

Keterangan: penghitungan nilai akhir dalam skala 0 - 100 adalah sebagai 
berikut 

Nilai akhir = Perolehan nilai X skor ideal (I 00) 
Skor maksimal (70) 

Mengetahui, .......... , ............... 
Kepala Madrasah Guru Mata Pelajaran, 

...................... .. .................... 

--·--

3. Rl'P 9 

Stan dar Kompetensi : Mengungkapkan tanggapan terhadap pementasan 
n:askah drama 

Kompetensi Dasar : Menilai pementasan drama yang: naskahnya ditulis 
oleh siswa 

lndikator: 
l. Siswa mampu menentukan unsur-unsur yang akan dinilaL 
2. Siswa mampu menilai pementa:san naskah drama yang ditulis oleh 

siswa melalui kegiatan diskusi. 
Alokasi Waktu : 4 x 40 menit (2 pertemuan) 
A. Tujuan Pembcla.iaran 
Siswa dapat mentlai unsur-unsur pementasan drama yang naskahnya ditulis 
oleh siswa .. 
B. Materi Pembelajaran 

1. Unsur-unsur pementasan drama 
2. Pementasan drama 

C. Metode Pembelajaran 
L Tanyajawab 
2. Diskusi 
3. Penugasan 

D. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
Pertemuan Pertama 
L Kegiatan Awal (5 menit) 

a. Guru membuka PBM. 
b. Guru mengecek pemahaman siswa tentang unsur-unsur yang dapat 

dinilai dalam pementasan drama. 
2. Kegiatan Inti (70 menit) 

a. Guru menje!askan tujuan pembelajaran ka!i ini. 
b. Guru dan siswa menyepokati unsur-unsur yang hru:us dinilai dalam 

pementasan dn:una dan menuliskannya di papan tuJis. 
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c. Guru memberik:an teks drama yang ditulis oleh siswa untuk 
didiskusikan bersama. 

d. Siswa menentukan tokoh perneran naskah drama. Guru 
mengarahkan kegiatan. 

e. Guru dan siswa menyepakati pementasan naskah drama yang ditulis 
oleh siswa pada pertemuan selanjutnya. Siswa yang tidak berperan 
bertugas mencari perlengkapan pententasan dan menilai pementasan 
teman-temannya, 

3, Kegiatan akhir (5 menil) 
a, Guru menyimpulkan pemllelajaran kali ini, 
b. Guru memberi penghargaan kepada s!swa atas partisipasi mereka 

pada PBM kali inL 
Pertemuan Kcdua 
I. Kegiatan Awal (5 menit) 

a. Guru mengecek kesiapan siswa yang akan mementaskan naskah 
drama yang ditulis oleh siswa sendiri. 

b. Siswa yang tidak berperan menyiapkan tata panggung dan 
kelengkapan pementasan lainnya. 

c. Guru mengingatkan siswa yang tidak berperan agar menyiapkan 
lembar penilaian unsur-unsur pementasan yang telah disepakati 
bersama pada pertemuan sebelumnya. 

2. Kogiatan Inti (70 menit) 
a. Slswa model mementaskan naskah drama yang dituHs sendiri 
b. Guru dan siswa yang tidak tampil rnenonton pementasan drama 

sambll menilai pementasan. 
c. Seiesai pementasan, guru dan siswa mendiskusikan hasil 

peni1aian. 
3. Kegiatan Akhir (5 menit) 

a. Guru menyimpulkan proses pembelajaran kali ini. 
b. Guru memberikan penghargaan kepada siswa atas partisipasi 

mereka dalam PBM kali ini 
E. Sumber Belajar 

I. Naskah drama yang ditulis siswa 
2. Lingknngan 
3. Bnkn teks 

F. Penilaian 
L T eknik: obse!VllSi, tes unjuk kerja 
2. Bentuk instrumen: lembar observasi 
3, Soal/instrumen: 

a Tentukan hal-hal yang harus dinilai dalam sebuah pementasan 
drama! Diskusikan dengan kelompok! 

b. Pontaskan naskah drama yang ditulis oloh ternan kalian! 
c, Beri penilaian dalam lembar penilaian yang telah disepakati 

bersama! 
d. Diskusikan hasil penilaian tersebut bersama ternan kalian! 

Pedoman Penilaian 
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Penilaian untuk soal butir a adalah penilaian proses dengan kriteria penilaian 
berikut. 

No Kegiatan Nilai 

L Siswa mene-nt'Uk:an 3 unsur penilaian pementasan naskah 15 
drama atau lebih 

2 Siswa menentukan 2 unsm penilaian pementasan naskah 10 
drama ····-··-3. Siswa menentukan 1 unsur penilaian pementasan naskah 5 
drama 

4. Siswa tidak menentukan unsur penilaian pementasan 0 
naskab drama 
T a tal Skar maksimal 15 

Keterangan: penghitungan nilai akhir dalam skala 0- 100 adalah sebagai 
berikut. 

Nilai akhir = Perolehan nilai ]( skorideal(IOO) 
Skor maksimal (15) 

Rubrik Penilaian Kesktifan Berdiskusi 
Nama Tingkat Kesktifan Berdiskusi 

No Kelompok dan Sangat Alctif Kurang Tidak Catatan 
Anggotanya Ak:tif Aktif Ak:tif Guru 

L Kelompok I 
a. Anis 
b.Baiq 
c. Cinta 
d. Dina 
e. Emma 

2, Kelompok2 
a. 
dst 

dst 

Rubrik Penilaian Pemapar.m Hasil Diskusi 

Penilaian 
No Nama Hasil Presentasi Argumen Cara Catatan 

Kelom- Temuan Menanggapi Guru 
pok (1) (2) (3) (4J 

1 
2 
dst 
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3. Penilaian untuk soal butir c dapat menggunakan rubrik penilaian sebagai 
berikut. 

Kelom~ Nama Aspek yang Dinilai Catatan 
pok Siswa I 2 3 4 5 6 7 8 Guru 

........ 1. 
2. 

! 3. 
4. 
5. 

' ... "" I. I 
' 2. I 3. 

4. 
5. ' 

dst I 
Keterangan: 
Kriteria pada kolom Aspek yang Dinilai berisi hal-hal sebagai berikut: 
1. Bahasa yang digunakan sesuai dengan naskah drama. 
2. Pengucapan lafal sudah tepa.t 
3. Lancar bennain drama. 
4. lntonasi jelas. 
5. Menghayati pemeranan 
6. Ekspres:i sesuai dengan situasi peran 
7. Kompak bennain drama dengan kelompoknya 
8. Disertai gerak:an anggota badan yang wajar 

PeniJaian dapat diisi dengan memberi tanda huruf ''¥' untuk siswa yang 
sesuai dengan aspek penilaian dan .. T, untuk siswa yang tidak sesuai 
dengan aspek penilaian. 

Mengetahui, ..........•....... ' ....... 
Kepala Madrasah Guru Mata Pelajanm, 

,.,,, .. .,,. ........... ·············-········ 
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~---·- -~ Lampiran 7: Contoh Format Silabus 

CONTOH FORJI.fAT SILABUS HORIZONTAL DAN VERTIKAL 

1. Format Horizontal 

SILABUS 

Sekolah : MTs ...... .. 

Mata Pelajaran : ............. . 

KelasiSemester : ............ . 

StandarKompetensi; ............ .. 

M•teri Penga- Indi- Penilaian Alobsi Sumber 
peten· Pokok ''"'"" katur Tek- lkn~ Con- w.rltlu Bclajar 

,; 
_,. 

Belajar nik '"" toh 
o., ajaran lmlru~ lmtru~ 

1-" m<n men 

·--·--· 

2. Format Vertikal 

SILABUS 
Nama Sekolah : ....... . 
Mata Pelajaran : ...... . 
Kelas/Semcster : ...... . 

1. Standar Kornpetensi 
2. Kompetensi Dasar 
3. Materi Pokok/Pembelajaran 
4. Kegiatan Pembelajanm 
5. lndiklltor 
6. Penilaian . . ············ 
7. Alokmi Wakto 
8. Sumber Belajar 

Universitas Indonesia 

Pengajaran Drama..., Siti Zakiah, FIB UI, 2009



ND 3udu1Drama 

I Tan !tis 
2. Diam 

3. Kehidupan Galilei 
4. Badai 
5. Maling 
6. Pelajaran-pelajaran 
7. Sang Pahlawan 

8. Malaikat Tcrsesat dan Termos Ajaib 

9. Tanda Bahaya 
10. Sebelurn Sembahyang 

II. Majalah Dinding 

12. Orang Terasing 
13. Sepasang Merpati Tua 
14. Inspaksi 

15. Pung ... Pung ... 

16. Persimpangan 
17. Sudah 

18. Tuwl Anakku: Drama Musikal Anak-

153 
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DAFTAR NASKAfl DRAMA I'ILIRAN 

Pcngarang Tema I Tebal 
Halarnan 

P. l:iariyanto Persahabatan I 2hlm 
Jean Murriat/Bakdi Soemanto Pemherian contoh teladan lebih efaktif 2hlm 

dibandingkan berbicara 3hlm 
Bertolt Brecht/Frans Rahardjo Semangat berkarya 8hlm 
Max Arifin Keiuiuran yang semak:in langka 5hlm ... 
Puntung C.M. Pudjadi Permasalahan sosial 5hlm 
Bakdi Soemanto Keberagaman itu indah 5hlm 
Ajie Sudharmadji Mukhsin Berani bcrtanggungjawab atas 5hlm 

I oerbuatan yang dilakukan -- ·-R.J. Mardjuki Setiap makhluk mempunyai 6hlm 
kckurangan dan kelebihan 

Bakdi Soemanto Pencarian iati diri anak-anak remaja 6hlm 
Kecuk lsmadi C.R. Selalu ada kesempatan kedua bagi yang ?hlm 

ingin bertobat 
Bakdi Soemanto Belajar berorganisasi dengan sportif 6 hlm 

dan kreatif 
Ajie Sudharmadji Mukhsin Nilai sebuah keiuiuran 9hlm 
Bakdi Soemanto Perjuangan lridup !Ohlm 
Fransiskus Assisi Woddy Belajar berorganisasi dan bertanggung ?hlm 
Satyadanna ljawab 
Bakdi Soemanto Pungutan liar dan suap-menyuap yang !Ohlm 

meraia!e1a di tennah lllllSYarakat -
i P. Hariyanto Jnstropeksi diri 16hlm 

Darto Ternala Potret keseharian pam pelajar di !6hlm 
sekolah 

Rendra . - . Kcingirum anak untuk memb]!llagiakan 68hlm 
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anak 
I9. Aa -Ji - Uu: Sebuah Naskah Sandiwara Arifin C. Noer 

20. Sangkuriang: Libretto dalam Dua Babak, Utuy Tatang Sontani 
Seri Sastra Nostalf{ia 

21. Angsa Emas dan Putri Murung (Golden Deliana Soerawidjaya/Jose Rizal 
Goose) Manua 

22. Tin- Ton: Sandiwara Anak-anak Noorca Marendra Massardi 
23. Ayahku Pulang Chuci Kaeru/Kikuchi 

Kwan!Usmar Ismail 
24. Pengantin Anton Chekov/Suprapto Budi 

Santoso 

25. Tanpa Pembantu A. Adiib Harnzah 
26. Tidak Naik Keias: Sandiwara Anak-anak Darto Temala 

27. Pengejaran Emil Sanossa 

28 Bunga-bunga Bangsa Emil Sanossa 

29 Biia Sekoiah Usai: Naskah Sandiwara YosephL. 
Anak-anak 

30. Beta lni Ke!inci Bani: Sandiwara Anak- Soewito Santoso 
anak Satu Babak 

orang tuanya 
Setiap anak yang dilahirkan memiliki 
karakter yang berbeda, orang tua tidak 
boleh memaksakan kehendak mereka 
Kesombongan dan kedurhakaan anak 
keoada orang tuanva 
Perbuatan kebaikan akan 
mendatangkan kebaikan juga 
Cinta kasih seorane: ibu 
Keegoisan orang tua membawa petaka 
baci keiuarga 
Permasaiahan daiarn masyarakat yang 
Iebih mementingkan kedudukan dan 
harta benda 
Arti penting pembantu rurnah tangga 
Upaya seorang anak untuk bangkit dari 
kegagalan 
Problem sosial karena perbedaan 
keoentingan 
Perjuangan Jendral Sudinnan melawan 

I penjajahan Beland a 
Petualangan rahasia sekelompok anak 
sekoiah 
Kecerdikan membawa keuntungan 
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78 him 

56 him 

25him 

49him 
!Ohim 

13 him 

13 him 
I9him 

40him 

29 hhn 

22hhn 

IOhhn 

Universitas Indonesia 

Pengajaran Drama..., Siti Zakiah, FIB UI, 2009



155 
Lampiran 9: Daft:ar 3 Naskah Drama Sumber Data 

DAFrAR TIGA NASKAJI DRAMA SUMBER DATA 

1. BENTROKAN DALAM ASRAMA (ACHDIAT K.M. 1995. JAKARTA: 
BALAI PUSTAKA) 

2. "MALING" (PUl'•iTUNG C.M. PUDJADI, DALAM A. RUMADI, 
2004, KUMPULAN DRAMA REMAJA, JAKARTA: GRAS INDO) 

3. "TANGIS" (P. HARIYADI DALAM A. RUMADI, 2004, KUMPULAN 
DRAMA REMAJA, JAKARTA: GRASINDO) 
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' 

-, BENTRO~ DALAM ASRAMA"' . -

Panggung lllenlpakan sebuah ruangan llesar, tempat aak.....U. . 
asrama -ba<a alau bercalalp.eakap. Dl sobeloh ldri dekat din· 
ding depan elluoll 'meja ked! duduk seorang anal< muda, Hasan. 
Ia mei.ghadap ke tengah ruangan. Asylk meRUIIs. Sebenlar­
sebeiilar penanya dlcelupkannya ke dalam llnla, dan sebenlar­
sebenlarpula men:fllpu llllllbulll)'a ko helakang. Umomya klra· 
klra · l5 loll ali. Rlnnbillll)'a panJaug, knUl m"""""' kunlug ber­
blntlk-l!lnllk peliuhjirawat, matanya llpU. Bad!lll kurus. 

Dl tengoll.tengah rnaugan ada logl .. puaug kund deugan mojo _ 
oata: Dl '""" doduk dna orang laid aMk mudu. Menka oeda•R 
lnrh~p-badapiu main eatur. YauJI-dAg lliJ!Ibutnya kerltlna. 
Badadn'ya tegap, knal, sehat. Umom:ya hamplr 16 lahun. Hndl 
llllDlaDYL . , ' 

~·- hlldan ,..., seduug dlhadaptn~·· Lemah -
DampllliDJa, pueat, kecll~ aaldHaldt. Aaas -llliak mnduJtu. 
Klra-l<lra 14 IOiiwl leblb. Ia 'bOrtcaciunata. 

Dalam ruangan .1tu selltololl kanau selalllutaya kellhatan nda 
sebuah ttmm butcu. Sebuoll i>tntu ke luar dl tenph·tengoll din· 
djug ~elilkaJIR. , ~ dl alai plntu Ita berputuug sebuoll jam. 
Jarumroya IIIOII1ID.I•Iikso setenph dua belas, Beberopa pigura dan ' 

' . · sebuah kelender meughiaal dlndlng. · 

Ana& dan Hadl berglllran memiilduhkan oak c:atumya, ber­
glllran pula mer•ltUD8· Dan kalau Ana& lama bcrplkir, mulla di­
bentBldah oleh ,Had!, "Hal, ngantuk lul Olllranmul" 

Maka dengan lllllOilll Ana& memindohkan aoak catum:ya. 
Selcall, ketlka Ana& dlberllak begltu, HaSiiD 111111 sedan& asyik 

menulls, turut membentak, "Me11181111 sl Awls suka-QP~l~Ukl'' 
. Tapl denpn lllllOilll pula Alias memindollkan oak eatumya. 

Had! ]llrn!ltUD8 Jag!. Matenya merianeap alas kado. . ' 

9 

8 (Sumber: Km:te.mihar<ija, AchdiatK.!99S. Bentrokan tWam . 
.i. ... • - ··-
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.... --~ -• __ ......... e>"'""',. 6 ... •-i.IJC~- ucn1g~ 
sapuf.a.n8on, dilihatnya sebentv ke ata.s, lalu dipasangl\)'41. logi. 
Saat itu pula dlbcntak lag! oleh Hadi dengan swuanya yimg berat, 
. n A yo silirarunu! Main kacamata :sajat Aku sudahl" 

S~tenang tadi pula Anas memindahkan kudonya. Dan dengan 
suaranya yang tipis berseru, "ShakJ", 

· Hadl kaget. 
"ShakTI Betul·betul Shak?l" 

. Ditatapnya papan catur. selaku orang yang mancing mcnatap 
a1r. Garuk-garuk kepala. 

"Kau kalah Hadi?tn terdengat suUa Hasan Yfi.Ili rebek, ia men­
ce1upkan. penanya ke daiam tinta. 

· Hadi tidak menjawab. JarJ..jarinya menokok'nokok daun meja. 
:pan kemudian sCtelah menepukAnep~k keninznYa1 ia memindafi.. 
kan raja, 

. HMattu teriak .Ail4S dengan geittbira. 
Ha<li melongo. 
''~ti aku.?!n sctenph dalam mulut. . 
"~ah, Hadi?lu terdengar lagi suara Hasan yang rebek. 
nBetul-betuJ aku mati? !" tanya Hadi pada cljrinya set¢iri, sam· 

bil mengerutkan koningnya. Dan tiba·tiba rrtttt disapunya papan 
catur dengan tangannya. Anak..anak catur beJ:llelimpangan, kurla 
tersungkur, benteng terbanting ke lantai, raja bersujudt·semuanya 

. rebah, · scmuanya runt\lh. 
"Kalab lngi, ~adi?l" terdengar lagiisuara rebek untuk ketiga · 

J.aiinya. Hasan bangkit dar! kurs,inya. ·Dan dengan kakinya yang 
kurus panjang, melangkah ke tongalhnenghampir! kedua kawan 
yang sadang bertanding itu. Sambi! men)'l!pu rambutnya ke bela· 
kang ia bertanya, "leau kaleh, Hadl?" .KJni suaranya yang_rebek 
ill! tegas mangejek. Dan Hadi d!Upuknya pada p\lllggungaya. 
Sedang matanya yang sipit me~secepat i<uat ke llalam wajah 
Anas, yang sedang membereskan alat•alat eatur ke daJam·kotak· 
nya. ~ berdiri, lalu ~e luilr del)ga:n tidak 'berklita apa-apa. 
Plasan mengliplti 9ailan l<;I!Cil berkacamata itu dangan paurlangon 
matanya sampai tnengbj)ang di baljk pintu. Kemudlan den,Pn 
menepuk lagi plllltlgUng H!di katllnya, "Sebetu.lnya kau Malah itu . . . 
10 
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bukan karena kau kalah pandai, Hadi, tapi kau kurang awa~. 
Betul tidak? Si Anas itu anak yang Jicik, tabu? Kalau kita tidak 
awas, kita mcsti kalah. Ya ia tcrlalu suka licik, terlalu cerdik, 

• terlalu pelit. Belullidak?" 

Hadi tidak acuh. 
"Dan bukan main catur saja ia suka licik, tahu, tapi dalam 

se~la hal. Kau tentu tabu juga, Hadi. Betultidak?'' 
Hadi memungut benteng dari lantai, 
"Tapi tahu apa yang membikin aku sangat benci kepadanya? 

latah karena ia kelewat suka menjelekkan nama orang lain di 
belakang punggung .. Dan t8.rnbahan lagi ia kelewat suka menyom­
bongkan dirinya sendiri sebagai orang yang paling pintar, yang 
paling bagus rapornya, yang paling disukai oleh guru. Betul 
tidak?'; 

Hadi·masih tak acuh. Ia merenung saja, seakan-akan lagi asyik 
memikiri kembali kesalahan zetpya tadi. 

Hasan bertele-tele terus, "Hadi, kau tah~ npa C:ikatakannya 
tentang dirimu di belakang punggungmu?" 

Hadi tegak. Menatap wajah Hasan. Hasan tersenyum, "Kau 
tidak tahu apa yang dikatakannya kemarin tentang dirimu? Tidak 
tahu? Hahal Dengarlah, Hadil (menepuk lagi punggung Hadi). 
Kau ini k.emarin ... haha ... dibikinnya ketawaan orani, tabu?" 

Hadi merenyutkan keningnya. Makin: tajam meli~at ke dalam 
mata Hasan yang sipit. 

"Tahu apa katanya kepada kawan-kawan? Katanya: si Hadi itu 
persis seperti kerbau: badan besa!, kuat tegap, tapi bodoh: 
Haha!" 

Hadi melotot1 "Kurang .. ajar! Betul dia bilang begitu? Betul 
Hasan?!" · · · 

"""Haha1 untuk a"pa aku berbohong. Apa untungnya baglku~ 
Betul tidak?! 11 

· • 

· Maka Hadi pun tllnduk kembalj. Dan H3san menyambung, 
"Tapi itu belum berapa, Hadi! Kau mesti tabu, betapa kawan­
kawan tertawa ketika mendengar itu. Sungguh sakit perut mereka 
me~tertawakan kau. Mereka terpingkal-pingkal karena si"Anas itu· 
pintar sekali membadut1 membikin orang lain menjadi ketawaan 
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Sl A nos llu onok )long 1/c/k, tahu? 

orang-orang sekeliling. Ia merangkakerangkak~ meniru.-niru ker­
bau yang dungu (Hasan merapatkan kedua belah tangannya 
kepada pelipisnya, me"n.iru tanduk). Tapi tabu Hadi, kenapa 
~ereka. itu sebetulnya ketawa? Tabu? Bu~an karena badutan si 
Anas itu, yang merangkak-rangkak, ber):mnyi o-ee! o-ee! kaya 
kambing tercekik, bukan! mel~nkan karena mereka itu· geli, geli 
mengetahui, bahwa seorang pemuda yang Iebih bes<i.r dan le.bih 
\Cuat badannya sampai bisa dibikin ketawaan orang oleh seorang 
anak kecil rna cam si Anas itu. Haha . . . lihat aku pun mesti 
ketawa, kalau ingat itu! Hahal" 

Dari Hasan memijat perut· sendiri. 
Hadi tegak lagi. Tajam lagi "inenatap ke dalam waj~h~ Hasan.· 
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< < 

< < Sambung HllSai\, <"Dan lebih gila lagi, HadH (menepuk lagi 
'punggung Uadi).Si kecil itu menyombongkan<ditinya bllhwa si 

ketbau ilu - !:au itu< maksudnya, Hadil - llatanya da)am segala 
<bill kalah olehn:Ya. Dalam segala hall Main catur, main pingpong, 
:main lnldm~ton: apalagi mengenai pelajaran~pelaj8.rap sekoiah. 
<Oila tidak?i"< < 

samhil b~rkata. begitu, Hasan berpindah tempat, duduk di atas 
.kurSi)rang satu lagi. Sambun{mya pula~ "Pan yang merilbikin kita 
benci, ia membual~bual begitu di depan gadis~gadis iagi. Tabu, si 
Nani dan si Y eitY tertawanya sampai ke 1uar air mata. Terutarna si 
·Nani." , .. 

Hadi makin merengut. Mukanya merab kelabu. Giginya mens· 
gigit potlot. Mengepalkan<ti!l,)unya makin kuat.< < 

·~Pan< sekatang'! Ia < tentu sedang berlagak-lagak lagi depan 
liaWan·kawan menyombongkan dlrinya, bahwa Ia menang lagi 
maiit catur dengan }\,u ... en, tentu denPn kerbau ia katakan. 
Kem:¢n aku sebetulnya mau membela kau dengan jalan me:hemw 
peleng dia, tapi kupikir lagi itu tentu tidak b:iik dan tidak tepat, 
karena untuk menempeleng dia, tentunya kau yang lebih berliak. 

· Betultidak?l Kalau aku yang menernpelengnya, tentu orang akan 
· mengira, bahwa kau sendiri sudah tldak salWSUP .lagi mela.deni si 
Anas. Dan itu bisa rilenambah gelinya hati k:awan-kawan. Karena 
be$i~u, aku diam saja kemarin itu. Kau Jebih befhak, Kau lebih 
'berwajib. Betul tidak?l" 

. Dan dengan pertanyaan-pertanyaan "betul Udak" yang men­
. jadi keblasaan Hesan itu, Hedl agaknya rna kin li'Udah lagl dioikin 
panas hatinya. Makin bulat-bulat Hedi mengepelkan tinjunya. Ia 
.tidak biSa berkata apa-apa lagi. Marahnya sudah mernuncak. 

Pad;1 s~t itu Anas masuk. Ada sesuatu yang mau 'iliambilnya 
dari lemari ~uku. Pan 1a· sudah melangkah ke lemBri tersebut. 
-Leka~ Ha:san pura-pura berbisik ke daiam teiinga Hadi, tap1 

suaranya setengah keras •. "Lihatlah betapa megahnya ia, betapa 
'angkuhnyal Seorang jendral yang menang perang menengok 
musululya yang sudab l)lenjadi bengkw." . 
· Mendengnr itu !tad( seakan,akan sudah tak t.ihan iagi. Yang 
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selarna itu diarn saja, kini tiba-tiba meletus dC:ngan suara yang 
mengguntur, "Aku bukan bangkai! Aku bukan bangkai! Setan!" 

~~V'.ban sekilat' itu juga, ia bang kit, membanting kursinya jurigkel 
balik, lalu bergegas . ritemburu Anas, dipegangnya Ana! pada 
batang Jehernya, diseretnya ke tengah, dibantingnya ke Samping. 
Anas terpelanting. Ha-mpir jatuh. Plak! Anas ditempelengnya satu 
kali. Mengaduh sebentar. Pipin.ya yang kiri ditutupi dengan 
tangannya. Kaget. Tapi sebentar kemudian d~mgan tegak ia 
menentarig wajah Hadi, dan dengan suara yang tajarn mencela, 
"Kenapa kau menampar? Salah apa aku?" · 
· "Ah, jan8;an banyak omong kaul Mau tempeleng satu kali 

lagi?! Pigi lui" . 
'' Aku tidak mau pigil Aku tidak punya dosa. apa-apal'' 
"Ah pigi lui" 
Hadi me~dorong-dorotig, tapi Anas menahan, tidak mau di­

dorong~ i'-
"Ma)i-i:empeleng IB.gi? !" 
"A&,'u inau, asal aku mengerti 'apa sebabnya. Apa salahku? 

Dosak~! Kenapa menempeleng? Kenapa marah? Aku tidak me-
ngertiJ Sunggtih tidak mengerti!" . 

"Ah kau banyak omong. Ayo pigi!" 
"Aku akan pergi, kalau sudah inengerti." 
"Kau s~lalu·banyak omon81 Tak usah pakai mengerti-mengertil 

Ini buk;an.berhitung!'Ini bukan aljabar! Ini bukan_sekolahl Ayo 
pigW' 

' Anas didorong-dorong lagi. T~pi Anas melawan lagi. Tidak 
mau didorong. 

"Kau m'embandel?" 
"Akil tid.ak mau per&i sebelum mengerti, sebelum kau bilang 

apa salahkU:, apa dosaku. "· 
"Ah omong kosong." 
Tangan Hadi mau mendorong lagi. Tapi dielakk8.IJ. oleh Anas. 

Mereka hampir bergelut. Tapi tiba-tiba terdengar suara orang 
mendehem-dehem di luar. Dan mendengar suara itu Hasan .Iekas 
memisah, "Ada orang. Ada orang," kata Hasan sambil menegQ.k­
kan kursi yang jungkel balik, "jangan gelut di sini, nanti teruskan 
di ·alun-alun saja!'' 
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Mereka diam sebentar. Kemudian kata Anas dengan tenang, 
"Ba5k! aku akan pergi, karena kau tidak sanggup memberi a1asan, · 
karena kau tidak sanggup ~empertanggungjawabkan perbuatan 
sendiri. '-' ,... · 

Dan dengan itu 'P.~rgil'ah ia. · 
Hadi mencari-c~fi kalimat yang tepat untuk memberi jawaban 

atas ucapan Anas yang tegas itu. Tidak berhasil. Hanya bibirnya 
kernyat kernyit:~-)Valaupun begitu, -~asih sempat ia menyusulkan 
kata-kata, "Ak~+· tidak'usah bertanggung jawab kepadamu." 

Dan ketika Anas sudah menghilang di belakang pintu, Hadi 
masih menyerukan pula ancamannya, ''.Bilanglah sama Pak Yoso, 
kalau berani (hengadu a was!" -

Dan Set.elah Anas pergi, Hadi lantas berpaling ke arab Hcisan. 
"Gila dial Kurang ajar dial" 
Dan bebbrapa jurus ia mereitgut .saja tunduk ke lantai sambil 

bertolak pinggang. Kemudian ka~a Hasan menghibur, "Cukup! 
Kau sudah kasih lihat kepadanya, bahwa kau tidak kalah dalam 
segala hal oleh dia. :Petul tidak?" 

Ia tertawa Iebar, tapi Hadi mererigut terus. Kemud.ian Hasan 
menariknya supaya duduk di atas kursi, tapi Hadi tida~ duduk di 
atas kursi yang dikisarkan oleh Hasan, melainkan di atas meja, 
tempat tadi main ca~ur. Kotak catur dikisarkannya ke pinggir. 
Kakinya-yang kanan berjuntai, sedang yang kiri berpijak di atas 
lantai. 

Kata Hasart setelah Hadi duduk, "Hadi, kenapa ·kau ini masih 
saja mau bergaul dengan si Anas? Aku tidak mengerti. Sungguh 
tidak mengerti. Malah bukan aku saja yang tidak mengerti itu, 
tapi kawan-kawan lain P!-.ID tidak mengerti, apalagi Nani. Diaper- , 
nab bilang padaku: aku tid.ak mengerti katanya, dihina-hina 
begitu, disebut kerbau, dijelek-jelekkan di belakang pung­
gungnya, tapi masih juga mau kenai sama si Anas. Dan ini bukan 
bergaul begitu saja, tapi malah sangat rapat. Buktinya masih mau 
main catu.r, mau main bridge, main .pingpong dan sebagainya 
dengan. dia. Begitulah kata Nani. Dan apa .yang sangat tidak 
meflserti baginy9:, ialah katanya, apakah Hadi itu sudah tidak 
ingat lagi apa yang telah diperbuat si Anas terhadap dirinya tempo 
hari?" ' 
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·: ··"APa ltu?" llOI\ya ·Haili sambil ~t-ingat, "llkll lupa 
' ·, ... :...t '~ . ' . ' ' • : AG&h 

._hHahah~ln Hasan tertawa Iebar, "Masa ·kau s:udah ·lupa lagi?u 
· Hadl mengingat-ingat terns. S<bentar ~emudlaa katanya. "Aku 

·tidal< ;ingat. Yang aku ingat betul·ialah cerlta si Mierl tenllOIIg 
pmengkaran kau dcngan dla kemarin dulu. Tap! itu slllahmu sen­
dirt Bukansalah si Anas. Kau menjiplak darl dla. Ketabuan oleh 

· ,Pak .Bas. Tentu saja Pak Bas marah padarnu, dan sekarang kau 
·mesti meO.uus· lO kali pelajaran ilrnu 'bumi itu. ltu hukuman yang 

:.SehanisnYa:i•: ' · · · . 
Hasan Iekas membantab. 
"ltu lidak benar. Si Anas yallg salab. Di sini terbukli lagi be tapa . 

, .cerdik.nya,- Iiciknya, busuknya si ~; Kim tahu, din duduk 
depanku. Deligan sendirinya, ketika·ulangan lbuu bumi· itu aku 1 , • ., •• 
sambil berpi!QJ; banyak mdihat ke-depan. Melulu untuk berpikir •• · .:;· . 
'J.'api 8.Pa kerja-si Anas'l Ia selalu bergerak~ge_rak saja, tidak mau 
dlam, dan dengan kenwa sekali badannya menungkupi ker­
tastuli5nya, seolah-olah takut aku menjiplak, Padahal ia begitu itu 

·melulu untuk menarlk perhatian Pale Bas. Dan kau tabu, Pak Bas 
itu guru yang kurang beres, suka pilih ka.sih, berat sebelah, tidak 
adil. 

Kepada si Anas, mis2l.nya, ia .sangat sayang, tapi sebaliknya 
kepada si Dulah. Si Dullih dlbencinya. Apalagj kepadaku. Aku 
bukan dlbencinya lagj, aku dlmusuhinya. Kau tahu, bukan? Nah, 
karena begjtu usaha si Anas untuk menyalahkan kecurigaan Pak 
Bas·. -terhadap diriku itu teiml saja berhasil. Pak Bas lantas 
inenuduh aku, bahwa aku sudah mencontoh da.ri si Anas. Tentu 
saJa ak.u tidak mau terbua. Sayang .aku tidak masuk harl itu. Kau 
cuma den"gar dati si Mimi. Kau tidak menyaksikan sendiri, 

' bagaimana ·aku melawan terhadap .tuduhan itu. Tapi darlpada 
· .mau bersikap adil, .si guru pllih kasih itu. malah makin marah.la;n­

tas menyuruh aku menulis pelajaran itu 10 kall. Apa itu?! Tapi 
yah, itulah si Anas, selalu mau menjatubkan orang lain, supaya 

· dirinya sendiri naik ke alas, diki!Sibi dan dlsayangi Oleh guru. , 
Tapi peristiwa itu Udak seberapa kaiau dibandlng dengim halmu . . 

·. ·sendiri, Hadi. Aku cuma dltudub menjiplak. Tapi kau ... ?" 

- 18 . ' . 
' 

; ~ 

,, 
il 

Dan dengan itu, Hasan te'itawa lagi. 
..Haha, masa kaU lupa. Hadi?" 
Makin Jama makin kera.~ Hasan tertawa. Makin iebar. Tapi 

terdengar tertawanya itu dibildf!-bikin. Dibikin~bikin untuk mem~ 
bikin Hadi panas hatinya. Tapi Hadi rnaJah membentak, "Kau 
gila, Hasan! Kenapa kau ketawa? Apa yang harus diketawakan. 
Aku tidak rnengerti." 

Mendengar Hadi membentak., dan melihat mara Hadi melotot, 
Hasan berhenti tertawa. Kemudian ujarnya aga.k tenang, "Haiku 
dengan si tl\nas itU tidak. seberapa Hadi, kalau dibandingkan 
deng.an perteng:karanmu dengan dia tempo hari. Tap! anehnya. 
atau baningkali Iucunya. ya lucunya:, kati sendiri tidak ingat lagi. 
Padahal si Anas itu sudah berkhianat besar kepadamu ketlka itu. 
(ffienyapu rambutnya). Ya, ia berkhianat!'' 

uBerkbianat bagaimana?" tanya Hadi tidak sabar. Dan ia 
meloncat dari atas meja, lalu melangkah ke meja yang satu 1agi. 
Duduk di atasnya. Dan ~akinya setengah berjunmi lagi. ''Ya, kau 
terlalu sering bertengkar dengan dia, Hadi, sehingga kau Hdak 
tahu lagi yang mana yang dilantarankan olch pengkhianaran si 
Anas itu. Kau tidak tahu, bagaimana sebetulnya ia berkhianat 
terhadapmu. Ketika itu, yaitu kira·kira tiga bulan yang latu, kau 

. bertengkar· dengan· dia. Masih ingat, bahwa percekcokan kamu 
kedua itu mengeilai sebuah pulpennya yang hilang? Masih ingar 
kau? Ia kan lantas menuduh kau sebagai pencurinya? Betul tidak? 
In gat sekarang?'' 

Hadi mengangg·uk ragu-ragu. Kamnya, "Tapi seingatku dia 
tidak·menuduh, dia cuma menanyakan pulpennya kepadaku.'' 

"Dengarlah dulu," jawab Hasan. Dan· ia berdiri depan Hadi~ 
dan tangah' kirinya tersusuk dalam kantong celananya, sedang 
tangan kimannya bergerak-gerak. mentinjuk-nunjuk, menyapu­
nyapu rambutnya yang selalu jatuh ke atas keningnya yang penuh 
jerawat. 

.. Kau tidak. tahu bagaimana sebetuJnya ia berkhfanat terhadap­
mu. PuJpennya itu sebetulnya tidak hilang. Dia jual. Tahu?! Tapi 
karena ja takut dimarahi oleh ibun"ya, JaJu i<l. pura~pura ribut 

kecurian. Dan karena dia benci kepadamu dan kebetulan kau yang 
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hari itu pernah meminjam pulpennya, lantas te~tu saja kau y3ng 
dituduhnya curi:U . ·' 
" nTapi aku tabu, dia !idak ada menuduh" aku. Dia cuma tanya 

-saja. Ya~ cuma tanya saja. Lain tidak. Karena begitu, sepanjang 
ingatanku, wak!u itu tidak ada pertengkaran antara dia dengan 
aku. Kalau dia ada menuduh aku, kah tentu saja kupukui dia 
sepeFti baru.sarc" 

Hasan menyapu lagi rambutnya ke atas, ,·,ra memang tidak 
menuduh kau terang-terangan, tapi kau tidak tahu Hadi, apa yang 
diadukannya kepada Pak Bas waktu itu. Tahu kau?" 

Had! geleng kepala. ''-
"N;Ih itUiahl Kau tidak tahu. Tapi aku tahu. Dan secara ke· 

. betulari Saja aku tahu~ Begini~ ketika kita waktu itu maiD. di 
h8.lamiu1, si Anas masuk kelas menemui Pak Bas, lantas diadukan~ 
n:{a k~ad.a Pak Bas, bahwa kaulah yang: mencuri pulpennya itu. 
Tapi oleh karena 'tidak bisa m~mberi_ bukti·bukti.;yang nyata, 
maka Pak Bas tidak lantas menghukum kau. ~· 

···'.'Bagaimana kau bisa tahu semua itu?" 
"Secara kebctulan seperti kataku tadi. Begini: karena waktu si 

An'as dan', PB.k Bas sedang· berada dalam kelas, aku kebetulan 
masuk' mau meilgambil buku ilmu 'bumi. Ktidengar apa yang 
sedao'g ·dipercakapkan mereka:. Lantas aku pura .. pura lama men­
carl buku itu; sehingga aku sempat mendengar semua percakapan 
~tara· m.er.eka ~~rdua. pari a hingga z. · Rupanya ·.si An as tidak 
menaruh cwiga apa .. apa tefhadapkU. Mulutnya membius terus, 
casciScus menje!ekkan kau, menuduh kau sebagai pencuri pulpen­
nya, menamakan kau tukang ·copet. Itulah apa yang terjadi di 
bel~kang punggungni'u . ."Dan semua itu kau tidak tahu, bukan?ltu 
lucunya, tftpi ia sef:l:etuliiya tidak lucu, karena memang kau tentu 
tidak akari mu.ngkin mengetahuinya, karena semuanya terjadi di 

~ b'hlakang punggungmu." , · ' 
· 'Hadi inenggigit bibir. Mukanya masam. Tunduk ke lantai. Ber­
Pikir-pikir, dan sekali-sekali tinjunya yang; kanan ineninju-ninju. 
telap~k tal.,gannya yan£ kin. Sebentar ken>ttdlan Hasan meme­
gal)g Hadi pada lengannya, "Tidakkah perlu kalau kita membalas . 
dendan:r kePa,da si Anas itu'l" · 
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· Hadi mengani;kat kepalanya, nApa maksudmu'l 11
• 

'"Begini: Mentang.mentaitg dia nomor satu dalam ke1as, dia 
menjadi terJalu sombong". Dan karena di.a terJaJu sombong. kita 

. harus hajar diaf Memang ak:u benci sama orang yang sombong. 
Kau juga buKan? (mengusap rambutnya ke be1akang). Dan untJJk 
m~mbalas dendam. kita mesti hajar dia begini:. Kau tah.u1 lusa 
akan ada ulangan Umu atam dan sejarah. Kita curi, sembunyikan 
buku-bukunya~· supaya dia tidak bisa belajar untuk ulangan itu. 
Dan kaJau dia mau pinjam jangan kita kasih. Dan kaWan~kawan 
lain pun tentu tidak akan ada yang mau kasih, karena mereka pun 
perlu sendiri. Setuju tidak?'' 

Hadi tidik menjaWab. Tunduk . 
.. Kulihat kaU: 'rag.u Hadi? Betul tidak?., 
"CQr8 beg~tu terlaJu rendah. Aku tidak mau. u ~ · 

"Hah.aha/', Hasan tertawa. Tertawa Jebar. Te'rtawa dibikin~ 
bikin lagi. Kau bicara t:entang "terlalu rendah."" Apakah kita 
barangkali · hams terlalu tinggi menghadapi seorang pengkhianat 
yang sombong? Haha ... terlalu rendahl Haha ... terlalu rendah! 
... Siapa yang rendah sebetulnya? Haha •... '' · 

Hadi bungkam. Memungut secarik kertas dari lantai. Diremas~ 
reniasnya. · 

''Tidakkah kau merasa terhina dibilang kerbau? Dibila.Og ker~ 
bau yang·mencuri pulpen? Dibilang tukang copet? Hal;la ... Dan 
apa kata Nani? Katanya, aku t:urut sakit hati, ~alau ingat bagai~ 
mana Hadi dihina dan dituduh begitu rendah oleh si Anas. Ten~ 
tang peristiwa pulpen itu Nani tahu betul, sebab. aku .pernah 
ceritakan kepadanya." · 

Hadi tunduk saja, Masih meremas-remas kertas. Kemudian 
melangkah beberapa langkah ke depan. Hasan memandanginya 
sambil bersandar di atas pinggir mej~. 

"Ah, barangkali kau tak.ut, Hadi?" Dan dengan suara yang 
tegas mengejek dan m~cela, diSambungnya: Nani pun suka 
bilang, kau ini kadang-~ang terlalu penakut-. . . . 

"Apa?l Takut?l Aku takut ?! katamu ... ?" 
''Kata Nani puJa,i' sela Hasan·. 
"Kata kemu semua? Aku takut?l Aku·,takut?! (menghampiri 
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' . . . ' ' . ' . . . . 
1 Hasan) Aku ta~ut sama si Atlas, anak kecil itu? Tiaak ada kata 
· takut · datam karous~ •. Bagaj~mia: nlungkin akU ilrut b.1rs::.eri1Ya'< 

melawatfpenjajali ooglw lama!" ;· . 
'"Tentu saja k:au tictiik takut, Hadi, mana kau ~lhkllt, .. jaw2:b 

. , ' • . H ' .: . . ' 

Hasan dengan cerdik._ PJI!!.i!!!!£!,11 Ha<li dite~ukn~!c T~J!•. ia. ; 
T~Wl!eerdik. Dansambungnya, "Akupun,danjugaNani, tidak 

. pei'Caya'i<Oulakut, euma kadang-i<Odang kau lni membeif"\resan 
s~Iah~olah takut. *' . ~ . . · 
' nndak ada kata takut dalam· kamusku. h 

"O·Ya, tentu~ tentu tldak ad.a~ Itu petkataan darfJcamus istilah 
para penge'cut semata .. mata. ·oa1am· kamusmti tentu tidak ada. 
Justiu karena begitu, sedikit pun jangania!i s~mpai memberi kesan 

· seperti orang yang takut. Ya, ya, karena kau tldak takut, baik!ah 
kita hajar itu si Anas. Kita curl buku-bukunya. M,upakat tidak?" 

.Hadi menganggqk. Masih sediklt ragn, tapi katanya, "Siapa 
Ya!tJ akan mencurinya1" · 

J'Haha, siaPa bigi?! ':Kau tlm.tul Kau sendiri! Kau satu-satunya 
orang yang' paling berani. Dan icau pula yang paling dihina oleh si 
A.f\aS. Betul tidak? Karima begitu. kaulah yang lebih berwajib 

; membalas dendam." 
· Dan seraya ®rkata beljitu, tajam !agi Hasan melihat ke dallim 

wajab · Hedi. Hildi agak 8ellsab- Kertas yang digenggamnya makin 
diremas-remas. Kemudian seraya :membanting kepalan k:ertas itu 
ke lanlai, "Balklabl B!ar aku yang mencurinya. Jangan kepa]ang .. 

. 'dku dlkatakan pencuri. n 
Dan sambil menyepak kepalan kertas tadi, ia bergegas ke luar, 
nBiar kucuri sekarang juga." , 
Hasan tersenyum riang. Dan karena riangnya ia Jantas berjaJan­

jalan mondar-tmindir sambil mengangguk-anggu:k. Ma,u duduk. 
· Tapi pada saa~ itu masukJah ~t~ seorang pesuruh asrama. 

Kumimya hitam melintang di alas bibirnya sebesax potlot. Sehelai 
serbet terselamw di atas babunya. Ia memakai baju piyama yang 
terlaJu· !andung', rupanya dikasih orang a tau dari tukang loak, 
Piyama itu bersih baiu disetrlka. tapi ceJananya kotor, dan kaki 
celananya yang kanan digulung s.ampai ke lutut; Kepalanya pakai 
pici. Pi<:i bitam yang sed.ikit.kecil, rupanyadikasih qrangatau dari 

· tllkang !oak pula. 
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· ~<;S.ia Amat, "Tidak ada Den Hadi? .. 
''Tidak·ada. Kenapa?" 
"Qimbita datang oleh Pak Yoso." 
'~Baik, na.nti saya bilang'' kepadanya, kalau sudah datang . 

Sekarang· ia sedang pergi ke luat. 11
• 

"! Setelah badan yang berpiyama besar berpici kecil itu menghi­
. lang di balik pintu, Hasan lamas mhlangkah ke meja tulisnya tadi. 
·nuduk di atas 'tufsi menghadapi pekerjaannya iagi. Dan dengan 

: bersungut..sungut ia mengangkat tangkai penanya, ''Ah, ini gara­
gara si Anas yang ·terkutuk. Tangrinku sudah kaku. karena tiada 
hentinya nli::nggutrut terns. Pada.hal ini hari Minggu hari istirahat, 
harl Jibu'r ,. hari untuk plesi.ra.n, unruk main-main. Tapi karena si 
Anas~ aku harus kerja. Dan apa gunanya menuUs ini semua? -Apa? 
Cih! (meludah ke !antal). Besok hOrus selesiU !alji, Sedang nanti 
sore nontoiuepak bola. Aiilih ... sebal aku! Cih!" (meludah !alji). 

Ia memilis beberapa jurus. Baru saja beberapa garis, tangannya 
sudah d'lluruskannya. Dibatcknya. Dipijat·pijat lengannya. Di· 
tarik-tarik jarinya. Menggeliat. Menguap, lalu katanya mengan­
eam, "Tapi tungguiah saja. Yat tunggulah saja, tuant Kau mesti 
rasain dehl Mesti!" 

Mengusap rambutnya ke belak:ang:. lalu menulis lagi. 
~:•:.:se)uru~ kemudian Anas masuk. Hasan pura·pura tidak melihat. 
Tunduk saja menulis terus. Tapi Anas lantas menghampirinya, 
•'Dl mana Hadi?" 

"TahuJah~ bukan babunya," 
''Ke mana kira~kiraJ" 
''Aku bukan babUnya. Tapi tadi dia bHang mau ke luar, ke 

Pasar Barn, potong rambut. Entahlah." 
Singkat saja Hasan rxienjawab. Dan ia tidak mengangkat 

kepala.l)Ya. RJimbutnya menutup keningnya sebeiah. 
AnaS t\i'ndtik ·sebentar. St1:(tkan-akan ada sesuS.tu yang hendak 

disampa.ikiiiiiya, tapi, ragu~ragu. Kemudian dengan perlahan­
lahan melangkah ke meja catur. AJat--a~at catur diambikiya. 
Sesudah itu mau k:e luar lagi dengan mengepit kotak catur, tapi 
tiba-tiba tertegUn, karen~ dipanggll oleh Hasan. "Hai ·Alias! 
(Atlas menoleh): Jangan pergi dulu! Aku mau bicara du'lu.;, 
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Anas kembali. Kotak catur diletakkannya kern bali di atas meja, 
l~mtas menghampiri meja Hasan. 

"Ada apa?" 
.. Hasan meletakkan tangkai penanya. Menarik-narik lagi jari­
jarinya. Menggeliat sedikit. Menyapu rambutnya·ke belakang, lalu 
katanya, -"Tabu Ancis, engkau sekarang mesti lebih berhati-hati 
terhadap si Hadi. Kau tahu, si Hadi itu tidak bisa dan tidak suka 
menderita · sesuatu kekalahan. Dia selalu mau mi::nang scndiri. 

. Dalam segala urusan. Mau menat'lg sendiri, mau b~,nar sendiri, 
mau yang paling unggul sendiri, yang paling jempol s~ndiri. Betul 
tidak?· Ia tidak suka kalah. Kalau dalam urusan ini kalah, ia mesti 
mf:nang·dalam urusan lain. Kalab pingpong, mesti menang ca~ur. 
Kalab catu'r, mesti menang tinju. K~u alami sendiri tadi. 'Betul 
tidak? Or8Jlg.kasar dia. Berbahaya. ·Betul tidak? Dan kB;fena kau 
lebih pintar dari dia, kaulah yang paling dibenci olehnya. Dan 
dalam hal ini ia tidak akan diam. Dia dendam kepadamu, tabu?! 
Dia ng:iri.. Dan d.ia tidak akari diam. (ketawa kecil) haha, j~gan 
kira dia akan diam, haha. Lihatlah, dia akan. selalu mencari jalan 
untuk membaliu dendam. Dan kuPikir. dia tidak akan lama lagi 
mesti akan membalas ·den dam terhadap dirimu. . Lib at saja! 
Karena begitu kau mesti awas-awas dari sekarang. Kalau ada apa­
apa nanti meilimpa dirimu, dialah yang salah, dialah yang punya 
buatan. Jangan mengira atau menuduh orang lain. Mengerti. Ini 
aku kasih tabu sama · kau secara kawan, secara sahabat. Ngerti 
Anas?" 

Anas diam saja. Kacamatanya dibenarkan letaknya. Lalu tun­
duk. Tunduk seolah-olah terlalu heran mel'ldengar omongan 
Hasan itu. 

"Kenapa kau diam saja?" tanya Hasan, rnengangkat penanya 

kembali. 
Anas tidak menjawab dengan segera, tapi sebentar kemudian 

dengan tidak mengangkat kepalanya, ia berkata setengah pada 
diriilya sendiri, "Aku tidak mengerti. Apa sebenamya kesalah­
anku?" 

"Tidak ada sebetulnya. Hadi cuma tidak merasa senang kalau 
ia dika.Iahkan orang lain. Dan kau Anas, kau mengalahkan d.ia 
dalam.segala )apangan. Betul tidak?" 
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Anas menelan ludah. Menggaruk sedikit di belakang telinga. 
"Tapi itu kan bukan salahku?" ... 
"Memang bukan- _salahmu. Siapa bilang salahmu. Si Hadi 

memang anak gila. Dan kasM dia. Sekali lagi, kati mesti hati-hati. 
Aku cuma· rnau kasih tabu secara kawan, secara sahabat. Betul 
tidak?" 

Mereka hening bebe'rapa jurus. An as tunduk. 
Hasan menggigit-gigit tangkai pena . 
~ejurus kemudian Hadi masuk. 
Melihat Hadi ma~uk, Anas segera mau menyambutnya, seolah­

·oJah ada sesuatu 'yang penting yang harus disampaikan kepada­
nya. Akan tetapi apa yang dilihatnya? Muka Hadi merah kelabu 
dan masam seperti tadi, ketika marah. Anas tidak jadi menyar:n­
but. Tertegun. Ia kaget dalaffi hati, tapi tetap tenang nampak ke· 
luar. 

Hasan. meletakkan .tangkai penanya~ Menyapu rambut lalu 
melihat tajam ke arab Hadi. 

_Hadi menjinjing sebuah tas buku dari kulit. Dan dengan marah 
tas kulit dileDlparkan ke atas meja catur. Menimpa ·kotak catur, 
sehingga jatuh ke Iantai. Anak·anak catur berhambu~an. 

Anas tenang saja melihat semua itu;' H~san agak tercengang, 
bangkit dari kursinya, mau mernungut anak-anak catur, t~pi tidak 
jadi. 

Tiba-tiba terdC:ngar suara Hadi mengguntur, "Pengkhianat! . 
· Kau pengkhianat! Kau telah mengadu sama·Pak Yoso." ~-{_.;\,1.! 

MendengW" itu, Anas menjadi sangat kaget. Tercengang­
cengang ia. }?an Hadi memb'entak-~entak terus, menunjuk­
nunjuk ke dal_am mukanya,:sehingga Anas mesti mundur bebe­
rapa langkah. 

"Ya, kainu pengkhianat. Kamu telah mengadu kepada Pak 
Yoso. Telah mengadu bahwa aku telah menempeleng kamu tadi.'' 

Anas makin terc.engang. Bibirnya bergetar-getar maU meng­
uC~pkan sesuatu, tapi tidak ada ke luar kata-kata. 

"Kau kira aku' takut diusir dari asrama ini, karena menem­
pelerig'kamu? Kau kira aku ini takut? Begitu? Aku tidak takut. 
Tidak takut sedikit punl" . 
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Hadi mau diseraugoya. 
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Dan dengan berkata de'mikian, syiiiit! tangannya sudah me­
layang lagi mau menempeleng Anas lagi. Tapi Anas menielak . 
Tamparannya tidak kena, hanya kacamatanya yang kena. Jatuh 
terpelanting ke.lantai. 

"Pigi! Pigilah lagi mengadu! Aku tidak takut! Tidak takut 
diusir dari sini!" 

Demikian Hadi membentak-bentak. Dan Hasan melengos me­
nyembunyikan senyum gembira. 

Anas me"mungut kacamatanya. Kacanya rengat sebelah. Dan 
k~tik~ dilihatnya bahwa kacanya rengat sebelah, maka ia menjadi 
panas hatinya: Ia lupa. Lupa bahwa Hadi lebih besar dan lebih . 
kuat. dari dia; Hadi mau diserangnya, tapi ketika itu didengarnya 
suara seorang laki-laki, "Ada apa ini ribut-ribut? Ada apa?! Ada 
apa?!." 

Anas segera menoleh ke belakang. Ternyata Pak Yoso berdiri di' 
ambang pintu. Dan di belakangnya kelihatan Amat menjenguk 
dengan kepalanya antara pundak Pak Yoso dengan tiang pintu. 
Pak Voso nampaknya setengah tua. Mukanya lonjo'ng .. Kulit 
mukjlllya kasar, penuh biSul-bisul kecil. Rambutnya sudah ber­
uban tigaperempat. Bibir tebal, menggigit sebuah cangklong yang 

· panlang. 
Mata Pak Yoso menyusur dari wcijah Hadi ke wajah Anas. 

Ke'mudi"<m ke wajah HS.San, singgah dulu pada anak-anak catur 
yang berserakan·di atas lantai da1;1 pada akhirnya menancap tajam 
di atas wajah Hadi." 

' •• Adaapa? !'~ Pak Yosomengulangi lagi pertanyaannya. Danoleh 
kareila masiti tidak ada juga yang menjawab, maka. diulanginya 
lagi dengan suara yang lebih keras, "A~.a apa?!" dan keniudian 
ditujukan kepada Hadi, "Hai Hadi, ada apa ini ribut-ribut? 
Kenapa kau membentak-bentak begitu keras barusan? Siapa lagi 
yang kau marahi? Anas lagi? K6l.apa dia kau marahi lagi? Ayo 

"jawab!" · · ·· 
. Hadi belum juga menjawab. Tapi tiba-tiba berbarengan dengan 
Pak Yoso yang. mengulangi lagi pertanyaannya, ia berkata, "Dia 
pengkhianat." 

"Pengkhianat bagaimana?'' 
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"riia· suka mengadu. Dan say3: bent:i pada .orang· yang· suka 
mengadu." . · 

"Kenapa ia mengadu? Kepada siapa ia mengadu? Dan apa yang 
diadukannya?" ... 

"Ia telah mengadu kepada bapak sendiri .. " 
"Lhool (Pak Yoso tercengang). Dia telah mengadu kepadaku? 

Kapan? Dan apa yang diadukan'? Aku tidak tahu menahu hal itu. 
Bagaimana · kau bisa bilang begitu? Bagaimana? Aku heran. 
Aku sendh1 tidak tabu apa-apa. Coba kasih.keterangan.'' 

· ''Karena.barusan saya dipanggil dan dimarahi oleh bapak. Dan 
kata bapak saya telah menempeleng dia. Dari" siapa bapak tabu; 
kalau· orangnya sendiri tidak menga,du7'' 

"0 begitu ... ?" Pak Yoso tersenyum kecil'. Mengangguk­
anggUk kecil. Melirik ke arah Amat. Amat membenar-l;Jenarkan 
letak picinya. Gisik-gisik sebentar, kemudian _gagap-gagap 
katanya. "Eh ... eh ... dari ... dari Saya. Sa ... sssaya mengadu." 
· Dan, iangBn Amai bergerak-gerak, mau banyak berbicara, tapi 
sukar,' ''Saya ... Amat yang mengadu ... Bukan orang lain··~ Saya 
tadi lihat dari belakang pintu segala apa· yang terjadi." . . 

".Ya, si Amat yang tadi datang melaporkan kejadian itu. · Dia 
tadi bergegas-gegas data.ng ke kamarku melaporkan tentang per­
kelahianmu berdua. Itu kewajibannya. Aku telah memberi perin­
tah kepadanya, sti-paya datang meiaporkan se8ala apa yang me­
langgar ketertiban di dalam asrama. Ya, itu keWa]ibannya." 

Begitulah kata Pak Yoso. Dan tajam melihat Hadi, "Nah, kau 
d.engar sendiri, bukan? Siapa yang men_gadu? Anaskah· itu? Anas 
·yang kau tempe I eng itu? Apa katamu?!" 

Hadi tundUk tidak menjawab. Malu, menye:;al, ingin minta 
maar,. tapi masih ragu. Semua · perasaan itu \ bergulat dalam 
batiriya. l'api tiba-tiba katanya, ••sa.Ya menyesal, Pak. Saya salah 
~dra.'' · 

Senywn riang berpancar Pacta mulut Anas, ketika ia mendengar 
ucapan Hadi itu. Pak Yoso melirik kepadanya, dan ketika jatuh 
pandan~annya · kepada kacamata yang sedang digenggam oleh 

· Anas, bertanyalah ia, "Kenapa kacamatamu itu. pecah, Anas?" 
Anas tidak menjawab. 

· "Kenapa, Anas?" 
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Ktmudfan An.a.s dtngDn ftbfh pastf. 
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Anas bungkam terus. Orang·orang lain pun tidak member1 . . 
keterangan. . 
. ''_K(mapa pecah, Anas?'.' Pak Yoso mengu~gi. Dan karena 
An.~ masih tetap tak mau memberi keterangan; maka berkatalah 
Hadi; "Saya tampar lagi 4ia bafusan." 

.")t.! Mendengar itu Pak Yoso merengut kembali. oan··dengan suara 
iajam mencela ia menghardlk, "0 bagus! Bagus tabiatmu itu, . 
~adil Baru saja kubilang bahwa kau akan kulepas dari a~rama ini .{'f}.t~{ j 
dan uang tunjangan ,sekolahmu akan kucabut, kalau kau berani ~ 
berlancang tang<!-n menemPeleng orang lain lagi dart bikin ribut eli 
sini Ja"gi: Tapi ada kauhiraukan peringatanku itu? Bibirku masih 
basah, lidahku belum tidur, tapi temyata/~egala perkataanku itu 
kauanggap. sepi belaka, tidak kauacuhkan sam a sekali, seakan-. . 
akan aku ini anak kecil, anak ingusan, (menunjuk dengan cang­

-klongnya' ke dala.m". wajah Hadi). Kirarim kamil ini mentang­
mentang paling besar di antarf!. kawan-kawanmu lantas boleh 
·meil.erilpeleng orang lain dengan sewenang-wenang saja. Kiramu 
kamu ini meritang-mentang yang paling kuat merdeka untuk ber­
buat teror eli sini·dan.melanggar segala peratuian di sini menurut 
sekeh:endak hatimu? Begiiu pikinnu? Hadil Lihat akul (Hadi yang 
sc;dapg tunduk tengadah). Kamu sudah terl~lu sering melanggar 
peraturan tatatertib di sini. Dan ito tidak bisa kubiarkan terus 
menerus. Tentu mesti ada batasnya. Dan baiasnya itu kini sudah 
kaul3:mpaut Karena begitu hari ini juga terpaksa kamu haru·s 
meninggalkan asrama ini. Dan· tunjangan sekolahmu terpaksa 
barns dicabut pula. SeDtua· itu J:l'anya tersedia untuk anak-anak 
muda bekas pejuang yang baik kelakuWtnya. Men8erti?" 
.::Hadi tunduk. Juga Yan8 Iain-lairi. Anas nampak gelisah. 

11L''Aku merasa s~yang Ul}tl;Jk mengambil keputusan ini, tapi ah, 
· · a'pa boleh buat. Salah siapa. Berkali-kali sudah kukasih peringatan. 

Malah baruSaD'Iagi. Tapi kau sendiri tak, acuh, sehingga kau sen­
din' memaksa aku mengambil tindakan 'ini, (menciprat-cipratkan 
ujung capgklongnya). Jadi kau tabu sekarang, apa yang harus . 
.kauke'rjakan barf ini." · · . 

't1 Habis berkata begitu; Pak Y oso mau meninggalkan ruangan. 
Tapi sampai ke pinto ia diburu oleh Anas. ''Pakl PakJ Nanti.dulu, 
~da sedikit pcrmohonan sayciP' · 
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Pak Yoso batik kembali, samb11 menciprat-cipratkan lagi ujung 
cangklongnya. 

.. "Ada apa, Anas?" . 
/J!'f'ak, tidakka~ -:- bolehkah ... (suara Anas patah-patah) 
bolChkah Hadi tetap saja di sini?" 

;-~ Semua orang pada kaget. Tapi mata tertuju ke arab Anas yang 
'!5erdiri depan Pak Yoso. Hasan meriyapu rambut. Hadi meman­

dang tajam ke dalam wajah Anas. Dan Amat menggisik-gisik 
mata dengan serbet. Sedang Pak Yoso seakan-akan bertambah 
lonjong mukanya. Katanya, "Kenapa begitu, Anas? Aku tidak 
mengerti.'' 

Dan setelah me'nciprat-cipratkan lagi ujung cangklongnya un­
tuk kesekia·n kaliriya, ia berkata terus, "Yang salah kan harus 
dihukum. Itu kan sudah semestinya. Itu hokum hidup. (menyala­
kan dulu cangklongnya). Karena begitu Hadi harus dihukum. Ia 
telah bersalah~ Berkali-kali bersalah. Melanggar peraturan di sini. 
Jadi harus ke luar dari sini. Itulah hukumannya~ Hukuman yang 
seadil-adilnya, sesuai dengan peraturan asrama di sini." 

"Tapi, tapi ia tadi sudah menyatakan kesesalan hatinya." 
"Memang. Tapi. ia sudah terlalu sering berkelahi,. walaupun 

sudah sering pula diperingatkan tidak boleh. Tapi ia selalu 
menganggap sepi saja segala peringatan dan nasihat orang yang 
lebih tua macam aku ini. Tidak Anas, dia memang sudah melewati 
ba~~s k~sabara~k~,,:udah keterlaluan." . 

Tap1 ... tap1 . ~· (Anas ragu-ragu). 
"Ya katakan sa:ja. Tapi bagaimana?" 
"Tapi ... saya minta ... " (Anas ragu-ragu lagi). 
"Ayo ·katakanlah Saja terus terang. Saya minta bagaimana? 

Kulihat ada sesuatu yang kau sembunyikan, Anas." 
Kemudian kata Anas dengan lebih pasti, "Saya maksudkan, 

kalau dia harus diusir dari asrama ini saya minta supaya jangan 
sekarang ia harus pergi. Kasihlah tempo, karena seperti bapak pun 
tahu sendiri ia tidak punya sanak sauda'ra di sini. Ia cuma punya 
seorang kakak perempuan, tapi itu pun tinggal dalam satu 
asrama." 

Tapi Iiba-tiba Hadi menyela, "Tidak! Saya tidak maul Tak 
~s·ah. dipert~mgguh-tangguh·. Saya sudah bersalah. Saya harus 
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mene:rima hukuman. Tak usah ditangguh~tangguh dan tak usa~ 
dia membela saya. Saya tidak butuh dan tidak minta dibela orang 
lain. Baiklah .saya ke luar dari sini. Dan :_biarlah hari ini hari 
penghabisan bagiku di sini." ... 
·. Hadi melangkah mau ke Iuar, tapi dicegat oleh Anas. 

"Tunggu dulu! (dan sambil memandang ke dalam wajah Pak 
Yoso). Ada lagi alasan lain, mengapa saya minta kemurahaJ:l hati 
bapako supaya ia diperkenankan tetap berdiam dalam asrama 
. ·' ,; . 
lnl. 

"Apa alasan itu?" tanya Pak Yoso, mengorek-ngorek cang-
klongnya. 

Anas berpikir sebentar. Kemudian: dengan tiba-tiba bergegas ke 
luar, dcuj sambil menghilang'· di b~ik pintu ia berseru, ''Tunggu 

sebentarl" 
Sun)ri beberapa jurus. Tiap orang menartti,' Menanti dengan 

penuh pertanyaafl: Ada apa Anas? Apa yang akan terjadi? 
Maka dalam kesunyian menanti-nmtti itu, tiba-tiba Anas nam­

,. pak lagi di ambang pintu. Ia masuk. :Dan sejenak keinUdian, 
seorang gadis mengikp.ti dari "belakang. Gadis itu menangis. 
Hidungnya terbenam dalam saJ)utangan. 

Gadis itu kira-kira hampir 18 tahun. Badannya tinggi be'risL 
Sportif. Memakai rok dan kemeja. RokD.ya Jatar hijau be~;bunga­
bunga""kuning dan merah. Kemejanya gading. Dan pada lehernya 
berbelit sebuah kalung merah tua. . 

''Kak Tin!'' tiba-tiba Hadi berseru. Dcin gad~s. itu dibu'runya 
Iekas. 

Tini merangkum kedua belah tangan Hadi. Makin keras ia me-
nangts. Tersedu-sedil. 

•• Ada apa Kak Tin?" 
"Tinf mengangkat kepalanya .. Berhenti .sedunya. Maka dengan 

roman muka yang lesu dan bibir mata yang tebal serta hidung 
yang ·kemerah-merahan basah, diambilnya secarik kertas dari 
dalam tasnya. 

"Tilgram," bisik~ya, "ayah ... ," (tidak l3!1jut, suaranya 

tertelah oleh sedu). 
Hadi merebut kertas itu dari tangan Tini, Ialu dibacanya. 

"A ah ah · " . ·Y ... ay .... me .... 

3~ 

' 

Bergetar suara Hadi. Juga kertas di tangannya. Ia terpukau se­
jcnak. Hilang seakan-akan lantai di bawah kaki.. Tubuhnya Yang 
kuat itu menggeleyong. Kemudian tersedulah ia. Orang-orang lain 
pacta· diam, Tunduk. Bungkaril.. Demikian beberapa jurus. 

Maka· bertanya Pak Yoso dengan suara lembut, "Ayahmu me­
ninggal'l'' 

Tllgram.diambilnya dari tangan Hadi. Dibacanya. 
··sunyi beberapa jurus. Orani-orang pada diam. Hening. Cuma 

sekali-s-ekali terdengar sedu-sedu Tini. Akhirnya· Anas beFkata 
kepada Tini; "Saya rasa ·masih bisa meinburu kereta api jam 2. 
(melihat ke jam dind!ng). Sekarang baiu pukul 1.15." 

"Ya, Hadi," kata Tini lesu, kita harus memburu keretit itu. 
,Buru-buru saja," kata Pak Yoso. "Hadi, pergilah dulu ke 

kamarmu:berkemas-kemas.'' 
"Ya sa:Ya permisi saja dulu," sahut Hadi. Lalu ke luarlah ia 

bersama-sama dengan 'Tini. Kemudian diikuti pula oleh Amat, 
Pak Yoso: dan Anas. Tapi seb'entar kemudian Pak Yoso da:n Anas 
masuk titgL Pak-Yoso berdiam diri sebentar, termenung beberapa 
jUruS, lalu duduk. Anits dan Hasan disuruhnya pula duduk. Mere­
ka duduk dengan tak. berkata-kata. Pak Yoso meJ;tgorek-ngorek 
cangklongnya de"ngan batang korek api. H~an mengorek-ngorek 
dempul dalam tangari kursi dengan kukunya, dan Anas mengorek­
ngorek mOntur kacamata ·yang pecah. Masing-masing mengorek­
ngorek, tapi · mas"iilg-masing dengan. pikirannya sendiri-sendiri 
mengenai peristiwa barusan. · 

Sebentar-·k~mudiari :Pak. Joso berkata, ''Anas, · bapak mengerti 
·sekarang. Itulah tentunya · a1asan y~ng kaukatakan yang satu Jagi 
itu, bukan'l" Anas mengangguk. 

"Kasian dia," kata Hasan. Suarar.ya rata, juga kulit mukanya 
rata. . 

"Ya," saltut Pak Yoso, "ia baru saja keh~langan 
setengah tahun yang lalu. Sekarang ayahnya." 

ibunya 

Me_reka hening beberapa jurus. 
"S~ya tabu apa art.inya kehilangan mati oleh ayah,. 

tiba-tiba. Suar&nya dalam. Air mata mendes~k ke 
ditekannya. Menghisak sedikit. Menelan ludah lalu 
ngorek Iagi ka~matanya . 

:~a'ta Anas 
Btas. Tapi 
mengorek-
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· ·~ ya, k,au sudah 'lidak PUllY• ayah lasl. Anas.'' 
' · a; 1lp lahun yang lalu beliau meninggal; .ketika saya masih 

di:J>e ol$ rakyat." . . 
• Terdiam sebentar, seolah·olah terbayang-bayang lag! peristiwa 
sedjh tiga lahun yang lalu itu. Kemudian sambungnya, "Tap\ saya 
masih pilll)'a ibu ... Tapi Hadi .•. ? 

HYa-ya, ya;ya." 
"S!>kit,)ipa ayajl Hadl itu?" tanya Hasan. Suaranya enteng, 

·rata. Rata seperti roman mukanya. 
, ,Bn.~~")awab. Pak YosoJ · ,.kau tahu Qarangkali Anas'l 
· Hadi (idak pemah bilang apa'apa kepadaku." _ . · · · 

"~elahu .saYa dari mulut Hadi sendiri tempo hari; ayahnya itu 
sudah !"""" mendertta penyakit dada. Batuk>hatuk." 

' .· · .•'.Bat~k .. ~a~uk!., kata Hasan· (suaranya naikt heran k~~u4i.an 
:merataJagi).: With payah itu. Tentu tbe itU." 

Anas diali1 'saja~ 
Kata Hasan loelanjutnya, "Kasian adik·adiknya. Apalagi kalau 

ia sendiri mesti angkat kaki dari sini dan terbang' tunjan~n 
se.kolahnya. Wah payah itu. Tapi yah, salah sendiri sih. Betul 
tidak?" . ,'. . . ' 
· . · Ia menpngkat bahu. Dan saffibll menoleh ice dalam wajah Pak 
YosQ;: sambungnya, '~Dia terlalu landm& ~·san. Terlalu · :c;uka 
berkelahi. · Mentang-mentang bekos gerilya, Mentang-mentang 
bekas pejuang. Tapi di l;ini bukan di hutim, bukau di _wig,· Di 

· .sini dalani masyara.kat yang'te"ratur, dalam asra,ma yang teratur. 
'llukan begitu PaM (Pak Yoio ~k), Libat, kasian Anal, 
~atanya sampai pe<ljh .. Kalau !Pta ln.sat kepad3 kekasaran­
nya; ia memang· hams clihukum:, Dihukwn yang.selimpal. Dan • 
f!l<linang·menurut peratura,n di sini Ora.ng,yang perkelahi,apalagi 
yang menempeleng orang lain, lu!siis clihukum,.harus·diusir dari 
sin!'. aetultidak i>ak7" : ' 

'Mendengar itu Anas berbenti mengorek-pgorek kac;uriatanya, 
dan dengan marah ia menentang .muka Hasa~~O Bentaknya, "Ah 

. karnu terlalu banyak omoilg,·Hasanl ))~!"' . 
. ·Tiba-tiba Haw: Illl!SU,k. Ketiga otang meno\eti, .l;ladi permisi 

~!~•ngambil tasnya di lltas. nieja depan ·l,>:)k Vo,so. Kemudlan 
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dengan tak tersangka-sangka menyodorkan tangannf.I,:.J(epada 
Anas. Anas berdiri. Agak heron melihat Iangan Hadi. "fapi 
seakan-akan tidak disadarinya lagi, tahu-tahu Ia sudah berjabatan 
tangan d~ngan' Hadi. 

"Terima kasih Ana.s." kata Hadi. Suaran~a terharu. 
Hasan dan Pak Yoso kehetan-heranan. Anas pun masih heron. 
"Terima· kasih untuk apa?H tanya Anas. , 

,!C'J Hadi tidak menjawab. Sejurus ia.hanya melihat saja ke.dalam 
mata Anas .. Perasaan .terim3 .kasihnya seoJahwoJah 'mau ditum­
pahkannya seluruhnya dari daiMl hatinya ke dalam hati Anas 
melalui mata ke mata. ·ra tidak berkata apa~apa. Tapi kemudian 
dengan suara setengah berbisik, "Untuk kebaikan budimu." 

Sesudah itu diam, seakan~akan ia ragu untuk meneruskan 
bicaranya. Dan dengant.angan gemetar diambilnya beberapa buku 
dad dalam tasnya. Dan dengan tangan gellietar pula buku-buku 
itu disodorkan kepada Anas. Anas kaget. Tapi buk~~buku dite~ 
rimanya dengan tidak mengerti. . 

"Kau punya, '' kata Hadi. Dan dengan suara paLah~patah Hadi 
· meneruskan, ''Maafkanlah niat saya yang jabat tadi. ., 

/.J/ Anas makin .heran, makin tidak mengerti. Ditatapnya buku~ 
· buku yang baru diterimanya. itu. Ber,tanya dalam hati: apa niat 

yang jahat itu'l Pun Pak Yo'so rnakin heran. Makin lonjong 
mukanya. Hasan gelisah. Berkall-kali menyapu rambutnya. 
Sekilat~sekilat ia meUiik ke dalam wajah Hadi. Seki!at~sekilat pula 
ke dalam ~ajah Pak, Y~so, Dan kalau berbenturan pandangan~ 
nya, ia Iekas kelemas-kelemis tak tentu pandang, tak tentu gerak, 
bibirnya kemyat -keriiyit antara mau keuiwa rnau menangis man 
tersenyum. 

"Ini buku~buku saya/' kata Anas perlahan~lahan. Suara 
seakan~akan percaya tak percaY.a; 

/J?)"Ya, itu buku-bukumu/' jawab Hadi mengangguk." Kuambil 
tacU ·dari kamarmu, ketika kau ~e belakang. 11 

Hadi diani lagi sebentar. Kemudian sambungnya pula dengan 
_agak perlahan-laban, "Dengan niat yangl_ahat. Maatlah." 

1>3Anas tetap tidak lJll'Dgerti. Juga Pak Yoso. Ranya Hasan makin 
gelisah. 'Tidak tenani l.agi. Duduknya berobah-robah bergeser­
geser •. 
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/31P.3da akhirnjra Pak Yoso bertanya, ''Niat ·jahat bagaimana 
Hadi?'·, 

.. ~aka berceritalah Hadi dengan terus terang kepada Anas dan 
Pak Yoso,.apa yang telah diputuskan oleh Hadi dan Has1n tadi, 
"Ma"aflah, saya tadi terburu nafsu," katanya. "Saya terlalu· 
mudah percaya, tarlalu mudah dihasut orang. Lantas mau mem~ 
balas dendam, dan atas hasutan Hasan saya curl buku~buku Anas 
itu, supaya Anas tak dapat belajar untuk ulangan besok lusa ... 
ah, ·benci aku kepada diriku terlalu rendahl Terlalu pengecut! 
Maaflah An as, maaflah ..... '' 

Dan Hadi tidak bisa berkata lanjut. Tunduk. 
rs;. ~asan makin gelisah. Tak tentu lagi duduknya. Seakan~akan 

dibB.kar kursinya. Serba gugup, serba kaku gerak~geriknya~ 
·5-~cik YOso melihat kepadanya dengan muka yang marah. 

Hanya Anas· yang tenang. Tenang_ mendengarkan dan tenang 
pula menjawab, "Semua itu sungguh tak terduga-duga olehku. 
Sungguh tak mengira kamu berdua akan berbuat begitu rendah 
terhadap diriku. Tidak mengira, karena sepanjang perasaanku, 
tidak pernah aku berbuat jahat atau berniat busuk terhadap diri 
kamu Perdua. Tapi, yah, sudahlah." 

Hadi turiduk saja. Kemudian katanya lembut, "Itulah Anas, 
maka untuk kesekian kalinya saya minta maaf." . 

"Baiklah kita lupakan semua itu," jawab Anas, (kepada Pak 
Yoso) ." Apa kata· bapak tentang perbuatan Hasan itu?" 

oan· dengan berkata demikian ia mengambil kacamatanya yang 
baru· d.iletakkannya di atas meja. 

Melihat itu, Hadi Iekas membuka jam tangannya, seraya 
katanya berbarengan dengan Pak Yoso yang berkata bahwa 
Hasan itu harus dihukum, "0 ya Anas, terimalah arlojiku ini. 
Jualk~; Supp.ya kau bisa membeli kacii baru untuk kacamatamu 
itu." 

... "Ah tidalc! Tidak usah!" 
"Jangan menolak. Terimalah:" 
"Tidak usah Had.i. Saya tidak maul" 
AnaS tet8.p menolak, tapi Hadi tetap mendesak, "Bagaimana 

m.un:gkin say!l bisa melupakan peristiwa yang ·men.Yesalkan hati 
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saya itu kalau saya akan selalu · teringat·ingat lagi kepada kaca 
yang pecah itu yang tidak pernah saya ganti. Karena begitu Arias, 
terimalah sebagai penebus dosaku." 

Anas geleng kepala, tidak rilau. Tapi Pak Yoso turut mendesak, 
"Terimalah Anas. Biarlah ia jangan terlalu berat tertekan oleh 
sesal." 

Pada akhirnya Anas mau juga menerima, "Baik, saya terima. 
Tapi tentu saja· harga arloji ini tidak seimbang dengan harga kaca 
sebelah untuk kacamataku ini." 

"Tak mengapa," kata Hadi. "Dosaku tak tertebus dengan 10 
arloji. Dan kebaikan budimu tak terbeli dengan lebih dari itu." 

"Ya-ya," kata Pak Yoso, "Baiklah peristiwa ini kita lupakan 
mulai kini. Kau Hadi sudah memperlihatkan sesal hatimu dan 
minta maaf, dan kau Anas, kau sudah sudi memaafkan bahkan 
mau melupakan segala kejadian yang sudah-sudah itu. Maka 
dengan begitu, segala~galanya sekarang sudah menjadi heres kern­
bali. Bngusl" 

Anas "tiba-tiba menyela, "Dan bagaimana perihal putusan 
bapak tadi. Saya minta supaya sekarang dicabut kern bali, supaya 
Hadi tak usah meni.•,ISgalkan asrama kita ini, dan tunjangan 
sekolahnya jangan dihentikan." 
. Tapi sebelum Pak Yoso sempat menjawab, Hadi sudah menyela 

dengan suara yang tegas, "Terima kasih atas kebaikan budimu, 
Anas. Tapi saya rasa tidak baik kalau orang yartg nyata bersalah 
tidak mendapat hukuman. Saya sudah terima bersalah, ·maka saya 
pun rela menjalani hukuman yang setimpal." 

Dan sambil melirik ke dalam wajah Hasan, ia mencela d.irinya 
sendiri, "Ya, lebih busuk lagi karena saya sudah dapat dihasut un­
tuk mencuri barang orang lain untuk maksud yang rendah. Sung­
guh sepantasnyalah snya dihukum. Tidak cukup cuma meminta 
maaf atau menyesal. Dan memang minta maaf itu pun sekali-kali 
.bukan dimaksU.dkan sup;1ya saya dibebaskan dari hukuman. 
Tidak, ·malah sebaliknya itu hanya sekedar pengakuan akan ke~ 
palahar.ku." 

}f?.U. Pak Yoso terharu m~t14engar ucapan ~adi yang tegas ih~. ·Dan 
dengaiJ. menepuk Had1 pada bahunya, 1a berkata, "Had1, kau 
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·, ~ lald·lllki. Bapak gembill' dan megah Qkan sikap dari pen' 
: .. dlrianmu yang jantan. Putusanla! tadi akan kupertimbangl<ali 
, keinbali. u · 

~ 7 Hadi segera menyela, "Tak. perlul Takd•erlu bapak pertlm­
'bangka.n kembali, sebab ... (ia t~rdil!m sebentar, roenah'l)l'.jlir 
mata) sekarang saya toh akan mesti pergi dart sini, akan mesti lte 
. luar dan ••kolah (mengbisak sedlkit). Adik·adikku banyak dan 

·~i!Sib kecil-keeil. Saya mesti mencarl peketjaan." 
/ Pada saal ilu Tini masuk, "Hadi, marilahl Sudah selesai?" 
' NO ya, ~ mesti pamit P.aklu . 

Dan sambil berkata begitu Hadi menyodorkau tangannya 
kepada 1'\!k Yoso: Kemudian kepada Anas. flasan diiewati. Sete· 
. lllh itu Hadi dan Tini bergegas ke luar, 

jt·9Tapi sampai di arnbang plntu Anas berneru sambil mengikuti 
niereka. .,Baiklah kuhantarkan kamu ke station." 

Hadi .menoleh dengan senyam sedikit, Mereka ke luar, 
Pak Yoso mengikuti mereka pula . 

.'! 0 Dl atas panggung hanya tiuggal Hasan duduk sendirian. Duduk 
metengut. Kursi kosong di depannya:ditendaJ).gnya, sebingga ber­
kisar harnpir terbalik. Tinjunya memukul-mukul meja. Mukanya 
kucem. Mulutnya moncong ke depa.D.. · 

.171 Tiba·tl\>a Pak Yoso masuk kenibali. Mendekati Hasan yang 
· sedans merengut itu.. Kata(lYa dengan suara keras; "Hasan! Kau 

telllh berbUat busuk. Mengerti? Karena begitu kau l>irus di· 
hukum." 

Hasan beriambah merengut. 
I 7;~."Tulislah kalimat "Saya akan merobah kelakuanku 300 kali. 
· dan baius selesal.besok. Me!lllerti?"· · 
17Y'Saya llll!Sih ada yaug saya barus tulis. untuk Pak Bas. Pela· 

jaran ilmu bumi. Sepuluh kali," ' 
~i.//')iesol( selesai, ~I Dan S<;l!ftl ilu, tiga kall harl Minggu 

l<au 'tidak boleb ke Juar darlasrama. liifliUkumail untuk pertama 
kali. U11tuk kedua kullaya, ku.Wr, kamu dari sini dengan tidak 
banyak rewel lagi. M~ugesti?l" 

Dan dengan berkata. b~iu, Pak Yoso keluar. . 
·(')')Hasan tiuggalsen<flrian lagi. MerellSl'! lag!. Seteoliah meoangis. 
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Tap! akhimya ia bangkit. Dan dengau suara dan getuk gerik yang 
j~gkel.tak berdaya ia mengeluh, .. Aiiii dasar sial!•• '" 

Ia menggeliat, menguap, menar:ik .. narik jarlt · tapi tiba·tiba 
m..:ngomel, "Ah hukwnan apa ini?t SUruh tulis tak berguna?l 
·Buang-buang waktu ~jal Aku tidak maul Nonsens!'' 

Buku tulis dilemparkan ke lantai. Tangkal pena dibantingnya ke . 
dinding. Dan serentak itu juga ia ~rteriak, "Si Anas yang jahat! 
S~ Hadi kerbau! Cih! n 

Ia meludah ke lantai. Tap!. ketika didengarnya suara Pak Y oso 
batuk·batuk df luar, ia buru-buru memungut buku tulis Qan 
tangkai penanya, lantas Iekas-lekas duduk pura-pura menulis. 
· ~butnya disapunya ke belakang . 

Layar cepa( turun 
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TANGIS * 
P. Hariyanto 

Para Pdaku: 
l. Fani 
2. lnu 

3. Gina 
4. ]ati 

5. Hana 

Pentas:: Menogo.mba:rkan selm.Cll;. tamuu atau halama11. 
OL Fa:ni. dan Ginct sedung menangi.s, dmtga1t S't«lTtl yang 

ena:k didengm·, dtt1tgan komptmi."'i yang sedap 
dipo1tdang. 

02. Hana : (Muncul. tertegun. mendeka!i kttd1td «nnctnnva) 
Ada apa ini'~ Funi. Ginn, mtmgupn nienangis? 
Mengapa~,-·~i!Utknnluh, sl.ap:t tahu nku dapat 
membant.u. Ayolah. t•~;u\i, apa yung, tNjudi? Ayo. 
lah, Gina. hcntikun ~-tcbcniar Langbunu! 

03. Ftt'lti dan Gina. tidak mengg1Lb'l"'is Hano,. M(>r-eka terus 
m.enangis secara rncmituk-an. 

04, Hana! Ya, Tuhan! Duka macnm <1PI1ktlh yang Kaube­
bankun kcpada kcduu lcmunku ini? Dan apa 
yun~ hnru:-~ lnahtkultnn hilo nlm Udnk t.ahu sama 
Sl•ltnli flt'r~mulmmyn :-;t•mm:nm ini"! Ji"ani, Gina, 
·:-:wlothlah! 1\iln nll'nHIIlJt w:mitJt x1Uuli. t.anpa ada 
~wnrang 1nm ynn~: lwi'Uui nwrnt:t~kun, dan oleh 
knnmn ilu IHIIll malw l(it.u ju~-:.n lwrhak istimewa 
untuk nmnnn~is. Numun 111m plm IH.!Tlloalannya. 
tiduklah wn.i<~r m<•mhiarlwn :;t>~mmg $ahubat 
kcbingun!HH\ ~t:mm·nm itti, smm•nlnm kaUan ber .. 
duu menil~mnti indnhu.vn · lom~isan denpn 
enaknyu. Ayulnh, iwnUknn l.;mf4i:t knU~ln. Kalau 

• tiduk, ini ukan kuungJ..rnp :H·h:tf.(Ui punghinaan 
yung tak te,·manflwn, dun st>l~~dig:ux ulum meng .. 
ancam kelangsungan penmlmlmt:lfl kill!! 

17 
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(Sumber: Ru!nadi., A. 2004. Kumpu/an Drama Remaja. Jak.arta; Grasindo) 
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12. L : Jadi Pak Carik tidal< setuju dengan adanya kegiatan 
kesenlan yang t!ap malam diajarkan di Balai Kelu­
rebon? 

13. C : Welah, ya. setuju bange:t! Akur saja, Pak Lurah. Tapi 
memang maling ltu nekad banget kok, l'ak Lurahl 

14. L : Malingnya nekod bagaimana? Nyatanya rumah saya 
beluni .Pemah kemallngan kok, Pal< Carik. 

~ 15. J : Malingnya tidak akan mWlgkin mencuri di ·rumah 
Pak Lurah. !Urena .rutnah Pak Lurah berdekatan 
dengan Balai Kelurahan yang tiap malam selalu 
ramai dengan pemuda.pemuda yang sedang belajar 
kesenian. Tapi rumah penduduk yang di pojok­
pojok desa itu? 

16. c ; Benar, Pak Lurah, rurnah Pa.k Wongso Ka:riyo yang 
berada di pojok desa sebelah selatan ini ... wah ... 
hampir set1ap malam rrtosok ada maling masuk. Pak 
Lurah sudah mendapat lapora.n yang .tebih je:las 
bukon? 

17. L : Lapo:ran t~ntang kemalingan di rumah Pak Wongso 
Kariyo memang tiap harl s:aya deng~, Dik Cadk, 
Tetapi see:ara terperincl belum saya ketahui. Mak~ 
Il.llli, Dlk. Carlk, saya terlalu sibuk. Coba cerltakan 
bagaima'fla. · 

18. C : Kemalingannya memang seperti kemalingan yang 
terjadl di beberapa rumah yong lain, Pak Lurah. 
Tapi in.i yang saya · katakan m.aling neka·d, ya ini. 
Maling ltu memong memadl Jangganan mallng di 
rumah Pak Wongso Kariyo kareiul setiap malam 
Minggu dia secata rutin datang dua kali dan samp.ii­
sampai Pak Wongso Kariyo i:tu: hafal benar dengan 
rnaling itti. Pak Wongso·Kariyo solalu menyediakan 
nasi se'rta laUk pauknya kalau maling itu datang, 

19. L : Kenapa Pok Wongso !Carlyo tidak melapor pada f'ak 
Jngabaya? 

20. J : Dia sudah melapor· pada Pal< Jagabayal 
21. L : Kenapa Pal< Jagabaya dlam Sllla? 
22 . .r : Edanl Dlam saja atau telinga Pal<: Lurah yang sudah 

budegl Til!p harl saya datang· kelnllri. Tjap harl say a 
rlbui dengan Pal< Lurah. Tiap harl saya terillk olot­
ototanden-Pak Lurah tapiPok Lurah cuma diam 
saja, Cunia plcnga,.plongo. 

23. :L : Lho, menangkap maling toh Udak perlu dengan 

r· 
I 

pemuda desa. Sebagai seorang Jagabaya, Pak Jaga~ 
baya mesti bisa menangkap maling itu sendiri .. 

24. J : Edan! Apakah Pak Lureb tidak pemah dengar kabar 
' bahwa mallng it<> badannya' tillggi besar? • 

25. L : Lho, biarpun malingnya tinggi besar apa Pak Jaga­
baya tidal< bisa menangkop sendirl1 Pal< Jagabaya 
kan pemah bell\iar penoak di Keluraban? Pok 
Jagabaya pernah jadi jagoan peneait di desa ini. 

26, J : Tapi ... anu ... Pak Lutah kabamya ,maling itu bisa 
main karate dan kungfu. 

27. L : Apa koukira pencak akan kalah, kalau bertanding 
dengan karate dan kungfu 1 

as. J : Saya tidak mau membuktikan apakah penc:ak akan 
~alah dengan karate atau kungfu. Tapi kalau Pak 
Lurah mau rn.embuktikan, kami persilakan Pak 
Lurah sekali .. kali bertanding dengan mating itu. 

29. W: (Terden.gar teriakannya., kemudian mt:ncu! bertd.ri 
tergesa-gesa; bingung teta.pi gembira.) Pak 
Lo.raaaaah, Pak Luraa.aaah, saya telah membunuh 
oraaaaang! Pak Lurah, saya telah membunuh orang! 
Hebat Pak Lurah orang itu bisa sa)ra bunuh. 

30, LJJ/C: Apa? Kau telah me.mbunuh orang?! 
31. W: Edan saya telah membunuh orang! Edanl Orang itu 

bisa saya bunuh sendiri, tanpa bantu.a,n,siapa pun 
juga. 

32. L : Tenang!' Tenangl Coba ceritakan dengan jelas. 
33. W: Edan! Orang itu berhasil soya bunuh sendiri. Orang 

itu bisa, saya buntlb sendiri, edanl 
34. L : Sabar! Sabat! Sabar, Kang! Ada apa? 
35. W: Anu, Pak Lurah, saya telah berhasU membunuh 

orang. Eh. .. anu ... saya telah membunuh maling itu. 
36. J : Maling itu kaubunuh? 
37. W : Maling ltu telah saya bunuhl Seperti bi...,ya 

maling itu da.tang ke rumah say'a sore ini. tapi saya 
bukan orang yang bodoh !agi. Sudah s~ak sisllg aku 
persiapkan pe.rangkap untuk menangkap maling 
itu. Siang. t.ad.l aitu sudah membeli racun tikus. Dan 
sore ini waktu maling itu da.tang seperti biasanya 
langsung makan malam di rumah saya. Dia t.idak 
tahu bahwa makonan itu telah saya campur dengan 

• 
raeun tikus: tadl. Ya, sayur lodeh untuk lauk maling 
itu telah saya campuri dengan raeun tikus. Eeee, 
saya cuma mengharapkan mating itu klenger. Tapi, 
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05. f'a.ni dan Ciao. t.ertegun scjenuk mend~<iT kata-kaU.t 
Hann. Mert•ka .menghentikan td'ngis, sating ber· 
tatapan, Utlu Gina mtrrnberika.il selembar kerta:; 
ketmda Hana, Kcdttanya menerwka.n tartgis. 

annun, 
06. Houo men~hm:a WIWun Ji(l(ia ke1'tas itu. lo. terma.ngu. 

bt!bvrapa- Knnl, gc~teng~(Jclcl•g kilpata, kemOOio:n. 
ikuL tm.ma.ngis puto.. 

01. Inu (Muucut te1'!1<nwlt.gopolt) Ada apa? Ada apa ini? 
M!!raka mcnggnnggu lagi? Gila! Mereka memang 
lerlalu! Sudahlah 1 aku yang akan mengha­
dapinyat (Menear~ batu untuk senjo..tt:t) Tenang. 
lah kalian. Kita mengakui bahwa kita memar.g 
makhluk lemah (mula.i numa:ngis), miskln, 
bodoh, dan tak punya daya. Tetapi itu tldak 
bera.rti bahWa kita dapat mereka hina seco.ra 
semena-mena. (SambU menangis) Berapa kali 
merell:a melakukrumya? Huh, Cacing pun meng~ 
geliat jika di.injak, apa lagi klta, man usia! Mung~ 
kin kini mereka akan gentar pada tekad perla~ 
wanan kita. Tetapi jangan puas, mereka harus 
diberi pelajaran, agar tabu benar-benar bahwa 
kita bukanlah barang mainan. (Menangi$) Baik· 
lah, akan kucari mereka dengan batu-batu di 
tanganku! (Beranjak pergi} 

08. Hana : (Menalta.n lnu. seraya memberika:n. se!emba.r 
keTtas) 

09. Inu (Memirimo: kertas itu., membaoo.nya, bengong 
sesaat, kemudia.n geleng~geleng k.epa!a dan ter~ 
tawa-ea:wo. smdiri. 
DiamC'lti-amatinya teman-temannya sa.t1~ per 
sa.tu sa:mbil tersenyum...senyum) 

10. Ja~i {Mwu:ut, lt~?"(l.H rru:till.(l.t situa.si. i~u., kemudic.n 
mnm.h kepo.do. ftm} lnu! Kauapakan mereka? 
TCmwg, J;~LL Tidal( ucln urm~upa! 1 L lnu 

12. Jatl 

1:1 lnu 
14 .• Jali 

15. !nu 

Enill{ :mj;t! S(•nung, yn, dapn.t membuul orang lain 
nwnungis'~ 

Hd, bukuu ul~u p~nycbubnya, Jo.W (Terta.wa.) 
K;unu m~unpu turUtwa sementarn ketigu saha.· 
hutmu menangis dukn. DL mona p(';msaunmu, 
lnu'! 
.Jati, ilprl1Wh 1<1eti;1p liiHf..:i:-; itu clultn'! 

Ill 

' ' i 

16. Jatl : 'l'etapi mereka jelas n01mpak menderital 
17. Inu ; (Tertawa.)Tampak menderita tidak sama dengan 

nyata menderltaf 
18 . .:lati : Gilal Tidak kusangka! Aku kini tahu mutu 

pribadimu yang sesungguhnya, Inul 
Ut. 1!:11.1 : Atnpun, Jati1 Sabar, Jati! Nih, baca. (Memberikan. 

selembar k:erta.s) 
20. Jati : (Denga.n seoa.n 1'11.tnt1'ima, kemudian. t~tegun 

k.etiko.. membaca.nyo..) "Maaf, kami sedang latihan 
akting menangis, jangan ganggu, yal? Trim's!" 
Gila! Sudah! Selesai! Hentikan latihan gila·gilaan 
ini! 

21. Semua tertawa- terba.hak-bahak, sementara Ja.ti sa.lah 
tingka.h. 

-
JH 

• 
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MALING1!< 

Puntung C. M. Pudjadi 

Pam Pelaku: 
!. L (Lurah) 

2. · J Qagabaya) 
3. c (Carik) 

4. W (Wongsokar!yo) 

Pentas mengga.m.barkan sebuah pendapa kelu.Tctha.n. Malam 
hari itu Lu:rah seda.ng berbicang-bincang dengan Ja.ga.baya. 
dam. Ca.rik. 
01. L : Saya mestJ tetap rnemikirkannya, Pak Jagabaya. 

Sebagai seo.rang lurah, say a 'tidak akan berdlam diri 
menghadapi persoalan ini. · 

02. J : Tapi maaf, Pak Lurah, saya rasa tindakan Pak Lurah 
dalam menghadapi persoalan ini kurang tegas. Maaf, 
Pak. Lurah kurang cak-cek, kurang cepat. 

03. L : Memang, saya sadarl saya kurang tegas· dalam hal 
ini, inl saya sadari betul, Pak J agabaya. Tapi tin­
dakan say a yang kurang' cepat 1n.1 sebetulnya buk!:l.n 
berartl apa-apa. Terus terang dalam menghadapi 
persoS.lan- ini saya tldak mau grusa.-gru.su. 

04 .. J : Memang tidak perlu grusa-grusu, Pak Lurah. Tapi 
tidak grusa-grusu bukan pula berarti dlam saja 
haD.ya plompa.ng-plompon.g menunggu berita. Pak 
Lurah . kan tingal memberik.an perintah atau izin 
kepada saya untuk mengerahkan pemuda desa kita 
untuk mengadakan ronda kampung tiap malam. 

05. L : Iya, saya tahu, Dik, eh, Pak Jagabaya. Tapi dalam 
saat-saat terakhir inl pemuda: desa kita sedang saya 
gembleng dalam mendalaml kesenian·. Pak Jaga­
baya tabu, dalt~m tempo satu bulan lagl Bapak 
Bupatl akan menlnjau desa kita. Saya sedang mem­
persiapkan pemuda-pemuda desa kita untuk me-

34 •' 

(Sumber: Rumadi, A. 2004. Kumpulan Drama Remaja. Jakarta: Grasindo) 

U1t:Utot::1~1 Ut:U~ 1-t:UI.d.Ut> :tt:!t:Ci:l, rar;: .DUpB.U, Ul8 

adal~ seorang pencinta kesenian dan ,la alp.n 
bangga sekall, jlka tahu rombongan kesenian yang 
menyambutnya adalah pemuda dari desa kita. Kita 
akan menclapat p:Ujlan yang tinggl dan P~ Bupati 
ukan selalu memperhatlkan desa ld:ta • 

07, J : Tapi apa artinya ldta. dapat p~ian Pak Bupati, jika 
kenyataannya desa ldta sendiri malahan tidak 
aman? Walaupun Pak Bupati tidak tabu, tapi yang 
merasakan terganggwiya keamanan adalah pendu­
duk desa kita, rakyat kita sendiri, Pak Lurah. 

08. L : Berapa banyak penduduk yang menderita keru.gian 
akibat gangguan maling itu? Dan bandingkan 
dengan pujlan yang bakal kita terima. Bayangkan, 
Pak Jagabaya, seluruh penduduk desa ldta akan 
lkut bangga dlpujl oleh Bapak Bupatl karena maju 
dalam dunia kesenian. 

09. J : Kalau Pak Lurah punya cita-cita semacam itu, ya, 
sudah. Akan lebih baik lagi kalau semua rakyat di 
desn ini baik tua-mUda, anak lakl-laki dan perem­
puan dilaUh saja kn.rawitan, dllatih ketoprak. Se­
muanya dllatih kesenianl Jangan cuma pemuda­
pemudanya tok, tapi semuanya, semuanya! Nggak 
usah mengurusi sawah dan ladang atau tei'Tlak­
ternak mereka .... Jadikan saja desa ini desa k""ese­
nlanl 
Mau -pe-rg! saktng marahnya, tapi dicega.h ol.eh Pak 
Lura.h da.n Pa.k Carik. 

10. L ; Lho ... lho ... kok terns begitu, Pak Jagabaya? Sabar 
toh, sabar1 kalau memang Pak Jagabaya tidak setuju 
ya marl kita rembug secara baik-ba.ik. Sekarang 
duduk dulu, Pak Jagabaya, marl duduk dulu. Nah, 
sekarang maunya Pak Jagabaya bagaimana? Coba 
katakan dengan sabar. Dik Carik, mbok coba Dik 
Carik memberikan pendapatnyal Katakan, Dik 
Carik, bagalmana. 7 · 

. 11. C : (Gugup) Wah, anu, eb, saya kira usul dari Mas · 
Jagabaya untuk mengadakan ronda kampung me­
mang perlu juga sebab ... eh ... si mali.og yang tiap 
malam mengacau itu memang perl1.,1. dirondail Eh, 
kita perlu meronda untuk mengatasi nekadnya si 

• maling yang kurang ajar itu . 

35 
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12. L : Jadi Pal< carik tidak set!llu dengan adanya kegiAtan 
kesenian yang tiap malam diajarkan di Balai Kelu­
rahan? 

13. C : WE<lah, y~ setuju banget! Akur saja~ Pall: Lurah. Tapi 
memang maling itu nekad banget kok, Pak Lurah! 

14. L : Malingnya nekad bagaimana? Nyatanyal'lllrulh saya 
beluni pernah kemalingan kok, Pal< carik. 

,,. 15. J : Malinfnya tidak akan rnungkln mencuri di rumah 
Pal< Lurah. Karena .rutnah Pal< Lurah berdekalao 
dengan Balai Kelurahan yang tiap malam selalu 
rame.i dengan pemuda~pemuda yang sedang belajar 
kesenian. Tapi rumah penduduk -yang di pojok· 
pojok desa itu? 

16. C : Benar, Pak Lurah, rumah Pak Wongso Kariyo yang 
berada di pojok desa sebelah selatan ini... wah,. 
hampir setJnp malarn mosok ada mallng masuk. Pak 
Lurah sudah mendapat laporan yimg .}ebih jelas 
bukan? 

17. L : Laporan tenta.ng kemalingan di rumah Pak Wongso 
Kariyo memang tlap harl saya denger, Dik Carlk. 
Tetapi sooara terperincl belum saya ketabul. Mak­
tum, Dik:. Carik. ,saya terlalu sibuk. Coba. ceritakan 
bagn.ima~a. · 

18. C : Kemallngannya memang seperti kema.l.i.ngan yang 
terjadi di beberapa rumah yang lain. Pak Lurah. 
Tapi ini yang seya · katakan rn.allng nek.a'd, ya ini, 
Ma1ing ltu memang menjadl langganan maling dl 
nunah Pak Wongso Ka.riyo kare.tla setiap malam 
Minggu dia secara rutin datang dua kali d8n samPli· 
sampai Pak Wongso Kariyo itu hafal benar dengan 
maling itri. Pak Wongso'Kariyo selalu menyediakan 
nasi aerta lauk pauknya kslau mallng itu datang. 

19. L : Kenapa Pak Wongso t'.ariyo tidak melapor pada rak 
Jagabaya? 

20. J : Dta sudah melapor pada Pal< Jagabaya! 
21. L : Kenapa Pak Jagabaya diam sa,ja? 
22. J : Edanl Dlam soja atau talinga Pal< Lurah yang sudah 

bud~gl Tia.p hari soya datang!<<imarl. Tlap hari saya 
ribut dengan l'ak Lurnh. Tlap her! soya terlek otol· 
ototan dengan PakLurah tap! PakLurnh cuma dlam 
slljn. Cuma plcmga-plongo. 

23. L : Lho. menangkap mallng toh Udak perlu dengan 

.. 

pemuda desa. Sebagai seorang Jagabaya, Pak Jaga­
baya mesti bisa menangkap maling itu sendiri •. 

24. J : Edanl Apakah Pak Lurnh tidak pernah dengar kabar 
' bahwa maling i!Lt badanny:i' tillggi be&ar? • 

25. L : Lho, biarpun malingnya !inggi besar apa Pak Jaga­
baya tidak bisa menangkap sendirl? Pak. Jagabaya 
kan pernah belaja.r pencak di Kelurahan? Pak 
Jagabaya pemah jadl jagoan pencak di desa lnJ, 

26, J : TapL. anu .. , Pak Lurah kabamya -m.aling itu bisa 
main karate dan kungf'tL 

27. L : Apa kaulclra pencak akan kalah, kalau bertanding 
dengan karate den kungi\11 

28. J : Snya tidak rnau membuktikan apakah pencak akan 
knlah dengan karate atau kungfu. Tepi ka!Bu Pak 
Lurah mau mem bu.ktikan, kami persilakan Pak 
Lurah sekali-kali bertanding dengan mallng itu. 

29. W: (Terdengar teriakri.nny(l, lremudio.n munc:tti beTla.ri 
terQeSa,..g€84; bingung tetGpi gembi'ra) Pak 
Luraaaaah, Pak Luraaaaah, saya telah membunuh 
oraaaaang! Pak Lurah, saya te!ah membunuh orang! 
Hebat Pak Lurah orang itu bisa saYa bunuh. 

30. lJJfC: Apa? Kau telah me.mbunuh orang?l 
31. W: Edan saya telah rnembunuh orang! Edan! Orang itu 

bisa saya bunuh sendiri, tanpa bantuan.slapa pun 
juga. 

32. L : Tenang! · Tenang! Coba ceritakan dengan jelas. 
33. W : Edan! Orang itu berhasll saya bunuh sendiri. Orang 

itu bisa, saya bunuh sendiri, edant 
34, L : Sabart Sabarl Sabar, Kang! Ada apa? 
35. W; Anu, Pak Lurah, saya telah berhasll membunuh 

otang. Eh ... anu ... saya telah mernbunuh maling itu. 
36. J : Maling itu kaubunuh? 
37. W: Maling itu telah SIIY'I bunuh! Seperti btasonya 

maling itu datang ke rumah sayS sore ini, tapi saya 
bukan orang yang bodoh lagi. Sudah s~ak siarig aku 
pcrsiapkan perangkap untuk menangkap maling 
itu. Siang, tadi aku sudah membeli r.acun tikus. Dan 
sore ini waktu mating itu datang seperti biasanya 
langsung makan malam di rumaiJ saya. Dill tidak 
tahu bahwa me.kanan itu telah saya campur dengan 

• 
racun tllrus tad!. Ya, sayur lodeh untuk lauk maling 
itu telah saya campuri dengan raeun ti.kus. Eeee, 
saya cuma mengbarapkan maling itu k.lenger. Tapii 
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Polisi, tidak apa~apa. Sebab seltars.ng saya telah 
me.njadi orang yang hebat, bisa memmg:kap maling 
h.ingga mati. 

38. L : Jadi maling itu mat.i? 
30. W : Mali, Pak Lurah! Mati! 
40. L : Kenapa maling itu tidak kaubawa kemari? 
41. W; Saya nggak kua.t membawanya sendirian Pak 

Lurah. Dan untuk merninta bantuan dari tetangga 
saya tidak mau, sebab saya tidak berani lancang 
sebelum Pak Lurah melihat sendiri siapa maling ltu. 

42. L ; Bawa kemari maling itu, lekas! 
43. W : Tapi Pak Lurah apa nant.i tidak malu? 
44. L : Kenapa mesti malu? 
45. W : Karena mating itu ternyata adalah ... ternyata adalnh 

adik lela.ki Pak Lurah sendiri. 

38 
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